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Sebagian orang masa kini, dengan mudah mengeluarkan berba-
gai fatwa di bidang agama, mengharamkan dan mewajibkan, mem-
bid'ah-kan dan mem-fasrq-kan, bahkan ada kalanya mengkafirkan
orang lain, dengan berdalilkan beberapa hadis yang seandainya da-
pat diterima kesahihan sumbernya, namun masih belum dipastikan
dalalah (petunjuk yang disimpulkan dari)-nya secara tepat dan tidak
menimbulkan keraguan dan kekacauan.

Di ujung lainnya] beberapa aliran atau kelompok Muslim, telah
bersikap berlebihan dengan menolak sejumlah hadis yang disahih-
kan oleh para pakar hadis, semata-mata karena kandungannya -
menurut mereka -- tidak dapat diterima akal mereka dan tidak se-
suai dengan kemajuan zaman.

Buku ini menjelaskan tentang "bagaimana berinteraksi dengian
hadis Nabi saw. " dan tentang berbagai karakteristik serta ketentuan
ulnirm yang sangat esensial guna memahami As-Sunnah secara
proporsional; tidak hanya berhenti pada susunan lahiriahnya mja,
seraya melupakan jiwa dan semangat yang menjadi tujuannya, te-
tapi juga tidak mengabaikannya sama sekali, semata-mata karrina
dianggap tidak sesuai dengan kepentingan kelompok atau pribadi,
ataupun dengan perkembangan masa kini.

Semua itu, dan banyak aspek hadis lainnya, yang sebenarnya
cukup sulit dan rumit, disajikan dalam buku ini dengan gaya bahasa
yang lancar dan sed€rhana. Juga diperjelas dengan contoh-contoh
hadis yang cukup banyak, terutama yang berkaitan dengan peristi-
wa-peristiwa sehari-hari. Sedemikian sehingga menjadikannya mu-
dah dipahami, bukan saja oleh mereka yang mengerti tentang ilmu-
ilmu hadis, tetapi bahkan oleh mereka yang tidak pernah mempela-
jarinya sekalipun.

Ppnulisnya, Dr. Yusuf Qardhawi, diakui secara meluas sebagai
seorang ahli fiqih terkemuka masa kini, di samping sebagai seorang
juru dakwah bertaraf internasional dan penulis yang amat produktif
(sampai sekarang telah menulis lebih dari 40 buku tentang ber-
aneka ragam tema keislaman kontemporer, yang selalu mempero-
leh sambutan hangat dari para pembacanya).
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KATA PENGANTAR PENERJEMAH

Dalam upaya memahami As-sunnah An,Nabawiyyah yang me-
liputi metodologi penelitiannya da;n menjelaskan rentang perannya
dalam membina-kembali peradaban Islam serta mengentaskan umat
Islam dari keterbelakangannya, Lembaga Internasional Untuk pemikir-
an Islam di Washington AS telah meminta kepada yang terhormat A1-
Ustadz Asy-Syaikh Muhammad N-Ghazaii untuk menulis sebuah buku
yang membahas tentang cara-cara memahami Hadis Nabi saw. dengan
baik dan benar. D* , di samping itu - juga menguraikan rentang
perbedaan antara mereka yang hanya disibukkan oleh pelbagai forrnahl
tas mengenai rangkaian sanadnya dan bentuk periwayatannya saja, dan
mereka yang perhadannya ditujukan kepada pemaltaman dan plnyim-
pulan pelajaran darinya, serta bagai-"tt" *"n3adikannya t"brg"i r"l"h
satu pegangan hidup urama dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk itu, beliau telah berbaik hati dengan menulis bukunya yang
terkenal As-Sunnah An-Nabawiyyah nairn Ahl Al-Fiqh wa AhLq[-
Hadits.l Ternyata buku itu, yang diterbitkan awa_l tahun 1989, di
samping_ memperoleh samburan luar biasa (sehingga dicetak ulang
selama lima bulan berturut-turut) ternyata juga telah menimbulkan
konffoversi dan perdebatan hangat antara yang pro dan yang kontra.
Kehebohan itu terutama diakibatkan oleh rincian atau conroh-contoh
hadis (sahih) ymg dikemukakan oleh si pengarang, yang menururnya
perlu dipertanyakan kembali, mengingat keberlawanarnye dengan
ajaran Al-Quran, kebeneran ilmiah maupun fakta historis.

1' Buku tersebut elah saya terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan oleh
Penerbit Mizan (cetakar pertama tahun 1991) dengan judul Studi Kritis Atas HadLsNabi
saw.: Antnra Pernahdman Tekstual dan Kontekstual. (M.8. )
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Pada hakikatnya, buku itu ditujukan Pertama-tema kepada

generasi muda Muslim yang tidak beroleh cukup pengetahuan tentang

i-u-iLo syariar dan pelbagai perangketnyt untuk dapat memahami-

,ry" d"tg"rr benar; seperti-pengetahlan secukupnya tentaxg tarikh,

slrah Neii saw., fiqih, brh"tr (Arab), dan lain-lainnya. Mereka ini ada-

kalanya membaca 
-sebuah 

kitab hadis tanPa mengetahui hakikat dan

tojorotayr, latar belakeng (asbab uturud)-nya' atauPun pelbagai &e-

terangan yang menyertainla, lalu dengan serta-merta menyebarluaskan

;;;;r# ir"t"kr yang terbatas itu di antara khalayak. Dan apabila

dit rtrt"tt kepada -"r"ki, "Pemahaman kalian ini bertentangan dengan

frman Allah SWT," mereka menjawab: "As-Sunnah berwenang se-

penuhnya ,r^" 
^y^r-ryat 

Al-Quran-dan bahkan dapat 
'frrie+nsabh-ktt'

iy"." oan apabih aiht"t "" kggada mereka: "Ri-wayat_ini berlawanan

d"rrg* ri*alat hinnya yang lebih sahih," mereka tidak_ mengprti apa

konlekuensi dari kebetla*atan seperti itu. Mereka juga tidak menguasai

cxr,'lara men-tarjih-kan antara suatu hadis dengan hadis lainnya,

ataupun ketentuan-ketentuan serta metodologi yang.berlaku padanya'

Buku itu juga ditujukan kepada para ulama dan peneliti y*g
membaktikan iir{ -"r&r ontok As-Sunnah An-Nabawiyyah ya$

"tJi., "g* 
mereka mau juga menujukan perhatian yang cukup kepada

-asahh]*asa1"h y*g berkaitan d"ttg* metodoloF pemaharnannya

serta peneraPannya. S"ebab, tiada Sunnah tanPa pemahaman yang-benar'

,"U"S;-* i f"d" ilmu dan peradaban Islami snP? Sunnah Nabi saw.
"oemiki"nlah, ketika minyaksikan betapa buku Asy-Syaikh tvtu

hammad Al4hazali tersebut t"irh dfipoti kekaburan yang dikhawatir-

un a"prr memalingkan pemikiran sebagian dari para pernbacanya dari

-iri air", yang di6a*" tl"hnyu, mal<a lmbaga^tersebut telah rneng-

aiukan perminiaan kepada Al-Ustadz Dr' Yusuf AlQardhawiy 
- 
agar

il"""rir'sebuah buku'yang membahas secara luas tentang bgrbagai

l-rretodologi untuk -"-rh"til hadis Nabi saw., dan sebuah buku lainnya

f""g -Jguraikan tentang As--sunnah sebagai sumber ilmu pengetahu-

an. Dan inilah buku perraira d"ri kedua buku tersebut yang kini berada

di tangan pembaca.'
Buku ini mencoba untuk menjelaskan tentang "bagaimana ber-

interaksi dengan hadis Nabi saw." dan tentang berbagai karakterisdk

serta ketento"t o*o* yang sangat esensial guna memahami As-sunnah

secara proporsional; tidak hanya berhenti pada susunan lahiriahnya saja

seraya melupakan jiwa dan semangat yang menjadi tujuannya, tetapi

Z. Disarikan dari Kata pengantar Lembaga Internasional Unurk Pemikiran Islam, penerbit

buku ini dalam bahasa Arab. (M'B.)
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juga tidak mengabaikannya sama sekali semata-mata karena diangap
tidak sesuai dengan kepentingan pdbadi ataupun dengan kemajuan
zarnan.

Uraian ilmiah tentang semua itu dan banyak aspek hadis lainnya,
yang sebenarnya cukup sulit dan rumit, telah disajikan oleh si penulis
dengan gaya bahasa yang lancar dan sederhana. Kemudian, uraiannya
itu diperjelas dengan contoh-contoh hadis yang cukup banyak, ter-
utama yang berkaitan dengan apa yang &alami sehari-hari, sedemikian
sehinga menjadikannya mudah dipahami, bukan saja oleh mereka yang
mengerti tentang ilmu-ilmu ha&s, tetapi bahkan oleh mereka yang tidak
pernah mempelajarinya se kalipun.

Kiranya tidak perlu lagi saya menjelaskan tentang pengarang buku
ini, Dr. Yusuf AlQardhtwi yang telah cukup dikenal di Indonesia
lewat buku-bukunya yang telah banyak diteriemahkan akhir-akhir
ini. Oleh sebab itu, segera saja saya persilakan pembaca yang budiman
untuk menikmati sajiannya kali ini.

W a b ithh at -tau fiq ut a al-hidoyah.

Bandung, DzulQi'dah 1.4L3 lMei 1993
Muhammad Al-Baqir
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MUKADIMAH

Segala puji bagi Atlah. shalawat dan salam atas Rasulullah dan
keluarganya, para sahabamy-a_serra siapa saja yang mengikuti ajarannya.

_ Saya telal ditugasi oleh Al-Ma'had al-'Alamly tl al-pikr at-
Iskrniy (Lembaga Internasional untuk pemikiran Islam) di washington,
Al' *" Al-Maima' Al-Makbiy Li Buhuts Al-Hadharah al-klniiyah
(Akademi Kerajaan Untuk Pengkajian Kebudayaan Islam) di yordania,
untuk menyiapkan suatu kajian tentang "Bagaimana berinteraksi de-
ngan As-Sunnah An-Nabawiyyah".*) yakni dalam kaitannya sebagai
Sumber Kedua dalam Islam -- setelah Al-euran Al-rarim - di berbalai
bidang; fiqh, tasyri', peradilan, da,wah, pendidikan, d"r, p"rrgarrhir.
ultu! iru, dengan taufik Allah swr, saya mulai menulis kaii""Li yang
relatif 

-agak 
panjang. walaupun, mengingat penringry" d"r menriesak"-

nya_kebutuhan akan kajian seperti ini, ia sesungguhny" -"-"ng rayak
ditulis secara lebih panjang dan lebih luas.

?&- kajian ini, saya sengaja tidak membahas tentang keabsalan
sunnah itu sendiri- atau menjelaskan tentang otoritasn-ya (sebagai
sumber hukum). Sebab untuk itu ada t"-p"t.ty" yang lain, ai r"r"""
saya sendiri pernah menulis tentangnya. Juga or"rg-&"rg lain telah
menulis tentang hal itu, dengan baik dan bermanfaat.

. |b" tetapi, kali ini saya hanya ingin memusarkan perhatian
kepada penjelasan tentang prinsip-prinsip dasar dalam berinteraksi
d:lgi" 

.fu-Sunnah yang rersucikan, baik dalam kedudukan kita sebagai
ahli fiqih araupun sebagai juru dakwah. Juga penjelasan tentang krrik-
teristik serta pelbagai peraturan umum yr.g 

"r.rrj"-l 
untuk memahami

*) Judul asli buku ini adalah KaifaNata'atnalv Ma'aAs-sunnah An-Nabawiyyah yangartmya
fugaimatu Kita Berinteraksi Dengan Sunnah Nabi (sau.). Berdasarkan beberapa pertim-
bangan, terjemahan bahasa Indonesianya kami beri judul, Bagaimoru Memahami lIadb
Nabi saut. - penerjemah.

I3



L4 fugairnaru Memahami Hadk Nabi sut.

As-Sunnah dengan pemahaman yang benar, jauh dari penyempitan yang

dilakukan oleh sebagian ofang yang hanya memahaminya secara

harfiah, yang berhenti pada susunan lahiriahnya sementara melupakan

tujuannya yang sebenarnya,dan yang berpegang erat-erat pada "tubuh"
Ai-Snrrtt"h'seirentara mengabaikan "ruh"-nya; dan jauh pula dari

pelecehan sebagian lainnya yang bersikap gegabah dan "sok pintar",
yang "memasuki rumah-rumah tidak melalui pintu-pintunya", yang

meridesakkan dirinya ke dalam hal-hal yang tidak mereka kuasai ilmu-
nya, dan yang berani mengeluarkan ucapan-ucapan tentang Allai dan

Rasul-Nya, yang sana sekali tidak mereka pahami!
Saya tllah sungguh-sungguh berusaha agar tulisan saya ini bersifat

ilmiah dan otentik,-d"ttgrtt menyandarkan setiap ucaPan kepada siapa

yang mengucapkannya, dan menguatkan setiag pendapat pribadi
der[a, aJuya. DaIr saya tidak akan berhr:rjjah kecuali dengan hadis

yan! shahih 
"i"opott 

yang hasan, sehingga tidak membuat kecerobohan

r"p"ttl kecerobohan ot".rg lain yang saya kritik. Dan saya akan selalu

merujuk kepada mereka yang diakui sebagai ulama umat ini - tefutalna
yang hidup di "abad terbaik'Lny a - agar dapat bersuluh dengan cahaya

-"r-.k", dan memperoleh keuntungan dari metodologi ilmiah mereka.

Sungguhpun setiat orang dari mereka - siapa pun selain Al-Ma'shum

(Rasulullah) o-. - boleh dlikuti atauPun ditolak pendapatny?',?y
k"."r" itulah, saya tidak mau mengikat dfui kecuali dengan dalildalil
yang muhkam Qelas dan pasti maknanya) dari Al-Quran dan Sunnah.

atai {aA tujuan-tujuan syariat (maqashid asy-syari'alr) serta kaidah-

kaidahnya, ya"g dapat disimpulkan dari nashqash-nya ataupun dari

rincian hukum-hukumnya yang tak terhitung banyaknya. Dengan itu
saya hendak mencoba membela As-Sunnah dari serangan lawan-lawan

yang senantiasa memusuhinya, ataupun dari ulah para pendukung yang

merugikan, akibat sempitnya wawasan (betapapun baiknya niat serta

ketulisan) mereka, t"-"ri*". mengira bahwa mereka telah berbuat

kebaikan.
Saya juga dengan sengaja memperbanyak -contoh<ontoh 

dalam

pelb"gai r"-i yrng i.ya bahai, sehingga permasalahannya menjadi jelas

se.lelaittya di hadapan para pemb aca' dan agar setiaP contoh yang saya

kJmukakan , d^pai menjadi cahaya yang menyinari jalan yang sedang

kita lintasi.
Dengan ini pula, mudah-mudahan saya-telah-mamPu memenuhi

- atalr hlmpir -er.rerruhi - apa yang saya harapkan dan diharapkan

dari diri t"y", d"n mudah-mudahan - dengan tulisan ini - saya ter-

masuk dalam kelompok "orang-orang adil dari kalangan generasi yang

kemudian", yaitu mereka yang "membersihkan ilmu peninggalan Nabi

saw. dari penyimpangan kaum ekstrem, manipulasi kaum yang sesat,
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dan penafsiran kaum yang bodoh".
Dan semoga dengan upaya ini, saya akan mendapat syafaat dari

Rasulullah saw., Penghulu para rasul dan Penutup rangkaian para nabi.
Akhirnya, segala puji bagi Allah SWT; Yang dengan nikmat-Nya-

lah akan sempurna segala amal kebaikan, dan "Yang telah menunjuki
kita jalan ini, sementara kita takkan beroleh petunjuk seandainya Allah
tidak memberikannya. . ."

Syawwal, 1409/Mei 1989

Yusuf Qardhawi



BAB I
KEDUDUKAN SUNNAH DAN KEWAJIBAN KITA TERHADAPNYA

SERTA BAGAIMANA KITA BERINTERAKSI DENGANNYA?

o Kedudukan As-Sunnah dnlam Islam
hadapnya o hinsip-hinsip Dasar dakm

o Kewajiban Katrm Muskm ter-
B erint erak si deng ann ya

1. Kedudukan As-Sunnah dalam tslam

As-Sunnah (hadis Nabi saw.) merupakan penafsiran Al-Quran
dalam praltik atau penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal. Hal
ini mengingat bahwa pribadi Nabi saw. merupakan perwujudan dari
Al-Quran yang ditafsirkan untuk manusia, serra ajaran Islam yang
dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.

Makna seperti itulah yang dipahami oleh Ummul-Mukminin
Aity"h r.a. dengan pengetahuannya yang mendalam dan perasaannya
yang tajam serta pengalaman hidupnya bersama Rasulullah saw. Pe-
mahamannya itu dituangkan dalam susunan kalimat yang singkat,
padat, dan cemerlang, sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan
kepadanya tentang akhlak Nabi saw.: "Akhlak beliau adalah A1-

Quran!"1
Oleh sebab itu, siapa saja yang ingin mengetalui tentang manha.i

(metodologi) praktis Islam dengan sega-la karakteristik dan pokok-
pokok ajarannya, maka hal itu dapat dipelajari secara rinci dan ter-
aktualisasikan dalam Sunnah Nabawiyah, yakni ucapan,-perbuatan dan
persetujuan Nabi saw.

1. Dirawikan oleh Muslim dengan redaksi: "Ak.hlalenya adalah Al-Quran." luga dtawikan
oleh Ahmad, Abu Daud dan Nasa-iy, sebagaimaru tersebut dalam tafsir Surah Nm, karang-

an Ibn Katsir.

1?
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Mmhaj Komprehensif

M*L*j Islam tersebut mencakup seluruh aspek kehidupan manu-
sia, dalam dimensi "panjang", "lebar", dan "dalam"-ny^.

Yang dimaksud dengan "panjang" di sini adalair rentangan waktu
secara verrikal, yang meliputi kehidupan manusia, sejak saat kelahiran
sampai kematiannya, bahkan sejak masa kehidupannya sebagai janin
sampai setelah kematiannya.

Adapun yang dimaksud dengan "lebar" di sini adalah rentangan
horizontal yang meliputi seluruh aspek kehidupannya, sedemikian
sehingga Petunjuk Nabi (hidayah nabawiyyah) senantiasa bersamanyal
di rumah, di pasar, di masjid, di jalanan, dalam pekerjaannya, dalam
hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan keluarga,
dan segenap manusia sekitarnya, yang Muslim maupun yang non-
Muslim, bahkan dengan semua manusia, hewan dan benda mati.

Sedangkan yang dimaksud dengan "dafam" di sini adalah dimensi
yang berkaitan dengan "kedalaman" kehidupan manusia, yaitu yang
mencakup tubuh, akal dan ruh, meliputi lahir dan batin, serta ucapan,
perbuatan dan niatnya.

M*h"j yang Seimbang

Ciri lain da/- rnanhaj ini adalah "keseimbangan". Yakni kese-

imbangan antara ruh dan jasad, antara akal dan kalbu, antara dunia dan

akhirat, antara Penrmpamaan dan kenyataan, arrtata teori dan praktik,
antara alam yang gaib dan yang kasatmata, antara kebebasan dan

tanggung jawab, antara Perorangan dan kelompok, altara itilba' {meng-
ikuii apa yang dicontohkan oleh Nabi saw.) dan ibilda' (mencipt*kan
sesuatu yang baru yang tidak ada contohnya dalam sunnah beliau), cian

seterusnya.
Dengan kata lain, ia merupakan tnanhaj yanq bersifat "tengah-

tengah" bagi umat yang berada cli "tengah-tengah" (yakni urnat Islam

sebagaimana dinyatakan dalam Al-Quran, Surah Al-Baqarah, q,yat 143),

Karena itu, setiap kali Nabi saw. melihat Para sahabatnya condong
ke arah "bedebihan" atatr "berkurangan" (dalam berbagai aspek ke-

hidupan mereka), maka beliau segera mengembalikan mereka.dengan
kuat- ke arah tengah (moderasi), sambii memperingatkan mereka akan

akibat buruk dari setiap ekstremitas (dalam melaksanakan sesuatu atau

dalam mengabaikamya).
Itulah sebabnya beliau menyatakan ketidaksenangannya kepada

ketiga orang yang menanyakan tentang ibadah beliau, lalu rupa-ruPanya

tt *riku menganggapnya terlalu seciikit dan tidak sesuai dengan keingin-
:: : i-eras irrerela. untr:k mernperbanv*"k ihariair, Ser:rang dari rnereka
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hendak berpuasa terus-menerus setiap ha.ri (shiy?tm ad4ahr). Seorang
lagi hendak qiydm al-lail atau begadang sepanjang malam untuk shalat.
Dan yang kedga hendak menjauhi perempuan dan tidak akan menikah.
Maka ketika mendengar ucapan mereka itu, Nabi saw. bersabda:

, ti.jl tris , -bis r-r-i Fl , r fwir.ir [r.=i JiCi

,f ,-* * ,f +t ,? ( et-rJl gsls
"sungguh aku ini adalah yang paling takut, di antara kamu,

kepada Allah, dan paling bertakuta kepada-Nya. Tetapi aku adabal.anya
berpuasa dan tidak berpuasa, bershalat di malarn hari dan ti.dur, dan
mengawini perernpuan. Maka barangsiapa meniauh dnri svnnah-ku, ia
tidak t ermas'uk gobnganku."2

Dan tatkala melihat Abdullah bin 'Amr berlebihlebihan dalam
berpuasa, ber - qiy dmulla;l dan ber -tiliu at Al-Quran, Nabi saw. memerin-
tahkannya agar melakukan semua itu dengan sedang-sedang saja, tidak
berlebih-lebihan. Sabda beliau :

( fll ;.fi I Li-.:!' !'=Jt ( LlJl ;,,si I t;'- c.rJ" J4 a1

U- .:!t !t\:J: e ( ijli!1,1 :-t',)l i .si > U- g,lJe -:llrij
G> u> q5i .-[ t"6 ( d-rL{l: /fYrj .5i I

"sungguh badanmn mempunyai hak atas kamu (yakni untuk
beristirahat), matamu mempunyai hab atas kamu (yakni untuk tidur),
bterimu nxernpunyai hak atas kam.u lyakni untuk disenangkan hatinya
dan &pergauli dengan baik), dnn para tamumu rnernpunyai hah atas
kamu (yakni untuk dihormati dan diajak berbincang), maka berikan
hak hab it u b epada masing-masing. "3

ManLtaj Memudahkan

Di antara ciri-ciri lainnya dari manhaj ini adalah keringanan,
kemudahan, dan kelap angan. Seperti juga di arrtara sifat-sifat Rasul ini
yang tercantum dalam kitab-kitab suci terdahulu - Taurat dan Injil -
bahwa ia ". , , menrruruh mereka mmgerjal<an apa yang lr'e'rrf dan
mekrang mereka mengerjakan apa yang munkar dan menghalalkan bagi
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan bebnggu-belenggu
yang ada pada mereba . . ." (Al-A'raf: 157).

Dirawikan oleh Bulhari, dari Anas.

Bukhari dalam Bab Puasa.
2.
t.
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Sifat seperti itulah yang menyebabkan tidak adanya sesuatu dalam
sunnah Nabi ini yang menyulitkan manusia dalam agama mereka, atau
memberati mereka dalam dunia mereka. Bahkan beliau pernah ber-
sabda tentang dirinya sendiri:

.,1

ut ut

"sesungguhnya aku ini adalah rahmat yang dihadiahban (untuk
seluruh manusia)."4

Ucapan ini merupakan penafsiran b"gr firman Allal SWT:

". .. Tiadalnh Kami (Allah) mengutus kamu (M'thammad) melainkan
sebagai rahmat bagi semesta akm" (Al-Anbiyn't 107).

Dan beliau telah bersabda pula:

ti t-l-J. * ,F:. ti-Y, uL 
"r:^: ; 

.lt o1

"sesungguhnya Allah tidak mengutusleu sebagai seorang yang
memperzukt atau mencmi-cai kesalahan orang lnin, tetapi ak'u diutus
oleh-Nya sebagai pengajar dan pembawa kemudahAn'"s

Dan ketika mengutus Abu Musa dan Mu'adz ke Yaman, beliau
berpesan kepada mereka berdua dengan sebuah Pesan yang ringkas
namun padat:

uiYr vstbs , tjr\r I A, c t$\)t;-
"Permudahlah dan jangan mempersulit, gembirakanlah merek'a

dan jangan menyebabkan mereka menjauh, dan berusahalnh k'alian ber'
dua untuk senantiasa bersepakat dan jangan bertengkar."6

Pernah pula beliau menujukan sabdanya kepada umatnya:

I,t*\S lS*s' ( lJf;\,l;;

"Permudahkh oleh kalian dan iangan memperzulit, gembirakanlah
dan jangan membuat orang pergi menjauh!"1

Dan tentang misi yang dibawanya, beliau berkata:

4. Ibn Sa'd dan Tirmidzi dari Abu Shileh secara mursal. AL-Hakim juga merawikan dariAbu
Shaleh, dari Abu Hurairah, secara maushul; seraya men-shahih-karnya sesuai persyaratan
llukhari dan Muslim. Dm di-shihih-kan pula oleh Al-Albani ketika men-rakhr4-kan hadis-
hadis buku kami, Al-Halal wa Al-Haritm. (Hadis nomor 1).

5. Dirawikarr oleh Muslim dalam kitab (bab) Ath'Thalaq (1478).
6. Ilukhari dan Muslim, dari Abu Musa dan Mu'adz. (Al-Lu'tu' ua Al-Mar jan - 1130).
7. Bulhari dan Muslim, dari Anas. {Al-Lu'lu' ua Al'Marjan - 1131).

6U.6.. i.FJ
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;,* z\t1 4 ot
"sesungguhnya aku ini diutus dmgan al-lranlfiyyah as-sambah

(yakni jalan hidup yang lurus dan lapang)."8

2. Kewajiban Kaum Muslim terhadap As-Sunnah

Dapatlah disimpulkan, berdasarkan uraian di atas, bahwa Sunnah
Nabi saw. adalah manhaj yang terinci bagi kehidupan seorang Muslim
dan masyarakat Muslim. Yaitu ruanlnjyang - sebagaimana telah kami
kemukakan - merupakan penafsiran Al-Quran dalam praktik atau Islam
dalam penjabarannya secara kongkret.

Dalam kenyataannya, Nabi saw. merupakan pemberi penjelasan
bagi Al-Quran, dan beliau pulalah yang mengaktua-iisasikan ajaran Islam,
dengan ucapan dan tindakannya, bahkan dengan seluruh perilakunya, di
dalam rumah aaupun di luarnya, di tempat kediamannya ataupun di
kala bepergian jauh, di waktu tidurnya atau ketika terjaga, dalam ke-
hidupan pribadinya ataupun di antara khalayak, dalam hubungannya
dengan Allah SWT ataupun dengan masyarakat, bersama mereka yang
dekat hubungan kekeluargaannya ataupun yang jauh, kawan ataupun
lawan, dalam masa &mai ataupun perang, dan dalam saat-saat arnan
sejahtera ataupun ketika dalam cobaan dan kesulitan.

Adalah kewajiban kaum Muslim untuk memahami manhnjNabawi
yang terinci ini, dengan semua ciri khasnyl yang komprehensif, saling
melengkapi, seimbang dan penuh kemudahan. Serta prinsip-prinsip
Ilahiah yang kukuh, kemanusiaan yang mendalam, dan aspek-aspek
budi pekerti luhur yang kesemuanya jelas tampak di dalamnya.

8. Thabrini dari Abu Umamah. Dalam sanadnya terdapat nama seorang :awi dha'if, seperti
tercantum dalam Majma' Az-Zaua-id (30214). Al-Khatib merawikannya dariJabir melalui
jalur yang dha'if. Dalam kitab Faidh Al-Qadlr disebutkan: "Hadis tersebut mempunyai
tiga jalnr periwayatan, dan karenanya, derajatnya tidak akan kurang dari l4asan. Lihat
buku Ghdyat Al-Maitm, karangan Al-Albaniy (hadis nomor 8). Dan telah disebutkan pu-la

oleh Al-Hdfizh (Ibn Hajar) d"lam Fat-h AI-Bari (2:444) dari As-Sarrdj, meialui jalur Abu
Az-Zinad, dari 'Urwah, dari Aisyah. Yaitu dalam kisah pertunjukan yang dilakukan oleh
orang-orang Habasyah di masjid. Di antaranya: " . , . agar kaum Yahudi mengetahui bahua
ada heluasan dalam agama &lra. Sesungguhnya aku telah diutus dengan (agama) yang lurus
dan lapang (al-fuanifiyyah as-samhah)." Ha1 ini dikuatkan oleh hadis yang dirawikan oleh
Ahmad dari Abdullah bin Abbas: '?emah ditanyakan kepada Rasulullah saw.: 'Agama
apakah yang paling dizukai oleh Allah?' Maka beliau menjawab : 'al-hanifiyyah as-sam-

fuah'." Btkata Al-Haitsami: "Dirawikan oleh Ahmad dan Thatrrani dalam Al-Kabir dan
Al-Ausath, serta Al-Bazzar, Tetapi disebutkan di situ: Di 'antara para perawinya, adalah

Ibn Ishiq, seorang mudallis, kurang dipercayai dalam menyampaikan hadis (60/1). Al-
Bul<h ar i m e nyeb ut ny a sec ar a mu' allaq dalam S luh ih -ny a.
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Hal ini pula yang mengharuskan kaum Muslim berusaha me-

mahami sunt*h yang mulia ini dengan sebaik-baiknya dan berinteraksi
dengannya dalam aspek hukum dan moralnya, sebagaimana yang telah
dilakukan oleh generasi Muslim terbaik: para Sahabat serta Tabi'in,
yang mengikuti mereka dalam kebaikan.- 

Krisis utama yang dihadapi kaum Muslim masa kini adalah krisis
pemikiran, dan hal itu - menurut hemat saya - mendahului krisis

kesadaran hati nurani.
Contoh terbaik yang menunjukkan hal tersebut adalah adanya

krisis dalam memahami Sunnah dan bagaimana berinteraksi dengannya.

Terutama yang tampak pada sebagian aliran yang (maunya) mengacu

kepada "kebangkitan-kembali Islam", dan yang sesungguhnya sangat

diharapkan dan didambakan oleh umat di seluruh penjuru, di Barat

maupun di Timur. Tidak j**g mereka inilah yang (sayangnya) ter-
jerumus ke dalam kekeliruan, akibat kurangnya pemahaman mereka

terhadap Sunnah yang suci ini.

Tiga "Penyakit" yang Harus Dihindari

Telah dirawikan sabda Rasulullah saw. yang mengisyaratkan ten-

tadg apa yang akan menimpa ilmu kenabian serta warisan risdlnh, akibat
ulah kaum ekstrem, sesat, dan bodoh.

Yaitu yang dirawikan oleh Ibn Jarlr dan Tammim dalam Fawald'
nya serta Ibn 'Adiy dan beberapa selain mereka, dari Nabi saw.; kata-

nya:

"Ilmu ini
setiap generasi.
pangan) kaum
yang jahil."e

Itulah tiga kapak penghancur,
besar terhadap peninggalan Nabi saw.

masing-masing merupakan bahaya

9. Hadis ini disebutkan oleh Ibn Al-Qayyim dalam Mift?th D?r As'Sa'adah, seraya menilai-

nya sebagai hadis yang kuat, mengingat perawiannya melalui beberapa jalur (iilid 1/163-

164); cetakan Dhr Al-Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. Demikian pula Ibn Al-Wazi-r menganggap-

nya sebagai shal-tih atau hasan, mengtngat banyaknya jalur periwayatannya, dan juga ada-

nrja pen-sahihan dari Imam Ahmad dan Al-Hafizh Ibn Abd Al-Barr, serta pen-tarjih-tn
Al-'Uqailiy terhadap isnadnya. Mereka ini cukup dikenal luas ilmunya serta eflanatnya.
Lihat Ar-Raudh Al-Basim fi Adz'Dzabbi 'an Sunnati Abi Al-Qasim (l:21'23) cetakan
Dar Al-Ma'rifaft, Beirut. Lihat juga, Ar-Raudh Al-Bassam fi Takhrij Fawa-id Timitm.

Jt .;l; c altJl &-/ * a-*- , :J)i ;U 5 d,/'rLJl tb ,F
infr'*f ,-!-St :r, ;,{o=lt

akan dibawa dan dipekhara oleh orang-orang 'adil' dari
Mereka ini akan membersihkannya dari tahtl! (penyim-
ebstrem, manipulasi kaum sesat, dan penafsiran kaunx
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Penyimp angan Kaum Ele.s trem

Penyimpangan dan distorsi (tahrfi, datang dari arah sikap ekstrem
dan "sok tahu", menjauh dari jalan tengah (moderasi) yang merupakan
salah satu ciri agama ini, dan dari kelapangan yang merupakan identitas-
nya, yakni al-fuanifiyyah as-samfuah atau jalan lurus yang lapang, dan
juga dari kemudahan yang menjadi sifat pelbagai kewajiban syariat ini.

Itulah ghuluut (sikap berlebih-lebihan) yang telah membinasakan
ahl el-fitab sebelum kita, yakni mereka yang berlebih-lebihan dalam
akidah, dalam ibadah, dan dalam perilakunya. Hal itu telah dinyatakan
oleh Al-Quran ketika berbicara tentang mereka:

"Hai Ahl Al-Kitab, janganlah kamu berlebih-Iebihan dengan cara
ymtg tidak, bernr dalam agatnamu. Dan jangaw'lah kamu mmgikuti
hawa rnfsu orang-orang dahulu yang telnh sesat, dan menyesatkan
kebanyakan manusia, dan mereka sendiri tersesat dari jakn yang lurus"
(Al-Ma-idah: 77).

Telah diriwayatkan dari Ibn Abbas, dari Nabi saw.:

#rJl i ,LJt ,'.(t; dKcr -:JJ, Uli c ,r.rJl .i :Ult: fUJ

"Jangan sekali-kali kamu sekalian bersibap berlebihlebihan
(ghuluw) dalam agama. Sebab, sibap seperti itulah yang telah rnern-
b inasak an or ang o rang dahulu seb elum kannu. " to

t:it UU I d;.tLil ,.:)Lo I . ry 5P ,Jl css.ts

Ibn Mas'ud juga merawikan dari beliau (saw.):

"sunguh telah binasa orang-orang yang suka berlebih-lebilnn."
(Beliau mengulangin y a tiga k"li). t t

Manipulasi Or ang -or ang S es at

Ada lagi manipulasi atau pemalsuan yang dilakukan oleh orang-
orang sesat untuk dimasukkan ke dalam rnanhnj nabawi, atau melekat-
kan padanya pelbagai bid'ah yang diada-adakan dan yang pada hakikat-
nya bertentangan dengan watak aslinya, tak dapat diterima oleh akidah
maupun syariatnya, dan bahkan tak dikehendaki sama sekali oleh ushill
(pokok-pokok ajaran ) dan fuit' (cabang-c abang )-nya.

Dan manakala orang-orang sesat ini menyadari bahwa mereka tak
mungkin berhasil menambah-nambahkan sesuatu dalam Al-Quran yang

Ahmad, Nasa-iy, Ibn Mijah, Al-t{ikim, Ibn Khuzaimah dan Ibn Hibbdn dari Ibn Abbis;
sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al'Jami' Ash-Shaghl wa Ziadatuhu (2680),

Muslirn ddam kitab SLnhih-nya,bab "Al-'Ilm" (2670).

10.

11.
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terpelihara dalam hafalan para pengh afal,, tercatat dalam mushaf-mushaf
dan dibaca oleh para pembacanya, mereka pun mengira akan berhasil
dengan pemalsuan mereka melalui jalur As-Sunnah. Dan bahwa dengan
mudah mereka akan berkata: "Telah bersabda Rasulullah saw. . . .",
walaupun tanpa bukti.

Namun para pakar umat dan para penghafal hadis, dengan sigap-
nya telah siap menangkal dan menutup setiap celah yang mungkin akan
dimasuki oleh para pemalsu itu. Mereka tak mau menerima sebuah
hadis tanpa sanad, dan tidak mau menerima sebuah sanad tanpa meng-
uraikan para perawinya satu demi satu. Sedemikian sehingga dikenal
jati dirinya serta riwayat hidupnya, sejak hari kelahiran sampai wafat-
nya, dan dari kelompok mana? Siapa guru-gurunya? Siapa kawan-
kawannya? Siapa murid-muridnya? Bagaimana kejujuran dan ketakwa-
annya, seberapa kuat hafalan dan ketelitiannya, sampai mana keber-
sesuaiannya dengan para perawi terkenal dan tepercaya lainnya, atatr
apakah ia lebih banyak merawikan hadis-hadis gharib, (yang hanya di-
rawikan olehnya sendiri)? I

Itulah sebabnya mereka berkata: "Isnid (periwayatan hadis
dengan menyebut rangkaian para perawinya) adalah bagian dari a1ama.
Dan seandainya tidak ada isnhd, niscaya setiap orang dapat berkata apa
saja yang dikehendakinya ! "

Ujar mereka lagS: "Seorang penuntut ilmu (hadis) tanpa isnad
sama seperti seorang pencari kayu di malam yang gelap."

Mereka juga tidak mau menerima suatu hadis kecuali yrrg sanad-
nya bersambung, dari awal sampai akhirnya, melalui para perawi yang
tepercaya (tsiqah), jujtr ('adil) dan cermat (dhabith), tanpa kekosongan
nama, baik yang jelas ataupun yang samar-salnar. Demikian pula hadis
tersebut tidak boleh bersifat syadz (yakni salah satu rawinya berten-
tangan dalam periwayatannya dengan perawi lainnya yang dianggap
lebih akurat dan lebih dipercaya) dan harus bersih dari 'ilkh qaclihah
(yakni bersih dari cacat yang menyebabkannya ditolak oleh para a.hli

hadis).

Ketelitian yang sangat, dalam masalah isnad ini, dengan pelbagai

persyaratan dan batasan-batasannya, adalah di antara ciri khas umat
Islam, yang dengannya mereka mendahului bangsa-bangsa yang ber-
peradaban modern masa kini, dalam hal meletakkan dasar-dasar meto-
dologi ilmiah yang dikenal sekarang.

Penafsiran Or ang-or ang J ahil

Selanjutnya, ada lagi cara penafsiran yang buruk, yang merusak
hakikat agama Islam, menyelewengkan konsep-konsePnya dan rnencoba
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--g"g*"lF integritasnya. Yairu dengan cara menghilangkan berbagai
hukum dan ajaran dari batang tubuhnya, sebagaiman" I dr sisi yaig
lr:- . orang-orang sesat tert;tu berusaha meirasukkan ke drl"-"yl
lal hal- yang asing darinya, arau mengundurkan epa yeng seharusny,
dimajukan dan memajukan apa y"rg s"L"tosnya diund*t "i.Penafsiran yang buruk dan pemahaman yang lemah dan keliru ini,
merupakan ciri orang-orang jahil yang tidak mengerti Islam dan tidak
mampu r-ne1e_sapljiwa atau semangarnya. Mereka ini juga tidak mampu
melihat hakikat-hakikamya dengan mata hati m.rek-a.-sebabnya iatah
mereka tidak memiliki pijakan yang kuat dalam ilmu, atau da-lam upaya
mencari kebenaran, sehingga mampu mencegah mereka dari kesesatan
atau penyelewengan dalam pemahaman. Atau menghalangi mereka dari
tindakan- meninggalkan hal-hal yang muhkamat seiaya mengikuti yang
mutaryabihat, yang mereka lakukan demi menimbulkan yitrnn
(kekacauan) dan mencari-cari ta'ull-nya, serra demi mengikuti hawa
nafsu yang menyesatkan manusia dari jalan Allah.

- Itulah ta'wil (penafsiran) orang-orang yang meskipun mengena-
kan pakaian ulama serta menampilkan diri dengan pelbagai g"h, oi"rrg-
orang bijak, sebenarnya adalah orang-orang j"hil.

- _Keadaan seperti_ inilah yang harus dihadapi dengan sikap waspada
dan hati-hati, serta dengan meletakkan aturan-aturan yang k"rrt gon"
pencegalannya.

Kebanyakan dari kelompok-kelompok sesat dan sekte-sekte yang
menyempal dari urnat, dari akidah dan syariatnya; semua mereka itrl
menjadi-tersesat dari jalan yang benar, disebabkan ta'ull atau penafsir-
an yang buruk dan keliru.

Mengenai hal itu, I-_"- Ibn Al-eayyim mempunyai pendapat yang
sangat bagus tentang keharusan adanya pemahaman yang benar'berl
kenaan dengan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah'r"*-. rr.t itu di-
sebutkan dalam bukunya, Ar-Ruh, yang kami kutip di bawah ini:

"Diperlukan pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksud
oleh Rasulullah saw.; _tanpa berlebihan rt"..tpori betkoratigan. Maka
jfgt-il4 ucapan beliau diperluas artinya- lebih darip-ada yang
dimaksud, atau dipersempit sehingga tidak memenuhi tujuannya dalari
memberikan petunjuk dan penjelasan. penyimpangan -Jtrg"ttri hal ter-
sebut telah mengakibatkan penyesatan yi"g Ld"*iL]"tr luasnya
sehingga tak ada yang mampu memperkirakannya kecuali Arah swr.
Dapatlah dikatakan bahwa pemahaman yang buruk berkenaan dengan
ape yang berasal dari Allah dan Rasul-Nya, adalah asal-muasal Jari
setiap bid'ah serta kesesatanyang timbul dalam Islam. Bahkan hal itu
adalah asal mula dari setiap kekeliruan dalam ushul dan furil,. Lebih-
lebih lagi apabila pemahaman seperri itu disertai dengr' niat yang
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buruk. Sehingga bertemulah pemahaman buruk dalam beberapa hal dari
tokoh yang diikuti, walaupun ia bermaksud baik, dengan niat yang

buruk dari si pengikut. Maka dapatlah dipastikan, bencanalah yang

akan menimpa agama beserta pemeluknya! Dan hanya dari Allah-lah
diharapkan datangnya p ertolongan !

"Bukankah pemahaman buruk tentang Allah dan Rasul-illya pula

yang telah menjerumuskan kelompok-keiompok Qadariyah, Murji-ah,
Khawfij, Mu'tazilah, Jahmiyah, Refidhah serta berbagai kelompok
bid'ah lainnya? Sedemikian sehingga agalr;.a dimengerti oleh kebanyak-

an manusia sejalan dengan pemahaman kelompok-kelompok tersebut?

"sedangkan apa yang dipahami tentang Allah dan Rasul-Nya oleh
para Sahab"i t"ttr orang-orang yang mengikuti mereka, menjadi sesuatu

yang ditinggalkan, tidak dipandang kecuali dengan sebelah mata! Se-

i"*iki"r sehingga adakalanya Anda membaca AlQuran dari awal

sampai akhirnya, sementara tak seorang pun dari mereka mempunyai

p"*"h** yang selayaknya tentang Allah dan Rasul-Nya, walaupun
hanya dalam satu permasalahan saja?!

':Hal-hal seperti ini hanya dapat diketahui oleh seseorang yang

mengerti 
"p, 

yrng ada di rangan orang banyak, kemudian mencocok-

kannya dengan apayengdibawa oleh Rasulullah saw.
;'Ad"pott oi*g yttg *"-perlakukan agama secara terbalik, lalu

mencocokkan apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. dengan aPa yang

diyakini dan dianut olehnya, yakni sesuatu yang ia menirunya dari

orang lain yang dipercaya olehnya, maka takkan berguna omongan aPa

pon b"tu*anya. Lebih baik Anda tinggalkan saja ia bersama apaya:ng

ielah dipilihnya untuk dirinya sendiri. Biarkanlah ia berbuat apa yang
di"nggrp"ya paling benar, lalu tujukan puji bagi Allah 

-Yang 
telah me-

.rye[iortkan 
-Anda 

dari cobaan yang ditimpakan oleh-Nya atas diri
teman Anda itu!" (Selesai kutipan dari Ibn AlQayyim).

3. Beberapa Prinsip Dasar dalam Berinteraksi dengan As-Sunnah An-

Nabawiyyah

Berdasarkan uraian sebelum ini, siapa saja yang hendak berinter-

aksi dengan As-Sunnah (hadis) sefaya "membersihkarmya dari mani'

pulnsi *Zreka yang sesat, penlimpangan nxerel<'a yang ek'strem, dan

pn oft;ron *"ieka- yang jahil", maka seyogianya ia berpegang pada

beberapa prinsip dasar di bidang ini:
pertama, meneliti dengan saksama tentang ke-shahih-an hadis yang

dimaksud sesuai dengan acuan ilmiah ya.ng telah ditetapkan oleh para

pakar hadis yang dipercaya. Yakni yang meliputi sanad dan matannya,

trik yrrg berupa ucapan Nabi saw., perbuatannya, ataupun persetuju-
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annya.
Dalam hal ini, setiap penelid tentunya perlu merujuk kepada pen-

dapat para pakar yang telah berpengalaman di bidang ini. Yakni para
ahli hadis yang telah menghabiskan usia mereka dalam mencari,
meneliti, dan memisahkan hadis-hadis yang sahih dari yang tidak, atau
antara yang diterima (maqbill) dan yang tertolak (mardad). ". . . Dan
tak, seorang pun akan memberitahumu sebaik seorang ahli" lFathir: 14).

Mereka ini telah menyusun Ilmu Hadis yang kuat akar-akarnya dan
tirgs cabang-cabanpya. Dalam kaitannya dengan hadis sendiri, ia
dapat disamakan dengan llmu \Jshill Al-Fiqh untuk fiqih. Sedangkan
dalam keseluruhannya, Ilmu Hadis telah berkembang menjadi suatu
kumpulan ilmu yang, menurut Rl-'ellamah Ibn Shalih, telah mencapai
sebanyak enam puluh lima jenis ilmu.

Bahkan setelah itu, ia makin berkembang lagi sehingga menjadi
sembilan puluh tiga jenis, sebagaimana dinyatakan oleh Ash-Shuyrithi
dalam brku Tadrib Ar-Rauti 'Ala Taqrlb An-Nawawi.

Kedua, dapat. memahami dengan benar nashmash yang berasal dari
Nabi saw. sesuai dengan pengertian bahasa (Arab) dan dalam rangka
konteks hadis tersebut serta sebab uturid (diucapkannya) oleh beliau.

Juga dalam kaitannya dengan nash'nash Al-Quran dan Sururah yang
lain, dan dalam kerangka prinsip-prinsip umum serta tujuan-tujuan
universal Islam. Semua itu, tanpa mengabaikan keharusan memilah
antara hadis yang diucapkan demi penyampaian risal.ah (misi Nabi
saw.), dan yang bukan untuk itu. Atau dengan kata lain, antara sunnah

yang dimaksudkan untuk tasyr!' (penetapan hukum agatna) dan yang
bukan untuk itu. Dan juga antara tasyr!'yang memiliki sifat umum dan

permanen, dengan yang bersifat khusus atau sementara. Sebab, di
antara "penyakit" terburuk dalam pemahaman sunnah, adalah pen-
campuradukan antara bagian yang satu dengan yang lainnya.

Ketiga, memasdkan bahwa nash tersebut tidak bertentangan
dengan nash lainnya yar'g lebih kuat kedudukannya, baik yang berasal
dari Al-Quran, atau hadis-hadis lain yang lebih banyak jumlahnya,atan
lebih sahih darinya, atau lebih sejalan dengan ushul. Dan juga tidak di-
anggap berlawanan dengan nashyanglebih layak dengan hikmah tasyr!',
atau pelbagai tujuan umum syariat yang dinilai telah mencapai tingkat
qath'iy karena disimpulkan bukan hanya dari satu atau dua nash saja,
tetapi dari sekumpulan nash yang - setelah digabungkan satu sama

lain - mendatangkan keyakinan serta kepastian tentang tsubut-nya
(atau keber ada.anny a sebagai nash).
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Sunnah yang Dijadikan Patohan di nidang Tasyr!' dan Dakutah

As-Sunnah adalah Sumber Kedua dalam Islam di bidang tasyri'
dan dakwah (tuntunan)-nya. Para ahli fiqih merujuk kepadanya untuk
menyimpulkan hukum-hukum, sebagaimana para ahli dakwah dan
tarbiyah merujuk kepadanya untuk menggali maknl-makn e' y ang meng-
ilhami, nilai-nilai yang mengarahkan, serta hikmah-hikmah yang me-

rasuk ke dalam sanubari manusia. Demikian pula untuk mencari cara-

cara efektif dalam rangka menganjurkan perbuatan kebaikan dan men-

cegah kejahatan.
Akan tetapi, ayar As-Sunnah dapat memenuhi fungsinya seperti

tersebut di atas, haruslah terlebih dahulu kita meyakininya sebagai

benar-benar berasal dari Nabi saw. Untuk itu, ada ketentuannya dalam

Ilmu Hadis. Yaitu bahwa hadis yang hendak kita jadikan dasar (bagi

kesimpulan hukum atau untuk dakwah) haruslah berpredikat shahlh

ataulpsan.
Adapun istilah shaQih, mirip dengan "istimewa" atatt "sangat

baik" dalam penilaian akademik. Sedangkan fuasan adalah mirip dengan

"baik" atau "diterima" dalam penilaian sePerti itu. Karena itu, tingkat
tertinggi dari hadis bo*n adalah dekat dengan shafuih, sedangkan yang

terendah darinya lebih dekat kepada dl*'if (lemah).
Para ulama menyepakati persyaratan sePerti ini dalam hadis-hadis

yang dijadlkan hujjah atar dasar dalam menetapkan hukum-hukum
ry"tirt yang praktis, ymg merupakan tiang penyangga Ilmu Fiqih serta

asas dari halal dan haramnya segala suatu.
Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang hadis-hadis yang

berkaitan dengan fadha-il al-a'mal (perbuatan kebajikan), zrkit, raqa-iq

(ungkapan-uttgkrpatt halus yarrg menyentuh perasaan), targhib wa

tariib (arj"ra" dan cegahan) dan lain sebagainya, yang tidak termasuk

dalam p"tt"trp"tt suatu hukum. Di antara ulama terdahulu, 
-ada 

ygg
rn"rrrp"irrrtdah periway*an hadis-hadis di bidang tersebut, dan tidak
berkeberatan dalam men-takhrii-kannya.

Namun, sikap mempermud-ah ini tidaklah secara mutlak. Untuk

itu ada rcmpatnya &n ada syarat-syaratnya' Walaupun banyak orang

rernyata mempraktikkan hal iru secara tidak wajar, menyebabkan

penyimpangan dari jalan yang benar dan sekaligus mencemari rnata air

Islam yang jernih.
tiitrb-kit"b tertentu terutama yang bertema nasihat, raqaiq dan

tasawuf, penuh dengan hadis-hadis yang sejenis dengan itu.
Demikian pr'ti" b".tyak dari kitab tafsir. Sampai-sampai ada di

antaranya yrr,g d"ng* gigih memuat hadis-hadis maudhu' (palsu) yang

terk",ri, men[enai fadhikh (keutamaan) Surah-surah Al-Quran. Pada-
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hal para imam penghafal Al-Quran telah menyingkapkan kepalsuannya
dan menjelaskan tentang kebatilannya, sehingga tak ada lagi alasan bagi
seseorang untuk meriwayatkannya atau "menghitamkan" halaman-
halaman kitabnya dengan itu.

Namun orang-orang seperti Zamakhsyai, Tsa'alibi, Baidhtwi,
Ismd'il Ll.qqiy, dan lain-lain, retap berkeras hati untuk men-takhrij-krn
hadis-hadis yang dipalsukan seperti itu.

Bahkan lebih dari itu, kita mendapati seorang mufassir seperti
pengarang Ruh Al-Bayan, membenarkan penyebutan hadis-hadis itu
dan bertindak sebagai seorang Pengacara yang membela. Sampai-sampai
ia menulis dengan keberanian yang mengherankan, dalam bagian akhir
dari tafsir S0rah At-Taubah:

Ketahuilah bahwa hadis,-hadis yang disebutkan oleh penga-
nng Al-Kassyaf $akni Zamakhsyari - penerj.) pada akhir tafsir
surah ini, dan diikuti oleh beberapa mufasir terkenal, seperti Al-
Baidhewi dan Al-Maula Rbu As-Su'ud (rahimahumuttah), hadis-
hadis ini telah banyak diperbincangkan oleh para ulama. Ada di
antara mereka yang meneguhkan dan ada pula yang menafikannya,
berdasarkan suatu asumsi tertentu dati beberrp" 5r"rg seperti Al-
Imam Ash-Shan'5.ni dan selainnya.

Adapun yang tampak brgi hamba yarrgfaqy ini (yakni penga-
rang Ruh Al-Baydn - penerj.), semoga Allah Yang Mahakuasa
mengampuninya, adalah 6ahwa hadis-hadis tersebut, adakalanya
shahih (sehat) dan kuat, atau sakir dan lemah, ataupun hasil dusta
dan pemalsuan.

Adapun jika i;a shnhih (sehat dan kuat) maka tak perlu di-
bicarakan lagi. Dan jika ia lemah dalam sanadnya, para ahli hadis
telah sepakat ba-hwa hadis yang dhn'if (lemah) boleh digunakan
dalam "targhhib wa tarhib" (anjuran dan cegahan) saja. Sebagai-
mana tersebut dalam kttab AI-Adzbm karangan An-Nawawi;
Insan Al:IJyun katangxr Ali bin Burhan Ad-Din Al-Halabi; dan
Al- Asrm Al-Muhamm adiy y ah karangan Fakhruddin Ar-Rirmi, serta
kitab-kitab lainnya.

Sedangkan jika hadis-hadis ini maudhu' (palsu), maka Al-
Llakim dan lainnya menyebutkan bahwa seorang laki-laki dari
kalangan Zuhhad (yakni sufi yang menjalani hidup berzuhud -
penerj.) mendapat tugas mengarang (mengada-adakan) hadis-hadis
tentang keutamaan Al-Quran dan masing-masing Surahnya. Ketika
ditanyakan kepadanya: "Mengapa Anda mau melakulannya?,',
ia menjawab: "Saya melihat orang-orang mengabaikan Aleuran,
dan karena itu, saya ingin mendorong mereka agar membtcanya.,,
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Kemudian dikatakan kepadanya: "Nabi saw. pernah bersabda:

'Barangsiapa dengan sengaja mengucapkan kebohongan tentang
diriku, hendaknya ia bersiap-siap menghuni tempatnya di neraka'!"
Maka orang itu menjawab: "Saya tidak berbohong 'tentang'
beliau, tetapi saya berbohong 'untuk' beliau!"

Maksudnya, melakukan kebohongan 'tentang' beliau meng-

akibatkan kehancuran tiang-tiang Penyangga Islam serta perusakan
syariat dan hukum-hukum a1ama. Namun tidak demikian halnya
apabila melakukan kebohongan 'untuk' beliau. Sebab hal itu di-
maksudkan untuk mendorong orang agar mau mengikuti syariat
beliau serta menapak jejak beliau dalam cara hidupnya. Tentang
hal ini, Syaikh 'Izzuddln bin Abd As-Salam berkata: "Berbicara
adalah suatu cara untuk mencapai tujuan. Setiap tujuan baik yang
dapat dicapai dengan ucapan yang benar mauPun yang bohong,
maka kebohongan dalam hal itu adalah haram. Namun jika tujuan
itu hanya dapat dicapai dengan kebohongan saja, dan tidak dengan

kebenaran, mal<a kebohongan dalam hal ini adalah mubafu' (di-
bolehkan), sepanjang tujuannya mubal-c, atau wajib, sepanjang

tujuannya wajib pula. Be gitulah ketentuann y 
^." 

t'

Sungguh kita tidak dapat berbuat a1a-aPa selain mengucapkan:

La haula wa la qutawata illa billnh dan inni lilkhi wa inna ilaihi
raji'un. . .t- 

Benar-benar kita merasa sangat heran karena timbulnya ucaPan

seperti ini dari seorang yang memasukkan dirinya ke ddam kelompok
para mufasir Kitab Allah, dan yang oleh sebagian pengamat disebut

sebagai seorang faqih dan ahL ushall Fiqh *au ilmu apa gerangan yang

dikuasainya, sedangkan ia tidak mengerti tentang hal-hal mendasar bagi

para ulama muhaqqiqln? |

Rupa-r,rproyi Syaikh yang berkecenderungan tasawuf ini tidak
mengerti bahwa allah SWf telah menyempurnakan agama ini bagi kita,
dan telah mencukupkan nikmat-Nya bagi kita, sehingga kita tidak lagi

memerlukan orang yang akan menyemPurnakannya lagi. Yaitu dengan

mengarang sejumlah hadis dari kepalanya sendiri. Seakan-akan ia
hendak melengkapi kekurangan (agama) Allah, atau menanam budi
pada diri Muhammad saw. dengan berkata kepada beliau: "Saya ber-

bohong untuk kepentinganmu, demi menyemPurnakan agamamu yang

belum lengkap, dan menutup celah-celah yang ada padanya' Yaitu

12. Asy-Syaij<h Abdul-Fattah Abu Ghuddah mengutipnya daiam komentamya atas Al-Ajui-
bah Al-Fddhilah karya Al-Lukaawi, seraya menujukan kecaman pedas atasnya. (Hlrn. 133
dan 134, Cetakan Kedua, Cairo, 1984 M).
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dengan cara mengarang ha&s-hadis tertentu!',
Adapun ucapan Ibn Abd As-Salim, sebetulnya dimaksudkan

untuk topik di luar ini. Yaitu dalam keadaan-keadaan tertentu di mana
g.-g dibolehkan berbohong, seperri dalam peperangan, atau demi men-
damaikan antara dua orang, menyelamatkan orang tak bersalalr dari
kejaran seorang zaltm, dan lain sebagainya yang disebutkan dalam
uraian-uraian mengenai hal tersebut.

Walaupun, pada hakik atnya, ucapan lbn Abd As-Salam sendiri,
membantah apa yang dikatakan oleh si penukil di atas. Sebab, dalam
ucapan Ibn Abd As-Salam disebutkarr bahwa setiap tujuan baik (atau
terpuji) yang dapat dicapai dengan rlcapan yang benar maupun yang
bohong, maka kebohongan dalam hal itu adalah haram.

. - \*, kami ingin menyatakan bahwa senrua perbuatan baik yang
hendak dianjurkan dengan mengunakan ha&s-hadis palsu, demikran
pula semua perbuatan buruk yang hendak dicegah dengan hadis-hadis
seperti itu, pada hakikatnya dapat cukup terlaksana dengan mengguna-
kan hadis-hadis yang shahih ataupun yang Lnsan Tt sedikii pun
keraguan dalam hal ini. Oleh sebab itu, kebohongan mengenai ini, pasti
haram hukumnya. Bahkan termasuk dosa-dosa terbesar.

Menolak Hadis-hadis Sahih sama dengan Menerima HarJi^s Palsu

Apabila dinyatakan bahwa menerima hadis-hadis rnaudhu, atau
palsu serta menisbahkannya kepada Rasulullah saw. merupakan per-
buatan yang salah, bodoh dan berbah aya, maka sedemikian itu pula
kesalahan akibat menolak hadis-hadis yang telah disahihkan, semara-
mata karena terdorong hawa nafsu, keangkuhan diri ataupun perasaan
"lebih pintar" dari Allah dan Rasul-Nya. Atau akibat persangkaan
buruk terhadap umat serta ulama dan para imam mereka, pada generasi
dan abad terbaiknya.

Menerima hadis-hadis yang dipalsukan merupakan perbuatan
"memasukkan sesuatu yang bukan dari agarna ke dalam ?gama".
Sedangkan menolak hadis,hadis yang sahih, adalah perbuatan "menge-
luarkan da-ri agama, sesuatu yang merupakan bagian dari agama" it*
sendiri. Fu,k ty*k lagi, keduaJuanya adalah perbuatan tercela dan

penerimaiff tditffit'TEifdTiithtl"
rr,#
ata#:ef1fII4E[l SeSUatU

ww
Orang-orang yang menyimpang dan mengada-adakan bid'ah, sudah

sejak dahulu selalu ingin menimbulkan keraguan ataupun dakwaan"
Namun pada saatnya telah dihadapi oleh para pakar da.n uiama dengan
r: : i,:..'n n Skap ikael F" eh ati I an se t;a r-ia i [u .
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Telah berkata Imam Syathibi: "Mungkin ada sekelompok orang

yang berasal dari kalangan 
'ahh 

bld'ah., menolak hadis dengan alasan

6.fri," hadis hany, d^i^t mendaangkan persan*laan (zhan) da]am

suaru masalah. Sedangkan Al-Qur"r -"tg".am hal itu, seperti dalam

firman Allah: 'Sunggih merel<a itu tak, l^ain hnnyakh mengik'uti-ger-

sangkaan dan harrrT nnfsa mereka .-' '' (An-Najm: ,23)' Jrya' dalam

firrian-Nya: ,Mereba iiu tak lain hanyakh 
-mengikuti.Persangkaan

behka, ,Ldongbon persangkaan itu tidnk mendatangban faedah sedik'lt

pun terhadap kebenaran' (An-Najm: 28)'E' 
"Dengin alasan itu dan yrtg t"topa {e1gfn itu, mereka menolak

hadis, sedlmikir' sehingga -"rJk" menghalalkan beberapa yang di-

haramkan Rllah SW-f *elilui sabda Nabi-Nya saw.; karena pengharam-

annya - kata mereka - tidak melalui rcsh NQ]uran. Adapun tujuan

-"rLU sebenarnya adalah rnembenarkan aPa yang merekaanggap baik

menumt pandangan akal mereka.
,,Ad'apun p-"rg.rgkr"n (zhan) yang dimaksud dalam,ayat tersebut

di aras 
"rrop,r., 

d"lrri hadis, tidaklah se-perti yang.mereka dakwakan.

Hal itu, *"ntrrot hemat kami, berlaku pada n'ga keadaan:

"Pertarna, persangkaan dalam hal ushiluddin (pokok-pokok

akidah). lni ddak d"p"I diterima oleh para ulama, karena adanya ke-

rn*rrgdrr"., Pengertia; yang berl awanan dengatt aP1 yang dipersangka-

k rr."Tidrk'deiikirr, it*ttiy" dalam masalah-masalilr furu' (cabang-

cabang agarr.a atau hukum-hok,t- syariat)' -!q". fh hukum syariat

i;;" "rhli fiqih) mau juga menggunakan ,lalildalit yang berdasarkan

i"rrnogL"*'(zLnn) a*U""Uttt" -i|^oy " pe tunjuk yang 
. 
membolehkan-

'"y".- oi"f, ,"b"b itt, zham itu pada drsarnyl adalah tercela, kecuali yang

Ulrf.rir"" dengan furu'. Hal ini memang dibenarkan, sesuai yang dijelas-

kan para ulama di bidang ini.
,,Ked.ua, yang dimalsud dengan zhan di sini adalah men-tarjih-ktn

salah satu dari dul hal yang -"-iliki pengertian yang saling berlawan-

2r,, garrp" adanyadalil yang-menguatkan' Sikap- sePerti ini, tak syak lagi'

adalah 
"t"r.el". Sebab ttJ itti t"tmasuk perbuatan 'mengikuti hawa

nafsu, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah: 'sungguh-mereba

taLk mengikltl sekln persangkaan dan iP! y!:g dik'ehmd.al<i obhhawa

nof*,.1, (An-Najmi 257." Maka seolah-olah mereka itu cenderung

kepada ,"rorrrr, ,J*r,"-*"ta demi kepentingan hawa nafsu. Karena itu-

lah mereka dikecam.
,,Lan halnya zhan yang ditimbulkan oleh suatu dalil. Hal seperti

itu, pada dasarnya, tidak telcela karena ia tidak termasuk,'melg-k-ut1

hawa nafsu'. Itulah sebabnya, zLnn tercebut digunakan dalam hal-hal

yang memang selayaknya, seperti dalam masalah-masalah furi"
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, "I,ktiga, persangkaan_ atau zhan ius dua macam. yaitu zhan yang
bersandar pada suatu sumber yang bersifat qath'iy (yang otentiLdai
jelas artinya). Inilah jenis zhan yang dibenarkan p"ngg.tttrrottya dalam
syariat setiap kali dibutuhkan. Karena ia bersandar pada suatu sumber
otentik yang dikenal. Maka ia pun dianggap sama seperti itu.

"Adapun zhan yangkedua adalah yang tidak bersandar pada suaru
sumber yang qath'iy. Bahkan adakal,anya tidak bersandar pada sesuatu
sama sekali; dan itulah zhan yang tercela, seperri telah disebutkan
sebelum ini. Atau, zhan yang bersandar pada suatu zhan (percangkaan)
lainnya. Maka apabila zhan yang menjadi sandaran itu, pada gilirannya,
ia sendiri bersandar pada sesuatu yang qath'iy maka nilai zhan yang
kedua sama nilainya seperti yang pertama. Teu,:,i jika yang perrama
pun tidak bersandar pada sesuatu yang qath'iy, maka kedua-duanya
adalah zhan yang tercela.

"Atas dasar itu, suatu riwayat hadis yang meskipun berasal dari
satu orang, namun apabila sanadnya sahih, dan (isinya) dapat disandar-
kan pada suatu dasar syariat yangqath'iy, maka ia harus diterima.

"Dan atas dasar itu pula, mengingat bahwa zhan yang berasal dari
orang-orang kafir, tidak bersandar pada sesuatu (dari sumber syariat)
maka haruslah ditolak dan dianggap tidak ada sama sekali."

(Keterangan terakhir ini didasarkan aras suatu pembahasan terinci
dalam kitab Al-twuwnfaqat.)

"Beberapa orang yang tersesat telah bertindak keterlaluan dalam
menolak hadis-hadis serta berbagai pendapat dari siapa saja yang men-
jadikan hadis sebagai sandaran pendapatnya itu. Sampai-sampai mereka
mengaxggap pendapat seperti itu berlawanan dengan akal, dan si
pemilik pendapat tersebut digolongkan orang-lorang gilal

"sebagaimana diceritakan oleh Abu Bakar Ibn Al-'Arabiy tentang
seorang yang dijumpainya di provinsi Timur, dan kebetulan ia termasuk
kalangan yang mengingkari ru'yah (yakni kemungkinan manusia me-
mandang wajah allah SWf - penerj.). Kepada orang itu pernah di-
tanyakan: 'Apakah seseorang yang membenarkan kemungkinan me-
mandang wajah Allah itu dianggap kafir atau tidak?'Maka jawab orang
itu: 'Tidak, sebab ia mengucapkan sesuatu yang tidak masuk akal. Dan
orang yang mengatakan sesuatu yang tak masuk akal, ddaklah dianggap
kafirl' Berkata Ibn Al-'Arabiy mengomentari jawaban orang itu:
"Begitulah kedudukan kita di mata orang-orang seperti itu!"

"Maka hendaknya direnungkan oleh siapa yang beroleh taufik
Allah, apa kiranya akibat mengikuti hawa nafsu. Semoga allah Swf
melindungi kita dari yang demikian iru, dengan karunia-Nya." (Selesai
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kutipan dari Asy-Syatibi). I 3

' Dalam brku Ta'wil twrkhtalaf Al-Hadits,Ibn Qutaibah menyebut-
kan banyak dari syubhah (pendapat yarrg menimbulkan keraguan dan
kebingungan) yang bersifat universal mauPun parsial, yang dilontarkan
oleh musuh-musuh As-Sunnah. Kemudian ia berikan jawaban-jawaban

yang membatalkan syubhah-syubhah itu satu Per satu, sehingga berhasil

"mengubah api mereka menjadi abu".
Dan pada masa kita kini, telah muncul musuh-musuh As-Sunnah

yang baru; sebagian mereka dari luar negeri, seperti para misionaris Can

orientalis, dan yang sebagiannya lagi dari dalarn negeri, yakni yang ber-

guru pada kedua kelompok tersebut dan terpengaruh oleh pikiran-
pikiran mereka, baik secara langsung atauPun tidak iangsung.

Lawan-lawan As-Sunnah lnl telah menggunakan senjata-senjata

yang digunakan oleh para pendahulu mereka, bahkan menambahkan

lagi senjata-senjata baru, yang diilhami oleh ilmu pengetahuan modern.

Mereka mengerahkan segala kekuatan yang dimiliki, guna melawan As-

Sunnah, buku-buku tentangnya, tokoh-tokohnya serta pelbagai meto-
dologinya. Dan mereka ini memperoleh dukungan dari pelbagai pihak
serta organisasi yang memiliki kemampuan amat besar dan strategi yang

sangat licik.
Walaupun demikian, dalam rangka pemeliharaan terhadaP As-

Sunnah, ellah Swr telah memunculkan para pakar dan ulama besar

masa kini, yang dengan pelbagai argumentasiyang amat kuat dan bukti-
bukti yang meyakinkan, telah melawan dan menghancurkan bermacam-

macarrr syubhah aau keraguan sefta kepalsuan yang dilontarkan oleh

para pembuatnya. "Maka tegaklnh kebenaran dan sirnakh kebatikn
yong-*n"ka il*brlkan, dan ketika itulah mereka dikalnhkan dan

menj adi or ang-orang terhina. "
Kiranya cukup kita sebutkan seorang dari para pejuang itu, yakni

ahli fiqih, 
'di'i 

dan mujahid, Asy-Syaikh Mustafa As-Siba'iy (rahimah-

ullah) dalam bukunya yang amat penting dan bermutu, As-Sunnah wk

Makanatuha f; at-Tasyri' Al-Islami. Semoga ellah Swt menjadikan

bukunya itu sebagai penambah pahala baginya serra rnenirgkatkan

derajatnya di sisi-Nya. 1a

AI I'tisham, karya Asy-Syathibi juz. 11235'237.
Di antara mereka: L)r. Muhammad Mustafa Al-A'zhamiy, yang menulis jawaban atastulis-
an Shacht; juga Asy-syaikh Abdurrahman bin Yahya A1-Mu'allimiy Al-Yamani pengarang

kitab AI-Anwar Al-Kisyifah, Asy-syailh Muhammad Abdurrazzdq Hamzah pengarang

kltab Zhulumat Abu Rayyah, Asy-Syaikh Abu Syuhbah pengarang kitab Difi' 'an As-

Sunnah, dan Dr. 'Ajjij Al'Khatlb pengarang kitab As'Sunnah Qdbl At-Tadwin; jugakirab-

nya mengenai Abu Hurairah; dan lain-lainnya.

13.
14.
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- - Iqry", ymg ingin saya mintakan perhadan para pembaca di sini,
adalah behaya penolakan terhadap hadis-hadis rrhih, L"rdararkrn pe-
mahaman keliru yang melintas dalam benak seseorang yang tid'ak
memiliki spesialisaii ,e-rta pemalaman mendalam di uaatigrry"."Hat ini
mengharuskan kira semua untuk bersikap lebih berh ri-h*d dalam
upal'a memahami As-Sunnah. Yakni dengan merujuk kepada sumber-
sumber otentik serta para_ahlinya. Itulah apa yang ingrn kami ingatkan
dalam halam an-h alam an selanjutnya.

Menolab Hadis-hadis Sahih Akibat pemahaman Keliru
Di antara pelbagai "penyakit,' atau ',bencana,, yangdihadapi oleh

As-Sunnah ialah adanya sebagian orang yang *,.-t".r s"bnj hadis
secara tergesa€esa, 

-la1u 
mendapati suatu makna tertentu dalam khayai-

annya, yang dijadikannya sebagai bahan menafsirkan hadis tersebut.
Dan apabila makna tersebut tidak dapat diterima oleh akalnya, maka ia
segera menolak hadis itu, semata -mata karena mengaldung makna yang
tidak dapat diterimanya itu.

Padahal, seandainya ia mau bersikap fair (1ujv dan adil), lalu
merenung dan meneliti, niscaya akan diketa-hui olehnya bahwa makna
hadis tersebut tidaklah seperti yangia pqhami. Dan bahwa ia, sebelum-
nya, telah memaksakan suatu makna dari dalam pikiralnya sendiri,
yang tidak ada dalam Al-Quran araupun Sunnal Nabi saw.; bahkan
tidak pernah ada dalam bahasa Arab, dan tidak pula pernah dinyatakan
oleh secrang ulama sebelumnya.

Hadis "Ya Allah, Hidupkanlah aku Sebagai Seorang Miskin,,

. Se_bagian orang_membaca hadis yang dirawikan oleh Ibn Majah
dari Abu Said Al-Khudri, dan eth-rhabiani dari 'ubtdah bin esh-
Shamit:

C,:fuf ;r) ,S OFIJ . t+<--, eiy, t 5--, ,rr--i -4lf
"Ya Allah, Hidupkanl^ah aku sebagai seorang miskin, matikanl.ah

aku sebagai seorang miskln dan bangleitkanlah aku kelnk dalam
k ebmpok o rang orang misk !n. " 1 s

Maka ia memahami kaa miskin dalam hadis tersebut sebagai se-

orang fakir yang sangat membutuhkan bantuan orang lain. Padahal

15. Lihat Shahh Al-Jam;' Ash-Shagh;_r (1/61). Sebagian orang menganggapnya dhatf. Dan
memang demikian keadaannya yang melalui jalur Aisyah. Tetapi tidak, melalui kedua jalur
lainnya yang tersebut di atas.
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makna seperci ini bertentangan dengan sabda Nabi saw. yang memohon

perlindungan Allah dxi fitrnh (cobaan dan penderitaan) akibat ke-
miskinan.16 Juga bertentangan dengan permohonan beliau kepada Allah
SWT agar diberi 'iffah (sikap menjaga kehormatan diri dengan tidak
pernah menunjukkan kebutuhan) serta ghna (kecukupan atau ke-
kayaan).tt Demikian pula ucapan beliau kepada Sa'd:

,_+t ,-#t .,;'Jr ,Jf r-.e nr .lr

"sesnngguhnya Allnh mencintai hamba yang berkecukupan.
(atau kaya) yang bertakwa lngi tab menonjoLkan diri."r8

Dan ucapan beliau kepada 'Amr bin 'Ash:

tLJr "A LulJul r'',
"Ahngkah baiknya harta yang baik dl tangan orang yang baik,."Ie
Dan karena membaca hadis-hadis yang belakangan ini, maka ia

segera menolak hadis yang pertama di atas.

Padahal, kata "misk!n" dalam hadis tersebut tidak bermaksud
menunjuk kepada seorang yang ditimpa kemiskinan harta. Betapa
mungkin, sedangkan Nabi saw. memohon perlindungan Allah dari
kefakiran seraya menyebutnya bersama-sama dengan kekafiran. Yaitu
dalam sabda beliau:

-,'ilts -&t ,J .:i{ "-fi jl lt
"Ya Alhh, aku memohon perlindungan-Mu dari bekafiran dan

kefakiran!"2o
Dan Allah SWT pernah pula menunjukkan karunia-Nya kepada

Nabi saw. dengan memberinya ghina (kecukupan atau kekayaan).
Yakni dalam firman-Nya: 'Dan fa (Allah) mendapati engkau dakm
keadaan serba kekurangan, maka diberi-Nya engkau ghina" (Adh-
ohuha: 8).

Adapun yang dimaksud dengan miskln (dalam hadis Nabi saw.)
adalah slkap tawadhu' serta rendah hati. Berkata Ibn Al-Atslr: "Y"tg
dimaksud adalah tawadhu' serta kekhusyukan hati, dan agar ia tidak
tergolong dalam kaum tiran yang angkuh."

16. Bukhari dan Muslim dari Aisyah. Ibid (1288\.
17. Muslim, Tirmidzi dan Ibn Majah, dari Ibn Mas'ud. Ibid \t275),
18. Ahmad dan Mushm, dari Sa'd bin Abi Waqqdsh. /b;d (1882).
19. Dirawikan oleh Ahmad. Juga Ai-Hakim men-shahih-kannya. Demikian pula Adz-Dzahabi.
20. Dirawikan oleh Al-Hakim dan A1-Baihaqiy dalam Ad-Du'a', dari Anas. Shahih Al-Jami'

(1 28s).
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Dan memang seperri itulah beliau menjalani hidupnya. Amat jauh
dari cara hidup orang-orang yang takabur, termasuk dalam sikap dan
bentuk lahiriahnya. Duduk beliau, seperti duduknya para budak dan
fakir miskin. Makannya pun, seperti mereka juga. AdakaTanya seorang
asing datang dar tidak mengenali beliau di antara para sahabatnya,
sebab beliau selalu sama saja dengan mereka, ak ada sediicit pun ke-
istimewaan yang membedakannya dengan mereka. Di rumah, beliau
adakaJ,anya menjahit alas sandalnya dengan tangannya sendiri. Ke-
mudian juga menambal bajunya, memerah susu kambingnya dan ikut
men ggilin g ( gandum ) bersama-sam a p ar a pemban tu rumahnya.

Pada suatu hari, kedka ada seorang laki-laki yang menghadap
beliau kemudian merasa takut dan bergemetaran, cepat{epat beliau
menenalgkannya seraya berkata :

elJe Oga(a -r,-uJl JfL- .rf ,r-s u zirt urvi lr! c.:JJr.- li c

'"Tenang-tenang saialnh. Aku ini bukan seorang Raia. Aku ini
Lnnyalah pulro seorang perempuan dari Quraisy di lttakkah, yangbiasa
makan daging kering."

Pembaharuan Agama

Ada sebagian orang membaca hadis yang dirawikan oleh Abu Daud

dan Al-fbki* y"rg disahihkan oleh beberapa perawi, dari Abu Hurairah

secara marfu':

E, lI >lt- gt zt Ji clt ,-P i,.!r oiJ c-'* 6t ol

"sesungguhnya Allah SI,IT akan mengutus bagi umat ini, pada
permulaan setiap abad, seorang yang al<an membaharui agama
mereka."2r-- - LJu si pembaca memahami bahwa yang dimaksud dengan "mem-
baharui" adalah "memodernkan dan mengubah a9ama agar bersesuaian
dengan zalnr,an". Karena itu, ia berkata: "Agama tidak mungkin diper-
baharui. Agatna tetap seperti semula, tidak berubah untuk selamanya.
Tugas a9arr'a bulanlah untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan
zuma:;., tetapi zamanlah yang harus menyesuaikan diri dengan agamat
Klaim tentang pembaharuln agama berarti bahwa pada setiap periode

21. Dirawikan oleh Abu Daud dalam bab Al-Malahim dati Sunan+rya (4270)' Danjuga oleh
Al-Htkim dalam Al-Mustadrak (41522), Dan Al-Baihaqiy dalam Mtrifat As-Surwn ua Al-
trrsar. pisahihkan oleh Al-'Ireqi dan As-suyuthiy, sebagaimana tersebut dalam Faidh Al-
@drt (21282\
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tertentu, kita harus mengeluarkan 'cetakan baru' agama, dengan mem-
bersihkan atau'memangkas' prinsip-prinsip dan ajaran-ajarannya se-

hingga dapat mengikuti kebutuhan manusia dan berjalan bersama setiap
perubahan dan perkembangan! Sungguh ini adalah pernutarbalikan ter.
hadap prinsip-prinsip kebenaran. Dan karena itu, kim harus menolak
siapa saja yang berbicara tentang hal itu."

Memang, 
^pa 

yang &ucapkan di atas adalah benar, seandainya
yang dimaksud dengan "pembaharuan" adalah sebagaimana diuraikan
rcrsebut.

Akan tetapi, "pembaharuar" yang dikehendaki - sebagaimana

telah saya uraitan dalam suatu pembahasan - adalah pembaharuan

dalam memahami, meyakini, dan melaksanakan ajaran agama

Pembaharuan terhadap sesuatu adahn dengan berupaya mengelk
balikannva leperti keadaannya'f.Eitt " 

ia'"rfiiii1tfl-'d"tt=fr?rfbntt p€rtaIff
ffi,-*jt8ffi f An-sEffi ffi 'ggaiaakan"ti?fr$it'''baru"fa$fmesliipuir"'d'sndffi

bma ffi Yaitu dengan cara menguatkan kembali apa yang telfi
melemahodartrtya, memperbaiki apa yang telah melapuk, dan menambal

apa yang telah retak, sedemikian sehingga ia tampil kembali dalam ke-

"d""tt 
p"litg dekat dan paling mirip dengan keadaannya semula.

Jadi, pembaharuan tidak berarti mengubah watak sesuatu yang
lama, atau menggantikannya dengan sesuatu lainnya yang baru dibuat
atau diciptakan. Hal seperti itu, pasri tidak dapat dinyatakan sebagai

pembaharuan.

Mari kita buat contoh tentang sesuatu yang bersifat inderawi.
Yaitu, apabila kita hendak melakukan pembaharuan (renovasi) terharlap

sebuah bangunan peningggalan lama yang mempunyai nilai historis,
maka hal itu berarti bahwa kita tetap akan metnbiarkan bentuk asiinya

serta ciri-ciri khasnya yang membedakannya denga.n ba.ngunan lainnya.

Yang akan kita lakukan hanyalah memperbaiki dinding-dindingnya
yang mengelupas, memperindah ruangan-rtranganiiya y;!ng ddak
terawat, merahkan jalan yang menuju kepadanya, membuat petunjuk
bagyangingin memasukinya. . . dan sebagainya.

Dan sudah barang tentu, membaharuinya tidak berarti meng-

hancurkannya lalu membangun sebuah bangunan yang besar dan ber-

arsitektur mutakhir sebagai pen ggantinya.

Demikian pula agama. Membaharuinya tidak berarti menampil-
kannya dalam bentuk atau "cetakatt" y"tg baru sama sekali. Tetapi
yang dimaksud adalah mengembalikannya dalarn keadaannya sehula
seperti pada zaman Nabi saw., para Sahabat serta Tabi'in yang rneng-
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ikuti mereka dalam kebaikan.22

Islam Dibangun atas Lima Dasar

Di antara hal-hal- galing mengherankan yang saya dengar akhir-

*h." rt tentang penolakan hadis sahih akibat p"-"h"-* yaig lemah,
ialah bahwa ada sebagian orang yang menolak hadis p"li"g l"rk"n"i
yang dihafal oleh kaum Muslim, yaig tu^ maupun y*g .i"d", dari
kalangan umum maupun khusus; yakni hadis yang dirawiian oleh Ibn
Unrar dan lainnya:

"Islam dibangun atas lima dasar: kesaksian bahwa tiada tuhan
selnin Allah dan hluhatnmad adalah utusan-Nya, mendirile,an shakt,
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhau 4an berhaji bagi yang
m emiliki h em mnpu an untubn y a.',

Adapun arglrTelr1si y*g dikemukakan oleh si penyanggah yang
"berani" itu adalah bahwa hadis tersebut tidak menyebut lin"a' 1r"i
bagai salah satu dasar urama Islam). Sedangkan ia sedemikial penting-
nya dalam bangunan Islam" Maka hal itu cukup menunjukk* l"pd*I-
an hadis tersebutl

orang seperti ini ddak tahu bahwa jihad hanya diwajibkan atas
sgbagran orang, bukan semuanya. Ia tidak menjadi fardhu lain kecuali
dalam kondisi-kondisi tertentu dan dengan alasan-alasan tertentu pula.
Lain halnya dengan kelima dasar utama yang sifatnya berlaku rr-o-
atas semua orang.

Da' seandainya logika orang seperti itu memalg benar, naaka ia
seharusnya menolak juga berbagai ayat Al-euran yang ielah melukiskan
sifat-sifat kaum mukminin, muttaqin, hamba-hamUa nt-n'hmin, al-
abrar dan al-muhsinln (orang-orang yang berbuat kebaikan dan ke-
bajikan_), ulul-albab, dan lain-lainnya lagi, yang mereka itu telah dipuji
oleh Allah swr dalam Kitab-Nya, dan kepadi mereka telah dijanjikan
p+4a. yang amat besar. Walaupun demikian tidak ada sebutan renrang
jihad dalam sifat-sifat mereka itu.

Bacalah sifat-sifat kaurn tnutiaqi-n da-lam ayat-ayat pertama dari
surah Al-Baqarah (ayat 2-5), para ahli kebaikan dan kejujuran dalam
Al-Baqarah ayat L77, orang-orang beriman dalam 

^y^i-iy^t perrama
surah Al-Anfal (ayat 2-4), ulul-albab dalam surah Ar-R/d ayai 20-22,
para waris Al-f irdaus dalam Al-Mu'minun ayat 1-10, hamba-hamba Ar-

22. Lhat tulisan kami, 'fajdi-d Ad Din fi Dhau' As-Sunnah, dalam majalah yang diterbitkan
oleh [\tsat Pengkajian As-Sunnah dan As-Sirah, Qathar, nomor II halaman 29, Juga dalam
bl:ku Min Ajl Shahwah Rasyidah, terbitan Al-Mahtab Al-klamiy, Bdttt
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Rahman dalam surah Al-Furqan 
^yat 

63-77, ofang-ofang bertakwa yang

berbuat ihsan daJam surah Adr-Dzariat ayat 15-23, dan orang-orang

yang dimuliakan di surga dalam surah Al-M7'ani ay,at.22-35' Ayat-ayat

et-d'r* yang menyebJtkan tenrang sifat-sifat ini, dalam kenyataannya

ridi ;""iebirtk"n'soal jihad. Maka-apakal kiranya si penyanggah akan

menolak ,"-t" ayat it; ddam Al-Quran, Kitab Allah- yang mulia? I

Syaikh nl-rclr- Ibn Taimiyah.pernah membahas alasan mengaPa

ke-Islair-an hanya dibatasi pada keiima rukun tersebut, dan mengapa

ddak disebutkan kewajibani<ewajiban dasar lainnya, sePerti jihad, ber-

bakti kepada kedua Lrangtua, silaturahim, d"tt lain sebagainya. Di

bawah ini kutiPan PendaPatnYa:

Di antara hal-hal yang sering dipertanyakan adalah: "Jika

perbuatan-perbuatan yang 
-diw'jibkan ellah SWT - dalarn ke-

iy*rt*rry", iebih b"r,yal dari kelima (rukun) - 3y'sebabnya
Nabi saw. menyatakan bahwa Islam adalah kelima hal tersebut?"

Beberapa orang memberi jawaban bahwa kelima rukun itu adalah

syi'ar-slyi'ar tsl-am yang paling penting dan paling besar' Dengan

,i"ng"i.ltk"nnya, r"r"Jt"ttg dlttgg"p telah sempurna lslamnya'

O""liU meninggalk*ry", maka hal itu menunjukkan terlepasnya

kendali kepatuhannYa.
penelitian ,"rri"rrg hal tersebut menunjukkan bahwa Nabi

saw. menyebutkan r"nl"ng "d!nl atau ma'ifestasi penyerahan diri

,"p"rrrhry" dan secara m,]tlak dari seorang hamba kepada_Tuhan-

.ty", yttg wajib ditujukan kepada-Nya seb.agai "1b.adah mahdhah"

oi"h ,"ti"p oi"ttg p"t or"ng. Maka menjadi kewajiban setiap orang

y"rrg -".niliki k"emamp,,u;, ""tt'k beribadah kepada Allah dalam

l""ir"t ikhlas ,"p".r,,ht'y"' Yaitu dengan melaksanakan kelima

(rukun) tersebur. Ad"p1rr,'y"ng selain itu hanya diwajibkan dengan

)d-y"'sebab-sebab '"""tt"' 
dlan demi kepentingan tertentu pula'

Karena itu, kewajiban mengerjakannya tidak meliputi semua

orang. Ada yang d"rupt fotdh' kifayah, seperti jihad" amr bi al-

*o'rir| wo ,ohl 'an )l-m,nkar dan yang berkaitan dengan itu'
,"f"rti soal k-epemimpinan, pemerintahan, pemberian fatwa'

p"ng"i"r"., A1-Quran dan Hadis, dan lain-lain sebagainya'
'"o*adayangdiwajibkansehubungandenganhakmanusia,

khususnya brgi yJ"g -"-prny"i kewajiban terhadap orang lain.

Dan ha-f itu bisa't"rli"p.r, d"ng"tr dihapuskannya oleh si empunya

hak. Dan apabila timtul sr"ir ke-"slahatan atau Pembebasan,

maka hak-hak manusia, seperti yang berkaitan dengan pembayaran

kembali utang-utang, pengembalian barang yang. berasal dari

perampasan' iemikian pula soal-soal peminjaman dan penitipan'
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pengembalian hak orang yang dizallmi, baik dalam hal yang ber-
kaitan dengan nyawa, harta ataupun kehormatannya, semua itu
merupakan hak-hak manusia. Jika terjadi pembebasan (dari si
pemilik hak) maka hak itu pun menjadi gugur. Dan rentunya hak-
hak itu diwajibkan atas yang bersangkutan saja, bukan aras semua
orang, dan dalam keadaan tertentu, bukannya dalam setiap keada-
an, Dan tidak pula diwajibkan atas diri setiap orang sebagai "1iba-
dah mahdh ah" yang ditujukan kepada Allah SWf. Dan karena itu
pula, maka ketentuan seperti itu berlaku atas semua orang, baik ia
seorang Muslim, Yahudi ataupun Nasrani.

Jelas bahwa hal itu tidak sama dengal kercntuan rentang
kelima "rukun Islam" yang hanya berlaku secara khusus rt"s ka.t-
Muslim saja.

_Demikian pula kewajiban yang berkaitan dengan sanak
kerabat (silaturrahim), hak isteri, anak-anak, t"t"nggr, sekutu
dalam perdagangan dan kaum fakir miskin.Jug" ke-aJibar untuk
tampil sebagai saksi, pemberian fatwa, urusan kehakiman, peme-
rintahan, amr bi al-ma'ruf wa nahiy ,an al-munkar dan Jn"a.
Semua itu dapat menjadi wajib dengan adanya sebab-sebab yang
menyertai sebagian orang saja, dan bukannya setiap orang. yaitu
demi nrendatangkan manfaat ataupun menghindarkan mudharat,
yang seandainya dapat terlaksana tanpa perbuatan manusia, maka
semuanya itu tidak menjadi wajib.

urusan-urusan seperti itu, apabila bersifat kolektif, maka ia
menjadi fardhu kifayah. Sedangkan apabila ia bersifar pribadi,
maka ia akan menjadi wajib bagiseorang rertenru, d"" tid"k bagi
yang lainnya.

Jelas, bahwa tak satu pun kewajiban yang berlaku umum,
atas sefiap orang yang mampu, kecuali kelima "rukun" saja.

Isteri dan kerabat sr zaid, misalnya, bukanlah isteri dan
kerabat si 'Amr, sehingga kewajiban yang berlaku atas yang ini,
tida.k sama seperti yang berlaku 

"t"r y"rg ilu. Lain hainya ke'Jajib-
an berpuasa di bulan Ramadhan, ha.ii, shalat lima kali sehari dan
zakat. Sebab, walaupun zakat merupakan "hak,' yang berkaian
dengan harra, namun. ia ada-lah lcewajiban y"''g hrrrrl ditujukan
kepada ellah Swr. Adapun kedelapa'je.ris y"',i boreh menerima-
nya, hanyalah merupakan saluran r"k"it".r"trrt]K"."n" itu, zakat
harus disertai dengan niat dan tidak boleh dilaksanakan oleh orang
lain tanpa iztn dari si wajib zakat, dan tidak pura diwajibkan atas
orang kafir. Sebaliknya, hak-hak manusia tia"t n*.ls disertai
dengan niat, sehingga seandainya dilaksanakan oleh orang lain
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tanpa tz:lr- da1' yang berkewajiban, maka kewajiban itu menjadi

gugur. Dan kewajiban seperti itu dituntut Pula atas orang-orang

kafu.23

Cepat-cepat Menolak. Hadis Sahih Meskipun Sulit oipahami adal"ah

Tindakan yang Ngawur

Bertindak secara tergesa€esa, dengan menolak setiap hadis sahih

semara-mata karcna sulit dipahami, adalah tindakan ngawur yang tidak
akan berani dilakukan oleh orang-orang yang mendalam ilmunya.
Mereka ini senantiasa berprasangka baik terhadap tokoh-tokoh ter-

dahulu. Karenanya, jika telah dipercayai bahwa para tokoh ini telah

menerima-baik sebuah hadis, dan hadis ini ddak pernah ditolak oleh

seorang imam yang diakui, maka hal itu pasti disebabkan mereka tak

melihai adanya keganjilan lsyudzudz) araupun cacat yang merusak

(' illah qadihah) p adany a.

Adalah kewajiban setiap ilmuwan yang adil untuk membiarkan

hadis seperti itu, sementara ia mencari makna yang masuk akal atau

penafsiran yang cocok baginya.
Inilah yr"g membedak.^n 

^ttt^t^ 
seorang dari kalangan Mu'tazilah

dan yang lainnya dari Ahl As-Sunnah di bidang ini.
'Kaum 

Mu'tazilah alan segera menolak setiap hadis yang musykil

(sutrit dipahami maknanya) dan bertentangan dengan da-lil-dalil ilmiah
j"r, t"ol,ogis mereka. Sedangkan Ahl As-Sunnah berupaya memikirkan

dengan srnggrh-r,tngguh rcntang penafsirann y a, at3tL rn en ghimpunkan

antara hadis-hadis yang diperselisihkan, atau menyelaraskan antar a y ang

tarnpak saling bertentangan darinya.
Untuk itulah Al-Imam Abu Muhammad lbn Qutaibah (w.267 H)

telah mengarang buku nya, Ta'wil Mukhtalaf Al-Hadi-ts, sebagai-sanggah-

an atas b.dai y""g ditiupkan oleh kaum Mu'tazilah sekitar beberapa

hadis rerrentu, y"ng .""r"k" klaim sebagai bertentangan dengan Al-

Quran ataupun ,kr-I, "t",t 
berlawanan dengan kenyataan yang dapat

disaksikan ataupun dengan kesimpulan hadis-hadis lainnya'
Kemudiarr setelah lbn Qutaibah, muncul ahli hadis dari kalangan

mazhab Hanafi, yakni Al-Imam Abu Ja'far Rth-Thalawiy (-' 321F{)'
Ia menulis buku, Musykil al-Atsar, dalarn empat jilid, untuk berusaha

memperoleh penafsiratt y"ttg dapat diterima atau makna yang masuk

akal bagi hadis-hadis musykil tersebut.
Karena itu, seyogianya diadakan penelitian mendalam terlebih

23. Maimu' Fataud lbn Taimiyah, bab "Al-Iman" \7 l314'376)'
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dahulu dalam |paya memahami makna suatu hadis Nabi saw. yang telah
diterima kesahihannya. Jangan sekali-kali menolaknya semata-mata
disebabkan akal tak dapat menerimanya. Sebab mungkin saja kesalahan
justru berasal dari kesimpulan akal itu sendiri.

Suatu contoh paling jelas mengenai hal tersebut, adalah apa yang
dirawikan dari Aisyah r.a. Ia pernah menolak beberapa hadis disebab-
kan perkiraannya bahwa hadis-hadls rersebut b".t"nt'"rrg"r, dengan isi
Al-Quran, atau dengan beberapa prinsip dasar Islam, arau hal lainnya.
Padahal itu adalah hadis-hadis yang telah dirawikan oleh para Sahabat
tertentu yang tak diragukan integritas mereka atau ketelitian mereka,
sementara makna yang &kandungnya pun sahih.

Sebagai contoh, hadis tentang "kucing', serta hukumal yang akan
menimpa oran€i yang menyiksanya sehingga menyebabkannya- mad.
Imam Ahmad merawikan dari 'Alqamah; katanya: ,,Kami plrnal di

T''4 Aisyah, ketika Abu Hurairah masuk. Lalu Aisyah berkata
kepadanya: 'Anda yang telah menyebut adanya ha&s- Nabi saw.,
rentang seorang perempuan yang mendapat azab Allal, disebabkan ia
mengikat seekor kucing dan tak mernberinya makan dan minum se-

lhgg, ky.Tq itu rnari?!' Jawab Abu Hurairah: ,Saya mendengarnya
dari Rasulullah saw.l' Maka Aisyah berkata: 'Adakah Anda mengltahui
siapa perempuan itu? Ia - di samping perbuatannya itu - adalah se-
orang kafr. Sedangkan seorang Muslim adalah terlalu mulia di sisi Allah
untuk memperoleh siksaan dari-Nya, demi seekor kucingr Sebaiknya,
bila Anda hendak menyampaikan hadis dari Nabi ."*., t"litilah dahulu
apa y anghendak Anda ucapk an' 1 " 24

Aisyah, ummul-Mukminin, telah mengecun Abu Hurairah karena
menyampaikan hadis dengan teks seperti ini. Ia mengira bahwa Abu
Hurairah tidak menghafalnya secara tepat ketik" -"nd"ngarnya dari
Nabi saw. (dan karenanya tersa.lali dalam menyampaikannya).

- Alasan Aisyah adalah bahwa ia menganggap penimpaan azab aras
dir:i seorang Mukmin, sema.ta-mata karena-seekoi ku.ing, sebagai suatu
hal yang terlalu serius dan berlebihan. Dan bahwa sJorang-Mukmin
terlalu mulia di sisi Allah untuk dimasukkan ke dalam ,rer"k-r, semata-
mata karena seekor binatang.

Serrroga Allah mengampuni Aisyahl Ia telah melupakan sesuatu
yang amat sangar pendng dalam masalah ini. Mengikat seekor kucing

24. Disebutkan oieh Al-Haitsami dalanr ltrajm.a' Az-zawa-id (10/190) dari riwayat Ahmad
dengan catatan: pra pera*'inya adalah para perarvi Ash-Shahih. Tentang dimasukkannya
wanita itr ke dalam neraka akibat memenjarakan seekor kucing, elah dirawikan deh
Rukhari dan Muslim dri Abu Hurairah. Lhat Al-Jami, Ash-Shaghir (3274),
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sarnpai mati karena lapar, adalah bukti y-ang jelas atas kebekuan hati

p"."Lpo.r, itu, serta kekejamannya terhadap mal'h-luk -Allah -yang
ie*.h'tak berdaya. Dan bairwa sinar-sinar rahmah tidak berhasil me-

nembus sampai L tt"A sanubarinya. Padahal tak seorang pun akan

masuk .trg.'selain yang menyandang sifat kasih sayang-' Sedangkan

eltrt SW{ tidak menyr}*g ke..rrli para penyayang. Maka sekiranya

perempuan itu menyayangi iiapa yang ada di bumi, niscaya ia pun akan

fisayangi oleh siapa yang ada di langit'

Sungguh, hadis ini dan makna- yan-g dikandungnya, merupakan

kebanggaair bagi Islam di bidang nilai-nilai kemanusiaan; yang meng-

n"*rlJ setiap makhluk hidup, i"tt" -"ttyediakan pahala. atas setiap

kebaikan yang ditujukan kepada setiap 'Jantung yang berdenyut"'

Di antara yang melengkapi makna ini,-adalah hadis lainnya yang

dirawikan oleh'g;khrri; L"h*" seorang laki-lah memberi minum

kepada seekor ttjitg yang hampir mati kehausan' Maka Allah SWT

me.rgh"tgai p"rboittittya iiu, dan m en gamp uni do sa-do sanya'

Dan bahwa seorang PeremPuan pelacur memberi minum seekor

anjing, lalu Allah SWT mengampuninya'

Di luar itu, sesungguhnya bukan hanya Abu Hurairf saja yalq

merawikan hadis tersefut, sehingga ia dapat dianggap kurang teliti

mengenai redaksinya. Betapa -t*gkitt, sedangkan ia termasuk y*g
p.li"g kuat hafalannya di antata para Sahabat semuanya'

Dalam kaitannya dengan hal ini, Ahmad, Bukhari dan Muslim

telah merawikan dari Ibn Umar, dari Nabi saw':

c ,L!l l.i c!-ri , Vs+ .!fr ,r.- \,---- I 'o7 e3 6ir'l " ie
gji YJ c \.:--> ;p $r- Y.1 ' q="''bi iti Y : 'itr '1u

' r\tju=n c.tft.hJ-ri

,,seorang perefnpuan mendapat 
-sik,sa.an 

disebabkan seekor kucing.

Ia memeniarihonnyo- tompai mati kel"aparan, dnn barmanya PerernPuan

itu mastrk neraka.'Allah Lerfir*on kepadanya: 'Engbau tidak memberi-

,yo *oUo" dan tidab *"ibninya minum ketika memeniarak'atmya.

6i 
"ngb^, 

pun tak melepasbhnnya sehingga ia dapat memak'an

serangga-serarrgga yang ada di tanah""2t

25. LloztShattih A!-l1tni"lsh-Slugh! ua Ziyatutuh (3995)'
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Imam Ahmad juga merawikan dari Jabir, dari Nabi saw.:

jL3 ,/ '[i=l 
L; l: c &L ,-- ,*.t) t .3 eirt *rjs

,f l\l
"seorang perempuan diazab karena seekor kucing yang dibiarlean-

nya terikat sampai mati. Ia tidak melepaskanyi s"hingga dapat
memakan sera?xgga-serangga yang ada di tanah.',26

Menjadi jelaslah, bahwa bukan hanya Abu Hurairah saja yang
merawikan hadis tersebut. Namun seandainya hanya dia sendiri punl
tak sesuatu pun akan mengurangi nilainya.r

26. rbid (3996).



BAB II
AS-SUNNAH SEBAGAI SUMBER FIQIH DAN DAKWAH

o As-Sunnah di Bidang Fiqih dan Penetapan Hukum Syariat . ,4s-

Sunnah di nidang Dakutah dan Pmyuluhan

L. As-Sunnah di Bidang Fiqih dan Penetapan Hukum Syariat

As-Sunnah adalah sumber kedua - setelah AlQuran - dalam
penetapan h_ukun-hukum fiqih dan syariat. Karena itu, pembahasan

tentang As-Sunnah, sebagai dasar serta dalil bagi hukum-hukum syariat,
dilakrrkan secara luas dalam semua kitab Ushul Al-Fiqh dan dari semua

mazhab. Sedemikian pentingnya, sampai-sampai Al-Auza'iy (wafat
157 H) menyatakan bahwa "Al-Quran lebih membutuhkan As-sunnah

dibandingkan dengan kebutuhan As-sunnah kepada Al-Quran. " 1

Hal itu mengingat bahwa As-sunnah merupakan penjelas b"gt Al-
Quran. Ia merinci apayangdisebuckan oleh Al-Quran dalam garis besar-

nya saja, membatasi epa yang perlu dibatasi dan mengkhususkan apa

yang disebut oleh Al-Quran secara umurn.
Itulah sebabnya, sebagian orang menyatakan bahwa "As-sunnah

berwenang QAdhiah) atas Al-Qurdrr."2 Yakni dalam arti berwenang
memutuskan apa yang dirnaksud oleh AlQuran.

Akan tetapi, Imam Ahmad tidak menyukai ungkapan seperti itu.
Katanya: "Saya tidak berani mengatakan seperti itu. Saya hanya akan

berkata bahwa As-Sunnah menjelaskan kandungan Al-Quran."'
Dan, barangkali, itulah yang lebih bijaksana. Sebab As-Sunnah,

1. Asy-syaukani, Irsyad AI-Fuhul" hlm. 33 (Mustafa Al-Halabiy).
2. Ibid. Ia menisbahkan ucapan iru kepada Yahya bin Abi Katsir. Disebutkan pula oleh Ibn

Abd A-l-Barr dalam Jami'-nya (21192).
3. Disebutkan oleh lbn Abd Al-Barr dalam Jami' Bayan AI-'ILw wa Fadhb,thu (21191'-192).

46
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dalam satu seg, memang menjelaskan ap:_ yang ada dalam Aleuran,
tetapi dalam segi lainnya, ia hanya berputar dalam orbit Al-euran,
tidak keluar darinya.

Adapun hal yang telah disepakati sepenuhnya, adalah keberadaan
As-Sunnah sebagai sumber urama dalam penetapan hukum ibadat dan
muarnalat, yang berkaitan &ngan individu, keluarga ataupun negara.

Kata Asy-Syaukani: "Singkatnya, keberadaan As-sunnah sebagai
hujjah (atau sumber hukum syariat) serta wewenangnya dalam penetap-
an hukum-hukum sudah merupakan suatu keharusan dalam agama, tak
seorang pun berbeda paham renrangnya, kecuali mereka yang tidak
merniliki cukup ilmu dalam Islam."a

Siapa saja yang mernbaca kitab-kitab fiqih, danrnazhab mana pun,
pasti akan mendapatinyl sarat dengan dalil-dalil yang berasal dari As-
Sunnah, baik yang berupa ucapan, tindakan ataupun taqrir (persetuju-
arr, atau tiadanya keberatan) dari Rasulullah saw. Sama saja dalam hal
ini, apakah pengarangnya dikenal - dalam sejarah ilmu fiqih - sebagai
tokoh atau pengikut madrasah Al-Hadits maupun madrasah Ar-Ra,yi.*)

Oleh sebab itu, prinsip tersebut diterima sepenuhnya oleh kedua
kelompok (dari kedua madrasah) di atas. Perbedaan yang mungkin
timbul, hanyalah dalam rincian dan penerapannya saja. yakni sebagai
akibat dari perbedaan pendapar mengenai berbagai persyaratan yang
harus dipenuhi, baik dalam hal penerimaa'. atltr penolakan suatu hadis
ataupun dalam pengamalannya.

Siapa saja yang membaca kitab-kitab fiqih berdasarkan mazhab
Hanafi (yang biasanya digolongkan kepada Ahl Ar-Ra,yi - penerj.)
akan melihamya penuh dengan hadis-hadis yang dijadikan dalil oleh
para ahli fiqih mereka.

Dan apabila kita perhatikan hadis-hadis yang rercantum dalam
kitab-kitab seperti aUkht;yar Syarh Al-I4ukhtar, karangan Ibn A1-
Maudud Al-Hanafi el-nAushiliy (w. 683 H) yang diajarkan kepada para
pelajar yangbermazhab Hanafi di sekolah*ekolah menengah Al-Azhar;
atau kitab Al-Hidayah, karangan Al-Marghinani, yang diajarkan kepada
para mahasiswa fakultas Syari'ah di Al-Azhar; demikian pula Syarh-
nya yang berjudul Fath Al<)adir, karansan seorang tokoh besar dari
mazhab Hanafi, Kamal Ad-Din Ibn Al-Humarn, maka semuanya itu
cukup menegaskan kenyataan tersebut. Yaitu bahwa kelompok madra-
sah Ar-Ra'yi sekali pun. bersandar pada As-Sunnah, sama seperti yang

Irsyad Al-Fuhui hlm. 33 (Mustafa Al-Halabiy).
Yang dimaksud dengan madrasah di sini adalah aliran pemikiran yang mendasari suaru
mazhab. Di bidang ilmu fiqih misalnya, Ahmad bin Hanbal termasuk penganut marjrasah
Al-Hadits, sedangkan Abu Hanifah termasuk mdrasah Ar-Ra,yi - penerjemah.

4.
*)
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dilakukan oleh kelompok aht Al-Hadits (ata,t Ahl Al-Atsar).
Namun, ada sebagian orang di masa sekarang, menyata-kan bahwa

hanya tujuh belas hafis saja yang disahihkan oleh Imam Abu Hani-

fah (!).
Omongan seperti itu tidak masuk akal bagi siapa saja yang benar-

benar mengenal watak perkembangan ilmu serta Para ilmuwan pada

masa itu. Sedangkan Abu Hanifah adalah seorang alumni madrasah Al-
Kufah yang mengajarkan fiqih dan had:is bersama-sama' Yaitu sejak ia

didirikan oleh seorang Sahabat besar, Abdullah bin Mas'ud r.a.,dan ke-

mudian bertambah rnarak dengan ilmu dan keutamaan, setelah ke-

datangan Amfu Al-Mukminin Ali bin Abi Thtlib r.a. ke kota itu, Dan

beliau inilah yang pernah menyatakan: "semoga Allah merahmati lbn
Ummi 'Abd (yakni Abdullah bin tv{as'[d). Sungguh ia telah mernenuhi

kota ini dettgntt ilmu!"
Sesuatu yang mengherankan ialah bahwa sebagian dari mereka

yang menyebutkan hal ini mengenai Abu Hanifah, menyandarkan per-

tty"ir"tty" itu kepada Ibn Khaldun' Ini termasuk "memangkat" P-en-

dapat orang lain; dan merupakan bencana yang menimpa kita dari

banyak orang masa kini, yang "asal ngomong" tanpa mengetahui secara

senlpurna tentang apa yang dibicaratan, bahkan tentang konteksnya.
Sedangkan apabila kita merujuk kepada Ibn Khaldun sendiri, maka

kita akan mendapatinya menyatakan hal itu dengan nada penyesalan.

Dengan kata lain, ia tidak sependapat dengan Pernya.taan seperti itu,
bah[an segera setelah itu, ia sebutkan pendapat lain yang menolaknya.

Coba perhadkan apa yang disebutkannya dalam bab tentang llmu-
Ilmu Hadis dalam Muqaddimah nya:

"Ketahuilah pula, bahwa para imam mujtahidin berbeda satu sama

lain dalam banyak atau sedikitnya periwayatan hadis yang mereka laku-

kan. Sebagai contoh, dikatakan orang bahwa periwayatan hadis oleh

Abu Haniiah hanya mencapai tujuh belas hadis saja, atau paling banyak

lima puluh. Adapun yang disahihkan oleh Melik (rahimahullih)hanya-
lah sejumlah y*g dicantumkan dalarn kitabnya, Al-Muuattha';yakni
paling banyak tiga ratus hadis atau sekitar itu. Namurl yang dyawikan

tl"h eh-rd bin- Hanbal dalam Mumad-nya mencapai tiga puluh ribu
hadis. Semua itu berdasarkan kesirnpulan ijtihad mereka masing-masing.

"Mungkin saja sebagian kaum fanatik yang ekstrem akan berkata,

'bahwa di antara para imam itu, memang ada yang hanya mengetahui

s"Jikit saja tentang hadis, dan karena itu, periwaya:'annya purr sedikit.'

Akan tetapi, sebetulnya ddak ada alasan untuk mempercayai pernyata-

an seperti itu. Sebab, hukum syariat itu diambil dari Al-Quran dan As-

Sunnah. Maka barangsiapa hanya sedikit menguasaihadis, tak ada jalan
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lain baginya kecuali bersungguh-sungguh dalam upaya mencari dan
meriwayatkannya. Agar ia dapat mernperoleh ilmu agama dari sumber-
nya yang sah, serta menerima hukum-hukumnya dari Nabi saw. sebagai-
mana yang beliau sampaikan dari Allah SWT. Adapun sebagian dari
mereka hanya sedikit saja dalam periwayata{rnya, semata-lnata disebab-
kan adanya pelbagai kendala yang dihadap:rnya, atatr cacat-cacat yang
&jumpainya dalam rangkaian periwayatannya. Terutama bagi mereka
yang lebih mementingkan penilaian kritis terhadap para perawi. Hal itu
mengakibatkan ditinggalkannya hadis-hadis yang mengandung sedikit
saja cacat atau kelemalan dalam sanadnya. Dan kasus seperti itu amat
banyak, sehingga periwayatan mereka menjadi sedikit, sejalan dengan
kelemahan yang mereka jumpai dalam sanadnl'a. Keadaan seperti ini
terjadi meskipun rnereka yang berasal dari daera* Hijaz lebih banyak
periwayatan hadisnya daripada mereka yang berasal dari lrak. Sebab,
kota Madinah adalah tempat hijrah serta bermukimnya para Sahabat.
Dan beberapa dari mereka yang pindah ke lrak, lebih banyak disibuk-
karl oleh jihad. Adapun sedikitnya periwayatan yang berasal dari Imam
Abu Hanifah &sebabkan ia sangat memperberat syarat-syarat bagi di-
terimanya suatu hadis. Ia juga sering menilai lemah suatu hadis apebila
berlawanan dengan kesimpulan akal yang kuat. Dan karena itu, tidak
mudah baginya untuk dapat menerima suatu hadis. Dan sebagai akibat-
nya, hadis-hadis yang diriwayatkannya menjadi sedikit. Jadi sama sekali
bukan karena ia dengan sengaja meninggalkan periway a;tannya. Sungguh

mustahil hal itu akan timbul dari dirinya. Sedangkan hal yang rne-

nunjukkan bahwa ia termasuk para mujtahid yang besar dalam ilmu
hadis, adalah kenyataan bahwa mazhabnye merupakan di antara
andalan para ahli hadis, dan mereka mengakui penilaiannya atas ha&s,
baik dalam hal penerimaan ataupun penolakan terhadapnya. Adapun
para ahli hadis selain Abu Hanifah, yakni yang meruPakan mayoritas,
cara penilaian mereka dalam penerimaan hadis memang lebih luwes,

sedemikian sehingga hadis-hadis mereka pun lebih banyak. Namun yang
pasti adalah bahwa semua itu berdasarkan ijtihad. Harus pula dicatat
bahwa murid-murid Abu Hanifah, sepeninggalnya, rclah bersikap lebih
meringankan persyaratan penerimaan hadis. Dan karena itu, hadis-hadis

mereka pun cukup banyak. Seperti Ath-Thabtwi, misalnya; ia merawi-
kan banyak hadis dan mencatatnya dalam Musrnd-nya, yang diakui
sebagai kitab yang bermutu, walaupun tidak dapat disejajarkan dengan

Shahih Buklnri dan Shahih Muslitn. Sebabnya ialah, persyaratan y^rug

ditetapkan oleh Bukhari dan Muslim dalam kedua kitab Shahih mereka
'telah disepakad oleh selumh umat', sebagaimana yang dikatakan para

ahli. Sedangkan persyaratan Ath-Thahewi ddak disepakati. Seperti
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tontang periwayatrnn dari seorang yang kurang dikenal (mastur al$nl)
dan sebagainya."s

Oeriikian itulah yang dikatakan oleh Ibn Khaldun tentang Abu
Hanifah dan mazhabnya. 

-Dan itu merupakan ucapan seorang pakar

sejarah yang berpengalaman dan jujur.

Semua Ahli Fiqih Berpegangpada As-Sunrnh

Di sini kami dapat menegaskan tanpa ragu bahwa semua ahli fiqfh

dari kalangan Muslimin yang berasal dari pelbagai aliran dan daerah,

baik yang menganut mazhab yang masih ada ataupun yang- suCah

hilang, yang diikuti ataupun yang tidak diikuti, semua mereka ber-

."ro"Lrr'p"h* renteng keharusan berpegang pada As-Sunnah sebagai

sumber hukum, serta mirujuk kepadanya dalam penetapan hukum yang

dapat disimpulkan dariny;. Hal itu dianggap sebagai bagian dari pelak-

sr-rir"n agama Allah. Dan tak seorang pun merasa berpeluang untuk ber-

t"rrt"rrg* dengannya. Dan hal itu tak ada bedanya antata Para
penganut madrasah Ar-Ra'yi atauPun madrasah al-uadits.- - 

Al-Baihaqiy merawikan dari Utsman bin Umar, katanya: "Seorang

lakilaki mendatangi Melik dan bertanya. kepadanya rcntang suatu masa-

lah. Lalu Malik menjawabnya dengan mengatakan: 'Rasulullah saw.

telah bersabda "begini" dan "begini".' Maka orang itu berkata' 'AP"-

kah Anda juga berpendapat seperri itu?' Dan Melik segera menjawab

dengan mernlacakan ayar Al-euran: '. . . Hendabkh orang-orang yang

tidik mengikuti perintahnya merasa takut akan ditimpa bencana atau

azab yang pedih. . .' (An-Nurt 63)."
ni Ealhaqiy juga merawikan dari lbn Wahb, katanya: "Telah ber-

kata Malik, 'iia"U-.tt menjadi kebiasaan untuk dikatakan kepada si

pemberi fttwa ,'Mengapa Anda berpendapat sepeli itu?" Orang-orang

iahulu merasa cukup puas dengan perit'ayatan (hadis) saja""
Dirawikanny* pJ* dari Vahya bin Dharis, katanya: "Aku pernah

melihat Sufyan didatangi oleh seorang laki-laki yang bertanya kePada-

nya: 'Apakah enda tidak merasa keberatan atas sikap Abu Hanifah?'

N,iaka ia^menjawab: 'Mengapa dia? Aku pernah mendengarnya berkata:

'Aku -"rrg"rttbil ap^ y^og dikatakan oleh Kitab Allah. Jika tak

kudapati di ,*o", aki akan mengambil dari sunnah Rasulullah. Dan jika

tak kudapati dalam Kitab Allah serta Sunnah Rasul-Nya, aku akan

-errgamb-il dari pendapa't. para Sahabat beliau. Aku akan memilil pen-

dapa-t siapa pun y*g kok"hendaki di antara mereka, dan akan ku-

5. Muqaddimah fun Khaldun (3llt43-1745); ditahkik oleh Dr. Ali Abd Al-I{haliq wif:'
(Lajnah Al-Bayin Al-'Atabiy, cet. II)'
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tinggalkan pendapat siapa pun yang kukehendaki di antara mereka.

Tetapi aku tidak akan berpindah dari pendapat mereka ke pendapat

selain mereka. Adapun jika persoal anrlya" telah sampai kepada orang-

orang selain mereka (yakni selarn para Sahabat) seperti lbrdhim, Asy-
Sya'biy, Ibn Sirin, Al-Hasan, 'Athe', Sa'id ibn Musayyab dan lainnya
(kemudian Abu Hanifah menyebut beberapa nama lainnya), maka

mereka itu kuanggap sama sePerti orang-orang lain yang berijtihad. Dan

aku pun akan berijtihad sebagaimana mereka berijtihad'!"
Dan dirawikan pula dari Ar-Rabi', katanya: "Pada suatu hari, Asy-

Syafi'i merawikan sebuah hadis, la-lu seorang laki-laki bertanya kepa&-
nya: 'Apakah Anda sependapat dengan hadis itu?' Maka Asy-Syafi'i
berkata: 'Apabila aku meriwayatkan sebuah hadis sahih dari Rasulullah
t"*'., lalu aku tidak menjadikannya pendapatku pula, aku menyaksikan
kalian bahwa akalku telah hilang'!"

Dan dirawikan pula dari Ar-Rab!', katanya: "Aku mendengar Asy-
Syaf i berkata: 'Apabila kalian melihat dalam kitabku sesuatu yang
berlawanan dengan sunnah Rasulullah saw., maka ambillah sunnah

beliau dan tinggalkan pendapatku' ! " 6

Keharusan Mempertautkan antara Hadis dan Fiqih

Mengingat As-surrnah merupakan sumber asasi bagi fiqih, maka

para. fuqah,it diharuskan mendalami ilmu hadis, sebagaimana para ahli
hadis diharuskan mengetahui ilmu fiqih dengan baik. Dan atas dasar ini,
di antara celah-celah pemisah yang harus segera ditutup, adalah celah

yang ada arrtara mereka yang kegiatarmya di bidang fiqih dan rekan-
rekan mereka di bidang hadis. Dal ha-l inilah yang telah saya serukan

sejak bertahun-tahun lalu.
Pada galibnya, orang-orang yang kegiatannya dalam fiqih, ddak

mengetahui seluk-beluk hadis dengan baik dan tidak mendalami ilmu-
ilmunya. Terutama 'ilrn al-jarh wa at-ta'd!l, yakni ilmu untuk menilai
kuat atau lemahnya para perawi.

Karena itu, adakalanya suatu hadis yang sebetulnya tidak drakui
oleh para pakar hadis, narnun ra tetap "laku" di antara fuqaha' dan

karena itu ficantumkan dalam kitab-kitab mereka, bahkan dijadikan

hujjah oleh mereka dalam menetapkan hukum sesuatu, apakah ia halal'
haram, wajib ataupw rnustahab.

Mereka pun adakalanya berdalil dengan "hadis-hadis" yang tak ada

dasarnya sarna sekali, yang disebut dalam beberapa kitab padahal tak

6. As-Suyuthi, MiftAh Al-Jamah, hlm. 49 dan 50.
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diketahui sumber maupun sanadnya!
Sebaliknya, kebanyakan mereka yang kegiatannya di bidang hadis,

tidak cukup menguasai fiqih dan ushul fiqih, tidak memiliki kemampu-
an untuk mengeluarkan perbendaharaarrnya dan mengetahui pelik-
peliknya, tidak sempat mempelajari pelbagai pendapat para imamnya
serta kecenderungan mereka dan sebab-sebab perbedaan pendapat di
antara mereka dan beragamnya caru.ijtihad mereka.

Padahal masing-masing dari kedua kelompok itu, sangat mem-
butuhkan ilmu dari kelompok lainnya demi menyempurnakan ilmu
yang telah &milikinya. Seorang ahli fiqih harus cukup menguasai hadis.
Sebab kebanyakan dari hukum-hukum fiqih bertumpu atas As-sunnah
(hadis). Demikian pula seorang ahli hadis harus cukup menguasai fiqih,
sehingga ia benar-benar dapat memahami apa yar'g dimilikinya, dan
tidak hanya menjadi seorang penukil semata-mata, atatt mernahaminya
tidak secara semestinya.

MasJah ini telah menjacii perhatian para ulama kita yang ter-
dahulu. Mereka mengecarn orang-orang yang mengabaikannya, sehingga
diriwayatkan dari beberapa tokoh besar seperti Sufyan bin 'Uyainah,
bahwa ia berkata: "Seandainya kekuasaan ada di tangan kita, niscaya
kita akan mencambuk dengan pelepah kurma, setiap ahli hadis yang
tidak mempelajari fiqih dan setiap ahli fiqih yang tidak mempelajari
hadis!"

Sungguh mengherankan bahwa kitab-kitab fiqih memuat banyak
sekali hadis-hadis dha'if, padahal telah disepakati bahwa hadis dha'if
tidak boleh dijadikan dasar bagi penetapan hukum, meskipun diterima
oleh sebagian besar ulama dalam hal fadhaal al-a'mal (amal kebaikan),
atau drlam hal anjuran untuk berbuat kebaikan (targhlb) dan ancamal
bagi perbuatan yang ddak baik (tarhib).

Bahkan di dalam kitab-kitab fiqih terdapat hadis yang arnat sangat
dha'if, yangmaudlul' dan yang tidak diketahui asal-usulnya sama sekali!

Keadaan irulah yang telah mendorong sebagian pakar hadis untuk
rnenulis buku-buku tentang takhrlj (penyebutan para perawi serta
derajat) hadis-hadis yang dijadikan dalil oleh para fuqaha'. Sebagaimana
yang &lakukan oleh Ibn Al-Jauziy dalam Fitab At-Tahqtq f Takhrjj At-
Ta'68:1, d* y*g kemudian disunting lagi oleh Ibn Abd Al-Hedi dalam
kitabnya, Tanq ih At -T&qiq.

Demikian pula beberapa dari kalangan huffizh (para penghafal
hadu tungalnya; hafizh) telah menulis kitab-kitab y*g berci takhii
hadis-ha.dis yang terkandung dalam beberapa kitab yang cukup ter-
rnasyhur, seperri kitab ivasftb Ar-Rayah ti Ahaclits Al-Hidnyah, karang-

an el-Hlftzh jamel Ad-Dn Az-7,alrla'iy (w- 762 H). Kitab itu terdiri atas
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empat jilid dan telah mengalami beberapa kali cetak ulang. Kemudian
Rl-Hafizh Ibn Hajar telah meringkasnya dalam kitabnya: Ad-Dirayah fi
Takhrij ,qlutdits Al-Hidayah, setelah menambahkan padanya beberapa
catatan ilmiah yang berfaedah. Kitab itu diterbitkan d,Llam satu juz.

Seperti itu pula, kitab karangan lbn Hajar lainnya, yangberisikan
takhrij hadis-hadis yang dimuat dalam kitab Fath Al:Aziz Ji Syarh ,al-
Wajiz. Kitab ini adalah syarh (uraian) amat luas, karangan Ar-Rafi'iy,
untuk kitab ,l,l-Wajiz karangan Al-Ghazali. firab terakhir ini juga di-
takhrij-kan hadis-hadisnya oleh beberapa ahli hadis, antara lain Ibn
Hajar dalam kitabnya yang rerkend., Talkhbh Al-Habir.

Beberapa orang dari kalangan fuqaha'telah berdalil dengan hadis-
hadis yang ternyata dha'if , sebagaimana ditegasl.an oleh mereka yang
datang kemudian. Tetapi, jika kekurangtelitian para fuqaha' terdahulu
itu masih dapat dimaklumi, tidaklah demikian halnya dengan mereka
yang telah tersingkap baginya ke-dha'if-an hadis-hadis tersebut. Tidak-
lah dapat dibenarkan apabila mereka terus saja berdalil dengannya.
Bahkan hukum-hukum yang bertumpu atas hadis-hadis seperti itu,
seharusnya ditinggalkan, sepanjang tidak ada dalil-dalil lainnya yang
berasal dari rnsh-nash syariat, atau kaidah-kaidainya yang umum dan
tuju an-tujuannya yang universal.

Siapa saja yang membaca kitab-kitab takhrij al-hadits - seperti
telah disebutkan di atas - berkaitan dengan kitab-kitab fiqih terkenal
yang berdasarkan pelbagai mazhab, pasti akan tampak baginya hal itu
secara jelas. Seperti, misalnya, dalam kitab Nasb Ar-Rayah Ii ,q,hadits
.al-aidayah karangan Az-Zala'iy; Talkhish Al-Uabir ft fakhril Ah"adits
Syarh Ar-Raf iy Al-Kabjr karangan Ibn Hajar; Irwa'Al4)halilfiTakhrij
Manar As-Sabil karangan Ai-Albaniy dan al-mdayah fi rakhrij Ahadits
Al-Bidayah li lbn Rusyd kanngan Ahmad Ibn Ash-Shid&q Alchimariy.

Ketika saya sedang menyusun buku Fiqh Az-Zabah, saya dapati
sejumlah hadis yang dijadikan dalil dalam berbagai mazhab yang diikuti,
ternyata dianggap lemal oleh para pakar hadis, seperti hadis-hadis di
bawah ini:

.(4iJ-, Jl)t't\ il,
"Tidak ada zaleat atas sayur."

( JJr + Jt,.i- JL ...l ;trjY D

"Tidak ada zakat atas suatu harta sampai setelahleutat satu tahun."

r 6.lrs F C'+Y o
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"Tidak berkumpul'usyr (zakat tanaman) dengan khardj (pajak

tanah)."

'o{ Jl 6,- .r- JUt i ;
"Tidak, ada pungutan waiib atas harta sekin zakat'"
Hadis yang disebutkan terakhir, sangat dikenal di kalangan para

fuqalu'. Beberapa pakar dari mereka menyebutnya dalarn buku-buku
mereka. Seperti ai-uawardiy dalam bukunya, Al-Ahkam Ash-Shul-

thaniyyah, Asy-syiraziy dalam Al-Muhadz4zab, dan Ibn Qudamah
dalam Al-Mughniy. Padahal An-Nawawiy, dalam Al-Maimu', menyata-

kan bahwa hadis tersebat sangat dha'if dan tidah dikenal asalnya.

Dan sebelumnya, Al-naihaqiy menyatakan dalam As-Sunan:

"Hadis tersebut dirawikan orang-orang dari kalangan kami dalam At'
Ta'al1q, tetapi tidak ada sanadnya yang saya ketahui."

Rd"p,ttt redaksi hadis tersebut semula, sebagaimana disebutkan
oleh Tirmidzi, Ibn Mdjah dan Ath-Thabariy dalam tafsirnya, ialah:

e{}t 6-;;.- JUt .l

"Ada pungutan wajib atas harta selain zak'at '"
t<emudian terdapat kesalahan yang sudah lama dalam sebagian

naskah kitab Ibn Majah, yakni aLdanya tarnbahan kata "tidak" dalam

awal hadis rersebur (sehingga berbunyi: "Tidah ada pungutan waiib atas

harta selnin zakat"). Kesalahan itu makin lama makin tersebar seca-ra

meluas, sebagaimana disebutkan oleh Al.-Hafizh Abu Zat'ah ibn A1-

Hafizh z;rrr--Ad-Din Al-'Iraqiy dalam Tharh At-Tatsrlb fi Syarh a't-

Taqrfu, jilid 4 halaman 18. FIal itu dijelaskan oleh Al-'Allirnah Ahmad

Syakir i"tr- takhrijyang disusunnya untuk- kirab Tafsir Ath-Thabariy
(Al-Atsar: 2527). Dalil-dalil yang dikernukakannya dalam bukunya itu
sungguh memrraskan.?--Masih 

banyak lagi hadis-hadis sejenis itu yang tidak diltenal sanad-

nya di kalangan para-huffazh, yangdapa,t dibaca dal1m berbagai kitab

fiqih. yaitu yang oleh Al-Hafizh Az-Zal.a'iy disebutkan_ dalam Nashb

.li-nayalt dengan keterangan: gharib. Ini adalah istilah khusus Az-

zal1iy untuk *enyatrkan bahwa hadis tersebut tidak dijumpai sanad-

l-,yo. i", oleh Ibn Hajar dalam Ad-Dirayah diberi keterangan: "Tak
kujumpai saladnya." Atau: "'lak kudapati sanadnya marfu' (yakni

be.sa*bu.rg sampai kepada Rasulullah saw.)." Atau kata-kata lain yang

sejenis dengan itu.

7. L\hat buku kami, Fiqh Az-Zakah' c.k. 3 dan 4,1An.966-967 (Ar-Rbalah)'
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Hal seperti itu, kadang-kadang banyak sekali dijumpai dalam pel-
bagai bab fiqih sehingga sangat menarik perhatian.

Saya perna-h menelaah hadis-hadis yang disebutkan dalam bab
"dzabi-ih" (penyembelihan hewan) dari kitab ad-nirayah. Di sana ada
lebih dari dua puluh hadis, sebagiannya shahih dan sebagiannya dha,if,
dan sebagiannya lagi tidak dikenal oleh el-HAfizh (yakni Ibn Hajar -
penerj.) atau tidak dijumpai asalnya. Di antaranya:

.f' Y, , ritj ,r-fU -or vt(jl Jri .r- ( t-ll ,si ) r l*

'ta-.;t?i
"Persamakankh mereka (yakni kaum Majr-rsi) dengan AhA Kftab,

tetapi jangan menikahi wanita-u.tanita mereka dan jangan makan
sembelihan mereka." (Telah berkata Al-Hafizh rentang hadis ini:
"Tidak saya jumpai dengan susunan kata seperti ini.")

r- I ri d,.i,t -t Jr g,+ #r
"setiap Muskm (pasti) menyembekh atas narna AIkh; baih ia

mengucapkan (basmil.ah) atau tidak." (Berkata Al-Hafizh: "Tak ku-
jumpai sumbernya dengan lafal seperti ini.")

::-;Jl l)tr
"Lepaskanlah basmakh (yakni ketika menyembelih)." (Hadis ini

berasal dari Ibn Mas'ud. Berkata el-Hafizh: "Tidak kujumpai.")

ieJJlJ :-lJl Oa,L ;6-iJt

"Cara menyembelih (yang benar) ialah di bagian antara dada dan
dogu. " (Berkata R1-Uafizh : "Tidak kujumpai. " )

.::: k Ufrrlf ;i
"Potonglah urat-urat leher dengan apa saia yang kau kelrcndaki."

(Berkata Al-Hafizh t "Tidak kujumpai.")
"Nabi saw. mekrang perbuatan menyembekh domba dengan cara

memazukkan pisau sampai ke nukha'(yakni urat paling dalam yang ber-
sambung ke punggung hewan)." (BerkataAl-Hafizh: "Tidak kujumpai.")

"I'labi saw. melarang Aisyah memakan daging dhabb (semacam

biawak atau kelinci) ketika ia menanyakan hal itu kepada beliau."
(Berkata Al-Htfizh : "Tidak kujumpai.")

"Nabi sata. melarang menjual sarathan (sejenis kepiting atau udang
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karang)." (Berkata Al-Hafizh: "Tidak kujumpai"')
Dan masih banyak lagi hadis iainnya.8

HaJ seperti ini tida[ hanya dijumpai dalam kitab-kitab Ahl Ar-

Ra yi (sebagaimana mereka biasa disebut), tetapi juga-me.liputi berbagai

*rit 
^b 

yaig lainnya, di mana dapat ditemui pula hadis yang dha'if
ataupun yani tidak ada asalnya. Walaupun mungkin Persentasenya ber-

beda antara satu mazhab dan yang lainnya'
Setiap pengarnar kitab Talkhlsh Al-uabjr karangan Ibn Hajar,

misalnya, ai -r-i" ia men-takhrii-kan hadis-hadis Syarh Ar-Rafi'iy a^tas

htab ltlajiT,nya Al-Gh azafi - k"d.t"tty" tergolong -lT* kaum Syaf i

yah - pasti dengan mudah akan membuktikan hal tersebut. Dalam

fit"b it.r, Ibn Haj"ar telah men-dha'if-kan banyak dari hadis-hadis yang

dijadikan dalil diam kitab Ar-Rafi'iy tersebut, meskipun ia adalah se-

orang penganut mazhab Syafi'i juga. Tetapi, kebenaran memang lebih

berhak untuk diikuti.
Al-Hafizh Abu Bakr Ahmad bin Husain Al-Baihaqiy (w' 458 H)

pernah menulis surat mengenai hal tersebut kepada Al-tmam Abu

irt.rh.mr.,rd Abdullah bin Yusuf Al-Juwaniy (w' 438 H) - ayah dari

lmam Al-Haramain. Dalam suratnya itu, Al-Baihaqiy menujukan kritik-
nya yang halus terhadap beberapa kesalahan berkaitan dengan hadis

yang'dij,;mpai dalam kitabnya Al-Muhi-th. Di antaranya, hadis Pertama

il al"-"yr. yar.t tentang i"."rrgrt mandi dengan air yang dipanaskan

dengan matahari. Hadis tersebut, katanya, tidak sah'

Al-naihaqiy telah bersikap fair (ad1l) ketika ia mengkritik para

ahli hadis dariialangannya ,",-tdiri, yakni para penganut rnazhab Syafi'i'

disebabkan kebiasain mereka untuk mempermudah soal pemilahan

antara hadis yang boleh dijadikan dalil dan yang tidak boleh. Begitu

juga dalam hal pJ.i*ryata' dari orang-orang yang dinilai d.ha'if (lemih)
"^tZu *o1hul ltak dikenat kepribadiannya). Dan masih ada lagi hal-hai

lainnya, dalam suratnyayangcukup tegas itu'e
yang lebih -"rrgh"r"tik." Irgt adalah bahwa kitab-kitab Lkhil

Al-Fiqh p"rrn -"-rat tadis-hadis lemah dan maurlhu' atau yang "tidak

"d" 
aitl.ty"". Seperti hadis-hadis ini:

F-,-l f,r;l {.'Gl.t (/(.if-.-i
"sahabat-sahabatku seperti bintang-bintang, siapa pun di antara

8. Lihat Ibn Hajar, Ad-Dirayah fi Tahhrii Al-Hiddyah dengan catatan Hasyim Al-Yamini'

trl2o5-213.
g. Lihat Mukadimah htab Ma'rifat As-sr.onn wa Al-AtsAr, oleh Al-ustadz As-sayyid Ahmad

Ash.shaqr,halaman|g-24'Vt-MajlLsAt-A,tbliAsy-Syu.imAl-Ishmiyyah,Cito)'
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mereka yang balian ikuti, niscaya kalian aban mendapat petunjuk yang
benar."

d,--- .11 J-u' t€ U--- ; ,.l-tl oIJ U

"Apa saja yang dianggap baik oleh kaum Muslimin, m.aka yang
clernikian itu adalah baik pula dalam pandangan Allah."

6, d .-ly.*t
" I kh tilaf ( ke tidakse pakatan ) u mat k u adalah r ahm ah. "
Dan masih beberapa lagi dalam kiab-kitab Ushil AI-Fiqh yang

dapat dijumpai oleh siapa yang mempelajarilya.

2. As-Sunnah dl Udang Dakwah dan Penyuluhan Keagamaan

As-sunnah An-l{qbawiyyah - setelah Ai-Quran Al-Karim - ada-
lah sumber yang takkan mengeringatau harta karun yang takkan habis,
untuk diambil dan dikkutip oleh para ek'i dalam khutbahnya kerika ia
berkhutbah, dalam nasihatnya ketika ia memberi nasihat, atau dalam
pelajarannya ketika ia mengajar.

L)alam As-sunnah terdapat bimbingan-bimbingan cemerlang, argu-
mentasi-argumentasi arnat kuat, hikmah-hikmah yang menyentuh
perasaan, ucapan-ucapan padat berisi, nasihat-nasihat berkesan, per-
misalan-permisalan yang tepat, kisah-kisah yang bermakna, beraneka
ragam perintah dan larangan,janji dan peringatan, anjuran dan cegalan,
yang kesemuanya itu mampu melumerkan hati yang beku, membangkit-
kan gairah yang telah lesu dan mengingatkan kembali akal yang lalai.

Hal itu mengingat bahwa As-sunnah berjalan di atas garis A1-

Quran, da,lam berbicara kepada eksistensi manusia secara kcseluruhan;
akzrlnya maupun hatinya. As-sunnah membentuk kepribadian manusia
Muslim paripurna, yang rnemiliki akal cerdas, had suci bersih dan fisik
yang kuat.

Dalam kitab-kitab hadis, banyak sekali bahan yang dapat diguna-
kan oleh sedap ck'i yang berhasil. untuk dijadikan bekalnya serta
kekayaan intelektualnya - di samping pengetahuannya tentang Al-
Quran - dalam berdakwah dan memberikan birnbingan.

Namun seyogianya, seorang drz'i yang hendak menggunakan As-
Sunnah sebagai andalan atau sumber pengambilannya, hendaknya
memilih pertama-tama, kedua kitab Shahlh, yakni Shahih Bukhari dan
SlLahih i\ltLslint, yang kedua-duanya telah diterima-baik oleh umat, ddak
ditujukan kritik terhadap keduanya kecuaii berkaitan dengan beberapa
hadis yang jumlahnya sedikit sekali, dan kebanyakan kritik terscbut
lianvalah berkenaan dengan hal-hal yang sifamya formaiistis dan teknis
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belaka.
Kemudian, setelah itu, hendaknya ia memilih beberapa kitab hadis

lainnya, seperti kitab-kitab "As-Sunan" y rng empat, Muutaththn' Imam
Melik, Musnad Imam Ahmad, Sunan Ad-Darimiy, Shahih Ibn Khuzai-
mah dan Ibn Hibban, Mustadrak Al-Halcim, Musnad-musnad AbuYa'la
dan Al-Bazzar, Mu'jam-mu'jam Ath-Thabrani, dan lain-lainnya yang
telah dinyatakan oleh para hafizh dan kritikus sebagai hadis-hadis yang
shahih atas hasa.n.

Dan janganlah ia mengandalkan hadis-hadis yang lemah, munkar
artaiJ rnaudhu', yang sayangnya, kini telah menjadi "barang dagangan"

sejumlah besar orang dari kalangan Para khatib dan penyuluh keagama-

an.
Berkat karunia eilah SwiI. kini tersedia sejumlah kitab rujukan

berisi kumpulan hadis yang telah mengalami penelitian dan pentahkikan
kembali. Seperti, misalnya, Muwaththa' Imam Malik, Shnhih Muslirn

dan Suman Ibn Majah, yang telah ditahkikkan, diberi nomor urut dan

indeks, oleh 'Pelayan As-Sunnah', Muhammad Fuad ebd el-naqly
(rahimahulloh). Demlkian pula l<ttab Surnn Abu Daud dan Surnn At-
Tirmidzi yang telah ditahkikkan, diberi nomor urut dan indeks, karya
ternan kami Al-Ustadz Ad-Da'as.

Dan yang lebih penting lagi, upaya pen-tahlnij-an, penjelasan

tentang derajat hadis serta pemilahan aatarayang sahih dan yang tidak.
Seperti yang telah terbit belum lama ini, yaitu SLmhih lbn Maiah,

Shahih At-Tinnidzi dan SLnhih An-I'{asaiy, karya Ahli Hadis As-Syaikh

Nashir Ad-Din el-Albaniy.lo Dan karyanya yang akan terbit tidak lama

legt Shahih abu Daud. f)emikian pula Shahih lbn Hibbant fanghampir
diselesaikan seluruh jtznya, dengan pentahkikan dan pen-takhrii-an
As-syaikh Syu'aib el-Rrni-uth.rr Dan sebelum itu, telah terbit sebagi-

an yang diketemukan dari Shahih lbn Khuzaimah, yang ditahkikkan
oleh Dr. Muhammad Mustafa Al-A'zhamiy dan dt-takhr;1-kan oleh

el-elbaniy.
Dan sebelum itu juga, telah terbit lima belas juz dan Mumad

Ahmad dengan pentahkikan dan pen-fakhrii-an el-'Allamah Ahmad
Muhammad Syakir. Jumlah itu hampir sepertiga dari kitab tersebut.

Dan sebelum itu lagi, es-syaikh Ahmad Abdurrahman Al-ganna telah

menyusun kitab Al-Musnad, dengan cara mengelompokkan tema-

temanya masing-masing, membuatkan syarh dan tabhrii-nya, dalam dua

10. Telah dicetak obh Al-Maktab ALlslnmiy di Beirut dan diterbitkan oleh Mahtab At-Tarbi
yah Al-'Arabiy li Dual Al-Khalij.

11. Diterbitkan otehMrassasat Ar-RisiLlah di Beirut.
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puluh tiga jilid. Selain itu, As-Syaikh Syekir pernah berupaya men-
takhrij dan memilah-milahkan hadis-hadis yang ada dalam kitab Tafsir
Al-Hifizh Ibn Katslr, yang diberinya judul '(Jmdat At-Tafsir, Sebanyak
lima juz telah diterbitkan, namun tidak sempat diselesaikan semuanya.

- 
Demikian pula ia bersama saudara kandungpya, Mahmrrd Muham-

ma{ syekir, telah berhasil menerbitkan beberapa belas juz dari kitab
Tafsir Al-Imem Ath-Thabari (w. 310 H), setelal ditahkikkan dan di-
tabhrij-kan oleh keduanya.,Namun saudara yang rerrua, Asy-syaikh
Ahmad keburu meninggal dunia, dan setelah'itul adiknya, Al-ustedz
Mahmud menerbitkan dua juz lagi. Kemudian, karya ilmiah besar ini
terhenri.

Juga telah terbit l<r.ab Mushannaf Abd Ar-Razzaq Ash-shan'ani
(w- 2]J-H) sebanyak sebelas juz, dengan pentahkikan alli hadis yang
berasal dari India,'Asy-syaikh Habib Ar-Rahman Al-A,zhamiy.

Demikian pula telah selesai pentahkikan beberapa bulu ensiklo-

rye ** indeks yang penring, seperri Misykat Al-Maslubih karya N_

5h"T9 At-Tabriziy (w. 737 H) y*g ditahkikkan oleh al-elbaniy dan
di+akhril-kann'a secara singkat. Jt,'ga Tamyjz shahlh AI-Jami, Ash-
Shaghjr ua Zi,tadatih, 'An Dha,ifih Lk-Shu,yuthiy, karya el-albaniy.

Dan seperti L::uab lami' Al-Ushfil, koy" Ibn Al_Atslr (w. 606 H)
yang telah ditahkikkan dan di-takhrij-kan oleh Abd Aleaair Al-Arna-
uth.

Dan sebelum-nya, telah terbit pula kitab Majma, Az-Zawa-id karya
Nur Ad-Din Al-Haitsamiy (-. 807 H), walaupun tidak ditahkikkan.
Namun keistimewaannya adalah bahwa si pengarang sendiri telah
menetapkan kedudukan hadis-hadis yang ada dalam kitabnya itu,
dengan men-shahih-kan araupun men4ia'if-kannya. rcitab tersebui
menghimpun hadis-hadis yang tjdak disebutkan dalam Mumad Ahmad,
Ivlusnad Al-Bazzar, Mumad Abu ya'ln dan ketiga Mu'jam Ath-Tlwbrani.

Dan di antara kimb-kitab penring yang telah dicetak ulang be-
berapa kali tetapi belum ditahkik dan di+ahhrij-kan, adalah At-riusta-
drak karya Al-Eahm (w. 405 H), serta Talbh!;h (Ringkasan)-nyakarya
Adz-Dzahabi (w. 74gIi').

_ Beberapa kitab penting lainnya, seperti Zad Al-Ma,dd., karys l]o.,_
el Q?yyt- (w. 751 H) telah ditahkik oleh Syu,aib Ai-erna-rrih d".,
diterbitkan oleh xr-Rrsalah dalam lima jilid dan satu jilid lagi untuk
indeks.

Demikian pula seperti kitab Riyadh Ash-Shatihin k ry" An-
Nawawiy (w- 676 H); sebuah kitab penuh berkah dan besar manfaat-
nya, telah ditahkik da'- di-tahhrij-kan oleh masing-masing: Al-Albaniy
dan Syu'aib nl-Arna-uth.
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Dan ada pula pelbagai takhrii yang ditulis di masa-masa dahulu,
sangar perlu dirujuk dan dimanfaatkan; seperti takhrii N-u fizh zain
Ad-oin Al-'lraqiy (w. 806 H) yang dilakukannya aras hadis-hadis ,41-

Ihya' karya Al-Ghazali (w. 505 H). Yaitu takhrijyang diberinya judul,
Al-Mughni 'an flarnl Al-Asfar fi rakhrii Ma fi Al-Ihya' min Al-Akhbar;
dan telah ditambahkan sebagai hasyiah (catatan kaki) di bagian bawah

AI-Ihya'. Catatan kaki tersebut tidak sePatutnya diabaikan oleh siapa

saja yang membaca kitab Al-Ihya', agar dapat mengetahui derajat
masing,masing hadis yang di.ladikan dalil oleh el-Ghazali. Sebab, tidak
sedikit hadis di dalamnya, ternyata sangat dha'if baikan sebagiannya

lagi "tidak ada asalnya", atau dinilai maudhu'.
Demikian pula seperti takhrij Al-Hafizh lbn Hajar A1-'Asqalleniy

atas hadis-hadis yang tersebut dalam kitab tafsir Al-Kassyaf . Karyanya
itu amat bermanfaat, mengingat banyaknya hadis yang beredar di
kalangan para mufassir dan masing-masing saling mengutip dari yang
lain.

Ada lagi berbagai syarh (waian atau komentar) atas pelbagai kitab
yang cukup terkenal. Yang paling penting di antaranya adalah Fath Al-
Bari fi Syarh Al-Bukhari, karya lbn Hajar. Yaitu yang dikomentari oleh

Asy-syaukani: "Tidak ada lagi hijrah setelah Al-Fat+."12
Meskipun demikian, masih ada beberapa syarh lainnya, yang men-

dahuluinya, yang semasa dengannya ataupun yang muncul kemudian.

Semua itu patut diperhatikan demi mengambil manfaatnya. Seperti

syarh vang ditulis oleh Al-Karmaniy (w. 676 H); A1-'Ainiy (*. 855 H)

dan Al-Qashtallaniy (w. 923 H).
Ada pula beberapa syarh yang ditulis orang atas Shahih hluslim.

Seperti Syarh An-Nawawi dan Syarh karya'tyadh dan As-Sanusi.

Juga ada sydrh atas kitab ,41-L'tuu,aththa', seperti yang ditulis oleh

Abu Al-Walid Al-Bejiy (w. 474 H) yang berjudul Al-A,Iu11tdqa, dan yang

ditulis oleh As-Suyuthiy, berjudul Tanwir Al-Hau'alik.
Ada lagi bebcrapa syarlt atas kitab Sunan Abi Daud' Yang ter-

penting di antaranya adalah Ma'ilim As-Sunan karya Al-lmam Al-

khatthabiy (w. 388 H) serta komentar Ibn Al-Qayyim untuk buku itu,
yang berjudul'fahtlzib Sunan Abi Daud.

12. Fat-h di sini menunjuk kepada kitab syarah Shahih Bukhari oleh lbn Hajar yang berjudul

Fat-h Al-Biri. Kata itu juga dapat bergd.tir fat-h (penaklukan) Makkah, Dan mengingat

bahwa hijrah (dari Makkah ke Madinah) hanya diwajibkan atas kaum Muslim, sebelum

ditaklukkannya kota Makkah, maka seolah-olah Asy-Syaukini ingin mengatakan bahwa

sebaga.imana tidak diperlukannya lagi hijrah setelah fath Makkah, maka sedemikian pula

orang yang telah membaca Fath Al-BZri, tidak perlu lagi membaca kitab syarah lainnya

untuk mengkaji hadis-hedis yang tercantum dalam Shahih Buhhad (penerjemah)'
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Dan di antara syarh hitab rersebur yang ditulis di masa kini orehbeberapa ulama d1i rnfia,. seperti ,Aun il_Ma,bud katya Ad_Diya_nawi(?) dan Badzr Ar-Majhud fi Halk Abi D.o?d, k"ry"ersohrrrr"rJiil
jy. 1116 H) dengan komentar (ta,liq) ol"h ,"o.#g pakar h"dir, allKandahlewi' serra kata penganrrt oi"h As-sayyiJ iu'" e,r-Hrsan An-Nadwi; dan Al-Manhal at-,Aizb Al-Maunrd, k^ryrAry_Sy"ikh MahmndKlratthab As-Subkiy, pendiri Al_Jam,iyyah asy_Syarliyyah. Syarh-nya itu amat luas, dan telah terbit sebanyak ,"p"t"t .pf;d, ,rr_,r' i*tak berke sem patan men ye mp urnakannya (iahim ai utta" 1lDemikian pula beberapa syarl t it"t-tr."gir karya at-tirmidzi. yang
terpenting di antaranya, di masa ralu,'Aridhat Ai-ahwadz;y kxye AiImam Abu Bakr Ibn -{-'Arabiy (w. 543 H). Dan yang Jiioti, & masalrtni, Tuhfat Al-Ahwadziy karya' N-Mubarakiuri. 

! e

- 
Adapun kitab hadis karya An_Nasa_iy, rupa_rupanya belum di_

sy a1h-kan 
-sebagaiman 

a kary a-karya_ Abu Daud dan et+l-ia"i. Tetapi
1".{1pi: hasyiah ny9 yang ditulis oleh As-Suyuthiy, dan satu lagi Ud;
As-Sindi (w. 1139 H). Keduaduanya dicetak 6"rr"-" 

"rliru".,. Ada.lagi-beberapa syarh atas kitab Mlsyhit il-iituuih, y"ngpaling terkenar dr anta-ranya adalah karya er ar"airi 1*. ior+ H) bei-
fudul Mirqat.al-Mafatih, ilahdicetak dir- timaiiid. '

P*-ada pula sy::h yTg luas berjudul ui,at at_Mafatlh k^ry,
Ubaidullah Al-Mubarakfuri, d"i kalangan ulama India.

Demikian pula kitab Riyadh *lh_Sh;lihin, t"l"h di_syarh_kan de_

$an juqul Dalil Al-Fhlihin k^ry" Ibn ,Allin (w. 1057 #;, du' t"l"h
dicetak dalam delapan jfid.
. . _?q-ada lagi syarh-nya yang baru, kuy, almarhum Dr. ShubhiAsh-shtlih, yang^diberinya iuaui Manhal Ar-waridjn. Dan satu lagikuy^ Dr. Mustafa Al-Khinn-dan kawan-k^wan, t"4"a"ikuz&at At-Muttaqin.

. - B-"gir,, pula karya A'_Nawawi lainnya, yakni kttab Al_,qdzkar,
telah di-syarh-kan oleh Ibn 'Allen, dengan judal Al-Futa.lat ar-aabba_
niyyah;dan dicetak dalam tujuh jilid.

Sedangkan kitabnya y-Tg kecil dan dikenat dengan nama Al_Arba'ln An-Nawaralyyah t"l"h- ada bebera pa syarh_ny."Nr*r' y"rg
#.X ]lT,3"_n4r8 l""riry_di antatenya adalah Syarh-nya yang
ditulis 

","n.lb_:..Rajab 
Al_Hambaliy (w. 794 H) dengan 1"aa i.*i, af_'ulum uta Al-Hikarn, yang juga menambahkan jumlJ hn&rry" sehingga

menjadi lima puluh. Kitab tersebut telah ditairkikkan oleh Dr. Muham_
mad Al-Ahmadiy Abu An-Nur, meskipun sampai kini berum diselesai-
kannya.

Dan di anta.ra kitab-kitab yang baik di bidang ini, yang juga meng_
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uraikan rahasia-rahasia yang ada di balik hadis-hadisnya serta kandung-

an hikmahnya di bidangagal\amauPun s,rsial, adalah kftab Huiiat AllAh

Al-Balighah k^ty^ Ad-Dahkuiy (,". 1'17 6 H\
dmikianlah, seorang da'i yang arif, tentunya Tkan mengetahui

kiab-kitab serta bab-bab 
-hadis 

manakah yang ia perlukan, lebih dari-

pada yang lainnya.' b* f.arerLa itu pula, kitab-kitab serta bab-bab yang menerangkan

tentang keimanan i"r, tauhid, ibadat, ilmu, kesusasteraan, zuhud,

,r".ihri zikir, doa, Al-Quran, kebajikan, silaturahim, ihwal akhirat,

,rrg" i* neraka, si.rah, berita-berita Peperangan, kisah-kisal' tarikh'

ar-ri t"ir,-t"it nya lagi,-biasanya menarik perhatian seorang da'i leblh dafi

f"a" nrair-t riir yl"g berkaitan dengan hukurn secara langsung. Walau-

po", *tt"' sajt, seorL g da'i ;tang kuat ilmunya dan luas wawasannya'

b"p", saja meirgambil faedah dari semua bab hadis'

nerhati-tnti ketika Berdalil dengan Hadis

sesuaru yang penting bagi seorang dT'i di sini adalah sikap berh-ati-

hati ketika ,*.ryibotkrtit"bi"h hadli yang dijadikannya sebagai dalil

atas suatu makna, nilai, atau kasus tertentu' Dan pada hakikatnya'

-"t"ptf.* ke*aSiban setiaP ilmuwan untuk hanya mengandalkan

,o*b'"r-rrr*be, y"arg oterrtii saja, dan membebaskan intelektualitas

mereka dari hadis-h*di, y"ttg l"m'"h, munkar, maudhu" dan yang- ddak

"al Jya. Hadis-hadis se-perti itu, selama ini, mengisi banyak dari

iJu-." kitab-kitab kita di bld"ng pengetahuan keagarnaan, sedemikian

sehingga bercampur-aduk dengan lirdii-hrdis lainnya yang berpredikat

shahiT ataupun 
^lasan, 

tanpa pemisahan a''tara keduanya, serta yang

maqbnt lditerima) dan yang mardud (tertolak)'
' 

Sebagian orang -"rnrltg sering terkelabui oleh kemasyhuran suatu

hadis serta ,"rirgrfr ia disefut-seb]rt dalam kitab-kitab maupun dalam

;;rp*;."p*. ij" ia mengira balrwa hal itu sudah cukup untuk diper-

."yri "oo 
idib";lampu tttl"l'l untuk dapat lewat dan diterima'--' 

Adalah hal yang."k"p diketahui oleh para peneliti bahwa adakala-

nya suatu h"di, *"ri;adi terkenal di kalangan orang banyak' bahkan di

dalam buku-buku plr" ahli ilmu. Sebagiin prt^ penulisnya -"i"!il:
;;drrt ya.g lairr.'prdahal ia adalah sJbuah-hadis yang san_gal dha'if.

eJk* Ld":rrg-krd*g tidak diketahui asalnya sama sekali' Atau

mungkin saja ia adalah maudhu"
"Itulah y"rrg -"rrdorong sejrlmlah ulama hadis' menulis buku yang

menjelaskan' ,"ir*g nilai h"adis-hadis yang b.eredl1.di kalangan orang

U*i"k. pi ,rrtt r-iya, karya AzZarkasyi (w' .794. 
H) berjudul '4t-

Tad zkir ah bi Al-AhAhi,t s Al-Mr s y tahir ah ; k^ry, lbn ad-laib a' berjudul
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Tamy2z Ath-Thayyib min Al-Khablts fl ma yadiru ,Ala Akinat An-
Nds min Al-Hadlts; bry^ el-Hafizh Ibn Hajar (w. 852 H) berjudul ,41_
IA-au' Al-Mantsurah fi Al-Ahodits Al-Masyhirah; karya As-Suyuthiy
(w. 911 H) berjudul Ad-Durar Al-Muntasyirah fi Al-AhAdfis AI_Musy_
tahirah; dan karya As-sakhawiy (w. 902 H) berjudul al-Maqashid it-
H*aruh fi,rya Isytahara min Al-Hadlts ,ak al-ak;rnh, yang 

-kemudian

diringkas oleh Az-Zxqrniy (w. 1,122 H).

- 1{dapun yTg paling luas di antaranya adalah htab Kasyf At-
Khofa' uta Muzil Al-Ibibas 'amma Isytahara min Al-Hadits ,ali Aitit-t
An-rns karya Al-'Aljaluniy (*. L162 H).

selain itu, kitab-kitab yang khusus menerangkan rentang ha&s-
hadts maudhu', sepeffr karangan lbn Ai-Jauziy, As-suyuthly, Al-eariy,
Asy-Syaukaniy, Al-Laknawiy, Ibn 'Iraq, Al-Albariy, dan lain-lain, juga
tak kurang pentingnya di bidang ini.

*anyl perlu diketahui pula bahwa hadis-hadis yang diragukan
seperti itu banyak dijumpai dalam kitab-kitab tasawuf, nasihal dan

lAaaq (ungkapan-u"gbp"l yang merawankan hati). Maka separutnya-
lah para pembacanya lebih berhati,hati.

. . Demilian pula dalam kitab-kitab tafsir. Khususnya daram hal yang
berkaitan dengal keutamaan setiap Surah, kisah-kisah para nabi'dari
orang€rang saleh, serta asbdb anauzuL Hanya sedikit saja darinya yang
sahih.

Dalam suatu muktarnar baru-baru ini, salah seorang pembahas
beldaiiJ dengan kisah Tsa'labah bin Hathib, yang oleh r"u"gi"" 

"hlitafsir dinyatakan sebagai asbab an+tuzil-ny fi*"r Allah swt dahm
surah At-Taubah: 'Dan di antara *"r"fu,u ada yang terah beikrar
bip$ afr1h: 'Sunguh, sekirattya Alhh memberiban i-ebagian harunia-
Nya bepada kami, niscaya kami akan bersedebah dannkriyohami ter-

^"yk o-rdng-ormlg saleh.' Mafu,a setelah Allnh memberi mereka sebagi-
an 

-dari karu.nia-Nya, tnereba bersikap hikir dengan karu.nia itu,lalu b-er-
pakng seraya. mengingkari ikrar mereha sendiri. Maba Alkh menimbul-
ha-y 

-kemungfikan di dalam lnti nereka, sarnpai saat meteka menemui
Allah helak, disebabkan mereka telah mimungkiri qa yang telah
mereka ikrmkan bepada-Nya, dan juga karenamneka seklu-ber1usta.',
(At-Taubah : 75-77).

Padahal sanad kisah tersebut, sebagairnana dinyatakan oleh Al-
Hefizh Ibn Hajar dalam tahhrij Al-Kassyaf-, sangar lemahttt

13' Karena, salah seorang perawinya adalah Ali bin Yazid Al-Alhtni yang oleh Al-Bukhiri
disebut sebagai seorang yang hadisnya munhar, Dan berkata An-Nasa-iy tentangrrya: "Ia
bukan seorang tsiqahi'Dan menurut Ad-Diruqumiy: "Hadisnya ditinggalkan (mtruh)."
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Cacat Kebanyalean Para Pence rarnah

Cacat yang ada pada banyak dari kalangan penceramah dan khatib
di masjid-masjid, di kebanyakan negeri Muslim, adalah bahwa mereka
itu bagai "pencari kayu di malam hari" (yakni mengambil apa saja yang
dijumpainya, tanpa melihat kualitasnya). Tujuan utama mereka adalah
mengambil apa saja dari hadis-hadis yang mamPu menyentuh Perasaan
kaum awam, walaupun hadis-hadis tersebut tidak ada sanadnya yang
shah;h ataupun y ang hasan.

Hampir-hampir, setiap kali menghadiri khutbah Jumat ate:;- cera-

mah berisi nasihat, saya selalu mendengar sejumlah hadis yang dha'if,
bahkan sangat dln'if , dan tidak jarang pula, yang maudhu'.

Pernah saya menghadiri suatu khutbah, di suatu tempat' berkena-

an dengan salah saru peristiwa tentang riwayat hidup Nabi saw. Karena-

nya, pembic;rraan waktu itu berkisar sePutar pribadi beliau, kebersihan

perilakunya, kehebaan sikapnya serta keagungan akhlakty". Suatu

tema yang sebenarnya amat kaya dengan hakikat-hakikat yang dikuat-
kan oleh ayat-ayat Al-Quran maupun Sunnah yangsLnhih.

Namun si penceramah tidak menyebutkan kecuali dua atau tiga
hadis yang sLahih atav yang hasan. Sementara ia menuangkan sampai

habis, persediaannya yang banyak, dari hadis-hadis yang lemah,

munl<,ar, maudhu'ataupun "y^og tidak diketahui asalnya"' Yaitu yang
oleh para ulama disebut sebagai "y^og tidak ada kendalinya atauPun

mli pengikatnya".
Saya ingat beberapa hadis di antaranya, sebagai berikut:
"Yang mula pertama diciptakan oleh Allah adalsh nsr Nabi saLo."

"Bahitasanya Allah SlatT dah menghidupkan-kembali kedua ayah'
bunda Nabi saut., lalu mereka mazub Islam di hadapan beliau."

"Bahwasanya siapa saia yang menxPunyai nama Muhammad, pasti

akan beroleh syafaat Nabi saw."
Dan beberapa hadis rcnang kejadian-kejadian luar biasa yang

menyertai kelahiran beliau;dan seterusnya. . .

Dan dia arrtara beberapa hadis "aneh" yarrg saya dengar, mengenai

keutamaan umat beliau saw., adalah:

"fJlnma umatku (derajatnya) seperti paranabi Bani Israil."
Hadis tersebut telah dikenal secara meluas tentang kepalsuannya.

Hadis itu diterima oleh Al-Alhani dari Al-Qasim Abu Abdurrahman. Ahmad (bin Ftanbal)

berkata tentang Al-Qisim: "Banyak hal aneh-aneh yang dirawikan oleh A1i (Al-Ahani)

dari Al-easim irrlt" p.n berkata Ibn Hibbnn tentang Al-Qlsim: "Ia meriwayatkan hal-hal

'y.rrg ,rrli, diterima' dan menisbahkannya kepada para Sahabat, serta memutarbalikkan

^p^yurgditerimanya 
dari brang-orangyangdiangap tsiqah (dapat dipercayai)"'
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Para ulama menegaskan dalam kitab-kitab Mushthalah Hadits bahwa
hadis tersebut adalah hasil dusta belaka.

Akan tetapi, khatib yang saya sebutkan adi, lsldalil atas ke-
shahlh-an hadis itu dengan menyebutkan sebuah cerita, yang kesimpul-
annya adalah bahwa Imam Al4hazali berjumpa dengan Nabi Musa a.s.,
dalam mimpi atau dalam alam arwah, lalu beliau bertanya kepadanya:
"Siapa namamu?" Jawab al-Chazali: "Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad el-Chazali At-Thusiy .. . dan seterusnya." Nabi Musa a.s.
kemudian berkata kepadanya: "Aku bertanya kepadamu tentang nama-
mu, bukan tentang nasabmu." Mendengar itu, Al-Ghazili berkata ke-
padanyat "Demikian pula Anda. Ketika Allah SWT menanyakan
tentang apa yang ada di tangan kanan Anda, m,'ka Anda tidak cukup
menjawab dengan: 'Tongkat', la-lu diam. Tetapi Anda bahkan berkata:
'Ini adalah tongkat milikku. Aku bertelekan padanye, dan aku me-
mukul dedaunan dengannya untuk kambingku, dan masih ada lagi
keperluanku yang lain darinya . . ."'(Dari Al-Quran, Surah Thahi: 18).

Berkata khatib tadi selanjutnya: "Melalui ucapannya itu, Al-
GhazdJi memenangkan perdebatannya dengan Musa a.s.!"

Dengan itu pula, si khatib ingin membuktikan ke-slwhih-an hadis
yang dipalsukan itu. Dan dengan cara seperti itu, akan "laku" pula
barang dagangan yang sebenarnya tidalc akan laku sama sekali. Yakni
cerita-cerita yang aneh-aneh, mimpi-mimpi serta lcisah-kisah Israiliyat,
yang hanya akan "laku" ketika tidak tampil barang-barang baik, berupa
hadis-hadis yang shahih den yalrrg hasan Persis seperti ungkapan para
ahli ekonomi yrrrg menyatakan bahwa "mata uang yang palsu (apabila
dibiarkan) akan melenyapkan mata uang yang baik dari pasaran".

Sungguh ini adalah penyakit yang sudah ada sejak masa yang lama.
Sedemikian sehingga para ulama yang biasanya "memperketat" per-
syaratan periwayatan hadis sekalipun, dan yang mereka itu sebetulnya
termasuk para ilmuwan yang teperc ya, namun apabila menulis buku
yang bertema nasihat-nasihat, mereka ini pun sangat "mengendurkan".
Seperti yang dapat kita lihat dalam kitab-kitab k^ry^ Abu Ai-Faraj Ibn
N-Jarziy (w. 597 H) yang bertema nasihat, misalnya Dzun Al-Hawa.
Sementara itu, ia cukup memperketat dalam kitabnya yang berjudul
Al-Maudhu'at dan Al-'Ikl Al-Mutanahiah, dan sebagainya.

Seperti itu pula, kritikus hadis Al-Hafizh Syams Ad-din Adz-
Dzahabiy. Dalam bukunya, Al-Kabd-ir, yang bertema nasihat, iabenar-
benar telah "mengendurkan" berbagai persyaratan dalam periwayatan
hadis.

Demikian pula, Al-Hefizh Al-Mundzti dalam kitabnya yang meng-
himpun banyak sekali hadis, yakni At-Targhlb wa At-Tarhib. Dalarr,
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kitabnya itu, ia menyebutkan sejumlah besar hadis yang lemah dan

munkar, bahkan yang maudhu'; yang sebetulnya tidak diperlukan oleh-

nya. (Semoga Allah merahmatinya). Walaupun ia teiah nremperingatkan

hal itu, dengan menggunakan beberapa isyarat serra istilah, yang di-

sebutnya dalam rnukadimah bukunya tersebut. Dan dengan itu, barang-

kali ia merasa telah menjalankan kewajibannya (sebagai ularna yang
mengerti). Namun dalam kenyataannya, para pembaca bukunya itu
telalr mengabaikan semua peringatannya, khususnya pada masa kita
sekaralg.

lnilah yang telah mendorong saya untuk menyusun Al-L[untaqh;
berisi hadis-hadis pillhan dari kitab tersebut, yang tergolc:ng shahih

dan hasan, dalam dua jilid. Buku ini telah diterbitkan oleh Pusat Peng-

kajian As-sunnah dan Sirah. di Qatar'

Fatwa Ibn Hajar Al-Haitsamiy

Sungguh tepat apa yang dilakukan oleh Al-'Allamah lbn Hajar

Al-Haitsamiy, faqih terkenal dari mazhab Syafi'i. Ia secara terang-

terangan rclah menuntut para penguasa di zamannya, ?gar melarang

setiap khatib yang tidak menjelaskan tentang takhrijhadis-hadis yang

dib.awakannya, atau mencampur hadis-hadis shahih dengan pelbagai

kebatilan.
Dalam Al-Fatawa Al-Hadi.tsiyyah, disebutkan: "Ia (Ibn Hajar)

pernah ditanya tenrang seorang khatib yang setiap hari Jumat ber-

i.hutbah seraya menyebutkan banyak hadis tanpa menjelaskan tentang

siapa yarrg men+akhrii-kan dan yang merawikannya. (Kemudian si

p"rru.y" ,ienyebutkan sebuah hadis tertentu). Apa yang harus dilaku-

kan terhadapnya?"

Jawab lbn Hajar: "Apa yang dilakukannya, yakni penyebutan

hadis-hadis tanpa menjelaskan siapa yang merawikan atau menyebut-

kannya (dalam kitabnya), maka hal itu boleh-boleh saja, dengan syarat

ia sendiri termasrrk ahli di bidang ilmu hadis. Atau ia menukilnya dari

kitab yang pengarangnya sedemikian itu. Adapun rneriwayatkannya

semata-mara dengan mengandalkan bahwa ia melihatnya dalam sebuah

kitab yang pengarangnya tidak dikenal sebagai ahli hadis, atau dalam

kumpulan- khutbah yang penyusunnya juga bukan seorang ahli hadis,

maka perbuatannya itu, tentunya tidak dapat dibenarkan. Dan barang-

siapa melakukannya juga. maka ia harus dijatuhi hukuman (t.a':ir) yang
keirs. Dan begitulah kebiasaan dari kebanyakan para khatib. Mereka

ini, begitu melihat suatu teks khutbah yang di dalamnya terdaPat

hadis-hadis, langsung saja mereka hafalkan kemudian berkhutbah

dengannya. Tanpa menyelidiki apakah hadis,hadis tersebut memang ada
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asalnya atau tidak. Oleh sebab itu, merupakan kewajiban para penguasa
setiap negeri, untuk memperingatkan para khatib di negeri mereka, dari
perbuatan seperti itu, dan bahkan rvajib melarang mereka apabila tetap
melakukannya."

Kemudian ia berkata lagi: "Maka wajib atas sefiap khatib untuk
menerangkan dari mana ia mengambil riwayat hadis tersebut. Jika
sandarannya itu memang slmhih, maka tidak dibenarkan mencegahnya.
Atau jika tidak, maka bolehlah ia dicegah. Bahkan para penguasa di-
bolehkan memecatnya dari tugasnya sebagai kliatib, sebagai peringatan
tegas atas keberaniannya menduduki jabatan rrriilia tersebut, padahal ia
tidak layak untuk itu." (Begitulah bunyi fatwa tersebut secara

ringkas).14
Alangkah baiknya seandainya fatwa ini ti.l.,erlakukan atas para

khatib di masa kita kini. Jika hal itu rnemang dilaksarrakan, tentunya
banyak dari mereka akan mengalami pernecatan. akibat kebodohan
mereka tentang hadis, serta pencampuradukan yang mereka lakukan
antarahadis maqbul (yangditerima) dan mardud (yang ditolak).

Menilai Periwayatan Hadi-s Dha'if daktm Kitab At-T-arghlb wa At-Tarhib

Menurut hemat saya, penyebab "lakunya" jenis hadis ini, yakni
hadis-hadis yang lemah, munkar dan ma,udhu', dikaTanean kebanyakan
para khatib, penceramah dan pemberi nasihat, adalah ucapan sebagian

orang yang - secara mutlak dan anpa syarat - menyatakan bahwa
mayoritas ulama mernbolehkan periwayatan hadis yang lemal dalam
hal-hal yang termasuk fadhd-il al-a'mal (perbuatan kebaikan), raqa-iq
(ungkapan nasihat yurng mengharukal), zuhud, targhlb (imbauan untuk
berbuat baik), tarhib (menakut-nakud agar tidak berbuai dosa), kisah-
kisah, dan lain-lain sebagainya; yang kesemuanya itu tidak berkaitan
dengan salah satu dari kelima hukum syariat, yakni yang bersifat halal,
haram, makruh, wajib dan mustahab.

Tentang hal tersebut, Al-Mundziri menulis dalam mukadimah
buku At-Targhlb wa At-T'arhib: "Para ulama membiarkan praktik
meringankan persyaratan hadis yang menyangkut soal targhlb dan

tarhlb, sedemikian sehingga banyak dari rnereka menyebutkan hadis

yangmaudhu' tanpa menjelaskan nrengenai ha1 itu."
Seperti itu pula, yang dinyatakan oleh Rl-Hakim dalam kitab

Al-Mustadrak, pada permulaan Bab "Doa": "Adapun saya sendiri,
insya Allah, akan memperlakukan hadis-hadis yang terluput dari ,4sy-

14. Al-Fatawa Al-Haditsah, hlrn. '13'44 (Dir Al-Xla'rifah, Libanon).
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Syaikhain (yakni Bukhari dan Muslim), dalam buku in-i, sejalan dengan

perrdrp"t Atu Sa,id Abdurralrman bin Mahdi dalam hal menerimanya."

k"*rrdi* ia menyebutkan pendapatnya itu melalui rangkaian para

rawinya, sebagai berikut: "Apabila meriwayatkan dari-Nabi saw.

tentang sesuaru yang halal dan haram atau yang menyangkut hukum-

hukuni lainnya, 
't r-i 

"t 
* memperketat Persyarahn mengenai sanad-

nya serta keadran para rawinya. Tetapi apabila meriwayatkan (hadis)

yang berkaitan dettgan perbuatan baik atau ganjaran, hukurnan, hal-hal

yan[ mubah serra do.-doa, maka kami mempermudah persyaratan

sanadnya." ls

Al-Khatij-' merawikan dalam htab Al-Kifayah - dengan sanad-
nya - dari Ahmad, katanya: "Apabila kami merawikan dari Rasulullah
saw. berkaitan dengan sesuatu yang hukumnya halal, haram dan
sunnah, atau hukum-hukum lainnya, kami mengetatkan persyaratan
sanadnya. Tetapi apabila merawikan dari beliau sesuatu yang berkaitan
dengan perbuatan-perbuatan baik atau yang tidak mengurangi ataupun
menambah suatu hukum, maka kami mempermudah persyaratannyaJ'

Ia berkata selanjutnya: "Hadis-hadis yang berkaitan dengan
nasihat-nasihat yang menyenruh hati, boleh dipermudah persyaratan-
nya, kecuali jika berkaitan dengan suatu hukum tertentu."

Dari Abu Zakaia Al-'Ambariy, katanya: "Suatu hadis, apabila
tidak mengharamkan sesuatu, tidak menghalalkan dan tidak mendatang-
kan hukum tertentu, atauia hanya berkaitan dengan suatu anjuran atztt
cegahan, atau sesuatu yang memudahkan ataupun yang menyulitkan,
maka haruslah kita 'memicingkan mata' terhedapnya, dan memper-
mudal persyaratan tentang para perawinyr."tu

Akan tetapi, sampai batas mana soal "memicingkan mata" dan
peringanan persyaratan tentang sanad-sanad ini ?

Sebagian orang menyimpulkan dari pernyataan -perny 
^t 

aan seperti
itu, bahwa hadis yang berkaitan dengan targhlb dan tarhlb itu, boleh
saja diterima, walaupun yang merawikannya hanya seorans saja, yalg
kebetulan biasa melakukan kesalahan besar, atav banyak berbuat ke-
mungkaran, ataupun dicurigai sebagai seorang pendusta.

Bahkan sebagian dari orang-orang jahil dari kalangan sufi, ber-
pendapat tentang dibolehkannya periwayatan hadis maudhu', yang
memang sengaja dibuat-buat. Yakni selama "hadis" tersebut menganjur-
kan orang berbuat hal yang baik atau mempertakutinya dari perbuatan

15. Al-Mustadrak (1149O).

16. A1-Khatib dalam bukunya, Al-Kifhyah (terbitan Al-Maktdbah Al-'Itmiyah, Madinah).
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yang- buruk. Lebih iq ftr, sebagian lagi membenarkan bagi dirinya
untuk mengarang "hadis-hadis" rentang keuamaan (fadhi-lob Surah-
surah Al-Quran, atau beberapa amal-khair (amal baik), dengan tujuan
seperti itu !

Dan ketika orang-orang itu diingatkan kepada hadis yang dikenal
secara meluas:

"Barangsiapa dengan sengaja, berbohong tentang diribu (yakni
tentang sesuatu yang dilakukan atau diucapkan oleh beliau - penerj.),
maka hendaknya ia bersiap-siap memasuki tempatnya di neraka.,'

Ketika orang-orang itu diingatkan pada ancarnan keras dalam hadis
tersebut, mereka menjawab dengan nada tidak sopan: "Kami tidak
melakukan kebohongan'rentang' beliau, tetap:i rnelakukannya'untuk'
beliau !"

Sungguh, ini adalah alasan yang lebih jahat dari dosa itu sendiri.
Sebab, arti ucapan mereka iru adalah bahwa agama yang dibawa oleh
beliau itu mempunyai kekurangan, dan mereka hni menyempurnakan-
nya. Sedangkan Allah SWT telah berfrman: "Hari ini telah Kusem-
purnakan bagi kamu agarnamu.. .', (Al-Mejdah: 3).

Karena itulah, para pentahkik menjelaskan rentang apa yang di-
maksud dengan hal "meringankan atao memudahkan persyaratan
mengenai para perawi", dengan kata-kata yang jelas, sebagai berikut:

Telah berkata Rl-'Allemah Ibn Rajab Al-Hambali dalam Syarh
'Ikl At-Tinnidzi, ketika mengomentari pendapat At-Tirmidzi bahwa
"setiap perawi suatu hadis, apabila ia itu diragukan kejujurannya, atau
di-dha'if-kan riwayatnya karena sering terlupa atau rersalal, sedangkan
hadis tersebut hanya dikenal melalui si perawi itu sendiri, maka hadis
itu tidak dapat dijadikan hujjah.'?

Berkata Ibn Rajab dalam komentarnya: "Adapun yang dimaksud
oleh At-Tirmidzi ialah bahwa hadis yang dirawik"" or*g seperti iru,
tidak boleh dijadikan hujjah dalam hJ-tr"t yang berka"irro d"rrgr'
hukum-hukum.syariat. Sedangkan jika hadis merek"a itu hanya berkilt-
arr dengan nasihar-naslhat, atau targhjb dan tarhib, maka cukup banyak
di antara para imam - seperri tbn Mahdi dan Ahmad bin Hanbal - yang
membolehkan periwayatan hadis-hadis yaxg 'menyenruh hati' 'dai
sebagainya, dari orang-orang yang dinilai lemai."

Berkata Ruwd.d ibn Al-Jarral: ',Aku pernah mendengar Su$ran
Ats-Tsauri berkata: 'Janganlah ka-lian menerima ilmu ini, yang berkaitan
dengan halal dan haram, kecuali dari para imam yang dikenal secara
luas sebagai ahli ilmu i fang benar-benar mengetahui hal-hal yang di-
tambahkan atau dikurangkan. Adapun mengenai hal lainnya, bolehlah
menerimanya dari para syaikh'."



70 Bagaimarw Mernahami Hadis lJabi saw.

Dan berkata lbn Abi Hatim: "Telah disampaikan kepadaku oleh

ayahku yang berkara: 'Telah disampaikan kepadaku oleh 'Ubdah,

k^r^nyr, ',P-ernah dikatakan kepada Ibn Al-Mubarak - ketika ia

merawikan hadis dari seseorang: 'Ini dikenal sebagai seorang yang

dha,ifl, Maka, berkatalah Ibn Al-Mubarak: 'Boleh saja meriwayatkan

d"riry" sekadar ini, atau hal-hal seperri ini.' (Kemudian ayahku be_r-

tanya kepada ,ubdah: 'seperri apa?' Jawabnya: 'Seperti tentang kisah-

kisah, nasihat-nasihat dan kezuhudan.' )"
Dan berkata lbn Ma'in mengenai pribadi Musa bin 'Ubaidah Ar-

Rabadzi (seorang ahli ibadah terkenal tetapi lemah dalam periwayatan

nya): ,'Boleh di"catat hadisnya yang berkaitan dengan raqa-iq (nasihat-

nasihat yang mengharukan). "
Orn b!rk"ta" tbn ,Uyainah: 'Janganlah kalian mendengarkan dari

Baqiyyah (bin Walid) sesuaru yang bersifat sunnah. Tetapi boleh saja

k"fd' mend,engarkan apa yang berkaitan dengan pahala dan sebagai-

nva."' D"., berkata Ahmad tentang Ibn Ishaq (yakni Muhammad bin

Ishaq pengarang kitab Sirah yang terkenal)r "Boleh dicatat periwayat-

"rrty" 
men genai p eris tiwa-p eris tiwa p ePeran gan dan seb again y,a :,'

' Dan b"erkata tbn Ma'in tentangZlad al-fakka-ly: "Boleh didengar

p eriw ay atannya dalam peristiwa-peristiwa Peperangan dan yang sePerti

itu, tetapi tidak dalam hal-hal selain itu."
nan berkata Ibn Rajab: "Dalam hal' tarhib dan targhfu, zuhd dan

adab, boleh saja menerirna periwayatan dari orang-orang yang kurang

kuat hafalarrn/", tetapi bukan dari merekayang biasa dituduh sebagai

pembohong. S.da"gk"n periwayatan dari orang-orang yang dicurigai

"ta., 
dlrag,ikan kebenaran ucapannya, seharusnya dibuang saja. Begitu-

iah yang f,ikat"katt oleh Ibn Abi Hatim dan selainnya'"t'' 
Dari ucaPan-ucapan itu dan yang mirip dengltt.it1, dapatlah kita

ketahui bth*a t"k ,"lr"rrg pun dari para imam ahii hadis, pernah me-

ngatakan tentang dibolehkannya meriwayatkan hadis-hadis tentang

tirghjb dan tarh$ dari setiap orang perawi, siapa pun mereka' walaupun

"r""g tak dikenal arau yang dituduh sebagai pembohong, atauPun yang

sering melakukan kesalahan besar.

i".,g dibolehkan oleh mereka hanyalah periwayatan yang berasal

dari seba[ian perawi yanghafalannya agak lemah atau kurang cerrlat'

-eskipu.r"*"r"k" iri ;idak rermasuk "para imam yang dikenal sebagai

ahli ilmu, dan yang mengetahui benar-benar segala yang dikurangkan

17. Ibn Rajab, Syarh 'Ilal At:tirmid:i (ditahkikkan oleh l)r. Nur Ad-Din N-'Itr (1172'73).
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ataupun yang ditambahkan", sebagaimana dinyatakan oleh Imam Ats-
Tsauri.

Jadi, mereka ini adalah orang-orang yang tak diragukan kejujuran
dan kebenaran ucapannya. Keraguan yang adahanyalah sekitar kuatnya
hafalan mereka, kecernratan dan ketelitian mereka.

Karena itulah pula, Al-Hafizh Ibn Hajar rnenerapkan tiga per-
syaratan untuk dapat diterimanya periwayatan yang lemah dalam hadis-
hadis raqaiq dan targhjb. Ketiga syarar itu, disebutkan oleh el-Haflzh
As-suyuthiy dalam Tadrib Ar-Rawiy sebagai 'berikut:

Pertama (syarat ini disepakati oleh para ahli;: Kelernahan tersebup
tidak keterlaluuS Karena itu, harus ditolak periwayatan tunggal dari
orang-orang yang rnemang dikenal sebagai pernbohong, atau yang
dicurigai sebagai pembohong, araupun yang dikerrJ hafalannya sangar
tidak akurat.

Kedua: Ma na. hadis tersebut masih dapat digolongka'n dd".#'
suatu rema ffiaka hams dit"olak leti"p h"dif-
yang hanya "dikarang" begitu saja, dan ddak ada asalnya sama sekali.

Ketiga: PrC&;,qpAt
i&#,*.*x.tu*l-:1"k5#g*'-#in'dip:':"v@'

my
abr"iffig"' ria* r"ff)FPdS? ,r!&![s ]a[B f,ar('olraguKan asarnya oarl Naol salr$rAgx1 tloal{ ter-

jadi penisbahan suatu ucapan kepada beliau, sedangkan beliau tidak
seb"agai hadis

mengucapkannya. Jadi, hendaknya hadis tersebut dipercayai dengan
sikap ih t i y itth (b e rh ai -h ar_) .

Berkata As-Suyuthi selanjutnya: "Kedua persyaratan terakhir di-
nukilkan dari Ibn Abd As-Salam dan Ibn Daqi-q Alrld. Sedangkan yang
pertama, menurut A1-'Ala-iy, disepakati oleh para ahli."18

Beberapa Fabta yang Perlu Diperhatikan

Saya merasa perlu mengingatkan di sini tentang beberapa kenyata-
an yang dapat memberikan kejelasan bagi topik ini, yang telah disalah-
pahami oleh banyak orang dan sempat mengeruhkan kejernihan penge,
tahuan keagamaan pada mereka yang kini masih bertugas. sebagai para
pembimbing massa kaum Muslim:

a. Penolakan Sebagian Ulama terhadap Hadis Dh^a'if Meskipun yang
Berkaitan dengan Targhib dan Tarhib

Di antara para ulama, di masa dahulu ataupun sekarang, adayang
menyamakan antara hadis-hadis targhlb wa tarhib, raqaiq, zuhd dan

18. Tadrib Ar-Raw!'Alit Taqrjb An-Nawawi (11298-299) yang ditahkikkan oleh Abdul-wahhab
Abdul-Latif (D ar Al- Ku tu b AI- Had i! sah, C ab o),
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lainJainnya dengan hadis-hadis hukum. Dan karenanya mereka tidak
mau menerima hadis kecuali yang shahih dan hasan. Mengenai hal ini,
Ibn Rajab berkata dalam Syarh Alrlkl: "Yang rlapat dipahami dari
pernyataan Muslim (w. 264 H) dalam Mukadimah-nya, adalah bahwa
hadisjradis targhlb wa. tarhlb seka-li pun, hendaknya tidak diriwayatkan
kecuali dari rnereka yar.g diterima riwayatnya dalam ha&s-hadis
hukum."1e

"Dalam Mukadimah httab Shahih-nya, ia dengan kerasnya meng-
kritik para perawi hadis-hadis yang dhn'if serta riwayat-riwayat yang
n1unkar."20

Tampaknya, seperti itu pula mazhab Imam gukhari (w. 256 H).
Dan sedemikian itu pula mazhab Yahyd bin Ma'!n (w. 233 H), pakar
{mt Al-Jarh wa At-Ta'dil. Dan di antara para ulama yang datang ke-
mudian, yang berpendapat seperti itu, adalah Ibn Hazm dan mazhab
T,Jnahin (w. 456 H), Alerdhi Ibn Al-'Arabiy dafi mtzhab Mdliki (w.
543 H) dan abu Syamah dari mazhab Syefi'i.2t

Dan di arntara, tokoh-tokoh masa kini, Asy-Sy"ikh Ahmad Muham-
mad Syakir dan Asy-Syaikh Uuhammad Nashir Ad-Din At-Albeniy.

Al-'Allamah Syekir dalam bukunya Al-Ba,its Al-Hatsi-ts, yang
merupakan syarh htzb lbhtislir '(Jlilm Al-Hadlts k*y" Ib" k"*l]
setelah menyebrrtkan adanya beberapa kalangan yang membolehkan
periwayatan hadis dha'if tanpe menjelaskan ke4ha,if-annya, serta
syarat-syarat lain yang telah kami sebutkan sebelum ini, berkata:

Menurut hemat saya, penjelasan tentang ke4ha,if-an suatu hadis

19. Ibn Rajab, Sycrft 'Ilal At-Tirmidzi, hlm,74,
20, krkatz Muslim dalarn kata pengantar Shahiherya: "Semoga Allah merahmati Anda.

Sekiranya bukan karena kami menyaksikan perbuatan buruk yang dilakukan oleh sejumlah
orang yang menyebut diri mereka sebagai ahli hadis, dengan meriwayatkan hadis-hadis
dha'if dan riwayat*iwayat yang munkar, dan tidak mencukupkan diri dengan hadis-hadis
sahih yang masyhur saja, yang diriwayatkan oleh orang-orangtsiqsh yang d*enal kejujur-
an dan amanat mereka. Lebihlebih lagi setelah mereka mengaku, melalui ucapan mereka
sendiri, bahwa banyak dari hadis-hadis yang mereka lemparkan ke tengah-tengah orang-

orang bodoh itu, adalah justru merupakan hadis-hadis yang munkar dan dinukil dari se-

kelompok orang yang perilaku mereka tidak terpuji, yang periwayatan mereka itu di-
kecam oleh para imam ahli hadis . . . ; seandainya bukan karena itu semua, t€nflmya tidak-
lah mudah bagi kami untuk menyediakan diri guna memenuhi permintaan Anda agar kami
mengumpulkan dan memilah-milah (antara hadis yang sahih dan yang bukan - penerj.J.

Akan tetapi, mengingat apa yang telah kami katakan tentang adanya orang-orang tertentu
yang tak segan-segan menyebarluaskan hadls-hadis munkar dengan sanad+anaddla'if dan

majhil & antara kaum awam yang tldak mengerti tentang cacat-cacat yang dikandungrrya;

maka hati karni menjadi ringan untuk memenuhi harapan Anda itu."
21, Tadrib Ar-R?tuti 'atn Taqrib An-Nawawi (U298-299) yang ditahkik oleh Abdul-Wahhdb

Abdul-Irtlf (Terbitan Dar Al-Kutub Al-Hdltsah, Caio),
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yang dha'if - betapapun juga - adalah hal yang wajib dilakukan.
Sebab, tanpa adanya penjelasan seperti itu, akan membuat orang
yang membacanya, mengira hadis tersebut ada-lah sahih. Terutama
jika yang membawakan adalah salah seorang ahli hadis yang di-
percayai memiliki wewenang dalam hal seperti iru. Tentang hal ini,
tak ada bedanya, apakah hadis tersebut berkaitan dengan dengan
hukum, ataukah dengan "fadhi-il al./mel" dan sebagainya. Dalam
semuanya itu, tetap tak dibenarkan menggunakan hadis-hadis yang
dho'if. Bahkan tak ada hujjah bagi siapa pun kecuali dengan hadis
Rasulullah saw.; baik yang sahih ataupun yang hasan. Adapun
ucapan Ahmad bin Hanbal, Ibn Mahdi dan lbn A1-Mubarak, yang
berbunyi: ". . . Apabila merawikan hadis tentang 'fadha-il al-
a'mil' dan sebagainya, kami biasa memuclahkan . . . dan seterus-
flya," maka yang mereka maksudkan - menurut pemahaman saya,
walkhu a'Iam - adalah sehubungan dengan hadis-hadis hasan yang
tidak mencapai derajat sahih. Sebab, istilah-istilah yang membeda-
kan antara yang sahih dan hasan, pada masa mereka, belumlah
begitu jelas dan mapan. Bahkan sebagian besar orang-orang ter-
dahulu, ddak memberi predikat suatu hadis kecuali dengan
keterangan "sahih" atau "hasan" saja. (Demikian kutipan dari
buku Al-Ba'its Al-Hatsits dengan sedikit perubahan susunan
kata).22

Ibn Taimiyyah dan Ibn AlQayyim, kedua-duanya juga pernah
menyatakan pendapatnya dalam hal ini. Mereka menafsirkan ucapan
Imam Ahmad bahwa "ia lebih suka menggunakan hadis dhn'if dan
mengutamakannya atas ra'yu atau qiyas", yai.tg dimaksud (dengan
"hadis dha'if') olehnya adalah hadis hasan Sebab - seperti telah di-
ketahui - Tirmidzi-lah yang memperkenalkan pembagian seperti iru.

Tentang hal tersebut, Asy-Syaikh Al-Albeniy telah sering men-
jelaskannya seca.ra panjang lebar dalam mukadimah beberapa dari buku-
buku karangannya. Khususnya dalam Shahih Al-Iam| Ash-Shaghir wa
Ziyadatuhu dan juga Shahih At-Targhlb wa At-Tarhib.

b. Tidak Diikutinya Persyaratan yang Ditetapkan oleh Mayoritas
Ulama Ahli Hadis

Sangat disayangkan bahwa ketiga syarat yang ditetapkan oleh
sebagian ulama yang mernbolehkan periwayatan hadis dho'if untuk

22. Al-B?t'its Al-Hatsits Syarh lkhtlshar '(Jfuim Al-Hadlts, hLn. 91 dan 92 (Dar Al-Kutub Al-
'Ilmiyyala Beirut).
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keperluan targhib wa tarhib, raqaiq, dan sebagainya, selama ini tidak
diperhatikan. Dalam kenyataannya, kebanyakan dari mereka yang
rnenggunakan hadis-hadis tentang zuhud dan raqa-iq, tidak membeda-

kan antara yang dln'if dan yang sangat dht'if. Mereka juga tidak mau

menyelidiki apakah hadis-ha&s tersebut dapat dikelompokkan di bawah

suatu prinsip syar'iy yang sah berdasarkan AlQuran atau Sunnah yang

sahih. Sebaliknya, mereka ini - sebagaimana telah dikatakan sebelum-

nya - sangat getol dengan hadis-hadis yang menimbulkan kekaguman

dan keheranan, walaupun diketahui sebagai amat sangat munkar, atav
tampak jelas tanda-tanda kepalsuannya.

c. Larangan Periwayatan dengan Nada Pasti

Para ulama telah menyebutkan suatu peringatan penting, yaitu
apabila seseorang menyebutkan suatu hedis dha'if, maka hendaknya
j"rg"r berkata: "Rasulullah saw. telah bersabda . . . ," dengan nada

atau redaksi yang pasti seperti itu.
Ibn Ash-shalah menyatakan pada bagian kedua puluh dua dalam

buku tllam Al-Haditsz

Jika hendak meriwayatkan suatu ha&s dln'if tar'Pa menyebutkan
sanadnya, maka janganlah Anda berkata: "Telah bersabda Ra-

sulullah saw. 'begini' dan 'begini'; atau kata-kata lain yang mirip
dengan ungkapan pasti seperti itu. Tetapi sebaiknya Anda me-

ngatakan: "Diriwayatkan dari Rasululleh saw. . . . 'begini' dan

'begini' dan seterusnya. Atau: 'Telah disampaikan kepada
kami . . .", atau "Ada berita tentang beliau . . .", atuut "Ada se-

bagian orang merawikan dari beliau . . .", etau lainJainnya yang
seperti itu.

Begitulah hukumnya mengenai hadis yang Anda mcrasa ragu,

antara kesahihannya dan ke4lw'if-annya. Anda hanya boleh me-

ngaaken: "Telah bersabda Rasulullah . . . ," dan seterusnye, jika
Anda memang percaya akan kesahihannya, secara yang telah kami
jelaskan sebelum ni. Walhhu a'htn.2?

Apa yang dikatakan oleh Ibn Ash-Shalfi tersebut, disepakati pula
oleh en-Nawawi, Ibn Katsir, Al-'Irdqiy, Ibn Hajar serta semua- yeng
menulis buku tentan g Mushtalah Al-Hadlts.

Meskipun demikian, para khatib, penceramah dan pengarang buku
yang cenderung kepada hadis-hadis dha'if, sama sekali tidak mem-

23. Muqaddimah Ibn Ash-SMih ua Mahisin Al-Ishtilnh, ditahlcikkan oleh Dr. 'Aisyah'Abdur-
rahmin (Al-Hai-ah ALlvfrshtiyyah Al-'Ammah li Al-Kifib, hlm, 2t7 '
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pedulikan peringatan seperti itu. Mereka ini, biasanya mengawali pem-
bicaraan mereka dengan ucapan: "Telah bersabda Rasulullah saw...."

d. Hadis-hadis Sahih dan Hasan Cukup Memenuhi Keperluan

Apabila dalam menguraikan topik tertentu, kita mengenal satu
hadis, atau lebih, dari jenis shnhih atau hasan, di samping satu, atau
lebih, dari jenis dha'if, maka sepatutnya kita mencukupkan diri dengan
yang dari jenis pertama saja. Dan tidak ada gunanya memenuhi
kantung-kantung kita dengan yang dha'if. Sebab, yang demikian itu
pasd akan mendatangkan kerugian bagi yangshahih.

Karena itu, ada ucapan dari seorang dari kalangan Sahabat: "Tak
ada kaum menciptakan suatu bid'ah, kecuali mereka pasti menghilang-
kan suatu sunnah sebagai gantinya."

lni adalah kenyataan yang sering kita saksikan.
Dan karena itu, Al-Khatib merawikan dalam Al-Kifayah, dari

Imam Ibn Al-Mahdi, katanya: "Tidak selayaknya seseorang menyibuk-
kan dirinya dengan menuliskan hadis-hadis dha'if. Sebab, paling sedikit
ia akan kehilangan waktu untuk menuliskan hadis-hadis yang berasal

dari para perawi yang dipercayai, sekadar waktu yang digunakannya
untuk menuliskan hadis-hadis dari para perawi yang lemah."2o

Dan jika telah diketahui bahwa kemampuan seseorang untuk
menghafal, mengingat-ingat dan memahami, adalah terbatas, maka
seharusnya ia menggunakannya dalam hal yang lebih penting dan lebih
utama. Dan tak ada keraguan sedikit pun bahwa hadis yang shahihlebih
utama untuk dicurahkan kepadanya segenap kemampuan dan potensi
serta waktu yang tersedia, daripada untuk hadis yang lemah.

e. Menghindari Rusaknya Perimbangan antar Pelbagai Amalan

Hadis-hadis (dha'ifl tentang raqa-iq dan targhi! ua tarhi-b, walau-
pun tidak mengandung hukurn-hukum yang menghalalkan dan meng-
haramkan, namun ia menimbulkan akibat yang tak kurang seriusnya,
meski belum memperoleh perhatian para imam di masa-masa lalu. Yaitu
menyebabkan "rusaknya perimbangan" yang ditetapkan oleh Pembuat
syariat yang bijak, terhadap pelbagai kewajiban &n amalan. Sebab,
seriap perbuatan - yang diperintahkan ataupun yang dilarang - mem-
punyai nilai atau "harga" tertentu dalam pandangan syariat, masing-
masing berbeda dengan nilai perbuatan lainnya. Dan kita tentunya tidak
boleh melanggar batas yang telah ditetapkan oleh syarial mengenai hal
ini. Baik dengan menurunkannya dari kedudukannya araupun me-

24. Al-Kifayal, hlm. 13-1.
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ningkatkannya di atas nilai yang sebenarnya.
Dan di antara hal-hal yangpdr1rg besar bahayanya addah pembeffi

an nilai terhadap beberapa perbuatan ba*- ('amal slnlih) lebih daripadipr
yang' ibtftjarnyfi Yaitu den gan me m be sar-besarkan pahalanya, sed emii*
kian sehingga m5ngalahkan pahala amalan lainnya yang lebih Penting
dan lebih tirgs derajatnya dalam pandangan agama. Dan di sisi lainnya,
memberikan te kanan berlebihan terhadap beberapa perbuatan terlarang,
dengan membesar-besarkan hukuman yang tersedia bagSnya, sehingga

melampaui hukuman atas perbuatan lainnya (yang seharusnya lebih
besar).

Sikap yang amat berlebihlebihan dalam memberikan janji pahala

ataupun ancaman hukuman sePerti itu, telah menyebabkan rusaknya
citra agama dalam pandangan kaum "intelektual yang tercerahkan",
mengingat bahwa mereka akan benar-benar mengira bahwa aPa yang
mereka dengar atatJ baca seperti itu, memang termasuk ajaran agama,

sedangkan egama sama sekali ddak bertanggung jawab atas hal tersebut.
Bahkan perbuatan melebih-lebihkan seperti ini, terutama dalam

soal hukuman atas perbuatan terlarang, seringkali menimbulkan sikap-
sikap reaktif serta kelainan-kelainan psikologis pada orang-orang ter-
tentu. Tidak jarang pula, merekayang suka melebih-iebihkan ini, justru
mendorong timbulnya kebencian manusia kepada Tuhan mereka,
sehingga menjauhkan mereka dari-Nya.

Karena itu, kita wajib membiarkan setiap perbuatan tetap pada

kedudukannya sesuai dengan ketentuan syariat, dan tidak terjerumus
ke dalam perangkap ekstremitas yang dapat menarik kita ke arah ber-
lebihan ataupun berkurangan dalam penilaian sesuatu. Sebagaimana di-
katakan oleh Ali bin Abi Thalib r.a.: '"letaplah bersama kelompof,g
tengah, yang kepadanya orang yang tqrlalu berlebihan'akan kembali,'',
a'"'"'nEbtb" y " 

o i 
" 

6 g yang fr€ d; gga#i i1"'' b" rg"b 
"" 

g S
f. Periwayaran Hadis Dha'if tentang Fadhall Al-A'mal Tidah Berarti

Memberinya Weuenang bagi Penetapan Hukum

Para ulama yang membolehkan periwayatan hadis dla'if dengan

pelbagai syaratnya, atau dalam istilah orang-orang dahulu "meringankan
syarat sanad para perawinya", sesungguhnya mereka itu hanya ber-
tujuan mendorong dilaksanakannya amal-amal saleh yang memang
memperoleh nilai kesalehannya berdasarkan dalil-dalil syariat yang
mu'tabar. Atau mencegah diiakukannya perbuatan buruk yang ke-
burukannya itu juga berdasarkan dalil-dalil syariat. Jadi, mereka sama

sekali tidak hendak menetapkan kebaikan atau keburukan suatu per-

buatan dengan menggunakan hadis-hadis dha'if. Akan tetapi, banyak
dari kalangan awam - bahkan dari para ahli hadis sendiri - tidak mem-
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bedakan antara kebolehan periwayatan hadis dln'if dengan pelbagai

- syararnya, dan penetapan baik-buruknya suatu perbuatan.
' Sebagai akibatnya, kita menyaksikan kebanyakrr negeri Muslim
merayakan malam nishfu Sya'ban, dengan mengkhususkan malamnya
untuk bershalat dan siangnya untuk berpuasa. Dan hal itu berdasarkan
hadis yang diriwayatkan tentangnya; dari Ali r.a. secara marfu':

:trg ,irf ..l.U : L.e.-s l-f:-:<, UJ l-f-f . it.j 6,-l*)1..!.ff fi1

r;;,,* g* Yi : JF c U-rll et-Jl Jl ,J.Jt ?r-ll* J;+ J1,;,
C-r-rll ... 4j ;;tt

"Apabik datang malam nishfu Sya'ban, maka lakukankh shalat
(qiyamullail) di malnmnya, dan berpuasahh di iang harinya. Sebab,
Allah SWT 'turun' ke langit dunia pada waktu terbenamnya matahari,
dan berkata: '\4)ah.ai, adakah orang yang meminta arnpunan sehingga
Abu akan mengarnpuninya.. . "' (Al-Hadits, riwayat Ibn Majah).

Sedangkan menurut Al-Mundziriy, hadis tersebut dha'if. Demikian
pula menurur Al-B[shiriy dalam krtab Zawa-id lbn Majah.2s

Kita juga melihat kebanyakan negeri Muslim merayakan hari
'Asynra. Mereka menganggapnya. sebagai hari raya; menyembelih
hewan-hewan, dan memperbanyak pemberian kepada anggota keluarga.
Dan hal itu mereka lakukan seraya mengandalkan suatu hadis yang
dha'if, bahkan maudhu', menurut pendapat Ibn Taimiyah dan lainnya.
Yaitu hadis yang dikenal oleh hampir setiap orang:

"--- ;V +" ,lr g.1i ,.,ttFV p1 .t i1 
^Jr=" Jr e:l ,t

" B ar mr.g si ap a m emp erb an y ak p emb er ian k ep ada k elu m g an y a p a da
hari 'Asyira, maka Allah akan tnemperbanyak pemberian kepadanya
sepanjang tahunnya."

Berkata Al-Mundziri: "Hadis ini dirawikan oleh al-Baihaqiy
melalui beberapa jalur dari kalangan para Sahabat." Dan berkata Al-
Baihaqi tentangnya: "Sanad-sanad hadis ini, walaupun lemah, namun
bila digabungkan satu sama lain, memperoleh kekuatan. Ilallahu
a'hn',."

Pendapatnya itu, diragukan. Ibn Al-Jauziy dan Ibn Taimiyah
dalam Minhaj As-Sunnah, serta beberapa orang lainnya menegaskan

25. Ibn Mejah (1388). Dalam sanadnya erdapat nama Abu Balr bin Abdullah bin Muhammad
bin Abi Slrah. Ahmad, Ibn Hibbdn, Al-Hfim dan Ibn 'Adiy menuduhnya sebagai pemalsu
hadis, sebagai mana dise butkan dalam Tahdz lb At -Tah dz ib.
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bahwa hadis terseb:ut maudhu'. Namun Al-'Iraqiy dan lainnya berusaha

membelanya dan menyatakannya sebagai hadis hasan. Demikian pula
banyak dari kaiangan muta-akhkhirin, yakni yang datang kemudian,
merasa amat berat unruk menilai suatu hadis mana pun sebagai

maudhu'.
Saya sendiri lebih cenderung berpendapat bahwa hadis tersebut

adalah satu di antata hadis-hadis yang dibuat-buat oleh sebagiarl orang
bodoh dari kalangan Ahl As-Sunnah, dalam rargka membalas sikap

keterlaluan kaum Syi'ah yang rnenjadikan hari 'nsyura sebagai hari
kesedihan dan saat berkabung. Maka untuk mengimbanginya, mereka

(Ahl As-sunnah) menjadikannya sebagai hari untuk menghias diri,
mandi-mandi (bersuka ria) serta memperbanyak pemberian kepada

anggota keluarga! !

Barryak di antara pemahaman-pemahaman yang keliru setta bid'ah-
bid'ah yang berlangsung di kalangan mayoritas kaunt Muslim, berasal-

mula <lari hadis-hadis yang dha'if ; yang tersiar luas pada masa-masa

kemunduran mereka, lalu berakar dan merasuki hati dan pikiran
mereka, seraya mengejar-ngejar dan mengusir hadis-hadis yang sahih,

yang seharusnya - bersama-sama Al{)uran - menjadi dasar pemikiran
dan perilaku kaum Muslim sehari-hari. Sebagaimana dijelaskan oleh
Imam Asy-Syatibiy dalam Al-I'tisham.

Syail,h Al-Islam lbn Taimiyah lrahimahulkh) pernah mengemuka-
kan pendapatnya yang garnblang mengenai apa yang dimaksud oleh
ucapan para ulama tentang "dibolehkannya menggu:rakan hadis-hadis

dha'if dalam fadhaal al-a'mdl atau dalam targhfu wa tarhlb' '. Pendapat-
nya itu, sebagai berikut:

Apa yang dikatakan oleh para ulama tentang dibolehkannya
menggunakan hadis-hadis dho'if untuk fadhaal al-a'mal, tidaklah
berarti menetapkan di-surmah-kannya sesuatu berdasarkan hadis

yang seharusnya tidak boleh dijadikan hujjah. Sebab, menetapkan
di-surmah-kannya sesuatu adalah termasuk suatu hukum syar'iy,
dan karena itu, tidak berlaku kecuali dengan suatu dalil syar'iy
pula. Dan siapa saja yang menyatakan bahwa ellah SwT menyukai

iuatu perbuatan tertentu, tanPa mengemukakan suatu dalrl syar'iy,
maka ia telah mensyariatkan sesuatu yang tidak ada izin Allah

tentangnya. Sama halnya seandainya ia menghukumkan tentang
halal ataupun haramnya sesuatu (tanpa daltl' syar'iy). Karena itu,
p$a ulama berbeda pendapat dalam hal menetapkan tentang
mustahab (dianjurkan)-nya suatu perbuatan, sebagaimana mereka

berbeda pendapat dalam selainnya. Bahkan hal itu merupakan

dasar agam a y er.g disyariatkan.
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Adapun yang dimaksud oleh para ulama mengenai hal itu,
adalah dalam kaitannya dengan suatu perbuaran yang memang
telah dinyatakan sebagai disukai atau dibenci oleh ,qllah berdasarl
kan rnsh atau ijma'. Seperti tentang disukainya tiliwat AI-Qur'an,
membaca tasbih, berdoa, bersedelcah, memerdekakan budak dan
berbuat kebajikan terhadap manusia. Arau rentang tidak disukai-
nya perbuatan berdusta, berkhianat, dan sebagainya. Berdasarkan
hal itu, apabila diriwayatkan suatu hadis rentang keuamaan
beberapa perbuatan yang musrahab serta pahala yang disediakan
baginya, atau tentang tidak disukainya beberapa perbuaran ter-
tentu serta hukuman yang disediakan baginya, sedangkan besar-
nya pahala dan hukumannya masing-masing, dinyatakan dalam
suatu hadis yang ddak kita ketahui bahwa ia adalah maudhu,,
maka dalarn hal ini, boleh saja meriwayatkannya atau mengamal-
kannya. Dalam arti, bahwa orang (boleh saja) mengharapkan
pahala tersebut atau merasa takut akan hukuman seperti itu.
Sama halnya seperti seorang yang sudah mengetahui sebelumnya
bahwa perdagangan adalah suatu usaha menguntungkan, tetapi
kini ia diberitahu bahwa keuntungannya amar sangat banyak.
Maka apabila keterangan tersebut memang benar, ia akan mem-
peroleh manfaat darinya. Tetapi apabila kererangan tersebut ter-
nyata bohong, ia tidak akan rugi karenanya.

Misalnya, berbicara tentang "targhlb wa tarhib" dengan
menggunakan "hadis-hadis" Israiliyat, mimpi-mimpi, ucapan para
salaf dan ulama, peristiwa-peristwa yang dialami oleh ulama ter-
tentu, &n sebagainya. Semua iru, yang tidak boleh di.ladikan
dasar bagi penetapan suatu hukum syar'iy apa pun, baik mustahab
ataupun lainnya, tetapi boleh disebutkan dalam rangka targhib dan
tarhlb (memberikan harapan atau mempertakuti dengan ancam-
an).

Berdasarkan hal itu, apa saja yang telah diketahui kebaikan
atau keburukannya dengan adanya dalil-dalil syariat, maka (hadis-
hadis) seperti itu, (bisa saja) membawa manfaat dan tidak meng-
akibatkan suatu mudarat, baik dalam keadaannya benar-benar
sebagai hadis ataupun tidak.

Adapun yang telah jelas diketahui sebagai thadis) ntautlhu',
maka ddak dibenarkan memberi perhatian kepadanya. Sebab,
kebohongan tidak akan rnembawa manfaar apa pun. Selanjutnya,
jika telah diketahui dengan pasti bahwa ia adalah hadis sahih,
rnaka ia dapat dijadikan dasar bagi penerapan hukum. Dan jika
mengandung kedua kemungkinan (slnhih dan matrclha,) bolehlah
diriwayatkan, mengingat adanya kemungkinan kesahiliannya, di
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samping tidak adanya mudarat sekiranya i,a adalah hasil kebohong-
an. Adapun Ahmad bin Hanbal hanyalah mengatakan: "Apabila
yang dibicarakan adalah tentang targhlb dan tarhib, maka kami
akan mempermudah mengenai (persyaratan) sanadnya." Artinya,
bahwa kami akan merawikannya (tetap) dengan menyebutkan
sanadnya, walaupun para perawinya ddak termasuk orang-orang
tsiqah (yang dipercayal) dan yang dapat dijadikan hujjah. Demi-
kian pula pernyataan sebagian dari mereka, bahwa hadis-hadis
dha'if boleh di3adikan dasar untuk amal-amal kebajikan (fadhAil
al-a'mal)ryane dimaksud dengan itu adalah amalan-amalan yang
memang dinilai sebagai amal saleh (berdasarkan dalildalil syar'iy)
seperti tiliwat All)ur'an dan zikir, serta menjauhkan diri dari
perbuatan-perbuatan buruk.

Dan apabila hadis-hadis dha'if mengandung keterangan ten-
tang kadar atau batasan tertentu, seperti shalat pada waktu ter-
tenru dan dengan bacaan tertentu, atau dalam bentuk tertentu,
maka tidak dibenarkan meriwayatkannya. Sebab, soal disukainya
hal-hal yang ditentukan tersebut tidak berdasarkan daTll syar'iy.
Lain halnya jika seandainya diriwayatkan seperti ini: "Barang-
siapa memasuki pasar lalu membaca: 'La ilaha illallnh' maka ia
akan memperoleh pahala . . . begini dan begini (Hal itu
boleh saja) mengingat bahwa yang demikian itu termasuk "dzikrul-
lah di antara orang-orang yang lalai", sebagaimana disebutkan
dalam hadis yang cukup dikenal: "Orang yang berzikir kepada
Allah di antara orang-orang yang lalai, seperti pohon yang hijau di
antara pohon-pohon yang kering."z? Adapun sebutan tentang
kadar pahala yang diriwayatkan berkaitan dengannya, maka tidak
ada mudaratnya, baik itu memang benar ataupun tidak.

Kesimpulannya, hadis-hadis yang tergolong seperti itu (yakni
dha'if) boleh diriwayatkan dan diterapkan dalam targhib dan
tarhib, tetapi tidak boleh untuk menetapkan tentang hukum
mustahabnya. Kemudian dari itu, keyakinan akan kadar besarnya
pahala atau anca-rnan pada perbuatan-perbuatan tersebut, haruslah
berdasarkan dalil s yar'iy.28

Demikianlah kutipan pendapat Ibn Taimiyah.

Ia hendak mengisyaratkan bahwa - menurut hematnya - hadis lni dha'if, meskipun me-

lalui sejumlah jalur.
Sebagian dari hadis yang dirawikan oleh Abu Nu'aim dalam Al'Hilyah, dari Ibn Umar.

Alrlraqiy mendha'if -kannya, sebagaimana t€rsebut dzlam Faidh Al-Qadlr III/559.
Majmu' Fatawa Syaileh Al-lslam, 18/65-66 (Ar-Riyadh).

26.
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Meskipun adanya keterangan-keterangan seperti ini, namun kita
masih saja rrelihat banyak orang menetapkan batasan-batasan serta
kadar-kadar tertentu, berdasarkan hadis yang dht'if.

g. Dua Syarat L^gt untuk Membolehkan Periwayatan Fladis Dha'if
Apabila kita hendak berpegang pada pendapat jumhur (kebanyak-

an) ulama mengenai dibolehkannya periwayatan hadis dha'if dengan
ketiga syaratnya (seperti telah dijelaskan sebelum ini), maka menurut
hemat saya, kita harus menambahkan lagi dua syarat tambahan, sebagai-
mana telah saya sebutkan dalam buku saya Tsaqafat ad-Oa'iyah, yaitu:

bfi*a hadis yang maudhu'dap*T dikenali dengan pelbagai t..i" y"rg
m enyertai perawinya ataupun ep a y ar,g dirawikan.

Di antara tanda-tanda yang menyenai apa yang dirawikan, bahkan
di antara tanda-tanda bahwa suatu hadis adalah maudhu', ialah kan-
dungannya yang berlawanan dengan akal, sedemikian sehingga tidak
mungkin dapat ditakwilkan. Demikian pula yang tertolak oleh kenyata-
an yang dapat dirasakan atau disaksikan. Atau ia bertentangan dengan
pengertian yang qath'iy dari AlQuran atau Sunnah y*g mutawatir,
atat ijma' yang juga bersifat qath'iy, sedemikian sehingga tidak me-
mungkinkan penggabungan antara keduanya. (Adapun kontradiksi yang
masih mungkin digabungkan, tidak termasuk di dalam penolakan ini).
Atau hadis rcrsebut berbicara tentang suaru peristiwa besar yang me-
menuhi persyaratan untuk dapat disaksikan dan disampaikan oleh
sejumlah besar Sahabat, namun ia tetnyata tidak dirawikan kecuali
oleh seorang saja.

Di antara tanda-tandanya yang lain adalah isinya yang sangar ber-
lebihlebihan dalam menyebutkan ancaman yang besar atas suatu per-
buatan yang kecil, atau janji pahala yang amat besar bagi sesuaru yang
remeh. Hal seperti ini banyak dijumpai dalam hadis-hadis yang berisi
bermacam-macam cerita.

Sungguh disayangkan, bahwa banyak dari para ahli hadls ddak
menerapkan persyaratan-persyaratan ini ketika meriwayatkan tentang
targhib dan tarhib, d"tt sebagainya. Mungkin kebiasaan mereka ini
masih bisa &maklumi mengingat watak dari zaman mereka. Namun
corak pemikiran di masa sekarang, tidak lagi dapat menerima atau men-
cerna hal-hal yang sangat berlebihan seperti itu. Bahkan seseorang
mungkin menuduhkan kenaifan kepada agarna itu sendiri apabila di-
sampaikan kepadanya hadis-hadis tersebut.

Dan di antara yang tidak dapat diterima secara bahasa, adalah
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beberapa hadis yang dirawikan oleh sebagian para pendongeng, qeperti
Darrej Abi As-Samh, dalam menafsirkan beberapa kata dalam AlQuran
yang mempunyai arti yang jelas dalam bahasa. Namun D-oj ini me-
riwayatkan penafsiran-penafsiran yang sangat aneh serta amat jauh dari
maknanya menurut bahasa. Di antara hadis yang diriwayatkan olehnya
dari Abu Al-Haitsam dari Abu Sa'id Al-rhudriy r.a. secara marfu',
adalah katawail, yang menurut "hadis" tersebut berarti: sebuahlembah
di Jahannam, yang di dalamnya orang haf;r ahan terjun mehyang
seLama empat puluh tahun sebelum dapat sampai he dasarnya. (Ahmad
dan Tirmidzi ada juga meriwayatkan hampir serupa dengan itu, selafun

menyebut "tujuh puluh tahun" dan bukannya "empat puluh tahun"
seperti dalam susunan di atas.) Padahal wail, menurut bahasa, adalah

suatu kata yang digunakan untuk mengancam, dan hal itu telah di-
ketahui orang sebelum dan sesudah Islam.

Seperti itu pula, apayang dirawikan oleh Thabrani dan al-gaha-
giy darj lbn Mas'ud r.a.-mengenai-tafsir al-ghaiy ( ?Jl ) yang
berarti kesesatan, dalam firman Allah:

". . . tnaka mereba kekk. akan menemui kesesatan" (Maryam: 59).
Namun dalam riwayat tersebut kata ghaiy diartikan: "sebuah lembah di
Jahannam." Dan dalam sebuah riwayat lainnya: "sungai di Jahannam."

Demikian pula yang dirawikan oleh Al-Bailiaqiy dan selainnyadati
Anas bin Malik r.a. mengenai firman Allah:

". . . dan Kami adakan bagi mereka tempat k.ebinasa.an" (Al-
Kahf: 52).Kata Anas (menurut riwayat tersebut): "Ituadalahlembah
@adi) dari nanah dan darah""

Yang lebih aneh lagi, apa yang dirawikan oleh Ibn Abi Ad-Dunia,
dari Syufaiy bin Mani', bahwa ada lembah Q.uadi) di Jahannam ber-
narna atsam<i(n), penuh dengan ular, ka.lajengking . . . dan seterusnya."
Ini merujuk kepada firman Allah SWt 

'"... barangsiapa yang melakukan seperti itu, niscaya aban mm-
dapati atsame (balasan atas dosanya)" (A1-Furqan: 68).

Hal yang patut disayangkan adalah bahwa Imam Al-Mundziri
(rahimahull^ah) menyebutkan "hadis-hadis" tersebut dalam kitabnya
At -Targhi-b wa At -Tarhib.

Karena itu, "hadis-hadis" tersebut tak kami muat dalam buku
kami, Al-Muntaqa min At -Targhib wa At-Tarhi-b.

Kedua (dari pelryaratan tambahan tentang dibolehkannya Pg6h.

riwavaian hi$rs dln'ifl, adalah bahwa hadis tersebut qdaA'bertentangaffi
d"ttg"r 

"r.rat.r' 
dall. syar'iy laiiiirya yang lebih kuat d'aripadany$ M;all

nya, hadis-hadis dha'if yang dirawikan berkenaan dengan "pribadi

Abdurrahman bin 'Auf, bahwa ia akan memasuki surga dalnm keadaan

m erangk ak, dis eb abk an k ek ay a mm y a.
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Mulgkin saja dikatakan bahwa hadis-hadis sepertl ini, dapat di-
kelompokkan dalam_ pengertian mengingatkan manusia, ager i"rg-
sampai terkelabui oleh godaan harta atau tirani kekayaan. Narnun, kita
harus ingat bahwa hadis tersebut bertentangan dengan beberapa hadis
sahih yang memasukkan Abdurrahman ke dalam kelompok sepuluh
orang yang telah digembirakan dengan surga. Di samping'beberapa
peristirva yang diakui serta pelbagai riwayat yang dikenal, yang me-
nunjukkan bahwa Abdurrahman termasuk di aniara or"ngo."rg rr,I"ustim
yang baik-baik dan salah seorang bertakw a yang teike-uia. Da'
bahwa ia benar-benar merupakan contoh yang'b"ii sebagai ,,seorang
kaya yang,bersyukur". Karena itu, di taai Rlrrrlrrllah saiv. *afx, i7
termasuk di antara orang-orang yang beliau riclha atas mereka. Dan
Umar r.a. telah memasukkannya sebagai anggota',panitia enam" untuk
memusyawarahkan pengangkatan khalifah sepeninggalnya. Bahkan ia
memberinya keis timer,r"aan sehin gga su ara Ab durrahman dianggap mem -
punyai bobot lebih besar apabila suara-suara anggota panitia iainnya
ternyata berimbang.

Karena itu, Al-Hafizh Al-Mundziri menolak hadis berkenaan
dengan pribadi Abdurrahman bin Auf yang melalui beberapa jalur dan
bersumber dari beberapa orang Sahabat. yaitu hadis ruabl saw. ya','g
menyatakan bahwa Abdunahrwn akan memasaki surga dengan *i-
rangkah, dkebabkan hartanya yang banyak.

Kata Al-Mundziri: 'Telah dirawikan melalui pelbagai jalur dan
dari sekelompok Sahabat, bahwa Nabi saw. pernah menyatakan bahwa:
'Abdurrahman b;n 'Auf akan memasaki surga dangan merangkak,
dkebabhan hartanya yang banyak.." Di antara pelbagai jalur terbaiF dari
hadis terse'uut, tak satu pun yang terluput dari kecurigaan. Sedangkan
masing-masing jalurnya, tak ada satu pun yang - secara terpisah - men-
capai derajat hasan. Yang benar adalah bahwa harta Abdurrahman ter-
masuk seperti yang disebutkan dalam sabda Nabi saw.:

eLJl b.! tt.aJrJrlr -,..;

- "Alangkah beruntungnya, harta yang baik. di tangdn seorang yang
baik."

Karena itu, betapa mungkin hartanya itu akan mengurangi derajat-
nya kelak di akhirat, atau mengha-langinya dari mencapai kedudukan
orang{rang selainnya dari kalangan para harrawan umat ini? Sedang-
kan, sepanjang ini, tak diketahui adanya hadis seperti itu berkenaan
dengan seseorang selainnya. Yang ada hanyalah hadis yang menyaakan
bahwa "kaum fakir-miskin dari umat ini, akan memasuki surga lebih
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dahulu daripada kaum hartawal meteka." Iilallihu a'hm'2e

Perlunya tlmu yang Mendalam bagi Seormg ahli Dabwah

Seorans da'i. adak
air." t J-ir"5.'' m"ffi '"iffi$;

mah Al-Qasimiy dalam kitab i'id At-Tahditsl

Tidak semua hadis sahih boleh diperbincangkan di hadapan

kaum awarn. Dalilnya adalah hadis yang dirawikan oleh Bukharl

dan Muslim, dari Mu'ddzr.a.,katanya: "Aku pernah membonceng

seekor keledai yang dikendarai oleh Rasulullah saw. Lalu beliau

berkata kepadaku: 'Hai Mu'Adz, tahukah engkau apa hak Allah

atas hamba-hamba-Nya, dan apa pula hak para hamba atas Allah
SWT?' Aku menjawab: 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.'

Maka beliau berkata lagi: 'Adapun hak Allah atas para hamba-Nya

ialah mereka menyembah-Nya, serta tak menyekutukan-Nya de-

ngan sesuatu selain-Nya. Sedangkan hak para hamba atas Allah
SWT ialah bahwa Ia takkan mengazab siapa pun yang tak menye-

kutukan-Nya dengan sesuatu aPa Pun selain-Nya.' Aku Pun
berkata kepada beliau: 'Ya Rasulullah, bolehkah aku meng-

gembirakan orang banyak dengan apa yang engkau katakan?'

Kata beliau: Jangan, nanti mereka bermalas-malasan' (karena

mengandalkan hal tersebut). "
luga dalam suatu hadis yang dirawikan oleh Bukhari dan

Muslim, dari Anas r.a., bahwa Nabi saw. berkata kepada Mu'idz,
ketika ia membonceng kendaraan beliau: "Tak seorang pun ber-

saksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad ada-

lah utusan-Nya, benar-benar keluar dari hatinya secara ttilus,
kecuali Allah akan mengharamkan neraka atas dirinya." Mu'idz
bertanya: "Ya Rasulullah, tidakkah sebaiknya aku memberitahu-
kan hal ini kepada khalayak, agar mereka bergembira?" Jawab
beliau: "Kalau begitu, mereka akan bermalas-maiasan (karena

mengandalkannya)." Kemudian, Mu'adz menyamPaikan hadis

itu pada saat menjelang kematiannya, semata-mata demi meng-

hindari dosa (apabila tidak menyampaikan sabda Nabi saw. ter-
sebut).

Bukhari juga merawikan dari Ali r.a. secara mu'alhq: "Ja-

geParu
k

29. {"ihar: Al-Mundziri, At-Targhib. tsIadis nomor 4576 dengan tahkik fu{uhammad Muhyiddin

Abdul-Hamid.
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nganlah kalian menyampaikan hadis kepada khalayak, selain yang
dapat mereka pahami. Adakah kalian menginginkan Allah dan
Rasul-Nya didustakan?" Mirip dengan itu, ucapan lbn Mas'ud:
"Setiap kali engkau menyainpaikan kepada khalayak, sebuah hadis

yang ddak dapat. dicapai oleh akai mereka, niscaya akan
menimbulkan kekacauan pada diri sebagian dari mereka." (Dirawi-
kan oleh Muslim).

Berkata Ibn Hajar: "Di antara mereka yang tidak menyukai
penyampaian sebagian dari hadis-hadis, adalah Ahmad. Yaitu ber-
kenaan dengan hadis-hadis yang zahirnya (pengertian lahiriahnya)
membolehkan pemberonakan terhadap penguasa. Demikian pula

Melik, berkenaan dengan hadis-hadis tentai:g "sifat-sifat Allah"
(yakni yang dapat menimbulkan kebingungan pada mereka yang
tidak mengerti - penerj.). Juga Abu Yusuf, berkenaan dengan hal-
hal gaib. Dan sebelum mereka, Abu Hura.irah, sebagaimana di-
riwayatkan darinya, dalam apa yang disebut "hadis dua ka-
rung."3o Dan bahwa yang dimaksud adalah hadis-hadis yang
meramalkan tentang kekacauan (politik) yang bakal terjadi, dan
sebagainya yang berasal dari Hudzaifah.

Juga dirawikan dari Al-Hasan bahwa ia mengecam perbuatan
Anas yang menyampaikan kepada Al-Haljaj tentang kisah orang-
orang dari suku 'Uranah.3l Sebab kisah tersebut dijadikan dalih
bagi Al-Hajjaj - dengan cara penafsirannya yang salah - unruk
kekejamannya yang keliwat batas dalam menumpahkan darah.

Yang dapat dijadikan pegangan mengenai hadis-hadis yanff
tid* botrCii'&iwi[att" ili hadapan khalayak, ialah jika zahirnyEif

Disebutkan dalam Mumad Ahmad bahwa Abu Hurairah berkata: "Saya menghafal tiga
karung (hadis). Namun yang telah saya siarkan hanya dua karung saja." Dan dalam Shahih

Bukhari dari Abu Hurairah, katanya: "Saya menghafal dari Rasulullah saw. sebanyak dua

wadah, salah satu dari keduanya telah saya siarkan; sedangkan yang satunya lagi, sekiranya
saya siarkanjuga, niscaya urat leherku ini telah dipotong orang!"
Mereka ini adalah suatu kelornpok (dari luar kota Madinah)yang mengunjungi Rasulullah
saw, kemudian masuk Islam. Namun mereka menderita sakit karena alergi terhadap cuaca
Madinah, dan Rasuiullah saw. memerintahkan agar mereka diberi beberapa ekor unta di
antara unta-unta hasil zakat, lalu meminum susu serta kencingrya. Setelah melakukan hal
itu, mereka sehat kembali. Namun, dalam perjaianan pulang, mereka menjadi murtad dan

bahkan membunuh para genrbalanya yang dikirim bersama mereka, 1a1u membawa unta
unta itu ke tempat kediaman rnereka. Berita itu sampai ke pendengaran Rasulullah saw,

dan beliau segera mengutus sepasukan kaum Musiim untuk menangkap mereka. Dan

setelah mereka berhasil dibawa kembali ke hadapan Rasulullah saw.; beliau memerintah-

kan agar mereka dihukum dengan memotong tangan dan kaki mereka serta membutakan
mata mereka lalu membiarkan mereka sampai mati. Hadis te rsebut tercantum dalam kedua
h.tab Shahih dan lainnya. (Baca Fat-h Al-Bar| jilid 1,2, hkn. 98 ).
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ahamannya secara harfiah) dapat memperkuat perbuaten
i hbT'ittr'Bliffiii'?i"i'ili-aksud'iai6enarnvdru"ka
secara harfiah) da

iifi;'di-aLsud'
'ie6enarny

secara zahtnya, ada-lah lebih baik.

Mengenai larangan menyiarluaskannya, (yakni hadis Mu'id, {g
at as v p entrf flffi ffi b"t-t 

" ffi ingaii 
* 

f6 i Jeb u f frn t u'k su a tri"iir ai,lihaff
bukannya karena memang diharamkan, maka Mu'adz akhirnya me-

nyampailannya juga berdasarkan ayat tabligh yang berlaku umum.
Sebagian ulama menyatakan: "Larangan yang adapada sabda Nahi

saw.: 'Jangan menggembirakan mereka,' adalah berlaku khusus pad;-

sebagiar, orang. Dan itulah yang dijadikan hujjah oleh gukhari ketika
nrenyatakan_ bahrva 

"9.i1,.:l-:l-kl*!?g*,.:"..9-:.1",9'.-bu"I**l 
@J#);.#f,

kh,ususkan ilmunya dfiiitrt"dffi"LT;ii' &;
rgrifmu Yat|\) 1, 

*_"""8
dan menyembrirryiLan.rK seDas{an orans saJa, cran menyemDun)aKani

FT;ffit"it.r "g"rr 
tiiak dide'gar o1"h "r""j,orang yang tidak mampu memalaminya. Sebab, ada hadis-hadis ter-

tentu yang dapat dijadikan dalih oleh sebagian 'para pembawa kebatil-
an'32 dan para penganut paham 'ibahiyah'33 untuk meninggalkan pel-
bagai kewajiban agama serta menghapus hukum-hukumnya. Dan tentu-
nya ha1 itu akan mengakibatkan kehancuran dunia sesudah kehancuran
akhirat. Sungguh amat jauh mereka itu dari orang-orang yang apabila
digembirakan, justru bertambah kegiatan ibadahnyal Sebagaimana
pernah dikatakan kepada Nabi saw.: 'Mengapa Anda terus-menerus ber-
shalat di malam hari, padahal Allah SWT telah mengampuni semua
dosamu?' Maka beliau menjawab: 'Tidakkah sepacutnya aku (karena
itu) menjadi seorang hamba yang selalu bersyukur'? l"3a '

Oleh sebab itu pula, saya sungguh merasa heran akan sikap sebagi-

an para ahli dakwah, yang tak bosan-bosannya menyebutkan hadis
tentang lalat serta aljuran untuk membenamkannya ke dalam makanaul

Atau hadis yang menyebutkan bahwa Musa menampar wajah
mal"aibat al+nautl

Atau hadis: "Ayahku dan ayahmu di dalnm nerakq' ', sebagai

jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada beliau: "Di mavta

ayahku?"

32. Dalan Mumad Ahmad disebutkan hadis dari Abu umimah: "Bacaiah Surah A1-Baqarah,

sebab di dalamnya terdapat berkah. Meninggalkannya akan menimbulkan penyesalan, dan

'para pembawa kebatilan' tidak akan dapat memperolehnya." Muslim juga merawikannya

dalam bab "Shalit,"
33. hahiyyah = aliran keserbabolehan, permissirtkme (yang menghalalkan apa saja yang di-

larang oieh agama - Penerj.)
Dirr*ikon oleh Bukhari dan Muslim, Juga oleh Tirmidzi dan Nasa-iy dari Al'Mughirah bin

S yu'bah.
34.
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Atau hadis-hadis yang relah menjadi bahan perbedaan pendapat
yang permanen antara pata sakf (orane-orang terdahulu) dan para
khakf (orang-orang yang daang kemudian). yakni sekitar sifat-sifat
Al1ah SWt y ang khabariyah dan yang fi,liyah.

Atas ahttdits al-fitan (hadis-hadis yang memberitahukan tentang
tekacauan yang akan terjadi di masa-masa rnendatang), yang pengertian
lahiriahnya dapat menimbulkan keputusasaan akan Jnt"rrgtryu pJrbaik-
an, dan karenanya mendoro'g orang unruk bersikap pasiidan fatalistis
dalam menghadapi kerusakan zanran.

Atau hadis-hadis selain itu, yang sulit cii.:erna maknanya oleh
kaum awam, sedangkan mereka itu sebe.arnya tidak memerlukannya
dan tidak ada hukum apa pun yang dapat disi,-,,pulkan darinya. Dan
sean_dainya mereka itu tidak mendengarnya scpa.r,,.rng usi:. mereka, tak
sedikit pun berkurang dari aganTa mereka, *"1"r iebesar biji sawil

Dan kalau pun seorang do'i - karena alasan tertentu - merasa
perlu menyebutkan sesuatu dari hadis-hadis ini, maka ia wajib melemk-
kannya dalam kerangka yang tepat, dan memberikan keterangan dan
penjelasan yang cukup, sehingga dapat menyingkap rnaknanya secara
benar, serta menghilangkan keraguan dan kerancuan tentangnya.

Untuk itu, dapat kita beri contoh, dengan mengemukakan sebuah
hadrs masyhur, yang seringkali disalahmengerd oleh tanyak orang, dan
menjadikan mereka membuat kesirnpulan yang berbahaya ataslasar
pemahaman mereka yang keliru itu. Yairu, sebuah hadis yang berasal
dari Anas, sebagaimana akan diuraikan di bawah ini.

Benarkah Bahtua Setiap Zaman Leblh Jelek dari Zaman Sebelumnya?

Al-gukhari merawikan melalui sanadnya, dari Az-Zubair bin ,Adiy,
katanya: _"Kami pernah mengunjungi Anas bin Malik. Lalu kami -"ttgl-
luh kepadanya tenrang perlakuan kejam Al-Ha11aj terhadap kami. Maia
berkptalah Anas: 'Bersabariah, sebab tak suatu zaman yangkalian hidup
di dalamnya, kecuali zaman yang sesudahnya pasti iebih ielek daripada-
nya. Begitulah yang selalu akan berlangsung, sampai kalian menghadap
Tuhan kalian. Aku mendengarnya dari Nabi kalian (saw.)'."

Sebagian orang menjadikan hadis ini sebagai "sandaran,,untuk
duduk bermalas-malasan, dan tidak mau melakukan sesuatu untuk
mengupayakan perbaikan dan penyelamatan. Seraya berdalih bahwa
hadis tersebut menunjukkan bahwa segala sesuatu senartiasa menuju
kepada keadaan yang lebih jelek, dari suatu kemunduran kepada kL-
munduran lainnya, dari suaru kejatuhan kepada kejatuhan lainnya, dan
dari suatu dasar yang amat dalam kepada yang lebih dalam lagi. Dan
begitulah seterusnya. Tidak berpindah dari suatu keburukan, tecuali
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kepada keburukan yang lebih buruk lagi. Dan keadaan sePerti ini tak
akan berhenti sampai datangnya Hari Kiamat atas orang-orang jahat,
dan semua manusia dihadapkan kepada Tuhan mereka.

Ada lagi sebagian orang yar'g masih merasa ragu untuk menerima
hadis tersebut. Mungkin pula ada dari mereka, yang dengan tergesa€esa
menolaknya, karena menurutnya, hadis tersebut mendorong orang
untuk:

1. Berputus asa.

2. Bersikap pasif dalam berhadapan dengan para penguasa tiran
yang menyi-p"tg dari ajaran agama.

3. Menentang pemikiran ke arah pembangunan dan kemajuan,
yang merupakan rumpuan sistem alam semesta dan kehidup-
an di dalamnya.

4. Menafikan kenyataan kesejarahan kaum Muslim.
5. Berlawanan dengan hadis-hadis yang menubuatkan tentang

kedatangan seorang "khalifah" yang akan "memenuhi bumi
ini dengan keadilan" (yaitu yang dikenal dengan nama Al-
Malrdi), dan tentang turunnya kembali Nabi Isa bin Maryam
serta keberhasilannya menegakkan kedaulatan Islam dan
menyebarkannya di selunrh penjuru dunia.

Memang harus kita akui bahwa para ulama kita sejak dulu senan-

tiasa merasakan kebimbangan ketika dihadapkan kepada "kemutlakan"
yang ada pada hadis tersebut. Yang mereka maksudkan dengan "ke-
mutlakan" di sini adalah apayangdapat dipahami dari hadis itu. Yaitu,
bahwa setiap zafiran) secara mutlak, lebih buruk daripada zafiran se-

belumnya. Padahal, dalam kenyataannya, ada, zaman yang relatif lebih
sedikit keburukannya dibandingkan dengan yang sebelumnya. Seperti,
misalnya, zaman Umar bin Abd N-'Az1z, yang datang segera setelah
zamannya Al-Hajjej, di mana masyarakat Muslim, selatna kekuasaannya
itu, mengeluhkan kondisi mere'ka yang amat buruk. Sebaliknya, &
zamarr umar bin Abd NL AzV, kebaikanlah yang menonjol. Bahkan
seandainya dikatakan bahwa zaman itu, bukan saja lebih baik dari
sebelumnya, tetapi keburukan di dalamnya telah sirna sama sekali,
maka ucapan seperti itu, rasanya tidak berlebihan.

Berkenaan dengan keraguan seperti itu, beberapa ulama mem-
berikan pelbagai jawaban, antara lain sebagai berikut:

a. Al-Imam Hasan Al-Bashri menakwilkan bahwa apa yang di-
maksud oleh hadis tersebut, bukanlah sepanjang zamarr, tetapi "y^ng
paling sering dan paling banyak". Dan ketika ia ditanya tentang zaman-
nya Umar bin Abd N]Aziv setelah zamannya al-Hajiaj, ia menjawab:

"Harus ada saat-saat di nuna manusia dapat 'bernafas' dengan lega,
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walaupun sementa-ra."
b. Dan telah dirawikan di antara ucapan Ibn Mas'ud: 'Tidak

datang kepadamu suatu zarlan, kecuali ia lebih buruk daripada yang
sebelumnya. Namun aku tidak bermaksud mengabkan "seorang pe-
nguasa lebih baik daripada penguasa lainnya", atau "suatu tahun lebih
baik dari tahun sebelumnya", tetapi ulama dan fuqaha' kalian pergi,
lalu kalian tidak mendapat pengganti mereka. Dan setelah itu, datang
suatu kelompok yang berfatwa berdasarkan kecenderungan akal mereka
semata."

Dalam versi lainnya, i,a berkata: 'Maka mereka membuat cacat
dalam bangunan Islam dan berusaha merobohkannya." al-Hafizh
(yakni Ibn Hajar - penerj.) dalarn Fat-h-nya, cenderung kepada pe-
nafsiran Ibn Mas'ud tentanB yang dimaksud dengan "lebih baik" dan
"lebih buruk" dalam hadis itu, dengan menambahkan: 'Itulah yang
lebih layak untuk diikud'."

Namun dalam kenyataannya, penafsiran tersebut tidak meng-
hilangkan kemusykilan yang ada pada hadis tersebut, dari asasnya.
Sebab, dalam rnshqash lainnya disebutkan bahwa pada waktu-waktu
tertentu, Islam akan mengalami masa-masa kejayaan, di mana panji-
panjinya berkibar megah dan suaranya terdengar lantang di mana-mana.
Dan seandainya hal itu tidak berlanpung selain pada masa Al-Mahdi
dan Al-Masih, di akhir zaman, niscaya yang demikian itu sudah cukup.

Sejarah juga telah membuktikan adanya periode-periode kelesuan
dan kejumudan di bidang ilmu, yang kemudian disusul oleh masa-masa
penrbangunan dan pembaruan. Cukuplah untuk menunjukkan hal itu,
dengan menyebut beberapa nama ulama dan pembaharu yang muncul
di abad kedelapan (Hijri) - setelah rusaknya kekhalifahan Islam dan
merosotnya kondisi masyarakat di abad ketujuh - seperri Syaikh Al-
Islam Ibn Taimiyah dan muridnya, Ibn Al-Qayyrm, serta rnurid-murid-
nya yang lain di daerah Sy*; Asy-Syathibi di Andalusia; Ibn Khaldnn
di Maghrib, dan masih banyak selain mereka, yang disebutkan biografi
mereka oleh Ibn Hajar dalam bukunya, Ad-Durar Al-Kaminah fl A,yan
Al-Mi-ah At s -Tsaminah.

Pada masa-masa setelah itu, kita rnenjumpai tokoh-tokoh seperti
Ibn Hajar dan Ash-Shuyuthi di Mesir; Ibn Al-Wazir di yaman; Ad-
Dahlawi di India; Asy-Syaukani dan Ash-Shan'ani di yaman; Ibn Abd
Al-Wahhab di Najd, dan para ulama besar selain mereka, para mujtahid
dan imam-imam pembaharu.

Kenyataan inilah yang menyebabkan Al-Imam Ibn Hibban dalam
Shahih-nya, berpendapat bahwa hadis yang bersumber pada Anas ter-
sebut, ddak dapat diterapkan secara umum. Antara lain, ia berdalii
dengan hadis-hadis yang berkenaan dengan kedatangan Al-tvtahdi, dan
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bahwa ia "akan memenuhi bumi ini dengan keadilan. Setelah sebelum-
nya dipenuhi dengan kezaliman."3s

c. Atas dasar itu semua, saya berpendapat bahwa penafsiran
yang paling dapat diterirna, mengenai hadis tersebut, adalah yang
disebutkan oleh Al-gafizh tbn Hajar dalam Al-Fat-h (yakni Fat-h Al-
Bari), re.bagai berikut: "Boleh jadi, yang dimaksud dengan 'zaman'
dalam hadis tersebut, adalah z.amannya para Sahabat. Hal ini mengingat
bahwa kepada merekalah sabda Nabi saw. itu ditujukan. Maka hal itu
adalah berkaitan khusus dengan rnereka. Adapun zamal orang-orang
yang datang setelah mereka, tidaklah termasuk dalam hadis itu. Namun
si perawi memaharninya berlaku untuk semua zani'arr, secara utrnum.
Karena itu, ia menasihati orang-orang yang mengeluhkan kepadanya
kekejaman el-Haljaj, agar mereka bersabar. Padahal mereka - atau ke-
banyakan mereka - adalah dar:i kalangan Tabi'in."36

Atas dasar penafsiran ini, dapat pula ditakwilkan ucapan Ibn
Mas'ud. Yaitu bahwa yang dimak-sud dengan'zantan', dalam ucapannya
itu, ada-lah zaman yang khusus berkaitan dengan para Sahabat dan
Ttbi'in yang menjadi lawan bicaranya. Dan telah diketahui bahwa Ibn
Mas'ud wafat di zaman Utsman r.a.

Adapun terhadap pemahaman keliru yang menyatakan bahwa

hadis (yang bersumber dari Anas) itu mengandung seruan untuk ber-

diam diri di hadapan kezaliman, bersabar terhadap tirani dan kekuasaan

absolut, meridhai kemungkaran dan kerusakan moral, serta mendukung
sikap pasif dalam berhadapan dengan kaum tiran yarrg merajalela di
aras bumi . . . , maka jawaban atas semua itu, terdiri atas beberapa segi:

1. Yang mengatakan "bersabadah" adalah Anas r.&., dan

kalimat itu tidak termasuk bagian dari hadis yangmarfu'. Itu hanyalah
kesimpulannya sendiri. Dan setiap orang, siapa pun dia, selain ,41-

h[a'shum (Rasulullah saw.), boleh diambil atau ditinggalkan ucapannya.
2. Anas seben arnya tidak memerintahkan mereka agar "meri-

dhai" kezaliman dan kerusakan moral. Tetapi ia hanya memerintahkan
kepada mereka agar "bersabar". Dan sungguh besar perbedaan antara
keduanya. Sebab, meridhai kekafuan adalai perbuatan kekafiran juga'
Sebagaimana meridhai kemungkaran meruPakan kemungkaran pula.

Lain halnya dengan kesabaran. Sebab, j"t"tg sekali orang yang tidak
memerlukannya sama sekali. Manusia adakalanya bersabar atas sesuatu

sedangkan ia tidak rnenyukai hal itu, dan berusalra untuk mengubah-

nya.

Fat-h Al-Bari jiid 16, hlm. 228 (Al-Halabiy).
rbid.

35.
36.
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(3) Siapa saja yang tidak
kezaliman' d:iii''"tiiifff;'tffift a6" I

s6fitf

Rasulullah saw. pun telah bersabar selama tiga belas tahun di
Makkah, atas keberadaan patung-patung berhala dan para penyembah-
nya. Di kala itu, beliau melakukan shalat di Masjidil-Haram dan ber-
thawaf sekeliling Ka'bah, ketika di dalam dan sekitarnya masih ter-
dapat tiga ratus enam puluh patung. Bahkan pada tahun ketujuh setelah
hijrah, beliau melakukan thawaf bersama para Sahabat, dalam '{Jmrah
Al-QadhA', dan pada w'aktu itu, beliau melihar patung-parung tersebut
dan tidak menyentuhnya. Sedemikian itu keadaannya, sampai tibanya
waktu yang tepat, yaitu pada hari penaklukan kota Makkah. Baru pada
hari itu, beliau menghancurkan semua patung tersebut.

Oleh sebab itu, para ulama menyaakan, apabila perbuatan meng-
hilangkan suatu kemungkaran akan rnengakibatkan suatu kemungkaran
yang lebih besar, maka wajib rnendiamkan kemungkinan (yang per-
tama) itu, sampai suatu saat kelak, ketika keadaan telah berubah.

Berdasarkan hal itu, tidak sepatutnya memahami seruar untuk
bersabar terhadap kezaliman, sebagai suatu benruk penyerahan diri
kepadanya. Tetapi hal itu dilakukan seraya bersiap-siap menunggu apa
yang diputuskan oleh Allah; dan Dia-lah sebaik-baik pengambil ke-

Putusan.
4. Sikap bersabar sama sekali tidak menghalangi orang untuk

menyuarakan kebenaran, serta memerintahkan perbuatan ma,ntf dan
melarang perbuatan munkar, di hadapan para tiran yang menuhankan
diri mereka sendiri. walaupun hal seperti itu tidak wajib dilakukan oleh
orang yar.g mengkhawatirkan keselamatan dirinya sendiri, atau
keluarganya, ataupun orang-orang sekitarnya. Mengenai hal ini, telah
dirawikan sebuah hadis :

"sebaik-baik jihad ad.zlah menyuarakan kebenaran cli hadapan
seorang penguasa yang zalim."

"Pemuka para slruhada a.dalah Hamzah bin Abclul-Ltuththalib,
dan seorang yang menghadap seorang pelxgua.sa yang zalint, dan nteme-
rintahleannya (berbuat kebaikan) dan mekrangnya (berbuat kemung-
karan), kemudian orattg tersebut dibunuh oleh si penguasa ydrLg zaliryr.'io



BAB III
BEBERAPA PETUNJUK DAN KETENTUAN
MEMAHAMI AS-SUNNAH AN-NABAWIYAH

UMUM UNTUK
DENGAN BAIK

. Memahami As-Sumah sesuai Petunjub AlQuran o Menggabungkan

Yong Nyata o Mernastikan Mahrn Kata-kata dakm Hadis

Hadbhadis yang Terialin dakm Terna yang Sama o Peyggab.ungan atau

pentarjihan 
- 
antir a Hadk hadis y ang B er t eitongan . Memahami Hadk -

hadis sesuai Latar Belabangnya, Situasi dan Kondisinya, -Serta 
Tuiuan-

nya . Membedaban antara Sarana yang.Berubah'uba\ fu" Tujuan

yane Tetap dari Setiap Hadk o Membe{ahan antara Fakta dan fuIeta-

i;'; dt;k menuhait Hadis c Memb-edak12 antlra..Yang caib dan

1. Memahami As-Sunnah sesuai Petunjuk AlQuran

Untuk dapat memahami As-Sunnah dengan pemahaman yang

benar, jauh dari penyimpangan, pemalsuan, dan penafsiran yang buruk'

maka' iaruslah liitr'-"tn"li*inya sesuai dengan petunjuk AlQuran,

vairu. dalam kerangka bimbingan Ilahi yang pasd benarnya dan tak

lir"*k* k".dilaniy".'Dan-tehh sempurrnlah halimat Tuhanmu,

;;;; i"b"r*ron dnn keaditaffitya. Tida; ada yang dnpat mengubah-

,u,ot" pot;^ot-Nya dan Dia-lah Yang MaLn Mendengar kgi MaLn Menge'

tahui" (Al-An'am : 1 15).

Jeiaslah hahwa aiQot* adatah "ruh" dari eksistensi Islam, dan

-"roi.k"r, asas bangunannya. Ia meruPakan konstitusi dasar yang

;il; pertama d"r ot"*rn", yang kepadanya bermuara segala perundang-

undangan Islam.
SZdangkan As-Sunnah adalah penjelasan terinci tentang isi konsti-

tusi rersebrit, baik dalam hal-hal yang bersifat teoretis atauPun PeneraP-

;;y; ,".rtt praktis. Ituiah rug"'-R""ttu11ah saw'; "menjelaskan bagi

-rnt sia a1ayangditurunkan kepada mereka"'

92
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Oleh sebab itu, tidaklah mungkin sesuatu yang merupakan ,'pem-

beri penjelasan" bertentangan dengan "apa yang hendak dijehslan"
itu sendiri. Atau, "cabang" berlawanan dengan "pokok,'. tvtaka, pen-
jelasan yang bersumber dari Nabi saw. selalu dan senantiasa berhsar di
seputar Al-Quran, dan tidak mungkin akan melanggarnya.

Karena itu, ddak mungkin ada suatu hadis (sunnah) sahlh yang
kandungannya berlawanan dengan ay at-ay at Aleuran yang muh,e am?rl,
yang berisi keterangan-keterangan yang jelas dan pasti. Dan kalaupun
ada_ sebagian dari kita memperkirakan adanya pertentangan sepertiltu,
maka hal itu pasti disebabkan tidak sahihnya hadis y"ng b"rgttgkutan,
atau pemahaman kita yang tidak tepat, ataupun apa yangdiperkrakan
sebagai "pertentangan" itu hanyalah bersifat r"*o, datr brrkan per-
tentangan hakiki.

Ini berarti bahwa As-Sunnah harus dipahami dalam kerangka
petunjuk AlQuran.

Atas dasar ini. hadis palsu seperti yang biasa dikenal dengan nama
lwdits al-gharaniq, harus ditolak tanpa ragu.*) Sebab ia jelas be-rterrtang-
an dengan AlQuran, yang dengan keras mengecam kepercayaan kruit
muryrik berkenaan dengan "tuhan-tuhan" palsu yang mereka percayai:
"Adaleah patut kamu (wahai kaum musyrik) menganggap ,ql-Lata-dan
Al-'Uzza serta Marnh yang l<etiga (sebagai attak-anak perempuan
Allah)i wajarkah bagi leamu anak lahi-Iabi, iednngban bagi Altnh inak-
*ry1 p7l puan? Su-nggu.h yang demikian ltu ailahh pembaglan yang
tidah adil! Itu, tak, hin, hanyahh rnmaqama yang lrimu seia bapai-
bapale,mu mengada-adakannya; sedangkan Allah tuE menurunkan i*t,
pemberian kuasa kepado.mu (untuk menyembahnya). sungguh tah, ada
yang mereka ileuti kecu.ali persangbaan kosong serta apa yaig dibisikkan
oleh haua. nafil: Padahal sesungguhnya tekh datang-kep\d" mqeba
petunjuk dari Tuhanmereka. . .', (An-Najn: 19-23).

*; "Hadis Al-Gharinlq" adalah sebuah hadis palsu, namun disahihkan sanadnya oleh be-
berapa ahli hadis rrmasuk lbn Hajar. Yaitu, ketita masih di Makkah, Nabi saw. membaca
surah An-Najm &n ketika sampai ke ayat !9 &n 2o: ".. , dabah harian meUhat lita
dan 'IJzz?t, serta Ivlanit (berhala) yang ketiga. . .", maka setan - menunrt riwayat itu --
menambahkan melalui lidah Nabi saw .: . . . itulah (berhela-berhala) Ghoanig yang mulia
dan syafaat mercka sungguh dilnraple.an (untuk dikabulkan). Tambahan kalimat dari setan
itu didengar pula, melalui baeaan Nabi saw., oleh kaum musyrik, Maka mereka pun ber-
teriak gembira: "sungguh Muhammad tidak pernah - sebelum hari ini - menyebut tuhan-
tuhan kita dengan sebutan yang baik!" Lalu ketika Nati saw. sujud, mereka pun ikut sujud
bersamanya. Tak lama kemudian, JibriJ datang dan berkata kepada beliau: ,,Aku tak
pernah membawa wahyu seperd itu. Iar hanyalah dari etan." (Hadis palsu inilah yang
kemudian dijadikan oleh Salman R.ushdie, si penulis berbudi rendah dan berjiwa budai<,
sebagai landasan bagi"iudul *ovelnya, -Ayat-Ayat Setan!) - penerjemah.
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Sungguh mustahil dapat dibayangkan bahwa dalam runtunan ayat-

^yrt yr$ penuh dengan penyangkdan dan kecaman keras terhadap

prto"g-p.t""g itu, ada kalimat sisipan yang memujinya! Yakni ayat-

"y"t 
p"1"" yang berbunyi: "Itulah Al-Gharanig yang mulia tlang syafaat

mereka dapat diharapkan." 1

Dendkian pula, hadis tentang kaum wanita, yang berbunyi:

',Bermusyautarahlah dengan mer eka, tetapi bertindahlah b erhutan-

an dengan (hasil musyawarah) rnqeka."
t"i i"L, adalah hadis yang tidak sah dan dipalsukan. Sebab ia ber-

tenrangan dengan firman Allah SWT berkenaan dengan apa yang harus

dilakukan oleh kedua orangrua terhadap anak bayi mereka yang masih

menyusu: "... Maka apabila hedtnnya tngin menlapih (sebelum si,

bayi berusia dua tahun) dengan kerelann heduanya dan sebagai Wl
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas kedrnnya" (N-Baqarah;

233).
Dan jika terdapat perbedaan Paham di antara kaum f"q*'da]am

menyimpulLan makna hadis-hadis, maka yang qaling otTld"" prli"g
dekat d"rg"n kebenaran adalah 

^pe 
yang didukung oleh AlQuran.

perhatikan firman Allah SwTt, 'Dan' Dialah yang mmiadihan
kebun&,ebun yary bajuniung dan yang tidak beriuniung, pohon kurma,

taran-tanarnan yaflg bermacam+nacam buahnya, zaitun dan delima

yang serupa tapi tai mma (rasanya.). Maleanhh daribuahnyabih iaber-
-Arit", dai antaikanlah lwbnya (y"H zakatnya) pada hari mentetile

hasilnya" (Al-&r'im : 14 1 ).
Ayet Mabteiyy& yang mulia ini, dengan keterangannye yang

ti"gk"" maupun yang terinci, ddak mengecualikal apa pun dari-yang

ditimbuhk.n "lih 6umi, dad hak (atau kewajibannya) yang harus

dibayarkan. "Hak,' yang disebutkan se:ara global oleh ayat tersebut,

adalah yang lcemudian telah dirinci oleh ayat-ayat Al-Quran lainnya

serta As-SumS, di bawah judul "Zakat".
Meskipun demikian, kita mengetahui bahwa di antara para ahli

fiqih, arla y"ttg ttt"*batasi kewajiban zakat aas rctumbuhan hanya

pada e*pai jenis saja dari biji-biiian dan buah-buahan, atau qada

Lakanan-pokok dalam keadaan biasa (bukan pada waktu paceklik),

atau hasil yang dikeringkan, ditakar dan disimpan. Mereka meniadakan

kewajiban- ,ri*t atas buah-buahan lainnya dan sayuran, serta hasil

1. Mengenai pembatalan dongeng tenta$g At-Ghafinig ini, lihat pemtahasanmcnddam yarg

ditolir ol"ir Al-.Allimah Muhammad Ash-shadig 't*1in pahmalattloh) delzn butunye'

Muhammad P.a*fuflrt, bab "I(sah A1-Ghardni-q: Kedungsan yang Dibuat-buat oleh Kaum

Zin&q," jilid 2:3G155.
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perkebunan teh, kopi, apel, mangga, kapas, tebu, dan lainnya, yang
menghasilkan uang, ribuan bahkan jutaan bagi para pemiliknya. Hal itu
membuat saya - dalam salah satu perjalanan saya di beberapa negeri
Asia - mendengar bahwa kaum komunis di sana menuduh fiqih Islam,
atau syariat Islam, membebankan zakat atas kaum petani kecil - yang
kadang kala hanya sebagai penyewa tanah, bukannya pemilik - yang
menanam j"gorg, gandum (atau padi), seraya membebaskan para
pemilik perkebunan-perkebunan kelapa, teh, karet dan sebagainya dari
kewajiban mengeluark am zakatny ul

Dalam hubungan ini, kita merasa k go- atas pendapat Al-Imam
Abu Bakr ibn Al-'Arabiy, pemuka kaum Meliki di zamannya. Ia meng-
uraikan ayat tersebut di atas, dalam kitabnya Ahkam Allluran, dengan
menjelaskan pendapat ketiga imam mazhab, Mdlik, Sytfi'i, dan Ahmad,
tentang tumbuhan apa saja yang wajib dikeluarkan zakatnya dan apa
yang tidak. Meskipun salah satu dari ketiganya, adalah jrga. mazhab
imamnya sendiri, yakni Imam Malik, namun ia - berkat kejujuran dan
keluasan ilmunya - dengan tegas menyatakan bahwa p""drprt ketiga
mazhab tersebut, semuanya lemah. Kemudian ia berkata: "Adapun Abu
Hanifah, telah menjadikan ayat ittr sebagai cerminnya, maka ia pun
menampak kebenaran. Karena itu, ia mewajibkan zakat atas apa saja

(hasil tanaman) yang dimakan, baik ia dari jenis makanan pokok atau-
pun bukan. Sebab, Nabi saw. telah menjelaskan hal itu, dalam sabda
beliau yang bersifat umum:

'Atas segaln s.ratu (tanaman) yang diairi hujan, sepersepuluh
(zakatnya).'

"Adapun perkataan Ahmad, bahwa zakat tanaman hanya diwajib-
kan atas hasil yang ditakar; karena adanya sabda Nabi saw. : 'Tidak ada
(kewajiban zakat) atas apa yang kurang dari lima wasaq' (Al-Hadits);
maka pendapatnya itu, lemah. Sebab, yang dapat disimpulkan dari
hadis itu, hanyalah dipersyaratkannya nishib dalam buah-buahan dan
biji-bijian. Adapun gugurnya kew-ajiban zakat dari selain keduanya,
maka makna seperti itu tidak dapat disimpulkan darinya. Sedangkan
mengenai terkhususkannya zakat biji-bijian pada apa yang disebut
'makanan pokok' saja - sebagaimana pendapat Asy-Syaf i - maka
kesimpulan seperti itu, ridak ada dasarnya iama sekaii. Sedangkan
setiap kesimpulan hukum hanya perlu dipertimbangkan apabila ber-
tumpu atas suatu dasar, seperti yang telah kami uraikan dalam kitab
Al-Qiyas.

"Lalu apa artinya Allah SWT menyebutkan karunia-Nya aras
manusia dalam bentuk makanan dan buah-buahan, kemudian mewajib-
kan 'hak'-nya dalam semua itu, baik yang berlainan keadaannya, seperti
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buah anggur dan kurma; amu berlainan jenisnya' sePerti hasil-hasil

tanaman;;tau minyak yang digunakan untuk penerangan yang dengan-

nya pelbagai karunia Allah menjadi lebih sempurna karena dapat

dinikmati juga oleh penglihatan n.ata?'o

Sela"jtJtny, Ibn Al-'Arabiy berkata: "Dan sekiranya ditanyakan:

'Mengapa id"k 
"d" 

keterangan yang dinukilkan dari Na-bi saw., bahwa

beliai ir"-or,grrt zakat atai sayur-sayuran dari daerah sekitar Madinah

dan Khaibar'; maka kami akan menjawab: 'Begitulah yang menjadi

pegangan para ulama kita. Yakni dalam arti bahwa kenyataan tersebut

La-"t -""Jadi dalil (bagi dikhususkannya zakat a:tas hasil tanaman ter-

tentu saja - penerj.). Itu hanya berarti tidak adanya dalil (tentang peng-

khususan tersebut).
"Dan sekirtnya ada orang berkata: 'Seandainya Nabi saw' me-

mungufnya, niscaya hal itu telah dinukilkan'; maka kami akan men-

j"*a6, 'Ap" p"rlorrya menukilkan hal itu' sedangkan (keterangan) A1-

Quran sudah cukup'?"2
Adapun hadis yang dirawikan dari Nabi saw. yang berbwyr:,"Tak

ada shndaqah (zakat) itot toyr"on", maka sanadnya dha'if ; tidak me-

menuhi p.^rry"r"t"n untuk dijadikan huiiah, apalagi untuk- mengkhusus-

kar ayai Ai-qot"tt yang bersifat umum, ataupun hadis-hadis yang

masyhir.
At-Tirmidzi merawikan hadis tersebut lalu menyaukan: "Sanad

hadis ini tidak sahih. Sehingga tak ada satu Pun hadis yang sahih menge-

nai masalah ini."3
Adalah kewajiban setiap Muslim untuk ddak menerima begitu

saja hadis yattg dilihatnya bertentangan dengan ayat Al-Quran ylng
iuhko*, r"l"ttt" tidak ada penafsirannya ytngdapat diterima.

Karena itu, saya tidak dapat begitu saja menerima hadis yang

dirawikan oleh Abu Daud dan selainnya:

rl'll i ;:;tLtt;$lJl
' 

"Perempuan ydng mengubur hlduphldup bayi perempuannya dan

si b ay i y ang't 
"tkub 

u, hldrp hidup, k edua4uany a d i ner ak a 

"' 
a

-f"gf.? 
membaca haiis itu,-dada saya terasa sempit. Lalu saya ber-

Lihat Ibn Al-'Arabiy; Ahham Al-Quran, bagian II, hlm' 749'752'

Lihar At-Tirmidzi, Kitab Az-Zakah, bab "Tentang Zakat Sayuran." Juga Shahih At-Tir'

midzi dengan Syarah lbn Al-'Arabiy (31132'133)'

Abu DauJ $ii,4) dari Ibn Mas'ud; dan Ibn Hibbin serta Thabrini dari A1-Haitsam bin

Kulaib. Berkata Al-Haitsami: "Para perawinya adalah juga para perawi Ash-sh1hih" \Al-

Faidh 61371).

)
J,
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pikir: "Boleh jadi itu ada-lah hadis yang dha'if. Sebab ddak semuaya'ng
dirawikan oleh Abu Daud, dalam Sunan-nya adalah sahih, sePerti yang
tentunya diketahui oleh siapa saja yang mengerti soal ini." Akan tetaPi'
saya dapati ada orang yang menegaskan tentang kesahihannya. Seperti
juga hadis yang mirip dengan itu:

y'-:i fy-Yt 6J.?trt :J;u oi Yt c .,rJr a b;)t, sJtrt

"Perempuan yang mengubur hiduphidup bayinya yang perempu-
an, kedua4uanya berada di neraka. Kecuali jika i perernPuan (y"tg
melakukan hal itu) mendapati agarna Iskrn lalu ia memeluknya."t

Yakni masih ada peluang baginya untuk selamat daf- azab neraka,

sedangkan si anak peremPuan (yang menjadi korban) tidak ada peluang

baginya!- Di sini, saya bertanya-tanya, sePerti yang dilakukan oleh para

Sahabat dahulu, ketika mendengar Nabi saw' bersabda:

c ,pEJl l.il I : llE r JtrJl i Jr-lr ,lttiJU c L/- JL-r ll ,rall l)'

r,-L." y ,y l42r ilK cl : JU f Jt ll JLr ti
"Apabik dua orang Muskm saling berhadapan dengan kedua

pedang mereka masing'masing, maka yang merubunuh dan yang ter-
bunuh, kedua-duanya di neraka." Mereka bertanya: "Ya Rasulullah, si

pembunuh memang berhak memperoleh hukuman sePerti itu; tetapi
mengapa yang terbunuh (dimasukkan pula ke neraka)?" Maka beliau
menjawab:

"Sebab rc (si terbunuh) juga bertekad untuk, membunuh katuan-
nya! "

Begitulah Nabi saw. menjelaskan kepada mereka, mengapa si

korban juga berhak atas hukuman neraka. Yaitu, karena niatnya untuk
membunuh temannya itu.

Nah, kini saya Pun bertanya: 'Jika si perempuan yang mengubur

bayi perempuannya, memperoleh hukuman neraka; mengaPa pula si

anak yang menjadi korbannya? Bukankah hal itu berlawanan dengan

firman ellah SWf : '. . . dnn apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur
hiduphidup ditanya; karena dosa apakah i"a dibunuh?' 1At-Takwi-r'
B-e).

Saya pun menelaah kembali aPa yang ditulis oleh para pemberi

5. Dirawikan oleh Ahmad dan Nasa-iy, dari Salamah bin Yazid Al-Ja'fiy;sebagaimana rcr-

cantum dalam Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir.
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syarah atas hadis itu, untuk mengetahui, apa kiranya yang mereka kata-

k"r, t"ttt"t glr1ye? Namun tak ada satu Pun yang memuaskan hati saya.

Seperti itu pula, hadis yang dirawikan oleh Muslim dari Anas:

.,LJt .l :tf.,i, .fi d!

"sesungguhnya, ayahbu dan ayahmu, kedu,a-dumtya di neraka."6

(Beliau menyatakan hal itu, sebagai jawaban atas Pertanyaan seseorang

tentang ayahnya di mana ia sekarang?)
Siya beriarLya-tanyai ',Apa dosa Abdullah bin Abdul-Muththalib

(ayah Nabi saw.) sehingga ia dimasukkan ke dalarn neraka? Padahal ia

"al"n seorang d,ari ahl al-fatrah (yakni orang yang hidup setelah wafat-

nya Nabi Isa a.s. dan sebelum kerasulan Nabi Muhammad saw. -
penerj.). Sedangkan yang sahih adalah bahwa orang-orang sePerti itu'
kelak akan diselamatkan dari azab?

Pernah terlinas dalam pikiran saya' bahwa mungkin yang

dimaksud oleh sabda Nabi saw.: "Ayahku . ' .", adalah paman beliau,

Abtr Thalib t f ang telah memelihara dan membesarkan beliau serta me-

nujukan kasih sayangnya padanya, sepeninggal datuk be.liau, Abdul-
Muththaiib. Sebab, penyebutan kata"ayah" b^gi Paman' adalah sesuatu

yang adak il.anya digunakan, dalam bahasa mauPun dalam Al-Quran.

Seperti dalam firman Allah, ketika menirukan ucapan putra-putra
Ya-'qub a.s.: "Kami akan menyembah Tuhanmu dnn Tuhnn aylh-
oyoi*u, Ibrahim, Ismd'il, dan Ishaq' Yaitu Tuhan Yqng Mahaesa, dan

iami hanya tunduk. patuh kepada-Nya" (Al-Baqanfu 133). Padahal

lsma'il adalah paman Ya'qub, namun Al-Quran menyebutnya sebagai

(salah seorang dari) "ayah -ayahny a".
Tidaklah -engherankan jika Abu Thalib tergolong ahli neraka,

setelah penolakannya untuk mengucapkan kalimat tauhid, sampai akhir
hayadry^. Bahkan ada beberapa hadis sahih yang menyatakan ba-hwa ia

adalah penghuni neraka yang paling ringan azabnya.
elan letapi, y*g menyebabkan lemahnya kemungkinan tersebut,

menurut hemat saya, adalah bahwa pengeftian sePerti itu, di satu segi,

berlawanan dengan yang dapat dipahami secara langsung, dan di segi

lainnya, timbul Pertanyaan: "Apa kiranya, dosa ayah si penanya?"
Sedangkan ia - menurtt zaht hadis tersebut - telah meninggal dunia

sebelum datangnya Islam.
Oleh sebab itu, saya tidak akan segera mengambil keputusan

tentang hadis tersebut, sampai timbul pemahaman yang memuaskan

hati saya.

6. Dirawikannya dalam Kitab Al-Ilnan (347)'
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Sedangkan syaikh kita, Asy-syaikh Muhammad al-Ghazali,
secara terang-terangal menolak hadis tersebut, karena bertentangan
dengan firman ellah SWf: ". .. dan Kami (Allah) tidak aban meng-
azab sebelum Kami mengutus seorang Rasrl" (Al-Isra: 15). Dan frman-
Nya: ". . . dan sebiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab,
sebelum All)uran diturunkan, tentulah mereka berkata: 'Ya Tuhan
kami, mengapa tidak Engkau utus seorang Rasul kepada kami, sehingga
kami dapat mengikuti ayat-ayat Engkau, sebelwm kami menjadi hina
dan rendah?" (Thehe: 134). Dan firman-Nya pula: "Hai Ahli Kitab,
sesungguhnya tekth datang kepada kamu, Rasl.} Kami, rnmjelaskan
(tentang syariat Kami) bepadamu, ketika terputus (kedatangan) para
rasul. Agar kamu tidak, mengatakan: "Tidak ad': clatang bepadn hami
seorang pembawa berita gembira maupun pemtsrri Tseringatan.' Se-
sungguhnya, telnh dntang kepadnmu (rasul) pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan . . ." (Al-Ma-idah l9).7

Sedangkan bangsa Arab, tak seorang Rasul pun telah &utus
kepada mereka. Ta-k seorang Pemberi peringatan telah mendatan$
mereka sebelum Muhammad saw. Sebagaimana ditegaskan oleh be-
berapa ayat dalam AlQuran: ". . . agar kamu membii peringatan k,e-
p:d" 

-kaum 
yang bapab-bapak. merel<a belum perruth dib-eri puingatan,

dan karena itu mereba lalai" (Ylsin: 6). Dan firman Allah: ,,.. . agar
kamu memberi peringatan bepada kaum yang belum datang hepida
mereka seorcntg pemberi peingatan sebelum kamu; sernoga rnereba
menjadi orang-orang yang mendapat hidayah,, (As-Sajdah-: 3). Dan
firman-Nya_ lagir ". . . dan Kami tickte p"rnih rnengutus Lepada mqeka
- sebelum bamu - seorang pemberi peringatan" (Saba: 44)-.

_Walaupun demikian, tgrh{3g hadis-hadis sahih (yang maknanya
masih diragukan), saya sendiri lebih cenderung untuk tid"[."p"t-cepat
mengambil keputusan; dan tidak menolaknya secara mutlak; r"b"b r*y"
khawatir jangan-jangan hadis-hadis tersebut mengandung *"kr"
tertentu. yang masih belum tersingkap bagi diri saya.

Kebetulan sekali, 
-saya membaca apa yang ditulis oleh para

pemberi syarah atas shahih Muslim, selain An-Nawawi. yakni Al-
'Allamah Al-Ibbiy dan Al-'Allamah es-sanusi. Nyatanya keduaduanya
tidak mengambil sikap yang tegas terhadep zahir hadis tersebut di atas.
Sedangkan Imam A1-Nawaul mengometrt"ri h"di. itu dengan ucapan-
nya: "Nabi saw. - dengan akhlak beliau yang mulia - merigataLannya

7' Lrhat, Asy-Syaikh Mubammad Al-Ghazit, sadi Kritb atas lladb Nabi sau.: Antara pe-
tnahaman Tekstual dan Kontebstud penerbit Mizan, Bandung, 1992, hlm. 149-150 -penerjemah.
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demi menghibur si penanya. Yakni untuk menunjukkan bahwa mereka

berdua iyakni Nabi saw. dan orang itu) mengalami musibah yang sama.

Dan sabda beliau itu juga menunjukkan bahwa barangsiapa mati dalam

keadaan kafr, tidak akan bermanfaat baginya kekerabatan siapa pun,

walaupun dari kalang an mu qanab in."
Berkata el-tbbiy: "Coba Anda perhatikan ucaPannya (y"tg

ceroboh) itu. Sedangkan As-Suhaili berkata: 'Kita ini tidak sePatut-

nya mengatakan seperti itu. Sebab, Rasulullah saw. Pernah bersabda:

'Tanganih halian mengganggu orarrg-orang yang masih hi:dyp dengan

cara mencerca yang sudah mati." Dan Allah SWT pun telah berfrman:
"sesungguhnya orang-orarlg yang menyakiti Allah dan Rasul-N^ta, maba

Allah melnknatinya di dunia d^an dl akhirat, dan mmyediaban baginya

sik.sa yang menghinakan" (N-Ahzabt 57). Adapun ucaPan Nabi saw.

tersebut iad"n untuk menghibur orang yang bertanya kepada beliau.

Dalam suatu riwayat disebutkan, bahwa orang itu menanyakan kepada

beliau: "Dan engkau, di mana ayahmu?" Maka beliau memberinya
jawaban seperti tersebut di atas.

"An-Nawau'i juga berkata; "Dapat disimpulkan dari hadis tersebut

bahwa barangsiapa mati pada masa fatrah, sedangkan ia termasuk di
anrara orang-orang Arab penyembah berhala, maka ia akan dimasukkan

ke neraka. Ini tidak dapat disebut sebagai'penyiksaan manusia sebelum

sampai dakwah kepadanya'. Sebab mereka itu, adalah orang-orang yang

t"l"h ta-pai kepadanya dakwah Ibrahim a.s. serta rasul-rasul lainnya."
Berkata Al-rbbiy: "Perhatikan kontradiksi yang ada dalam ucaPan-

nya tersebut. Sebab, orang yang telah sampai kepadanya dakwah para

rasul, ddak disebut ahl al-fatrah. Adapun yang dimaksud dengan ahl al-

fatrah adalah bangsa-bangsa yang hidup di antara masa dua orang rasul'

yang pertama tidak diutus kepada mereka (atau sebelum masa hidup
mereka), sedangkan yang kedua diutus setelah mereka meninggal dunia'
Sebagai contoh, orang-orang badui (al-a'rab) yang Nabi Isa a.s. tidak
diutus kepada mereka, sementara mereka tidak menjumpai masa

kerasulan Nabi Muhammad saw. Jadi masa fatrah adalah masa antara

dua orang Rasul."

Namun jika kaum fitqrtha' berbicara tentang fatrah, yang- mereka

maksudkan "i"l"h 
khusus mencakup masa antara Nabi Isa a.s. dan Nabi

Muhammad saw. Yaitu, menufut Al-Btrkhari dari Salman, lamanya

enam ratus tahun.

Oleh sebab itu, mengin gat adanya nash-nash qath'iy tentang tidak

adanya azab sebelum sampainy a hujiah (I?"g !"Tpa datangnya seorang

n"s..i; kepada mereka; dapatlah disimpulkan bahwa ahl al-fatrah ddak
akan dikenai azab.
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Mungkin Anda akan berkata: "Ada beberapa hadis sahih yang
menyebutkan tentang beberapa dari ahl al-fatrah yeng diazab, selain
hadis ini, seperti hadis Nabi saw.:

JuJl i ..ti?us*a-it
"Aku mekhat 'Amr bin Luhay di neraba, sedang menarik usus'

nya.t'"
Maka penjelasannya adalah, sebagaimana dinyatakan oleh 'Aqil

bin Abi Thalib:
Pertama, sernua itu termasuk hadis-hadis ahad, dan karena itu

tidak cukup kuat untuk dipertentangkan dengan hal-hal yang bersifat
qath'iy.

Kedua, azab tersebut hanya dikhususkan atas orang-orang itu saja.

Adapun tentang sebabnya, AllahJah yang lebih tahu.
Ketiga, azab tersebut hanya dikhususkan atas orang-orang dari

kalangan ahl al-fatrah yang dengan sengaja mengubah dan merusal,
dengan suatu bentuk kesesatan yang tidak dapat dimaafkan.e (Demi-
kianlah).10

Perlunya Penelitian Saksarna tentang Keberhwanan Suatu HadLs dengan

Al-()uran

Mengenai hal ini, perlu kiranya diingatkan agar' kita jangan sem-

barangan melontarkan tuduhan adanya keberlawanan atttata hadis-
hadis dan Al-Quran, tanpa dasar yang sahlh.

Di wakru yang lalu, kaum Mu'tazilah telalr amat jauh menyimPang
dari kebenaran, ketika mereka berani menolak hadis-hadis yang sahih

dan dikenal secara luas mengenai diberikannya syafaat di akhirat,
k6pada Rasulullah saw. dan saudara+audara beliau i Para nabi, serta

para malaikat dan kaum mukminin yang saleh. Yakni syafaat yang di-
tujukan untuk orang-orang yang berdosa dari kalangan ahli tauhid. Dan

allah SwT akan memuliakan mereka dengan karunia dan rahmat-Nya,
serta syafaat dari para ahli syafaat tersebut, sehingga mereka tidak akan
masuk neraka sama sekali, atav memasukinya untuk sementara, sampai

keluar lagi setelah suatu masa tertentu; dan pada akhirnya, masuk surga

8. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, sebagaimana disebutkan dalam Al-Lu'fu' wa Al-
Mojan. (Hadis nomor 1816).
Misalnya, ia pernah mengubut hidup-hidup anak perempuannya; atau melakukan kejahat-
an lain seperti itu, yang diketahui keburukannya oleh semua orang berakal serta semua

orang beragama.
Lihat, Syarh Al-Ibbiy atau As-Sanisiy atas Shahih Muslim, juz I, him. 363-373.

9.

10.



IO2 Bagaimana Memahami Hadis I"{abi sau.

untuk selama-lamanya.
Hal ini adaiah di antara kemurahan allah Swr atas hamba-hamba-

Nya, dengan mengutamakan sifat rahmah-Nya atas sifat keadilan-Nya.
Yaitu dengan menjadikan ganjaran atas satu perbuatan-baik, sebanyak

sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat atau lebih dari itu. Dan menjadi-
kan hukuman atas satu perbuatan buruk, hanya sebanding dengannya
saja, atau bahkan mengarnpuninya sama sekali. Dan dijadikan-Nya pula
pelbagai penghapus dosadosa, berupa shalat-sha-lat lima waktu, shalat

Jumat, puasa Ramadhan dan sha-lat-shalat sunnah pada malam harinya,
sedekah-sedekah, haji dan umroh, tasbih, tahlil, takbir, tahmid serta
pelbagai zlkir dan doa lainnya, bahkan kesusahan apa saja yang
menimpa diri seorang l\{us1irn, baik yang berupa kelelahan, penyakit
menahun, kerisaual hati, kesedihan ataupun gangguan yang sekecil-

kecilnya, tertusuk duri, dan lainlainnya . . . ; semua itu merupakan
peluang bagi diperolehnya pengampunan Allah SWT atas kekeliruan-
kekeliruan (dosa-dosa) yang dilakukan olehnya.

Di samping itu pula, Allah SWT menjadikan doa orang-orang
mukmin baginya, setelah ia wafat, baik yang berasal dari keluarganya
ataupun selain mereka, semuanya bernranfaat baginya, dalam kuburnya.

Maka, berdasarkan itu semua, tidaklah mengherankan apabila
A1lah SWT mernuliakan hamba-hanrba-Nya yang terpilih dan yang baik-
baik, dengan mengizinkan mereka bersyafaat bagi siapa saja yang di-
kehendaki oleh-Nva, vang meninggal dunia dengan menyandang kalimat
tauhid. Sungguh banyak hadis vang menjelaskan hal ini. antara lain:

;a*a.lf o,1-t;.+l ,i-Jr.JJ $ ,-t -r,.el;'t;lJl 
-,. .f =i

"Akatt ada sekebmpok ordltg yang keluar drtri nerdka clertgarr

syafaat LLuharnmad saru.,Ialu rnereka tttasuk strga. Ilereka ini disebut

"1-;"h".,rr.rniyyun 
(yakni orang-ora-ng yang disclarnarkan dari jahan-

narn)."II

y-;td!l rrk iel: 'Jt't pt J'"il U e.e
"Akan acla sekelompok oranQ j(lttg keluar dari neraka dengan

s yafaat ; tubuh -tub uh m erek a s e p erti t snat n an A s paragus. " | 2

t e n fi 'ri v Je'r icu+ i'l-l 
'l-+

t1 Dirau.ikan oleh Ahmad dan Bukhari serta Abu Daud, dari'Imrin bin llushain;sebagai'

mana tercantum dalam Shahih Al-Jami'Ash-Slnghlr (8055)'

Bukhari dan Muslim dari Jebir. lbtd (8058).72
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"Akan ada orang-orang yang masuk surga dengan syafa.at sese-
orang dnri umatku. Jumlah merel?a lebih banyak dari anggota suku
Tamim."t3

.+, Jli dr. (* ci ':( 'Jl pi+
"seorang.syuhada akan bersyafant untuk tujuh puluh orang dari

keluarganya."t a

tL ,t i-."iLi { nl Yl .Jl Y ) : Ju d./ LUJI fr gieLi-l ,,LJt -r^-i

"Orang yang paling beruntung dengan mtmperoleh syafaatku,
pada hari Kiamat, adakh yang mengucapkan la ;laha illaliah secera tulus
dari dala'm hatinya."l s

f;z "f! 
b& i-f) es-,-l .fT , Jrt ,U 0l 41ii , af, .,+ Ji

Lt i.ll

"Setiap Nabi tersedia baginya doa yang pasii dikabulkan. Mah,a
aku - insya Alkh - akan menyimpan doaku itu untuk bersyafaat bagi
umatku, kekle pada hari Kiamat."l6

c ..-r*.-li I l' t iys ./ Ji : JU Ji c Ylj- JL s d ,f
^,l=.c.ll f; ,r-! -ti.} jy: cJ^ni

"Setiap lrlabi pernah mengajuhan permintaan (Atau, dalam
riwayat lainnya): setiap lttrabi diberi kesempatan berdoa, lalu fu tekh
mengajukannya dan tekh dikabulkan. l{amun aku akart manyimpan
permohonanku agar menjadi syafaat bagi umatku, pada hari Kiamat.,'11

Dan disebutkan dalam sebuah hadis yang dirawikan oleh Bukhari
dan Muslim dari Abu Sa'id:

,i*i s o,sl.t, *r:r i .,,*l J:+, c cty,jLl j ii:ttt, oFJt a4|.
istl; v A JN (tyet 6t ;t.;.^:.t $ Uii C-*].stlt;r.;.:..;

d-.gl .. rtJ-t cL : eJ Jt4 i"+l
". . . maka para nabi, malaikat dan kaum mukmin mengajukan

13. Tirmidzi dan Al-ttakim, dari Abdullah bin Abi Al-Jad,a,. Ibid (8069).
14. A.bu Daud dari Abu Ad-Dardi,.Ibid (Bog3).
15. Al-Bukhari dari Abu Hurairah. Shahfu Al-Jami, (967).
16" Bukhari dan Muslim dari Abu l.{urairah. Al-Lu'fu'wa Al_Marj?nr (127).
17. Bukhari dan Muslim dari Anas. Al-Lu'lu' wa Al-ltlar.irm (I22).
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syafaat mereka. Dan setelah itu, (Allah) Yang Mahaperkasa berkata:
Masih ada syafaat-Ku.' I-alu Ia mencabut, dengan genggaman-Nya,

sejumhh **ru,tio dari neraka. Merek'a ini telah hangus terbakar,
kemudian dilemparl<an ke sebuah zungai di pinggiran surga, bernama

Air Kehidupan . . ." (Al-Haditr.rg

Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'1d' Al-Lu'lu' wa Al-Marjan (L15)'

Muslim dan Tirmidzi serta Ibn Mijah dari Abu Hurairah. shahih ALJami'. \5176).

,,:,lirU: if, o't+ AlS r,sse> r-;,f J,:...i s ait-+:.-^;fr.f Ji
:J-.eY *V ,J - itl ot: Ol - iJjU ,rii c i,lyJl ;.c

"setiap Nabi tersedia baginya satu doa mustajab (pasti dikabulkan

oleh Allah SWT). Maka semua Nabi telnh mmyegerakan permintaan-
nya, kecu.ali aku. Sebab abu masih menyimpan permintaanku itu agar

in1"ai syafaat urttwk umatku, kekk padn Hari Kiamat, Mak'a syafant--

bu it, - 
-iniya 

Attah - mmcapai siapa saia dari umatku yang mminggal

dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allnh dmgan apa pun selain-

Nyo." t'
Demikianlah, beberapa hadis tentang syafaat' Namun, kaum

Mu'tazilah, karena mereka lebih memenangkan ancarrlan hukuman atas

janji pahala, keadilan aras rahmat, dan akal atas dalil agama, maka

-"ruL pun menolak hadis-hadis seperti itu, betapa pun kuat keduduk-

annya. dan jelas petunjuknYa.' Adapun dalih mlrek abagt penolakann ya adalah bahwa hadis-hadis

rentang "yrfutitu, 
berrent"r[* dengan Al-Quran yang menafikan ada-

nya syafaat dari para pemberi syafiat.' 
iradahal, siapa 14, y"rg membaca Al-Quran, tidak akan mendapati

di dalamny", ,"llin p".r"fi"tr adanya syaf/yh syirkiyah (syafaat yang

berdasarkan syiril) yang dipercayai oleh orang-orang Arab yang

musyrik, atalJ Para Penganut a9ama-agama lain- yang menyimpang'

Kaum musyrik mengklaim bahwa "tuhan-tuhan" mereka- - yang

mereka seru selain Allah atau bersama-Nya - memiliki syafaat bagi

mereka di sisi Allah dan dapat menyelamatkan mereka dari azab, se-

bagaimana disebutkan dalam firmal Allah: ". . . rnereka mmyembah

opZ yong sel.ain Allah, yang tidnk dapat mendatangkan kepada mereka

*uiorol atuupun *orfoal. Dan mereka berkata: 'Mereka itu adnleh

pemberi syafaat untuk, kami di si^si Allah. ' ."' (Yunus: 1B)'
' akr" ietapl AlQuran tidak membenarkan adanya syafaat, yang

mereka klaim iiu, lalu menegaskan bahwa "tuhan-tuhan" mereka itu
tak sedikit pun mampu melakukan sesuatu untuk mereka di sisi Allah.

Tentang ini, ellah terfir-ant "Mereka mengambil pemberi syafaat

18.
19.
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selain Allah, Katabanlah: 'Apakah kamu mengambilnya juga, meskipun
mereka tidak memikl<,i sesuatu Wn, dan mereka itu tidak berakal?'
Kataleanlah: 'Hutya bepunyaan Allnh saja syafaat itu semumtya. Dan
kepunyam.-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Dm kepada-Nya pula
kamu akan dlkmrballban"' (Az-Zurnar: 43-44). Dan firman-Nya lagi:
'Dan mereka mengambil senrbahan-sembahan selain Allnh, agar menjadi
pelindung bagi mereka. Sekali-kak t;dalet Bahkan belak, sernbahan-
sembahan itu akan mengingkai penyembahan dari mereka itu, dan
akan menjadi lawan1awan mereka" (Maryam: 8l-82),

Memang benar, bahwa Al-Quran menafikan adanya hak syafaat
bagi "tuhan-tuhan" yang palsu. Atau bahwa kaum musyrik akan mem-
punyai pemberi syafaat yang ditaati. Sebagaimana dalam firman Allah:
".,, di saat itu, orang-orang zalim tidab akanmempunyai teman setia
ataupun pemberi syafant yang diterirna syafaatnya," (Ghifir tAl-
Mu'minl : 18).

Adapun yang dimaksud dengan "orang-orangzafTm" dalarn ayat di
atas, adalah orang-orang musyrik. Sebab AlQuran seringkali menyebut
kemusyrikan dengan'kata kezaliman, dan orang-orang musyrik dengan
sebutan 'orang-orang zaltm'. Hd itu mengingat bahwa kemusyrikan
merupakan kezaliman amat besar.

Akan tetapi, harus diingat bahwa AlQuran telah menetapkan
adanyasyafaat dengan dua syarat:

Pertama, harus ada izin Allah sebelumnya kepada seorang pemberi
syafaat untuk bersyafaat. Sebab, tak ada siapa pun yang dapat me-
wajibkan sesuatu atas Allah SWT; siapa pun dia. Firman Allah dalam
ayat Al-Kursiy: "siapakah gerangan yang dapat bersyafant di sisi-Nya
tanpa izin dni-Nya?!" (N-Baqarah: 255).

Kedua, haruslah syafaat itu dimaksudkan untuk ahli tauhid. Se-

bagaimana dalam firman Allah berkenaan dengan para malaikat-Nya:
". . . mereha itu tiada memberi syafaat mehinl<an untuk iapa yang
dlrldh^ai Alkh .. ." (Al-Attbiye': 2B). Dan juga firman-Nya berkenaan
dengan orang-orang yang mendustakan hari pembalasan: "maka tak ber-
guna bagi mereba syafaat dari siapa pun yang bersyafaat' ' (Al-Muddars-
tsir: 4B). Ayat ini mengandung pengertian akan adanya para pemberi
syafaat, dan bahwa orang-orang - selain mereka yang mendustakan
agarna - akan beroleh manfaat dari syafaat para pemberi syafaat. Yakni
orang-orang yang mati dalam keadaan beriman.

Jelas sudah bahwa AlQuran tidak menafikan semua jenis syafaat,
seperti yang dipahami oleh sebagian orang. Yang dinafikannya adalah
syafaat yang diklaim oleh kaum musyrik serta para penyirnpang dari
ajaran agama, yang dalam kenyataannya telah menyebabkan sesatnya
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banyak dari para pengikut agama-egerna. Mereka yang menjerumuskan
diri dalam dosadosa besar penyebab kebinasaan, seraya mempercayai
bahwa para pemberi syafaat dan para perantara (antara mereka dan
Allah) akan berhasil meniadakan hukuman atas diri mereka. persis

seperti yang dilakukan oleh para raja yang zalim atau para penguasa
dran di dunia.

2. Menghimpun Hadis-hadis yang Terjalin dalam Tema yang Sama

Untuk berhasil memahami As-sunnah secara benar, kita harus
rnenghimpun semua hadis sahih yang berkaitan dengan suatu rema ter-
tentu. Kemudian mengembalikan kandungannya yang mutasyabih
kepada yang muhkam, rnengitkan yang muthlnq dengan yang'rnu-
qayyad, dan menafsirkan yang 'Zm dengan yang khash. Dengan cara itu,
dapatlah dimengerti maksudnya dengan lebih jelas dan tidak diper-
tentangkan antara ha&s yang satu dengan yang lainnya.

Dan sebagaimana telah ditetapkan bersama, bahwa As-sunnah
menafsirkan Al-Quran dan menjelaskan makna-maknanya; dalam arti
bahwa ia (As-sunnah) merinci epe yang dinyatakan oleh Al,Quran
secara garis_ besarnya saja, menafsirkan bagian-bagiannya yang kurang
jelas, mengkhususkan apaya''g disebumya secara umum dan membatasi
apa yang disebutnya secara lepas (muthlaq); maka sudah barang tenru,
ketentuan-ketentuan seperri itu harus pula diterapkan antara hadis yang
satu dengan yang lainnya.

Ambillah, sebagai misal, hadis-hadis yang berkenaan dengan larang-
an "mengenakan sarung sampai di bawah mata kaki" t f angmengandung

T"ql* cukup keras terhadap pelakunya. Yaitu hadis-hadis yang
dijadikan sandaran oleh sejumlah pemuda yang amat bersemangat,
untuk menujukan kritik yang rajam terhadap siapa-siapa yang tidak
memendekkan tsaub (baju gamis)-nya sehinga di atas mat; kaki.
Sedemikjan bersernangarnya mereka, sehingga hampir-hampir menjadi-
kan masalah memendekkan tsaub lni, sebagai syiar Islam t"tp"niittg,
atau kewajibannya yang mahaaguirrg. Dan apabiia menyaksikan seora]:rg

'alim atau di'i Muslim yang tidak memendekka.rt tsaub-nya, seperti
yang mereka sendiri melakukannya, maka mereka akan mencibirnya,
dalarn had, atau adakalanya menuduhnya secara terang-terangan sebagai
seorang yang "kurang beragama"!

Padahal, seandainya mereka mau menglcaji sejumlah hadis yang
berkenaan dengan masalah uri, lalu menghimpun antara yang satu
dengan yang lainnya, sesuai dengan tuntutan agzme Islam kepada para
pengikutnya dalam soal-soal yang menyangkut kebiasaan hidup sehari-
hari, niscaya mereka akan mengetahui apa sebenarnya yang dimaksud
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oleh hadis-hadis seperti itu. Dan sebaga.i akibatnya, mereka akan mengu-
rangi ketegaran sikap mereka dan tidak menyimparg terlaiu jauh dari
kebenaran, serta tidak akan mempersempit sesuatu yang sebetulnya
telah dilapangkan oleh Allah SWT bagi manusia.

Perhatikanlah haclis yang dirawikan oleh Muslim dari Abu Dzar
r.a., bahwa Nabi saw. pernah bersabda:

.;cfl; . iJ- Yi t+i ,rL.,Y .5jJl c rlLlt : it=;Jl pt- .i,t a+-t<, Y i,1At

crll! _'-J1.. r, -.,jiil .jiLt {:'L

"7'iga jt,rtis manusia, yang kektk, padrt lrari Kiamat. ticlak akan
dialak bicdra oleh alkh: (1.) seoran3' mannan (pemberi) yang tirlak
memberi sesuatu kecuali untuk diungkit-ttttgk;t; q2) seordng pedagang
yang berusaha melariskan barang dagangannya dengan mengucapkan
sumpah-sumpll1 bohong; dan (3) seorang yang membiarkan sarung?tya
terjulur sampai di bawah keclua mata l<akinyo.',to

l)alam riwayat lainnya, juga dari Abu Dzar:

: iU !i ,)\,)t f) 6;-Y,. #l-JojrYr, i'#t p..,-,lt

f^l l,:,*1 l-td : )3 ),i : JU. ;i7 i)ti & A'

-,r',-(Jl -iIlU ^-i ;Lr; c .Jtrll,. .!Jr I : jU

"Tiga jenis ntctn,sitt, yang kelak pacla hari Kiamat, tidak diajak
bicara oleh Alkh, tidak dipandang oleh-tvya, tidak ditazkiah ok:h-Nya,
dan bagi mereka tersedia azab yang pedih." (Rasulullah sa\v. mcng-
ulangi sabda beliau itu tiga ka1i, sehingga Abu Dzar berkata: 'Sunggui
mereka itu adalah manusia-rnanusia gagal dan mer,:gir Siapa -.r.k"'lt.r,
ya Rasulullah?' Maka jar.vab beliau)i "orang yong *"nrbiarka, sdntng-
nya terjulur santpai ke bttwah rr,"ata kaki; orang yang rnernb(ri sesLrittll
ttnt u l< k ertu dirtn diu ngk it tt ngkit ; dan p edagang,vang m elnr i.s k ort b arang
d agangann ya denga n b er sump.. ah b o ho ng. " 

2 |

. Kalau begitu.,ap,a sebenuny^ ying dirnaksud dengan ungkapan
"orang. yang menjulurkan sarung sampai ke barvah mata kaki"? Apalah
rnencakup siapa saja yang mcmanjangkan sarungnya, walaupun hal itu
semata-mata karena kebiasaan yang berlaku di kala.ngan masyarakat
lingkungannya, dan tanpa maksud menyombongkan diri"U

. _ 
Mungkin saja hal itu didukung oleh hadis yang dirawikan dalam

shahih .A|-Bukhari, dari Abu Hurairal i "sarun! yai,la di bautalt rnata

^d<Y L)L'
r r i -.jre2 Wr ts:

! ,jji .-1-*- L

20. dan 21. Dra'rikan oleh Muslim dalam bab Irnan dan Shahilt-nva.
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kaki, akan berada di neraka-"22
Y*g dimaksud dengan "sarung" dalam hadis itu, ialah "kaki" se-

seorang yang sarungnya tirjulur sampai di bawah mata kakinya. Ia akan

dimasrikl an"k" n"r"kt, seb agai h ukuman atas p erb ua tanny a'2'

Akan tetapi, bagi orang yang sempat membaca semua-hadis yang

berkenaan d".rg"r -rt"i"h ini, akan mengetahui apa yang di+ariih-kan

oleh An-Naw"ri.i, tbn Hajar dan lainJainnya, bahwa yang dimaksud di

sini adalah sikap sombotrg yrr,g menjadi morivasi orang yang menjulur-

kan sarungnya. ttulah y*g dl"t.am dengan hukuman-yang_keras.2a

Untuf itu, -ari kita baca hadis-hadis sahih yang dirawikan ber-

kenaan dengan ha-l ini.
.Ielah lirawikan oleh Bukhari dalam bab "Barangsiapa Menytirdt

Sarungnya Bukan Karena Sombong", sebuah hadis riwayat Abdullah

bin Umar, dari Nabi saw., katanya:

ir! c .iul J,*;l- , -& -riJu - Lr.:t| fy- cll'l' ,"- I "1+ q-i r v
.- . - ; s ;' JEi ! r- 9J! .r-",-;i Ji l! , €F- 6rl;l ui: t-i

eP u;-a4;tl

"B ar art gsi ap a m eny 6tdt sarungnya (y"Fi menjulurkannya sampai

menyentuh 
"atau hampit -"try"ntuh tanah) karena sombong,, maba

AllnL tldab okon *"*)ndang kepd^anya, padahari Kiamaf." Abu Bakr

b"rk"t, kepada beliau: "Ya*Rasulullrh, ol"h satu sisi sarun-gku. selalu

terjuiur ke b"r"ah, kecuali aku sering-sering_ membetulkan letaknya.'o

N"ti ,"-. berkata kepadanya: 'Engbau tidak termasuk orang-orang

y ang m elnkukannya k arena besomb ongan' "2s
' 'Al-B,rkhari juga merawikan dalam bab yang -t"T", dari Abu

Bakrah, kat*nyri I'K"*i sedang bersama Rasulullah ketika_ terjadi

gerhana -"trhuri. Beliau berdiri lalu berjalan menuju masjid sambil
;-"rry"r"t sarungnya' karena tergesa-gesa

ban diriwiyrtk"n pula oleh Bukhari dalam bab "Orang y,ar*g

Menyeret Sarungnya Kaiena Sombong", dari Alrl Hurairah, bahwa

Rasulullah ,"-. -p"-rh 
bersab& t "Allah SWT tidnk akan memandang

kepacla siapa yang menyeret san/ngnya barena kesombongo!'""
Dan a"ti eU"" Hurairah pula, bahwa Nabi saw' bersabda:

22. Al-Bukhari dalam Bab '?akaian" , pasal: Ap yang Berada di Bawah Kedua Matakaki akan

Masuk Neraba,

23. Fat'h Al-BAri" juz 101257 cetakan Dir Al-Fikr'
24. rbid.
25. Ibid., hlm. 254, hadis nomor 5784'

26. Ibid,, hadis nomor 5785.

27. Hadis nornor 5788.
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, ;r!t .q ^li .i--i i! c r:.* }.4ui; rprri c il- i .sl{ J*-,' L*
.,t+Jl ly- Jl j+I+4 J{i

"seorang laklJakl sedang berjalan dmgan berpabaian arnat meutah

yang membuat dirinya sendiri nlerasa kagum, semerttara rambutnya ter-
sisir rapi, ketiha tiba-tiba ia ditelan oleh bngsoran tanah. M*ha ia pun
t erus.m eneru s b ert eriak k et akutan samp ai hari Kiarnat. "28

Dan diriwayatkan oleh lbn LJmat, dan juga dari ebu Hurairah:

i..t+Jl fy- Jl ,-i-r!l i J+l+4 st t + d-i :i c o1l1! f- ,F: V.

"seorang labi-laki sedang berjalan sambil'm6nyt*et sarungnya',
betika tiba-tiba ditelan bngsoran tanah, membuatnya terus-msnerus
berterink ketakutan di dalamnya, sampai hari Kiamat."2e

Muslim telah merawikan hadis dari Abu Hurairah ini dan yang
sebelumnya. Dan juga yang bersumber dari Ibn Umar, melalui beberapa
jalur, di entaranyai

l.l+Jl lr 4l -b"-V .,irr op . :l=Al Yl .:JJ* 4;) oll;l -,+ .J
"Barangsiapa mdnyeret sarungnya, tidak ada rrwksudnya selain

untuk membanggakan diri, maka Allnh tidah akan memmrdangnya pada
hari Kiamat,"3o

Dari riwayat tersebut, secara jelas Nabi saw. menekankan soal

"membanggakan diri" sebagai satu-satunya alasan. Dengan demikian,
tak ada ruang bagi siapa pun untuk menakwilkannya.

An-Nawawi dikenal sebagai seorang tokoh yang tidak suka mem-
permudah, bahkan ia - seperti yang diketahui oleh para peneliti - cen-
derung memilih penilaian yang lebih ketat dan lebih berhati-hati. Ketika
menguraikan hadis tentang "orang yang menjulurkan sarungnya", ia
berkata:31

"Adapun yang dimaksud dalam sabda Nabi saw. sebagai 'orang
yang menjulurkan sarungnya', adalah orang yang melakukannya se-

hingga sarungnya itu menyentuh atau hampir menyentuh tanah, sambil
menyeretnya dengan sikap sombong. Makna tersebut dapat diketahui

Hadis nomor 5789.
Hadis nomor 5790.
Shahih Muslirn dengan syarah Nawawi, cetakan Asy-Sya,b jv 41795 bab ,'Tahrln Jan
Ats-Tsaub Khuyaln"',
Ibid., j:uzrl305.

28.
29.
30.

37.
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dari hadis lainnya yang berbuny1: 'Allah tidak, aban memandang,keplda

orang yang "meny,lrit tsartb-nya" lengan maksu'd menyombongkan

dlrl.7 idiya ket"tattgan tenrang sikap menyombongkan diri, mem-

buat lingkup ".."-*-keras 
terhadapnya terbatas hanya apabila hal itu

dilakukJn demi menunjukkan kesombongan. Buktinya, Rasulullah saw.

mengizinkannya bagi Abo n"Lr dengan ucapan beliau: 'Enghau tidak

teiazub mereka.'Sebab, kalaupun ia juga'menyeret sarungnya', maka

hal itu tidak disertai dengan sikap menyombongkan diri'"
Dan telah berkata ei-Hrfirh lbn Hajar dalam syarh nya atas hadis-

hadis riwayat Bukhari yang berisi ancainan terhadap orang-orang yang

menjulurkan sarung atau menyeret baju gamisnya:

"Dalam hadis-hadls ini, ditegaskan bahwa rnenjulurkan sarung

(sampai ke bawah mata kaki) karena ingrn menyombong, termasuk dosa

begr. Dan jika hal itu bukan karena kesombongan_Pun' mala tetap saja

hal itu haram menurut pengertian zahir hadis-hadis itu. Tetapi' rneng-

ingat aclanya keterangan tambahan tentang sjkap- sombong-dari mereka

ya"ng melakukannya, maka dapatlah disimpulkan_ bahwa perbuatan men-

jnloikr" sarung atau rnenyerernya, tidaklah haram sepanjang tidak

disertai sikap menyombong."
oan telah berkata el-Hafizh Al-Faqlh Ibn 'Abd Al-Bar: "Yang

dapat dipahami dari hadis-hadis tersebut ialah, apabila perbuatan
,-"rry"r"i' itu bukan karena kesombongan, maka anc_aman terhadapnya

itu, tidak berlaku. Walaupun, pada dasarnya, perbuatan 'menyeret'

gamis atau jenis pakaian lainnya, tetap tercela, dalam keadaan apa

Pun. "
Masih ada lagi yang menguatkan pemahaman sePerti ini, yakni

rnembatasi perbuatan 'menjulurkan sarung' yang terkena ancamar,

hanya 
"pabiia 

dilakukan karena kesombo_ngan _semata-mata. 
Hal itu

ialah k"rry"t"rr bahwa ancarnan dalam hadis-hadis itu, merupakan

ancaman amat keras. Sampai-sampai menjadikan orang sePerti itu,
termasuk tiga jenis manusia yan'g tidak akan di4ak bicara oleh Allah,

tidak dipanimg dan tidak dirazkiah oleh-Nya, serta disediakan azab

y.rrg p"iih bafi merekal Dan sampai-sampai Nabi saw. mengulangi

*.ir""" itu sJbanyak tiga kali, sehingga Abu Dzar merasa ketakutan

cian berkata: "Sungguh mereka telah gagal dan sangat merugi! Siapakah

mereka, ya Rasulullah ?"
Semua itu menunjukkan bahwa perbuatan mereka itu, termasuk

dosadosa besar yang sangat terlarang dan mendatangkan kebinasaan.

Dan itu tidak akan berlaku kecuali pada hal-hal yang berkaitan dengan

32. Fat-h Al-Bdri, juz lol263.
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"kebutuhan-kebutuhan mendasar" yang dijamin pelaksanaan dan ke-
selamatannya oleh syariat, yakni yang berkenaan dengan urusan agama,
jiwa, akal, kehormatan, nasab dan harta; dan itulah tujuan-tujuan
pokok syariat Islam.

Adapun perbuatan memendekkan sarung atau baju gamis adalah
termasuk estetika dan berkaitan dengan kesopanan pergaulan, yang
dengannya hidup ini menjadi indah, dengan cita rasa yang tinggi dan
budi pekerti yang luhur. Sedangkan memanjangkannya atau menjulur-
kannya - tanpa suatu tujuan yang tercela - paling-paling hanya ter-
masuk hal yang makruh (tak disukai).

Karena itu, yang sangat dipentingkan oleh agama mengenai ini,
dan yang ditujukan kepadanya perhatian terbesar, adalah niar serta
motivasi yang berada di balik suatu perbuatan lahiriah. Dan yang sangat
ingin ditentang di sini olehnya, adalah kesombongan. klangkuhin,
kepongahan, kebangaan diri, dan sebagainya, yang semua itu termasuk
penyakit-penyakit hati dan penyimpangan kejiwaan, yang tak seorang
pun akan masuk surga apabila di dalam dirinya bersemayam perasaan
seperti itu, walaupun hanya sebesar zarrah.

Itulah yang sangat menguatkan perlunya membatasi ancaman
keras yang ditujukan terhadap perbuatan menjulurkan sarung, semata-
mata apabila hal itu bermotivasi kesombongan dan kebanggaan diri saja,
se bagaimana ditunjukkan oleh hadis-hadis lainnya.

Masih ada lagi hal lain di samping apz- yangtelah kami kemukakan
di atas. Yaitu bahwa urusan pakaian, potongan dan bentuknya, berkait-
an dengan kebiasaan dan adat-istiadat manusia, yang seringkali berlain-
an sesuai dengan perbedaan iklim antara panas d2n dingin, juga antara
yang kaya dan miskin, yng kuat dan yang lemah, jenis pekerjaan,
tingkat kesejahteraan hidup, serta pelbagai pengaruh dan latar belakang
lainnya.

Dalarn hal-hal seperri ini, syariat senanriasa bersikap lunak dan
tidak ikut campur kecuali dalam batas-batas tertenru, demi mencegah
timbulnya penonjolan kemewahan dan kemubaztran dalam kehidupan
lahiriah, aaupun kehendak menyombongkan diri yang bersemayam di
dalam hati seseorang, serta dalam beberapa hal seperti itu, yang telah
diketahui secara rinci.33

Berkaitan dengan hal ini, el-gukharl - pada bab "pakaiarf, -
dalam Shahih-nya,3a telah menyediakan pasal khusus rentang firman
Allah Swt: "Katakanlah: 'siapakah yang mengharamkan perhiisan dari

Lihat buku karangan saya, Al-IIalaI wa Al-Ilardm, bab "Pakaian dan Hiasan"
Lihat, Fat-h At-Bari 101252.

33.
34.
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Allah yang telah dibeluarkan-Nya untuk hambahamba-Nya " '?"
(N-A'rafz 32).

Demikian pula Nabi saw. telah bersabda:

"silakan batian makan, minum, berpakaian dan bersedehah, tetapi

jangan berbbihlebihan dan iangan pula demi kesombongan"'3s
' ' Drn telah berkata Ibn Abba; r.a.: "Makanlah mal<anan yang kau

ingini, kenakanlah pakaian yang kau ingini, selama kau menghindari

dua hatt pemborosan dan keangkuhan."36

Ibn Hajar mengutip ,r""p"n salah seorang gurunya, al-uafizh A1-
,traqiy d"l"- Symi fi*idzit "Pakaian yang sangat panjang sehingsA

-"nylrrtnh ,*Jh, adalah termasuk kesombongan, dan hukumnya - tak

diragukan lagi - adalah haram. Dan sekirany,a, dinyatakan tentang

h"r"Io.ya ."Lo. pakaian yang dipanjangkan lebih daripada ukuran

yang biasa dikena[an orang, rnaka pernyataan itu. tidak jauh dari ke-

t"nlt"r. Akan tetapi manusia di zaman ini, telah menciptakan ber-

bagai aturan dalam memanjangkannya. Sehinga setiap kelompok

*Jryrt.k"t mempunyai tandatandt khusus- y?ng lenunjukkan identi-

tr, -".ek". Maka apabila hal tersebut dilakukan demi kesombongan,

tentu hukumnya haram. Tetapi yang hanya mengikuti adat kebiasaan

sernara-mara, tidaklah dianggap haram. Kecuali yang panjangnya se-

demikian rupa sehingga menyentuh tanah dan menyebabkan orang

berjalan sambil'menyeretnya'. "" Al-eedhi .Iyadir mengutip dari sebagian ulama, _bahwa 
mereka

tidak meny"kri pakaian yang panjangpya melebihi tebiasaan, juga

kebiasaan b"tp"kti* yang sangat panjang atau sangat lebar'3'
gerdasar-kan hal'tersebui di 

"t"r, 
apa yang telah menjadi adat

kebiasaan, harus pula diperhitungkan, sebagaimana_ dinyatakan oleh

el_Hafizh el-,faqiy. Sebab, adakalanya suatu perbuatan yang_ Te-
nyimpang dari keLiasaan umum, mungkin justru menjadikan p"ltkt-
,ry, *rki"r terkenal. Sedangkan cara berpakaian yang sengaja dimaksud-

kan orrtuk tujuan seperri 
-itu, 

adalah tercela pula. Maka yang paling

baik adalah sikap tengah-tengah.
Walaupun 

^d"*ikitrr, iekitaoya ada orang lltg P"-endekkan
tsaub-nya, iemi mengikuti As-sunnah dan menjauhkan diri dari tuduh-

an heniak -erryo-btng, atau demi menghindar dari_ p-erbedaan pen-

dapat para ulama, 
"t",rfotr 

ingin memilih jalan yang lebih "selamat",

35. Dsebutkan oleh Al-Bukhari secara tnu'allnq'

36.BerkataAl-Hnfizh:,,DhubungkanlkepadaNabisaw.)olehlbnuAbiSyaibahddam
Mushawnf-nYa." Ibid.

37. Fat-h AI-Bari, juz 101262'
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maka, insya Allah, ia akan beroleh pahala juga. Tetapi dengan syarat,

ia tidak boieh memaksa orang lain melakukan seperti dirinya sendiri.

Dan juga tidak boleh bertindak keterlaluan dalam mengkritik orang

yang tidak melakukannyai yaftg mernpercayai perrdapat Pata imam dan

ahli- tahkik lain vang telah kami sebutkan sebelum ini. Sebab, setiaP

mujtahid akan beroleh bagiannya, dan setiap orang akan dinilai sesuai

Perhatikanlah hadis yang dirawikan oleh Al-trukhari, pada bab

"Pertanian", dalam Shahih-nya, dari Abu Urnamah al-nahiliy, ketika
menyaksikan sebuah alat pembajak tanah; katanya: "Aku pernah men-

dengar Rasulullah saw. bersabda:

JjJr irr ^L 
ri Y1 ilp c+ ti.l Jr4 Y

"Tidak akan masuk (alat) ini ke rumah zuatu kaum, kecuali Allah
pasti memasttkkan kehinaan ke dalamnya."38

Pengertian lahiriah hadis ini, mengisyaratkan bahwa Rasulullah
saw. tidak menyukai pekerjaan bertani, sebab akan mengakibatkan
kehinaan bagi para pekerjanya. Dalarn kaitannya dengan ini, beberapa

dari kaum orientalis telah berusaha mernanipulasi hadis tersebut untuk
merusak citra dan sikap Islam terhadap Pertanian.

Pengertian seperti itukah yang dimaksud oleh hadis tersebut?
Dan adakah Islam memang tidak menyukai usaha perkebunan dan per-
tanian? Dalam kenyataannya, Pengertian seperti itu berlawanan dengan

kandungan pelbagai nash sahlh lainnya yang sangat jelas.
Telah diketahui bahwa pekerjaan kaum Anshar adalah di bidang

pertanian dan perkebunan. Namun Rasulullah saw. belum pernah me-
merintahkan mereka untuk meninggalkan pekerjaan mereka itu.
Bahkan, sebaliknya, As-sunnal - yang kemudian dirinci oleh fiqih
Islam - teiah banyak menjelaskan tentang hukum-hukum pertanian,
pengairan, dan penggarapan tanah kosong, serta segala sesuatu yang ber-
kaitan dengan hak cian kewajiban masing-masing.

Rasulullah saw., sebagaimana dirawikan oleh Al-gukhari dan
Muslim, pernah bersabda:

dengan niatnya.
Mencukupkan diri dengan pengertian lahirlah (zahir) suatu h"#&"

saja tanpaTnerrtperhitungkan hadis-hadis lainnya, serta iash+taitx la$;
y ang ber kait an dengati' fo plk terlelru 

i. :gl*gkili -T 
gljgrumu skan orar1ff

ftq*bh$p.re9**n*n, dari tri€njariftkd*!*i'A'dbri krjbejndran, serta maksudrt

38. Dirawikan oleh Bukhari daiam Bab "Al-Muz?ra'ah."
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,i iu1 )i * -, .-[li , vi (:;t sl , L-f Jr- rJ4 uv
ti.t-a qt J oK Y1 Ut-

"Tak seorang Muskrn menatwlm zuatu pohon atau tarwman, lalu
buahnya dimakan burung atau manusia atau binatang, kecuali ia (si

penanam) pasti berobh pahak sedeleah."'n
Muslim juga rnerawikan hadis tersebut melalui Jebfu, dengan

susunan kalimat sebagai berikut:

t ili.t.a U o irVl t id,t-el *,F \,Otr Yl Lrr sf- (b;r.1,
t-i o3;1-V1 t i,.t-.a aJ t1irLlf c-S'lU liit.a I tpi -,.eJl ,Fr.t

ri-r-r d 0f )! ( o j;tU 
"+;;'- 61 1

"Tak seorang Muslim menaratm suatu tarwman, kecuali buaLtnya

yang dimakan orang lain, menjadi sedebah baginya (yakni bagi si

penanam). Demileian puln apa yang dicuri darinya, yang dimakan

burung, dan yang diambil oleh orang Lain, semuanya itu menjadi

sedehah bagi si 1)enanrnnt."4o
Jabir juga merawikan bahwa Nabi saw' pernah memasuki kebun

milik Ummu Ma'bad.lalu bersabda:

: Ju . d*. 
"I.r 

cJL;i f l'S' fi.t-,i t FJl U^ ,Jf ,J., -r-^. giu-

Jtr Yl ., .,rLYr c Ll: YJ JUI a, 
"fii 

, V-p dJl u,.l;- ),{,

-t"Jl fl Jl ai'i'a J

"Wahai (Jmmu Ma'bad, siapa yang menanam pohon kurma ini?

Seorang A4uslim-kah atau seorang kafir?" Jawab Ummu Ma'bad: "Se-

orang 
-Muslim." Maka beliau melanjutkan: "Tak seo:ang Muskrrt pun

mena?'tam zuatu tanaman, Ialu.buahnya dimakan oleh manusia, hewan

ataupun burung, kecuali hal itu dianggap sedekah baginya, sampai hari

Kiamat."ar
Demikianlah, si penanam iru beroleh pahaia sedekah dari Al1ah

SWT, atas hasil tanam".rny" itu yang diambil oleh siapa pun, meskipun

ia sendiri tidak meniatkannya (sebagai sedekah). Misalnya, dimakan

oleh binatang atau burung, atau dicuri oleh seorang pencuri, atau di-

ambil oleh siapa saja tanpa izinnya.

39.
40.
17.

Bukhari dan Muslim dari Anas. Al-Lu'hr'wa Al-L[arjtm \1O01').
Muslim dalam Al-Musaqah, bab "Keutamaan Tanaman" (1552).

rbid.
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Dan hal itu dihitung sebagai sedekah, secara terus-menerus dan
tak terbatas; selama masih ada makhluk hidup yang memanfaatkan
pohon atau tanaman tersebut.

Karunia manakah yang lebih besar pahalanya daripada ini? Dan
dorongan apakah yang lebih kuat daripada dorongan ini?

Itulah pula yang menyebabkan para ulama dahulu m'engatakan
bahwa bercocok tanarn adalah sumber pendapatan yang paling rrau.

Dan di antara dorongan yang paling menarik dan paling kuat di
bidang pertanian ini, adalah hadis yang dirar','ikan oleh hhmld dalam
Ivlumad-nya, dan Al-Bukhari dalam Al-Adab ,al-uufrad, dari Anas:

( ,.rL-i! .si ) C_r- \i o fi.:-.r i,li r d=j f-ot , j,. irLJt .:-ii ..,j

V,4i c t4-n .*
"sekiranya datang Lmri Kiamat, sedangkan di tangan seseorang dari

karnu ada bibit tarnman, maka jika masih ada kesempatan (wtktu)
unt uk, m enananxny a, h en d akt t y a ia s e g er a m en artam n y a ! " 

a2

Sungguh ini adalah sikap yang memuliakan setiap pekerjaan demi
pembangunan dunia, apa pun bentuknya, rvalaupun di balik itu tak ada
manfaat sedikit pun bagi si penanam, atau bahkan bagi yang datang
sesudahnya, ketika sudah tidak ada lagi harapan untuk memanfaatkan
tanaman yang ditanam, di saat-saat datangnyahai Kiamat!

Tidak ada dorongan yang lebih kuat dari ini, untuk bercocok
tanam dan berproduksi selama masih ada hayat di kandung badan.
Sedangkan manusia dicipta - pertama-tama dan sebagai tugas utama-
nya - untuk beribadah kepada Allah, kemudian untuk bekerja demi
memakmurkan bumi. Maka hendaknya ia senantiasa seperti itu: ber-
ibadah dan bekerja, sampai saat-saat ketika dunia sudah akan mengem-
buskan nafas terakhirnya.

Dan inilah yang dipahami oleh para Sahabat dan kaum Muslim
pada kurun-kurun pertama mereka, dan yang telah mendorong mereka
untuk memakmurkan bumi ini dengan pertanian dan penggarapan
tanah-tanah kosong.

Telah dirawikan oleh Jabir dari 'Umarah bin Khuzaimah bin
Tsabit, katanya: "Aku pernah mendengal '!Jms.r bin Khaththab berkata
kepada ayahku: 'Apa yang menghalangimu untuk menanami tanah

42. Dirawikan oleh Ahmad dalam musnad Anas (3i 1g3, 184 dan 191). Juga Al-Bukhari dalam
Al-Adab Al'Mufrad dan disahihkan oleh Al-Albdni sesuai dengan persyaratan Muslim (lslz-
Shahifuah nomor 9). Juga disebutkan secara ringkas oleh Al-Haitsami d,fiam Al-LIajma'
dengan kornentar: "Hadis ini dirawikan oleh Al-Bazzi.r melalui para rawi yang tcpercaya.,,
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milikmu?' Jawab ayahku: 'Aku ini seorang yang telah berusia lanjut.
Mungkin besok aku sudah mati!' Namun 'lJrnar berkata lagi: 'Aku
mengimbau dengan sangat kepadamu, tanamilah anahmu itu!' (Ber-
kata 'Umarah selanjutnya) : 'Saat itu aku menyaksikan 'Umar ikut me-
nanaminya den gan irng*ny 

^, 
bersama ayahku;. " o'

Imam Ahmad merawikan dari Abu Darda', bahu'a kerik.r. ia sedang
menanam suatu tanarnan di kota Damsyik, seorang lakiJa.ki meng-
hampirinya dan berkata kepadanya: "Arda melakukan ini sedangkan
Anda adalah sahabat Rasulullah?|" Jawab Abu Darda': "Nanri dulu.
Aku pernah mendengar Rasulullah sa-w. bersab&: 'Barangsiapa lne-
?Kftrom tanaman, maka tak suatu pun memakan dnrinya, baik manusict

ataupun mabhluk Allah mana ytun, kecuali hal itu pasti menjadi sedekah
baginya'."44

La-lu, bagaimana menafsirkan hadis Abu Umamah (tentang alat
pembajak tanah) yang dirawikan oleh Al-gukhari, seperti dikutip di
atas?

el-gukharj sendiri menyebutkan hadis itu pada bab: "Akib at yang
Harus Diwaspadai berkaitan dengan Alat Pertanian atau Melanggar
Batas yang Diperintahkan."

Berkata el-Hafizh (Ibn Hajar) dalam Fath Al-Barit "Dalam
tarjamah-nya, Al-Sukhari mencoba menghimpun antara hadis Abu
Umamah dan hadis sebeiumnya mengenai keutamaan pertanian atau
penanaman; yaitu dengan salah satu dari dua cara: (pertama) mengarti-
kan kecaman terhadap adanya alat pembajak tanah, khusus apabila
seseorang disibukkan dengannya sedemikian sehingga mengabaikan
salah satu perintah agarna (misalnya, perintah jihad yang wajib);atau
(kedua) meskipun tidak mengabaikan suatu perintah wajib, namun ia
melampaui batas dalam penggunaanny a i'

Sebagian dari para pen-syarah berkata: "(Kecaman) ini berlaku
bagi orang yang berada dekat dengan daeral musuh. Sebab, apabila ia
menyibukkan dirinya dengan bertani, ia akan melupakan kewiraan
(atau keterampilan ketentaraan), sehingga musuh menjadi berani. Maka
kewajiban orang-orang seperti itu, adalah menyibukkan diri dengan
kewiraan, sementara kewajiban masyarakat yang selain mereka, adalah
membekali mereka dengan apa yangmereka perlukan."as

Ada lagi yang mungkin dapat memberi tambahan kejelasan renrang
apa yang dimaksud. Yaitu hadis yang dirawikan oleh Ahmad dan Abu

43. Al-Jami' Al-Kablr, oleh Ash-Shuynthi. Lihat, Al-Albani dalam Ash-Shahfuah juz 1,i72.

44. Dicantumkan dalam Al-Majma' karya Al-Haitsami. Katanya: "Hddis ini dirawikan oleh

Ahrnad dan Thabrani dalam Al-Kabir dengan para perawi yang tsiqah (4167-68)."
45. Lihat, Fat'h Al-Bari 5/402 (Al-Halabiy).
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Daud dari lbn Umar, secara marfu':

c rt6!l {;: , L:}\ ft);ii ,-,uii f'irt., ".,+lt+ p^rF rr!

&, Jt lJ,+; ,? t -jr{Y , Y, .(p .ilt LL

"Apabil"a kalian tekh berdagang dengan cara'i-nah,a6 atau meng'
ikuti ekor-ekor sapi dan merasa puas dengan bertani, seraya mengabai-
kan jihad, maka pastilnh Allllh akan menimpakan atas diri kalian,
kehinaan yang tak akan dicabut-Nya lagi, sampai kalian hembali kepada
(perintah ) agama k alian. "al

Hadis ini menyingkapkan tentang sebab-sebab kehinaan yang di-
timpakan atas umat, sebagai hukuman yang setara dengan pengabaian
yang mereka iakukan terhadap perintah agama, serta pelalaian akan
.rrnr* dunia mereka yang seharusnya diperhatikan.

Berdagang dengan sistem 'inah, menunjukkan bahwa mereka
mengabaikan larangan keras Allah tentang riba, yang pelakunya
diancam dengan pengumuman perang terhadapnya oleh Allah dan
Rasul-Nya. Namun kemudian, mereka menggunakan cara-cara penipu-
an dan pengelabuan untuk memakan riba yang diharamkan itu, dengan
cara-care tertentu yang tampaknya halal, tetapi pada hakikatnya haram.

Sebagaimana juga, apabila mereka hanya "mengikud ekor-ekor
sapi" dan berpuas diri dengan bercocok tanarx saja, lalu tenggelam
dalam kesibukan pertanian dan pekerjaan-pekerjaan yang hanya
mementingkan diri sendiri, mengabaikan pelbagai macam industri, ter-
utama yang berkaitan dengan bidang-bidang pertahanan negara.

Adapun perbuatan meninggalkan jihad, maka hal itu adalah akibat
logis dari apa yang mereka lakukan sebelumnya.

Dengan berkumpulnya berbagai sebab seperti itu, maka patutlah
mereka merasakan kehinaan, sepanjang belum mau kembali kepada
perintah ag ma

3. Penggabungan atatt Pentarjihan antara Hadis-hadis yang (Tampak-
nya) Bertentangan

Pada dasarnya, nash'nash syariat tidak mungkin saling bertentang-

Jual-beli secara 'inah, adalah apabila seseorang menjual sesuatu &ngan penyerahan lang,
sung dan pembayasan yang ditangguhkan. Kemudian si penjual membelinya kembali secara
kontan dari si pembeii, sebelumjatuh temponya, dengan harga kurang dari harga yang per-
tama. Jelas, bahwa itu bukan jual-beli yang wajar, tetap!semara-mata dcmi menghindarkan
diti dari tuduhan rnakan iba yang dfiaramkan, dengan berpura-pura melakukan transaksi
jual-be1i yang tampaknya halal.
Disahihkan oleh Al-Albdni melalui pelbagai jalur. Llhat As-Shahfuah (11).

46.

47.
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an. Sebab, kebenaran dcjak akan bertentangan dengan kebenaran.

Karena itu, apabila diandaikan jurga adareya perrenra{lgan, maka hal itu
hanya dalam tampak iuarn,va- saja, buka.n da3arn kenyataannya y^ng

hakiki. Dan atas dasar itu, kita wajib rnenghilangliarmya dengan cara

sebagai berikut:
Apabila pertentangan itu dapat dihapus dengan cara menggai:ung-

kan atau menyesuaikan arrtara kedua nash, tanpa harus rnernaksakan

atau rnengada-ada, sehingga keduaduanya dapat diamalkan, rnaka yang

dernikian itu lehrh utama daripada harus mentarjihkan antala keduanya

Sebab, pentarjihan berarti mengabaikan salah satu dari keduanv''

sementara mengu tamakan yang lainnya'

P eng g ab un g an D id ahu'truk a,t S eb e lum' F ett t ar j ihan

Termasuk hal yang ainat penting untuk memahami As-Sunnah

dengan baik, ialah dengan eafa menyesuaikan antera berbagai haelis

sahih yang redaksinya tampak senlail-olah saling bertentangan, .demi-

kian pula makna kandungannya, yang sepintas lalu tampak berbeda.

semua hadis itu sebaiknya dikumpulkan, masing-masing dlnilai secara

proporsionai, sedemikian sehingga dapat ctripersatukan dan tidak sding
berjauhan, saling menyempurnakan dan ddak saling bertentangan.

Idita hanya menekankan pada hadis-hadis yang sahih saja, sebab

yang dha'if atau yang kurang mantaP sanadnya, tidak termasuk dalam

pembahasan kita ini. Kita ridak urerninta untuk digabungkan antara
t,ariis-hadis seperti ini dengan yang telah dinilai sahih, apabila terdapat
ilnrtentangan antara keduanya; kecua,li tentunyff, jika kita hendak

meremehkan p errnasalahannya'48
Karena ituiah, para ulama aili tr-hkik (peneliti) menolak f,adis

yarg berasal dari Urnrnr-r Salamah, dar-. dirawikan oleh Abu Daud d.an

Trrr-nidzi, yang rnengharamkan wanita'inemandarlg iakilaki waXaupurr

laki-laki ini seorang buta. Harlis tersebui L,ertentacu:ar: dengan yang ber-
asal dari Aisyah, LImm A'f.-Mu'minim. dan FathimaJi hinti Qais. Kedua
hadis itu ada dalam Ash-Sluhthz

Diriwayatkan dari tJmmu Salamah r.a., katanya: "Aku pernah ber-

sama R.asulullah saw" serta Maimunah, kedka datang ibnu Ummi
l,Aaktirn. Waktu itu, telah rurun perintah agar kaum wanita berhijab.

l.daka Rasulullah saw" berkata kepada kami: 'Berhiictblnh kalianberdua
tli hadapannya.' iKami pun berkata: 'Ya Rasulullah, bukankah ia se-

48. Adapun hadis-hadis yang tidak diketahui asal-usulnya atau

hadis maudhi'hasil pemalzuan, maka tidak perlu dihiraukan,
jelaskan ten tang ke palsuan dan kebatilarurya.

ddak bersanad, atau hadis-

kecuali dengan tujuan men-
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ora-ng buta, tidak rnarnprl rnelihat dan mengenali kami?' Maka beliau
berkata: 'Apakah katian be'rdua ju,ga buta? Buh.ankah kalian dapat we-
rnandamgnyd?!"' (Dlrawikan aleFi ,Abu Daud dan Tirmidzi, dengan
keterangan : hadis ini hasan shah.ilt.,)ae

Hadis terseiruf , meskipun rlisa-hihkan cleh T;lrrnidzi, namun dala:r
saracinya t"erdapa"t Nab"iran mau'!o. Urnmu Sa-lamali. Ia s*arang maih.it
{tatr. dikenal kei:nii:adiannya), ra.k ciianggap sebqg*i tsiqah kecr-:aii oii:h
lbn i{i}rba.-r. Karen;i itu, ACz-I}zaiiabiy d.;,l,i;,r iri.tai"s A!-.i',iugfwliy rr,.e-

nyelrutnya- dalam kelornpok para" pnra vvi y;:r:v; ,"i: i
Hadis ini -hertenta.ngan 

denga-r-l ya;:;'; tt:,, , ,,..ii<.air Jzla_;n Sh*hik
tsuktoari dan Shak;{t. hfusli'rn, 5rarrg me,irlhr:jeirj.-;:..i ,,nar.rjia lrlenlanrlang
kei:ada. laki-laki yang bukan neairra;nqia" i'jr,i1,' ,..!;.7;r:i., .,:,r. , t,-ar.):
"" . . Rasulililah rnenutupi dirik* elengo-n ride' i,j,,:,,, 1 ;,,tjr:,.ja:,..) i:c,,;,,
seirientara aku rnenonton orans*l1ta,lra Fia.l:,as)'s,tl l;i,:nijr*rrj:"|ii: jtr,-,rll:-i::"

"rr 
inerelca di rnasii 1 ":'''

lJerkata Al-Qedhi '{yar}.}r: lDari..hadis ini dapat disirnpui.kpn boleX"$l
nya kaum wanita rnemandang'kepida pekerjaan yang dilakukait'o1e$,1
kaum lakilaki. yang bukan *rhrn*. ai"pur y""g tii"k disukai iaiaii;i

{leiirair,{.agg' 6agian-6igian"(tubuh) yang indah r"rt* **raia ienangt,)
detigan"iirFf

atr-guthari r-nemasukkan harSis ini dadam ba'b "Fa.ndanga:r !ve,nir"n,
kepacla Orang,ra;rg; f-{a.basyai da. yang Seperti F*{eretr.a dengan ila_ra-

y an g T'idak Menimir uikan Ke curi.ga arr. ." 5 
"1'

I-Ial iru dikuackan olelt hadis Fa-*rirr:atrr binti eais yang dirav,'ika;:r
oleh Al-llukha-ri, bahwa Na.Lni saw. pernah l:erkata kepadanja, kedi.,a ia
diceraikan oleh suarni':yl "

sll,aY3 d.U$ dr*-:al **.*i;p"_,,ut6 * g*(, r.f ,_et *_"_l ** *gi*t

"'{inggalLzh se'fama rwsa't&daLt-mu di rwmah lbpu,t i-l.r,twn.i hlaktu.tn.
ia seorartg buta, dan 'feyrena ifu, tngkau leblh mud,ei,t nzenangga#ea.n
bajuntw, semsntara ia. tidak metifuai,,,'

(Sebetrun: itu, beliau pernair menyar.ankan kepadanya eg,a:r
rnetrewari masa 'iddah-nya di rumah ummu syarik. Teiapl kemucii-'an
beliau berkata: "1'a seorang wanita yang sering dikinjungi c:leh sa\tabat-
sahabatkw. sebaiknya engkau tinggal di rumah trbnw trnmi Maktr^m
saja, , .")

Bagaimanapun juga, hadis yang bersumber dari ummu Salama,h.

Abu Daud (4112) dan Tirmidzi (1779).
Bukhari dan Muslim. Lihat juga, Al-Lu'lu'ua Al-Marjan (51_3).
Fat-h Al-Bari, jtz 21445.

49.
50.
51.
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selain adanya kelemahan dalarn sanadnya, tidak mungkin disejajarkan
dengan hadis-hadis sahih tersebut.

Walaupun begitu, tidak ada salahnya - demi mempermudah per-
masalahannya - untuk berusaha menyesuaikan antara hadis yang dha'if
dan yang sahih, meskipun hal itu tidak wajib.

Karena itu, mengenai hadis Ummu Salamah tersebut, Imam A1-

Qurthubiy dan yang selainnya memberikan penjelasan:

"Kalaupun kita mengandaikan kesahihannya, hal itu hanya me-

nunjukkan kenyataan betapa Rasulullah saw. lebih memperberat atas

diri istri-istri beliau, demi menjaga kehormatan diri mereka, sebagai-

mana beliau juga memperberat atas mereka dalam urusan hijab;seperti
yang ditunjukkan oleh Abu Daud dan beberapa ahli selainnya. Dengan
demikian, tetaplah makna hadis sahih yang menyebutkan bahwa Nabi
saw., pada mulanya, memerintahkan Fathimah binti Qais agar meng-

habiskan masa 'iddah-nya di rumah Ummu Syari-k. Tetapi kemudian
beliau berkata lagi: 'tra adakh seorang wanita yang rumahnya sering

dibunjungi oleh sahabat-sahabatku. Lebih baik engkau mebwati masa

'iddah-mu di rumah lbnu Ummi Mak.tum. Ia seorang buta, d.an harena-
nya lebih mudah bagimu menanggalkan pakaianmu., sementara in tidak
metihatmu'."

Berkata Al-Qurthubiy: "Para ulama telah menyimpulkan dalil dari
hadis ini, bahwa perempuarr boleh melihat bagian tubuh lakiJaki, sama
seperti yang boleh dilihat oleh laki-laki dari perempuan. Seperti, kepala
dan bagian telinga tempat menggantungkan anting-ancing. Tetapi tidak
boleh melihat bagian yang termasuk aurat.

"Adapun Nabi saw. memerintahkan Fathimah binti Qais agar

pindah dari rumah Ummu Syari-k ke rumah lbnu Ummi Maktum,
karena hal itu lebih baik baginya, mengingat rumah Ummu Syarlk
sering dikunjungi orang sehingga akan banyak orang yang melihatnya.
Sedangkan di rumah Ibnu Ummi.Maktum, tidak ada yang melihatnya.
Dan tentunya lebih mudah dan lebih utama baginya untuk 'menunduk-
kan' pandangannya terhadap Ibnu Ummi Maktum. Maka beliau pun
m en gizin kann y a melakukan h al iu . lil allihu a' hm ." s2

Hadis tentang Ziarah Kubur bagi l,lanita

Seperti itu pulalah hadis-hadis yang melarang kaum wanita men-
ziarahi kuburan. Misalnya, hadis dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
saw. "melaknat kaum wanita yang sering menziarahi kuburan." (Dirawi-
kan oleh Ahmad, Ibn Majah dan Tirmidzi yang berkata: "Hadis ini

52. 'faJsir Al-Qurthubi jrz 121228. (par Al-Kutub Al-Mishriyah)
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hasan shahih", sebagaimana diriwayatkan oleh lbn Hibban dalam
shahih-nya).s3

Diriwayatkan pula dari lbn Abbas dan Hassan bin Tsabit dengan
lafal: ". . . para wanita pertziarah kuburan."sa

Hal itu dikuatkan pula oleh beberapa hadis yang mengandung
larangan terhadap kaum wanita untuk mengikuti jenazah. Dari sana
dapat disimpulkan pula larangan terhadap ziarah kubur bagi wanita.

Walaupun demikian, ada hadis-hadis lainny a y engisinya berlawan-
an dengan hadis-hadis di ahs. Yakni yang dapat dipahami darrrya,
bahwa kaum wanita diizinkan menziarahi kuburan, sama seperti kaum
laki-laki. Di antaranya, sabda Nabi saw.:

6s.:st , ),Ft -o:\) ,f r<ar c.5-

"Aku pernah mdarang kalian menziarahi huburan; leini ziarahi-
lnh."ss

;_,Lr fi' vg :-'3t t:t,,j

"Ziarakilah buburan&uburan, sebab hal ;tu ahan mengingatkan
kepada maut."56

Dalam hadis-hadis di atas, izin umum tersebut tentunya mencakup
kaum wanita juga. Demikian pula hadis yang dirawikan oleh Muslim,
Nasa-iy dan Ahmad, dari Aisyah, katanya: "Apa yangharus kuucapkan
kepada mereka, ya Rasulullal?" lYakni apabila menziarahi kuburan).
Jawab beliau:

;y.r.i:-Il nt 
"-t1 

c sa-l-lt-2 d^--ll a/ ttu-rJt .l.i ..tf pXJf : Jj
JJr.-yJ r( - .11 etJ .l! - tj!; ,

"Katak.anlah: 'Salam sejahtera atas kaum Mukminin dan Muslimin,
para penghuni rumah-rumah ini. Semoga Allah merahmati semua kita,
yang telah mendahului maupun yang masih tertinggal. Kami, insya
All"ah, aban menyusul kalian."s1

Juga hadis yang dirawikan oleh Ai-Bukhari dan Muslim, dari Anas,
bahwa Nabi saw. menjumpai seorang wanita yang sedang menangis di

53. Tirmidzi dalam bab Jana-iz (1.056), Ibn Majah (1576) dan fihmad (21337 ). Juga dirawikan
oleh A1-Baihaqiy dalam As-Sunan (4178),

54. Lihat Al-Albdni, Irun' Al-Chalil, hadis nomor 761 dan774.
55. Ahmad dan Al-Hakim dari Anas, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al-Jhm| Ash-

Shegh[r \a584).
56. Muslim (976 dan 977).
57. Muslim dalam bab "Jana-iz" (974);Nasa-iy (4193) dan Ahmad (61221,).

./--r-l' Il: t-
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sisi sebuah kubur, lalu beiiau berkatar "Bertakwalnh k'amu dnn ber-

sabarlah!" wanira irir menjawab: "Menjauhlah kamu dariku. Engkau

ridak mengalami musibah yang kualami'" (R.upa-rupanya ia tidak
mengenali Rasulullah saw' . ' ").s6-nuln* 

hadis itu, I'{abi saw. menyatakan keddaksukaannya kepada

sikap si wanita yang rampak kurang saba.r cialam menerima musibah,

namun beiiau tidak r:neiarangrya berziartrir'
Lli antaranya pula, hadis yang cii|awikan otreh Al-Ftikirn, bahrva

Fathirnah, putri Rasuluilali saw., biasa rnenziarahi kuburan pamannya,

i-{amzair, r*U"p hari Jumat. Sesampainya di sarra, ia berdoa clan

rnenangls di sisii"r t, a..5 
e

Meskipun hadis-haciis irri, yang menunjukkan diizinkannya (&-aurr

wanlta neenziara,hi kuburar.:) lebih sahih dan lebih banyak, dibandingka.n

hadis-hadis yang melararg, namun menggabungkan semuanya dan ber-

upaya menyes"riaikail nrakna kandr.lngannya, a.rta-lah rrrasih mungk-in"
'Vaitu, dengan mengari:ikan iiata "nelaknat" )'ang tersebut dalam iraCis

- sebagaimana. dittyatairan oleh Ai Qurrhubiy - yangditujukari keparia

par;r wanita yang amat sering rnetrakukan z.iarajt. F{al itu sesuai dengan

Lr**trrk kata zatuwirat, "yang berkonotasi "arnar sering". Menurut Al-

Qurthubiy, inungkin sebabnya ialair hal itu dapat rnengakibatkan ber-

icurangnya pertrrarian inereka kepacla pernenuhan hak para suarni, 'ii
sarnping ken-rungkina:r membawa inereka kepada talsarnti serta mil-

i.nt*pi orrrg-rung yang mari dengan suara keras, dan lailnJainnya ia,gl"

Mungkin dapat dikata.kan pula l:a.hwa jika semua itu da,pat.dihindark',-,"1"

,"akJ tak acla *^tral-rrrya rrlernberi izin kepada mereka 5ebab, soal metrg-

ingar mati adalah sesuatu ya-ng diperlukan bagi kaurn iaki-laki maupun

wanit3..
Berkata Asy-Syaukani: "Pendapat ituiah yang sePatutnya dijad-i-

kaii andaian daiam upaya penggabungan arttara hadis-haclis yans

tampaknya saiing bertentangan menurut zil'irmya)' 6

" 
Dan apabila ddak mungkin menggabungkan antara dua ha<iis at:L'.r

berbagai hadis yang pada zahirnya saiirig bertentangan, barulah diupaya-

Lan ientarjihan. Yaitu dengan mentarjihkan (atau "memenangkan")
salah satu iarinya, dengan pelbagai a-lasan penta.rjih yang telah ditent',r-

kan oleh para ularna. Mengenai hal ini, Al-Hafizh As-suyuthiy
menyebut leblh darl sefarus pentarjih dalam kitabnya, Tadrib Ar-Rauiy
'aln Taqrib An-NawawiY.

Bukhari dan Muslim. Llhat Al'Lu'fu' wa Al-Mojan, hadis 533.

Nail Al-Authar (41 166).
rbid.

58.
59.
60.
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Masalah ini - pertentangan dan pentarjihan - merupakan salah
satu topik amat penting yang terrnasuk dalam kerangka Ushul Al-Fiqh,
Llshil Atr-Hadit s, dan' Uum Al-()ur' an.

H adis -had k t ent cmg' Azl (s angg ama T erputus )

Mari kita arnbil sebagai contoh, hadis-hadis mengenai 'azl (sang-
gama terputus). Yakni perbuatan seorang iakilaki menghentikan sang-
gama dengan istrinya sesaat sebelum ejakuiasi, agar spermanya tidak
masuk ke rahirn si istri, dan dengan demikian mencegah kehamilannya.

Mari kita perhatikan hadis-hadis yang disebutkan oleh Abu Al-
Earakat lbn Taimiyah Af-Jadd (yakni kakek dari Taqiyyuddln Ahmad
ibn Abd Al-Halim ibn Abd As-Salam ibn Tairniyah; dalam bukunya
yang terkenal, Al-Mwntaqa min ,skhbiir it-'i-Mushtafa, pada bab
"Ten tang 'Azl" :

J": *b A' J-- ;ol 
'J*., 

r4r,tr Jj,r Lf : JG e..e 3' *, yLe;f
qJ'e' pa" c Jr4 ATr;:rra-U, li

"Dirawikan dari Jabir r.a.! katanya: 'Kami n'relakukan 'a2il. ('azl)
di masa B"asuluilah saw., serulentara (wahyu) Al-Quran rnasih turun."
(IIadit s ALut tafaq' Akih).

*li rLy Jl ,Jr-: qt" ;!i J-" "11 J-y: W ,k JF t5 I : #-,
'*** *ro *"U-l

DCam versi Muslim: "Kami melakukan 'azal di masa Rasulullah
sauxr., dan-ha] iru sampai ke pendengaran beliau, namun beliau tidak
melarang kami."

Dan dari Jabi-r r.a., bahwa seorang lakilaki datang kepaela F"a-

sulullah saw" ialu bertanya: "Saya memiliki seorang ;jiiriail isahaya
perempuan) y^ng melayani kami dan bertugas menyirarni kebun Lami.
Adakalanya saya 'rnendatamglnya' selnentara saya tidatr< ingin ia hamil."
Maka Rasululiah saw. bersabda:

S tSU trfr* a"iG s ,"]*1 ,! \- Jfr
"Lakuk,anLth 'azal terhadapnya jika kaw ingin. llamun akan tetap

datang kepadanya apa yang tehh ditakdirkan baginya." (H.R. Ahmad,
Muslim dan Abu Daud).

Dan dari Abu Sa'id r.a., katanya: "Kami berperang bersama Rasu-
lullah saw. (pada ghazwah Bani Al-Mushthalaq) dan memperoleh be-

berapa perempuan Arab sebagai tawanan perang. Pada waktu itu, karni
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sangar merindukan perempuan sedangkan kami telah cukup lama

berida jauh dari isrri-istri kami. Karena itu, kami berrnaksud melakukan
,azal, li.u menanyakan tentang hal itu kepada Rasulullah saw. Maka

jawab beliau:

i.,gll gr- JI .rJt* 9v '-S $ F: f :ol 0!i ( l/'jt ii '<-r" u

,,Tidak ada salahnya apabila kalian melakukannya' Sedang,kan

Allah SWT telah sebsai'rnenLtapkan aPa saja yang hendak diciptakan-

Nya, sampai hari Kiamat."' ' 
Du, dari Abu Sa,id, katanya: "Orang-orang Yahudi menyatakan

bahwa perbuatan ,azal adalah nyaris sama dengan mengubur hidup-

hidup seorang bayii'Maka Nabi saw' bersabda:

"Mereka telah mengatakan dusta. Sesungguhnya, iika Allah meng'

hendaki untuk mmcipta sesuatu, tak seorang pun mamPu mmghalnngi'

nya'"
Hadis tersebut dirawikan oleh Ahmad dan Abu Daud dengan

susunan kalimat sebagai berikut: "Seorang laki-laki berkata: 'Ya Ra-

sulullah, aku *e*ilili seorang budak perempuan. Dan aku ddak

menyukai ia menjadi hamil, sedangkan aku ingin_melakukan dengan-

nya apa ya"g dihkukan oleh laki-laki. Aku hendak melakuktn 'azal

narrrun orang-orang Yahudi mengatakan bahwa hal itu adalah sama

dengan p"rbuatatt mengubur hidup-hidup seofang bayi . . . , dan seterus'
nya" (Al-Hadits).

Berkata Ibn Al-Qayyim dalam bukunya, Zad Al-Ma'dd: "Sanad

hadis ini sahih; semua rawinya orang-orang tsiqah."

.JlJ +l'nl J-. Jl Jl ob )t+r,'li ''p i' -, +),J ^'vi;e:
, *sli9;.lt& i,t Jrr'J JUi , ,.jlvt;f Jrl i[ : Jui' d,r
J'rrJLii . t :Y1i e i c Lr-rJ1,P,*i : J*rl JT t 9':JJi J; l. n

.r.-i-ol:r.r I (s)ts ,lrn- --i. lr; or , , d-; ^JtJ +ie 'itr ;- ;'r

.F:
Dan dari usamah bn zaid r.a., bahwa seorang laki-laki datang

kepada Rasulullah saw. dan berkata: "Aku melakukan 'azd, rcrhadap

istiikrr.,' Rasulullah bertanya: "Mengapa kau meLakukannyaT" Dan

laki-laki itu menjawab: "Aku mencemaskan anaknya' (Yakni yang

masih berada dalrm kandungan istrinya itu - penerj.)" Maka beliau

pun berkat az ,,seandainya hal itu membawa mudarat, niscaya telnh di-

)U*l otth orang-ordng'Persia dan Rum" (H.R. Ahmad dan Muslim).
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Dari Judimah binti Wahb Al-Asadiyyah,6r katanya: ,,Aku pernah
hadir di rempat Rasulullah saw. bersama sekelornpok orang, ketika
beliau bersabda:

Iijl i ili, tl.^Jl ;e di.;i c--r :;l
c )7jlg o,.lL f , tn ' gorY-1i rb4 *
;;jJrlSl ) d.. Lji.J-l .:iil :lJi r y'-,

,r.rYr.i i.i+- r.r l!.6 c gs6)
..jI,. .=Jr. .it u,t-, .irl J-J JL;i

-J 
-i-.i o1-, r ( j-!-

"Aku lmmpir sa.ja melarang perbuatan ghailah,62 tetapi leulihat
oritng-ordng Rum dan Persia melakukannya terhadap anak-anak .mereka,

sernentara hal itu ticlak membawa tnudarat apa pun terhadap mereka.,,
Kemudian mereka menanyakan tenrang 'azaJ, lalu beliau -en-

.jawa b:

, "Itu adalah (mirip) perbuatan "wa'd khafiy" atau mengubur
hidup-htdup seorang bayi, secara tersembunyi dan sarnar-sa.mar'1 Ke-
mudian L'eliau membaca: "Apabila bayi perempuan yang clikubur
hidup-hidup ditanyai, .. . dan setelusn)td.,,-(Ar-T;kwir: A;IHadls ;ni
dirawikar oleh Ahmad dan Muslim.

Dari umar bin Khaththab, katanya: "Rasulullah saw. melarang
dilakukannya 'azal terhadap seorang wanita merdeka, kecuali d".rg"i
izinnya-." (Dirawikan oleh Ahrnad dan lbn Majah. Nanrun ,*"diy"
krrrang dapat diterirna).63 Menurur hemat saya, hal itu disebabkan di
antara para perawinya adalah Ibn Luhai'ah, yang kredibilitasnya diragu-
kan. Akan tetapi ada pula hadis seperti itu, dirawikan oleh Itrn Abd h-
Barr. Ahmad dan Al-naihaqiy, dari ibn Abbas: "Rasulullah saw.
rnelarang dilakukannya'a2il, terhadap wanita merdeka kecuali dengan
seizinnya." (Dikutip dari l,lail Al-Authar).

62.

Menurut Ath-Thabari, nama lengkaprya adalah Judamah binti Jandal (Ar-Asadiyah). para
ahli hadis menyebutnya Judd.nrah trind wahb. Namun tanrpaknya, yang pertama lebih
tepat. Ia masuk agama lslam di Malkah dan ikut memberikan bai,at ny-a k"p"d, tt"bi r"*.,
dan hijrah ke Madinah bcrsama kaurnnya. (-l'ahdzib At.l.alulzi_b, tZ, +aS_+001.
chailah = perbuaten seorang wanita yang menyusui anaknya dalam kcadaan ia sendiri
sedang hamil. Menurut kepercayaan mereka, hal itu akan membuat lemahnya trsik si anak.
(Penerjemah).
Al-A4untaqa, 2 I 5 61 56 4 (Dar Al- Ma,rif ah, Beirut).63.
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Walaupun beginr, kesimpulan ini tampaknya bertentangan dengan

bagian kedua dari hadis Judamah binti Wahb di atas, yang menyatakan

bahwa 'aa,a| adalah mirip seperti "mengubur hidup-hidup bayi, secara

tersembunyi dan samar-samar. "
Sebagian ulama berupaya menggabungkan antara hadis tersebut

dan yang sebelumnya, laiu menyatakan bahwa larangan atas 'azal itl
hanyalah bersifat tanzlh (yakni "sebaiknya tidak dilakukan"; dan tidak
bersifat larangan mutlak - penerj.). Dan inilah cara Al-Baihaqiy.

Akan tetapi adt juga yang men'dha'if-kan hadis Judamah ini,
disebabkan ia bertentangan dengan hadis-hadis lainnya yang lebih
banyak jalurnya. Berkenaan dengan ini, Al-gafizh berkata: "Ini
merupakan penolakan atas hadis-hadis sahih berdasarkan dugaan'

Sedangkan hadis tersebut sahih, tak ada keraguan padanya, dan masih

dapat digabungkan pengertiannya."
Dan ada lagi yang rnenyatakan bahwa hadis tersebut mansil'kh.

Namun pendapat ini tertolak, mengingat tak diketahuinya waktunya
ketika diucapkan.

Sedangkan Ath-Thahawiy menyatakan bahwa hadis yang dirawi-
kan. oleh Judamah, diperkirakan berdasarkan keadaan semula, ketika
Nabi saw. menyesuaikan diri dengan Ahl Al-Kitab dalam aPa yang
belum diwahyukan kepada beliau. Kemudian Allah SWT memberitahu
hukum yang sebenarrrya kepada beliau, sehingga membuat beliau men-

dustakan ucapan kaum Yahudi berkenaan dengan apa yang tnereka
katakan.

Akan tetapi, Ibn Rusyd dan Ibn Al-'Arabiy menolak alasan sePerti

itu, dengan menyatakan bahwa Nabi saw . ddak mungkin mengharam-

kan sesuaru karena mengikuti mereka, lalu mendusakan mereka

tentangnya.
Dan di antara para ulama, ada juga yang lebih menguatkan hadis

Judamah, mengingat ia tercatat dalam Ash-Slxahih, sementara Inen-

dha'if-kan hadis yang bertentangan dengannya, dan menyatakan

tentang adanya keraguan dan kegoyahan dalam sanadnya. Namun Al-
H^fizh menolak pendapat seperti itu, dengan alasan bahwa keraguan

dapat berpengaruh jika berkaitan dengan satu hadis saja, tetapi tidak
dalarn keadaan sejumlah hadis yang saling rnenguatkan. Karena itu,
hadis-hadis (yang tidak melara.ng'azal) tersebut, dapat dijadikan dasar

unrr.rk diamalkan. Di samping itu, penggabungan antara hadis-hadis ter-
sebut (yang melarang dan yang tidak) merupakan hal yang masih

mungkin dilakukan.

Demikian pula Ibn Hazm. Ia men-tarjih-kan pengamalan hadis

Judamah dengan alasan bahwa hadis-hadis selainnya bersesuaian dengan
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hukum asal yang membolehkan'azaf. Sedangkan hadis Judamah me-
nunjukkan adanya pelarangan. Karena itu - katanya - barangsiapa
mengklaim bahwa 'azal telah dibolehkan (kembali) setelah dilarang,
sebelumnya, maka ia harus mernberikan penjelasan (dalil) tentangnya.

Walaupun begitu, berdasarkan penelitiannya, ia berkesimpulan
bahwa dalam hadis tersebut, tidak ada pernyateun yang tegas tentang
dilarangnya 'azal. Sebab, meskipun ia &sebut sebagai "penguburan
hidup-hidup atas bayi, secara tersembunyi dan samar-sarrrar", namun
permisalan seperti itu tidak harus berarti bahwa perbuatan itu adalah
haram.

Adapun Ibn AlQayyim berusa-ha menggabungkan pengertian
hadis-hadis itu semuanya. Yairu dengan mengarakan bahwa pernyataan
kaum Yahudi yang didustakan oleh Rasulullah saw. adalah yang me,
nyebutkan bahwa dengan melakukan 'azd, trdak ada - grn" t"k"li -
kemungkinan terjadinya kehamilan. Karenanya mereka menjadikan ke-
dudukannya - dalam ha-l memutuskan keturunan - sama persis seperti
"penguburan hidupJridup". Dalam hal inilah Rasulullah saw. mendusta-
kan mereka, seraya menyatakan bahwa perbuatan ,azal. idak meng-
halangi kehamilan, sepanjang Allal SWT tetap menghendaki pencipti-

lt.y". Dan, sebaliknya, apabila Allah ddak menghendakinya, maLa per-
buatan itu tidak dapat disebut "penguburJ hidup-hidup" seJara
hakiki._ Adapun penamaannya sebagai "penguburan hidup-hidup yang
tersembunyi" dalam had,is riwayat Judamah, mengingat bahwa rp"uit"
:""t-""g_laki-laki melakukan 'azal., maka ia melakukannya demi meng-

lrrldS kemungkinan terjadinya kehamilan. Karena iru, iujuann y, 
^di,-lah_dapat &anggap sejalan dengan "penguburan hidup-hidlp". Namun

perbedaan ,'ntara keduanya adalah, bahwa dalam pel"kr"n.a.t "p"rgr-
buran hidup-hidup" terdapat dua hal sekaligus, yaitu maks"d da" p""r-
buatan; sedangkan ,'a2il. hanya berkaitan dengan maksud saja. itulah
sebabnya ia dinamakan "penguburan hidup-hidup secara semblnyi atau
samar-samar". C,ara penggabungan makna seperti ini, kiranya cukup
kuat.

Di- samping itu, Ibn Al-Qayvim juga mendha,if_kan tambahan
yang ada pada akhir hadis Judamah (yakni yang menya*aLan,azaL
dgngan penguburan hidup-hidup ), sebab ta-b"h"tr'it,, ha'ny a ada dalam
jalur. periwayatan Sa'id bin Abu Ayyub dari Abu Ar-Aswad. Adapun
M+k dan Yahya bin Ayyub merawikannya dari Abu Al-As*rd, 

-dan

tidak menyebutkan tambahan-itu. Juga karena ia bertentangan dengan
semua hadis yang berkaitan dengan irasalah 'azal jni. para"ahli hriir,
penyusun kitab-kitab As-sunan yaxg empat, telah menghapus tambahan
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rcrsebut. (Sekian kutipan dari Ibn Al-Qayyim).64
Dalam kitabnya : As -Sunan Al-Kubra, Al-Baihaqiy mencantumkan

sejumlah hadis dan atsar yang menegaskan tentang dibolehkannya
,rld. K.tr,udian dikhususkannya satu bab untuk menyebut nama Para
ulama yang tidak menyukainya, atatr tidak diketahui pendaPatnya

dengan-prt1i. Demikian pula beberapa tiwayat yang menyatakannya

sebagai perbuatrr yang makruh. Dan ia menyebut hadis Judarnah yang

dirawikan oleh Muslim, sebagai berikut:
"Dan telah diriwayatkan kepada kami, sabda Nabi saw' yang ber-

lawanan dengan ini (yakni yang tidak melarang 'ayal). Bahkan para

perawi y"rrg L"r.wikan rentang dibolehkannya' az-al,jumlahnya lebih

trrry"k drtil"bltt kuat. Juga hal itu dibolehkan oleh para Sahabat yang

t"lri, k^-i sebutkan ,r"-"-r"-" rnereka (yakni Sa'd bin Abi Waqqash,

Zid bnTsabit, Jebir bin Abdullah, Ibn Abbas, Abu Ay-yub Al-Ansheri,

dan selain mereka). Dengan demikian pendapat ini lebih utama. Dan

mungkin saja, tidak disukainva hal itu ?l9h -"lTg.orang 
tertentu, hany*

lah b"ersifaj tunzih (yakni lebih baik tidak dilakukan), bukannya tahrim

(yakni dihukrr-krn' sebagai sesuatlr yang haram). lilallihu a'hrn."6s

Soal Naskh dalam Hadis

Di antara yang berkaitan dengan soai hadis-hadis yang kandungan-

nya dianggap saling bertentangan, adalah persoalan naskh (penghapus-

arr) atau-Janya hadis yangnasikh (vang menghapus suatu ketentuan)

dan yang mansukh (yang terhapus berlakunya).
'persoalan 

naskh ini, ada hubungannya dengan ilmu-ilmu AlQuran,
sebagaimana ada hubungannya juga dengal ilmu--ilmu lldfu'

Di antara pan mufassir ada yang keterlaluan dalanr Pernyataan-
nya tenrang "drttyM 

otkh dalam AlQuran. Sedemikian sehingga ada di

antara -"."k" yang mengatakan bahwa sebua-h ayatyangmereka narna-

kan zyat or-srrif, ielah menasakhkan (1'akni menghapus kandungan)

lebih dari seratus ayat. dari Al-Quran Al-t<arim! Wa-laupun demikian,

mereka tidak dapai -"tty"p"kati apa iru sebenarnya, yang disebut

sebagai dyat assaif?l"Demikiarr p.rl" d"l"- soal hadis. Ada sebagian orang yang ber-

kecimpung dalam hadis, menyatakan adanya rnskh (dalam hadis),

.p.bila ,r,""r"k, tidak marnpu menggabungkan ant?lra dua hadis yang

,nlirrg bertentangan, sementara relah diketalui rnana di antara keduanya

yang diucapkan kemudian.

64. Nail Al-Autlur, juz 6 hal. 346-350 (Dar At-Jil).
65. As-Swwn Al-Kubra juz 7 ,hlm. 328-332,
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Pada hakikatnyt, dakwaan tentang adenya naskh dalam hadis,

ddak sebesar yang didakwakan dalam AlQuran. Padahal keadaannya
seharusnya terbalik. Hal itu mengingat bahwa Al-Quran - pada dasar-

nya - ada-lah (pegangan hidup) yang bersifat universal dan abadi.
Sedangkan di antara As-Sunnah, ada yang dikhususkan untuk me-

nangani persoalan-persoalan yang bersifat partikular dan temporer,
dalam kedudukarr Nabi sar,v. sebagai seorang yang memimpin umatnya
dan mengatur berbagai urusan kesehariannya.

Meskipun demikian, kebanyaka.n dari hadis-hadis yang diasumsi-
kan sebagai mnnsuleh, apabila diteliti lebih jauh, rcrnyata tidaklah demi-
kian. Hal ini mengingat bahwa di antara hadis-hadis, ada yang di-
maksudkan sebagai 'azlmah (anjuran melaliukan sesuatu walaupun
terasa berat), dan ada pula yang dimaksudkan sebagai ruklxhah (pe-
luang untuk memilih yang lebih ringan pada suatu ketentuan). Dan
karena itu, kedua-duanya mengandung kadar ketentuan yang berbeda,
sesuai dengan kedudukannya masing-masing.

Adakalanya sebagian hadis bergantung pada situasi tertentu,
sementara yang sebagiannya lagi bergantung pada situasi lainnya. Jelas
bahwa adanya perbedaan situasi seperti itu, tidak berarti adanya peng-
hapusan ata't nashh. Sebagai contoh, apayangdikatakan orang tentang
dilarangnya menyimpan d"gr*g korban (ud-hiyah) lebih dari tiga hari,
kemudian dibolehkannya kembali penyimpanan seperti itu. Hal itu
tidaklah dapat dinyatakan sebagai raskh, tetapi itu hanya menyangkut
larangan dalam situasi tertentu, dan kebolehan dalarn situasi yanglain;
sebagaimana telah Cijelaskan sebelum ini.

Barangkali, ada baiknya saya sebutkan di sini, apa yang dikutip
oleh Al-Hafizh Al-Baihaqiy dalam kitabnya, Ma'rifat As-Sunan wa Al-
Atsar, dengan sanadnya sampai ke Imam Syifi'i (rahimahullnh), kata-
nya: "Apabila dua hadis mengandung kemungkinan untuk diamalkan
keduaduanya, maka diamalkaniah kedua-duanya, dan tidak boleh salah

satu dari keduanya mencegah diamalkannya yang lain. Akan tetapi,
apabila tidak ada i.emungkinan keduanya dapat dihindarkan dari per-
tentangan, maka dalam hal ini dapat ditempuh dua jalan: (Pertama)
jika diketahui salah satu dari keduanya merupakan nasikh dan yang
lainnya mansukh. Maka yang nasibh diamalkan (diaktiftan) dan yang
mansukh ditinggalkan. (Kedw) apabila keduanya saling bertentangan,
tetapi tidak ada petunjuk untuk mengetahui mana yang nasikh dan
mana yang mansukh. Maka dalam keadaan ini, kita tidak boleh ber-
pegang pada salah satu dari keduanya, kecuali berdasarkan suatu alasan

yang menunjukkan bahwa (hadis) yang kita jadikan pegangan adalah
lebih kuat daripada yang kita tinggalkan. Ha1 itu, misalnya, karena salah

satu dari kedua hadis tersebut, lebih kuat (sanadnya) dari yang lain;
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maka kita berpegang pada yang lebih kuat. Atau yang satu lebih mirip
dengan kandungan Al-Quran atau Sunnah Rasulullah saw. yang- ber-

das"tkan selain kedua hadis yang saling bertentangan itu, atau lebih

dekat dengan sesuatu yang telah benar-benar diketahui oleh para airli
ilmu, atau lebih sahih dalam analogi (qiyas), a.tau lebih menyeruPai pen-

dapat kebanyakan para Sahabat Nabi saw."
Dan dengan sanadnya itu pula, As-Syafi'i berkata: "Kesimpulan

tentang hal ini, adalah tidak dapat diterimanya hadis seiain yangtsabit
(telah dikukuhkarr) sebagaimana tidak diterimanya para saksi selain

yang diketahui kejujuran dan keadilannya. Karena itu, apabila suatu

iradis tidak dikenaL perawinya atau tidak diminati oleh si perawi sendiri.

maka ia dianggap tidak ada, sebab ia tidak tsabit."
Berkata Al-Baihaqiy: "Di antara yang harus diketahui oleh pem-

baca kitab ini, adalah bahwa Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il
Al-Bukhari dan Abu Al-Husain Muslim bin el-Hajjaj An-Naisiburi
(rahimahumalkh) masine-masing dari keduanya, telah menyusun kitab
yang menghimpun hadis-hadis, semuanya tergolong sahih.- - 

"Akan tetapi, masih ada lagi hadis-hadis sahih yang tidak mereka

cahtkan dalam kedua kitab mereka, mengingat hadis-hadis itu tidak
mencapai derajat kesahihan yang telah mereka Persyaratkan masing-

masing. Hadis-hadis tersebut, sebagiannya telah dicatatkan oleh Abu
Daud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistaniy. Sebagiannya lagi oleh Abu
'Isa Muhammad bin 'Isa At-Tirmidzi. Sebagiannya lagi oleh Abu Ab-
durrahman Ahmad bin Syu'aib An-Nasa-iy. Dan sebagiannya lagi oleh

Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah. Mereka itu telah
rnelakukannya, sejauh kesimpulan yang dicapai berdasarkan hasil ijtihad
mereka masing-masing.

"Hadis-hadis yang diriwayatkan terdiri atas tiga macam:

"Pertama, hadis yang telah disepakati kesahihannya oleh para ahli
hadis. Tak seorang pun dibenarkan memPertelltangkan hadis-hadis

seperti itu, sepanjang ia tidak maruul<h.

"Kedua, yang telah disepakati sebagai hadis-hadis dha'if. Tak se-

orang pun dibenarkan mengandalkannya.

"Ketiga, yang diperselisihkan keberadaannya. Ada yang meng-

anggapnya lemah disebabkan adanya cacat pada pribadi sebagian

perawinya, yang mungkin ddak diketahui oleh ahli hadis selainnya.
Atau karena seseorang tidak memperoleh informasi mengenai sebagian

perawinya, sehingga tidak dapat menerimanya, sementara orang

selainnya telah memperoleh informasi yang diperlukan. Atau adanya
suatu sifat pada sebagian perawinya yang dianggapnya sebagai cacat,
sementara orang selainnya tidak menganggaPnya sebagai cacat yang
mernpengaruhi kredibilitasnya. Atau ia mengetahuinya sebagai hadis
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yang "terputus", atau sebagian kalimatnya terPutus' atau dimasukkan-

nya-ucaptn sebagian para perawi ke dalam rrratannya,, atau_ bercamprrr-

,ryr ,"tt"d suatu hadis dengan sanad lainnya, yang tidak diketahui oleh

orang-orang selainnya.
I'Hal-hal seperti itulah yang wajib atas Para ahli ilmu hadis yang

datang kemudian, untuk menelitinya dengan saksama. Apa kiranya

y*g L"rryebabkan timbulnya perbed_aan pendapat di kalangan para

p"r":-i itu? Dan apa alasan mereka dalarn hal menerima atutr menolak

hadis-hadis tertentu? Dan setelah itu, memilih yang paling salrih di
antar a se mua p en dapat terse but. w a b illahit t au fiq " " 

uu

4. Memahami Hadis dengan Mempertimbangkan Latar Belakangnya'

Situasi dan Kondisinya ketika Diucapkan, serta fujuannya

Di antara cara-cara yang baik untuk memahami hadis Nabi saw.

ialah dengan memperhatikan sebab-sebab khusus yang melatarbeiakangi
diucapkannya suatu hadis, atau kaitannya dengan suatu'illnh (alasan,

sebab) tertentu, yang dinyatakan dalam hadis tersebut atau disimpulkan
darinya, ataupun dapat dipahami dari kejadian yang menyertainya.

Siapa saja yang mau meneliti dengan saksama, pasti akan melihat
bahwa di antara hadis-hadis, ada yang diucapkan berkaitan dengan

kondisi temporer khusus, demi suatu maslahat yang diharapkan atau
mudarat yang hendak dicegah, atalr mengatasi suatu problem yang
timbul pada waktu itu.

Ini berarti bahwa suatu hukum yang dibawa oleh suatu hadis,

adakalanya tampak bersifat umum dan untuk waktu tak terbatas,
namun jika diperhatikan lebih lanjut, akan diketahui bahwa hukum ter-
sebut berkaitan dengan suatu 'illah tertentu, sehingga ia akan hilang
dengan sendirinya jika hilang 'illah-nya, dan rctaP berlaku jika masih

berlaku 'illah-nya.
Hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam, pandangan yang

telid, pengkajian yang meliputi semua nash, sefta wawasan yang luas

untuk mengetahui tujuan-tujuan syariat dan hakikat-hakikat agama. Di
samping itu, juga diperlukan keberanian moril dan kemantaPan kejiwa-
an untuk mencanangkan kebenaran, meskipun berlawanan dengan apa

yang telah menjadi kebiasaan manusia atau telah mereka warisi dari
nenek-moyang. Tindakan seperti ini tidaklah mudah. Sebab, sePerti

66. Al-Baihaqiy, tuIa'rifat As-Suran wa Al-Atsar,juz 1, hlm. 101-103, ditahkikkan oleh Ahmad
Shaqr (Al-MajIb Al-A'ln Ii Asy-Syu-im Al-Iskmiyah bi Al-Q?thirah).
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yang terjadi di masa lalu, telah membuat Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyah
"membayar amat mahal" dengan menghadapi permusuhan yang dituju-
kan kepadanya oleh banyak ulama di masanya, yatlg melakukan segala
upaya sehingga ia berulang kali dimasukkan ke dalam penjara, bahkan
pada akhirnya ia meninggal dunia di sana.

Untuk dapat memahami hadis dengan pemahaman yang benar dan
tepat, haruslah diketahui kondisi yang meliputinya serta di mana dan
untuk tujuan apa ia diucapkan. Sehingga dengan demikian maksudnya
benar-benar menjadi jelas dan terhindar dari pelbagai perkiraan yang
menyimpang dan (terhindar dari) diterapkan dalam pengertian yang
jauh dari tujuan sebenarnya.

Kita mengetahui bahwa para ulama kita telah menyatakan bahwa
untuk memahami Al-Quran dengan benar, haruslah diketahui tentang
asbab an-nuzil (sebab-sebab yang melatarbelakangi turun nya ay at-ay at
Al-Quran). Agar kita ddak terjerumus ke dalam kesalahan seperti yang
terjadi atas sebagian kaum eksffem dari kalangan Khawirij atau yang
seperti mereka. Yaitu, yang mengambil ayat-ayat yang turun berkenaan
dengan kaum musyrik, lalu menerapkannya atas kaum Muslim.
Sehingga menyebabkan Abdullah bin Umar r.a. menla-ndang mereka
sebagai "sejahatjahatnya manusia", karena perbuatan mereka me-
nyimpangkan Kitab Allah dari tujuan yang untuknya ia diturunkan.6t

Demikianlah, jika asbab anquzilI perlu diketahui oleh siapa saja

yang ingin memahami Al-Quran atau menafsirkannya, maka asbab al-
tuurud (sebab atau peristiwa yang melatarbelakangi diucapkannya suatu
hadis) lebih perlu lagi untuk diketahui.

Hal tersebut mengingat bahwa Ai-Quran, sesuai dengan wataknya,
adalah universal dan abadi. Karena itu, ia ddak berkepentingan untuk
membicarakan hal-hal yarrg detil atau yang hanya berkaitan dengan
waktu tertentu. Kecuali untuk menyimpulkan darinya prinsip-prinsip
tertentu atau menunjukkan pelajaran ('ibrah) apa yang kiranya dapat
diambil darinya.

Lain halnya dengan As-Sunnah, sebab ia memang menangani pel-
bagai problem yang bersifat lokil (maudhi'ly), partikular (iuz4y) dan
temporal (aniy). Di dalamnya juga terdapat berbagai hal yang bersifat
khusus dan terinci, yang tidak terdapat dalam AlQuran.

Oleh sebab itu, haruslah dilakukan pemilahan antara apa yang ber-
sifat khusus dan yang umum, yang sementara dan yang abadi, serta
antara yang partikular dan yang universal. Semua itu 'mempunyai
hukumnya masing-masing. Dan dengan memperhatikan konteks,

57. Baca uraian Asy-Syathibi dalam Al-Muwafa'7At.
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kondisi lingkungan serta asbab an-nuzfil dan asbab aluurud, pasti akan

lebih mudah mencapai pemahaman yang tepat dan lurus, bagi siapa saja

yang beroleh taufil allah swt.

Tentang Hadis: "Kalian Lebih Mengerti (Jrusan Dunia K.alian"

Sebagai contoh, hadis Nabi saw.:

"Kalian lebih mengerti urusan dunia kalian."68
Hadis ini, oleh sebagian orang, dijadikan daiih untuk menghindar

dari hukum-hukum syariat di berbagai bidang ekonomi, sosial, politik
dan sebagainya. Sebab semua itu, seperti yang mereka dakwakan, ada-
lah termasuk urusan dunia kita, dan kita lebih mengerti tentangnya.
Sedangkan Rasulullah sendiri telah menguasakannya kepada kita!

Apakah memang itu yang dimaksud oleh hadis tersebut?
Tenru tidak! Sebab, di antara berbagai tugas yang dibebankan

ellah SWf kepada para utusan-Nya, adalah meletakkan - untuk manu-
sia - dasar-dasar dan neraca-neraca keadilan serta ketentuan-ketentuan
tentang segala hak dan kewajiban dalam kehidupan dunia mereka;
sedemikian sehingga mereka tidak dibingungkan oleh norma-norma
yang kabur, dan tidak diceraiberaikan oleh pelbagai jalan yang saling
berlawanan. Tentang ini, Allah SWT berfirman:

"Telah Kami utus rasul-rasul Kami dengan membaua buhti-bukti
yang nyata, dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan Al-
Mizan (neraca) agar tlnanusia dapat mekksanakan headilnn" 1Al-Hadid:
25).

Dari sinilah kemudian datangnya nashnash AlQuran dan As-
Sunnah yang mengatur segala urusan transaksi jual-beli, perseroan,
penggadaian, persewaan, peminjaman uang, dan lain sebagainya. Bahkan
ayat terpenjang dalam Al-Quran adalah yang mengatur tentang pen-
catatan utang-piutang: "I0ahai orang-orang beriman, apabila bamu
mekkukan transaksi utangAiutang untuk waktu yang ditentuban,
hendaklah kamu menulishannya. Dmt hendaklah seorang penulis di
antara kamu menulkkannya dengan adll . .. (d"t seterusnya, Al-Baqa-
rah: 282).

Adapun hadis: "Kalian lebih mengerti tentang urusan dunia
kaLian," dapat ditafsirkan dengan mengetahui asbab al<aurud (latas

68. Dirawikan oleh Muslim dalam Shahih-nya, Bab "Al-Maneqib" (2363), deri hadis Aisyah
dan Anas.

fu, ru -bi ei
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belakang diucapkannya). Hal itu berkenaan dengan "penyerbukan
pohon kurma". Ketika itu, Rasulullah saw. menyatakan pendapat

Lehru yang berdasarkan perkiraan semata-mata, berkenaan dengan soal

petty.rLukan. sedangkan beliau bukanlah seora-ng ahli tanaman. Bahkan

beliau dibesarkan di suatu daera-h "lembah yang tak bertanaman".
Namun kaum Anshar mengira pendapat beliau itu sebagai vrahyu atau

perintah agama, lalu meninggalkan kebiasaan penyerbukan tersebut.

Hal itu akhirnya berpengaruh buruk pada buah kurma di musim itu.
Maka Nabi saw. menyatakan: "sesungguhnya (pendapatku) itu hanya-

Inh berdasarkan perkiraan semata'mata; maka janganlnh kaliart

menyakhkan aku karena perkiraanku itu .. ." (Pada akhir ucapannya

itu, beliau mengatakan): "Kalian lebih mengerti tentang urusan-urusan

dunia balian." Begitulah kisah dari hadis tersebut.

Tentang Hadis: "Aku Berlepas Tangan dari Setiap Muskm yang Berdirtm

di Tengah-tengah Kaum Musyril<"

Contoh lainnya, hadis Nabi saw':

wrv 6ct;j c,:tFt *i ,i" * d.-, ,f v t egrt vi

"Aku berlepas tangan dari setiap l\4uslim yang berdiam di tengah-

tengah kaum musyrik, tidak jeks api masing-masing dai mereka."6e

Mungkin saja, sebagian orang memahaminya sebagai latangan

unruk beidia* di negeri-negeri yang seca,ra umum dihuni oleh orang-

orang non-Mrrslim. Padahal, di rnasa sekarang, banyak keperlual yang

adakalanya mendorong kita dnggal di negeri mereka;unruk belajar, ber-

obat, belerja, berdagang, menjalin hubungan diplomatik dan sebagai-

nya. Apa-lagi setela.h dunia kini sudah semakin mendekat sehingga rnirip

dengan sebuah "desa buana" (glnbal r;illage), sePerti yang dikatakan
oleh seorang penulis.

Hadis tersebut - sebagaimana di-ielaskan oleh Al-'Alltmah Rasyld

Ridhe - diucapkan oleh Nabi saw. untuk menyatakan keharusan ber-

hijrah dari negeri kaum musyrik guna ikut membela Rasul dan kaum
Muslim. Begitulah yang dirawikan oleh para pengarang kitab-kitab
As-Sunan. Sedangkan Abu Daud, telah merawikannva dari Jarlr bin
Abdullah, sementara sekelompok ahli hadis lainnya tidak menyebut
nama Jarjr. Mereka merawikannya secara ntursal, sebagaimana dilaku-
kan oleh Nasa-iy. Juga Tirmidzi rnerawikannya secara mursal, dengan

69. Dirawikan oleh Abu Daud dalam bab Jihad. Hadis nonior 1645, Juga dirawikan oleh Tir-
midzi dalam As-Siar (1604),
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keterangan: "Ini lebih sahih." Dinukilkan pula bahwa Bukhari men-
sahihkan (hadis ini) yang mursal, tetapi ia tidak menyebutnya dalam
b*tab Shahih-nya. Sementara itu, sanadnya ini, tidak memenuhi per-
syaratan Bukhari. Di kalangan ulama terdapat perbedaan pendapat yang
terkenal dalam lJmv ushul, tentang boleh atau ddaknya berhujialt
dengan hadis yang mursal. Adapun redaksi hadis tersebut, lengkapnya
sebagai berikut:

"Pernah Rasulullah saw. mengutus sebuah sariyyah (pasukan
perang) ke suku Khats'am. Namun, sejumlah anggota suku itu hendak

-menyelamatkan diri dengan bersujud (bershalat). Meskipun begitu,
anggota pasukan tersebut tetap saja membunuhi mereka. Dan ketika
hal itu diketahui oleh R.asulullah saw.; beliau mernerintahkan agar
dibayarkan diyah (denda atau ganti rugi atas pembunuhan) sebanyak
setengah dari ketentuan, seraya bersabda: 'Aku berlepas tangan (yakni
tidak bertanggung jawab) atas setiap Muslim yang berdiam di tengah-
tengah kaum musyrik.' Sebagpan yang rnendengar, bertanya: "Mengapa
ya Rasulullah?" Jawab beliau: 'Kc.rena tidak tampak, leks api mereka
masing'masing'." (Mungkin yang dimaksud oleh beliau, bahwa mereka
sudah sedemikian bercampur baur dengan kaum musyrik sehingga tidak
dapat &ketahui lagi yang mana - di antara mereka - yang Muslim -
penerj.).

Demikianlah, Nabi saw. menetapkan setengah dari jumlah diyah,
sedangkan mereka itu adalah orang-orang Muslim, disebabkan mereka
sendiri yang telah mendatangkan bahaya atas diri mereka, dan meng-
gugurkan setengah dari hak mereka, dengan berdiam di tengah-tengah
kaum musyrik yang memerangi Allah dan Rasul-Ny".to Beliau meng-
ambil sikap tegas dalam soal ini, mengingat bahwa dengan perbuatan
itu, mereka telah mengabaikan kewajiban mereka untuk membela Allah
dan Rasul-Nya. Mengenai itu, allah SWT telah berfirrn;1n1 rr. . . Ada-
pun (terhadap) orang-orang beriman tetapi belum berhijrah, maba tidal<.

ada kewajiban sedikit pun atasmu untuk melindungi mereka sebelum
mereka berhijralt. (Akan tetapi) jika mereka meminta pertolangan darj-
mu dnl^am urusan (pembelaan) agama, wajiblah kamu memberikanper-
tolongan, kecuali terhadap kaum yang antara kamu dan merelea telah
terikat perjanjian. . ." (Al-Anfil:72).

Demikianlah Allah SWT telah menggugurkan kewajiban untuk

70. Tentang alasan mengapa diyah tersebut dikurangi setengahnya, A]-Khattabi berkata: ,'Hal
itu mengingat bahwa mereka telah berbuat aniaya atas diri mereka sendiri, dengan berdiam
di tengah-tengah kaum kafr. Mala seolah-olah mereka binasa disebabkan pelangaran
mereka sendiri di samping pelanggaran orang lain. Dengan &mikian, gugurlah setengah
dari diyah mereka."
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melindungi kaum Muslim yang tidak mau berhijrah, selama berhijrah
itu merupakan hal yang wajib. Karena itu, ucapan Nabi saw., "/&z
berl.epas tangan dari setiap Muslim yang tinggal di tengah-tengah kaum
mus5nih," artinya ialah bahwa beliau tidak bertanggung jawab atas
nyawa orang itu apabila ia terbunuh. Sebab, ia sendiri yang telah mem-
buka jalan bagi kematiannya, dengan berdiam di tengai-tengah kaum
yang memerangi pemerintahan Islam.

Hal ini juga berarti, apabila kondisi ketika hadis ini diucapkan
telah berubah, dan tidak ada lagi alasan (illah) untuk memperoleh
suatu manfaat ataupun menolak suatu mudarat dari keadaan tersebut,
maka dapatlah dipahami bahwa hukum yang berkenaan dengan suatu
nash tertentu, juga akan gugur dengan sendirinya. Hal itu sesuai dengan
kaidah: Setiap hubum berjalan seiring dengan'tLlah-nya, baik dalnm hal
ada atau tidak adanya.

Tentang Keharusan llanita Disertai Mahramnya ketika Beperginn Jauh
Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abdullah bin

Abbas, secara m.arfu':

iit V: Y1 ;';r it-'y
"Tidak dibobhban seorang perennpuan bepergian jauh kecaali ada

s eo r ang m ahram b ersamanya. " 7 |

'Illah (alasan) di balik larangan ini ialah kekhawatiran akan ke-
selamatan perempuan apabila ia bepergian jauh tanpa disertai seorang
suami atau mahram, lni mengingat bahwa di masa itu, orang mengguna-
kan kendaraan unta, baghal ahupun keledai dalam perjalanan -eieka,
sering-kali- mengarungi padan_g pasir yang luas arau daerah-daerah yang
jauh dari hunian manusia. Dalam kondisiieperri iru, seorang perempuan
yang bepcrgian tanpa disertai suami ataupun mahramnya, t*tntry" di-
khawatirkan keselamatan dirinya , atat! - paiing sedikit - nama baikttya
dapat tercemaf.

_ Akan tetapi, jika kondisi seperti itu telah berubah, sepeti di masa
kita sekarang, ketika perjalanan jauh ditempuh ciengan menggunakan
pesawat terbang yang mengangkut serarus orang penumpang aiau lebih;
atau kereta_api yanq mengangkur ratusan ttr.tr"t, *akr uJak adalag;
alasan untuk mengkhawatirkan keselamatan wanira yang bepergian sei-

71. Bukhari dan Muslim. Lthat Al-Lu'lu' wa Al-IgIarjdn, hadis nomor 850 serta ketiga hadis
sebelumnya.
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diri. Karena itu, tidak ada salahnya, ditinjau dari segi syariat, jika ia
melakukannya. Dan ini tidak dapat dian$ap sebagai dndak pelanggaran
terhadap hadis tersebut. Bahkan hal seperti itu, menguatkan kandungan
hadis marfu' yrngdirawikan oleh Bukhari, dari'Adiy bin Hatim:

V gil! 1 i-^ir s;i; .' ,Jl $n- 6rll € 1'2-Ht Af oi !-tr
"Akan datang rnasanya betika seorang perernpuan penungang

unta pugi dari (kota) Hirah mmuju Ka'bah, tmrpa seoftrtg suami ber-
samffitya.t'12

Hadis ini, pada hakikatnya, menubuatkan tentang datangnya masa
kejayaan Islam sebagai mercusuar yang memancarkan sinarnya di
seluruh alam, serta meratanya keamanan di seantero dunia. Dan sekali-
gus juga menunjukkan dibolehkannya seorang perempuan bepergian
tanpa suami atau mahram dalam keadaan seperti itu. Begitulah yang
disimpulkan oleh Ibn Hazrr, dari hadis tersebut.

Maka tidaklah mengherankan bahwa ada sebagian ulama yang
membolehkan kaum wanita pergi untuk menunaikan ibadah haji, tanpa
disertai oleh suami atau mahrazn. Yaitu jika ia bersama sejumlah wanita
lainnya yang dipercayai, atau dalam rombongan yang aman. Dan itulah
yang telah dilakukan oleh Aisyah serta beberapa dari Ummahet Al-
Mukminin (istri-istri Nabi saw.) di masa kekhalifahan Umar. Waktu itu,
tak seorang pun mahram ada bersama mereka. Mereka pergi bersama
Utsman bin Afftn dan Abdurrahman bin 'Auf, seperti yang disebutkan
dalam Shahih Bukhari.

Bahkan di antara para ulama ada yang menyatakan cukup satu
orang Perempuan tePercaya saja yang menyertainya.

Dan sebagiannya lagi berkata: "Dibolehkan baginya bepergian
secara sendirian, apabila perjalanan itu cukup arnan." Pendapat seperti
ini disahihkan oleh pengarang Al-Mulndz4zab dafi kalangan pengikut
mazhab Syaf i.

Ini sebetulnya berlaku bagi perjalanan untuk haji dan umroh.
Namun sebagian kalangan Syaf iyyah membolehkannya dalam semua
perjalanan.T3

Trtttang Hadis: "Pma Imam (Hmuslah) dari Suku Quraisy"
Di antara hadis-hadis yang perlu dikaji maksud sebenarnya, adalah:

72. Dtrawikan oleh Bukhari dalam Bab 'Alnmht An-Nubuuunh fi Al-Ishm.
73. Lrhat,Fat-h Al-Bari 41446 dan sesudahnya \Al-Halabiy).
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j\; ;r' i;\l
"Pma Imam (haruslah) dari Quraisy."Ta
Ketika menafsirkan hadis rersebut, Ibn Khaldun menyatakan

bahwa Nabi saw. mempertimbangkan keadaan kaum Quraisy di masa

beliau. Yakni mereka inilah yang memiliki kekuatan dan kesetiakawan-

an kesukuan ('ashabiyah) yang diperlukan sebagai sandaran kekuatan

bagi kekhalifahan atau kekuasaan pemerintahan. Selanjutnya ia ber-

kal, "Maka apabila telah diketahui adanya persyaratan itu (bahwa

seofang Imam harus dari Quraisy) semata-mata demi menghindari ter-

jadinya perebutan kekuasaan, mengingat kekuatan dan kesetiakawanan
"k"rtkrnn 

yang mereka miliki, dapatlah kita simpulkan bahwa keadaan

seperti ituiah yang diharapkan dari adanya Persyaratan tersebut. Atas

dasar itu, kita-dapat menetapkan syarar bagi siapa saja yang akan_men-

jadi pemimpin tertinggi kaum Muslim, agar ia berasal dari suatu kaum

yang- memiliki ,ashabiyah yang kuat, sehinga dapat menguasai orang-

"r"rig 
selain mereka, ian d"ng"t demikian mampu menjamin terwujud-

.ry" 
"k"r"toan 

pendapat dan stabilnya pemerintahall . . ." (dan seterus-

nya).tt

Ivletodologi Para Sahabat dan Tabi'in dalam Mempertimbangban Semua

'Illnh di nahk Nash-trrash serta xond*i yang Melingkupinya

Cara ini, yang memPertimbangkan suasana ketika diucapkannya

suatu hadis ,"ri^ ,ilkh yang menyertainya, telah dipraktikkan sebelum-

nya oleh para Sahabart dan Tibi'in.
Adaka-lanya mereka meninggalkan pengamalan apa yang sesuai

dengan pengeitian harfiah hadis-hadis tertentu, manakala mengetahui

bahwa n"ait-nrat itu diucapkan untuk menangani suatu keadaan ter'
rentu di zaman Nabi saw., sedangkan keadaan itu kini teiah berubah,

sepeninggal beliau.- 
Di-Ltaranya ialah bahwa Nabi saw. membagi-bagi tanal Khaibar

untuk para pejuang, namun 'lJmar tidak mau membagi-bagi tanah

rampasan p"ottg di daerah lrak. Ia berpendapat sebaiknya tanah-tanah

74. L)ari sebuah hadis riwayat Ahmad dari Anas, melalui para perawi yang tsiqah sepert di-

nyatakan oleh Al-Haitsami dalam Maima'Az-zawai,J (5tI92), Menurut Al-Mundziri daiam

At,Targhib ua ,4t-Tarhib, sanadnya cukup baik. Lihat buku kam| A!-Muntaqa, hadis

nomor- 1299. Ahmad juga merawikannya &ngan lafal: Al-umaru' min Quraisy. Menurut

Ai Haitsami, p"r" p"."*irya adalah para perawi Ash-Sluhih, kecuali Sukain bin Abdul-

Aztz.lt seorang tsiqah (51193).

75. t-ihat Muqaddimah Ibn Khaldun, juz 2, hlm. 695-696. (Dierbitkan oLeh lairch Al-Bayan

,41-'Arabiy, cet. II).
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itu tetap dibiarkan di tangan para pemiliknya semula,lalu menerapkan
pajak tertentu (bharaj) atas mereka. Agar hal iru menjadi penghasilan
tetap bagi generasigenerasi Muslim yang datang kemudian.

Mengenai itu, Ibn Qudamah menjelaskan: "Nabi saw. membagi-
bagi tanah fhaibar pada masa-masa awal terbentuknya masyarakat
Islam dan mengingat adanya keperluan yang mendesak. Maka cara iru-
lah yang sesuai dengan maslahat umum. Sedangkan di masa-masa
setelah itu, lebih diperlukan pewakafan tanah-tanah yang ditaklukkan,
demi maslahat waktu itu. Maka itulah yang wajib dilakukan."76

Sikap Utsman mengenai (Jnta-unta yang Terlepas dari Tangan Pemihle

Seperti itu pula, sikap Nabi saw. mengenai unra-untayangterlepas
(tersesat) dari tangan para pemiliknya. Beliau melarang orang me-
nangkapnya, ketika ditanyakan kepadanya, seraya bersabda: ,,Apa urus-
anrnu dengannya? Biarkanlah ia dengan kemarnpuarmya untule mencari
air dan tnemakan dedaunan, sampai ia ditemukan leembak oleh pemilil<-
nya.tt"

Keadaan seperti itu terus berlangsung sepanjang zarr.an Nabi saw.,
kemudian zama;rr Abu Bakr dan Umar r.a. Di waktu itu, unra-unta yang
tersesat dan berkeliaran tak menentu, dibiarkan menurut keadaannya,
tak seorang pun berusaha menangkapnya, sampai saat ditenrukan
kembali oleh pemiliknya semula. Hal itu adalah demi mengikuti perin-
tah Rasul saw.: selama unta-unta itu mempunyai kemampuan untuk
menjaga dirinya sendiri, mendatangi sumber-sumber air, rneminum dari-

ly" 4r" menvimpannya di perutnya sebanyak yang diingininya,
kemudian mengarungi perjalanan di padang pasir.

Setelah itu, datanglah masa lJtsman, dan berlangsunglah apa yang
dirawikan oleh Maiik dalam Muwaththa'-ny^; ketika r" -"rdengar lbi
Syihab Az-Zthriy berkata.: "Di zaman,ljmar bin Khaththab, unra-unta
yang tersesat dibiarkan berkeliaran dan berana-k-pianak sendiri, tak
seorang pun menyentuhnya. Sampai ketika dba masa Lltsn-ran, ia me-
merintahkan agar unta-unta seperti itu Citangkap kemudian diumumkan
di depan khalayak (untuk mengetahui siipa pemiliknya) kemudian
diiuai. lan apabila perniliknya datang, diberikanlah kepadanya harga-
nya'""

Memang keadaa' tersebut agak berubah setelah berkuasanya
utsman r.a. Dar Ali bin Abi rhalib pun menyetujui dibolehkannya

Ibn Qudimah, Al-trIughni. 21598 (Mathba'ah Nasyr Ats'tsaqnfah Al-klamiyvh bi lt'lisltr)
Asy-Syaukani, Na il Al- Au thar, 5 : 3 3 8 ; hadis mu t ta faq'alnih.
Al-Muuattha'. 3:729.

76.
17.
78.
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menangkap unra-unta yang tersesat itu, demi kepentingan si pemilik.
Namun ia berpendapat bahwa menjual unta-unta itu mungkin saja m9-

nimbulkan t "*gir" bagi para pemilik. Sebab harga yang kelak di-
kembalikan kepadanya, adakalanya tidak sesuai dengan nilai sebenar-

nya. Oleh sebab itu, ia menyetujui penangkapan unta-unta seperti itu
liu memeliharanya atas biaya negara (bait al-m:al), sampai si pemilik
datang dan diserahkan kembali kepadanya.Te

J"trt Urtt*a ai1a yang dilakukan oleh Utsman dan Ali r.a. tidak

-erupakm pelanggaran dari mereka berdua terhadap nash yangberasal

dari Nabi saw., tetapi semata-mata demi mempertimbangkan tujuannya.
Di saat perilaku manusia telah berubah dan sikap memegang amanat

telah luntur, dan tangan-tangan mereka, atau sebagian dari mereka,

sudah tak segan lagi mengambil sesuatu yang haram, maka tindakan
membiarkan .tttt"-,rnt" yang tersesat berkeliaran, salrla saja dengal
membiarkannya dicuri orang atas kerugian si pemilik. Sudah barang

tentu, bukan itu yang dimaksud oleh Nabi saw. kedka melarang pe-

nangkapan unta-unta seperti itu. Maka wajiblah mencegah mudarat

yang diperkirakan akan terjadi.

Berubahnya Adat Kebiasfu^n yang Menjadi Landasan Beberapa Nash

Adalah perlu juga memPeftimbangkan sebagian dari rnsh'tnsh
(yang terkandung dalam sunnah Nabi saw.) yang berlandaskan suatu

kebiasaan (tradisi) [emporer, yang berlaku pada zanran beliau kemudi-

an mengalami perubahan di masa kita kini. Tak ada salainya jika kita
*"rnrrrdrrg kepada maksud yang dikandungnya, tanPa harus berpegang

pada pengertian lahiriahnya.- bah- hal ini, para ahli fiqih tentunya mengenal pendapat Abu
yusuf renrang jenis-jenis makanan yang berlaku larangan riba atasnya,

seperti yang dinyatakan dalam hadis Nabi saw': "Pettukaran gandum

dengan gandum, haru.skh setakaran dmgan setakaran yang sama."
Demikian pula sya'ier, kurma dan garam. Sedangkan rnengenai emas

dan perak, beliau menyatakan: ",.. setimbangan dengan setimbang-

an."
Mengenai persoalan ini, Abu Yusuf berpendapat bahwa ketentuan

-e-perhitungkan jenis-jenis tersebut dengan takaran atau dmbangan,

adalah berlandaskan 'urf (kebiasaan setempat). Maka apabila kebiasaan

serempat (atau di suatu waktu) mengalami perubalan, lalu kurma dan

garam - misalnya - biasa dijual dengan timbangan - seperti di masa

tit. ,ek"rrng - maka kita harus mengacu kepada kebiasaan baru ter-

79. Muhammad Yusuf Musi, Tarikh AI-Fiqh Al-Islamiy, hlm. 83-85.
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sebut. Karena itu, boleh saja menjual (mempertukarkan) kurma dan
garam - misalnya_ -_ dengan kurma dan garam yang sama timbangan-
nya, walaupun berbeda takarannya.

- Pendapar seperti ini, bertentangan dengan pendapat Abu Hanifah
dan ditegaskan dalam kitab-kitab kaum t{anafiyal. yairu bahwa segala
statu y-ang,, dalam hadis-hadis Nabi saw. tidak boleh dijualbelikan
(dipertukarkan) dengan kadar takaran yang berbeda, maka intuk jenis
makanan seperti itu, harus_tetap digunakan ukuran takaran; -"rklponmasyarakat telah meninggalkan ukuran seperti itu. Sebalikny", ,"grl"
suatu yang tidak boleh dijualbelikan (dipertukarkan) dengan kadar
timbangan- ya'g berbeda, maLa untuk ienii seperri itu, harui tetap di-
gunakan ukuran timbangan, meskipun r.,"ry"r"k*t roddr meninggikan
ukuran seperti itu.

Berdasarkan pendapat tersebut, perdagangan kurma, gar_am,
gandum dan sya'ier, haruslah tetap menggunakair si-stem takaran, i"d"tri
pun sampai hari Kiamat. Sudah barang tenru, ini sangat menyulitkan
bagi manusia, padahal tidak ada maksud seperti itu dari syarirat. Maka
pendapat Abu Yusuf-lah yang lebih sahih

Emas dan Peral<, sebagai (Jkuran Nislub untuk Uang

Di antara contohcontoh yang menunjukkan bahwa suattt rnsh
adakalanya berlandaskan suatu kebiasaan (,urfl yang kemudian ber-
ubah, adalah nash tentanE penetapan duenklnb bagi uang (yakni batas
minimum uang yang terkena zakat). Nithab pertama menggunakan
ukuran perak, yakni dua ratus dirham (sekitar 595 gram). Sedangkan
yang kedua menggunakan ukuran emas, yakni dua puluh mitsqdl atau
dinar (sekitar 85 gram). Pada waktu iru, kurs din"t s"-a 

-dengan

sepuluh dirham. (Atau, 20 dnar sama dengan 200 dirham).
Dalam buku Fiqh Az-Zakat, saya telah menjelaskan balwa Nabi

saw. tidak bermaksud menetapkan dua nislwb yang berbeda untuk
zakaL Yang beliau maksudkan adalah satu nishab; siipa saja yang me-
miliki uang lebih dari itu, maka ia dianggap kaya dan diwajibkan *"ttg"-
luarkan zakaL Beliau menggunakan ukuran dengan dua jenis alat p"t-
bayaran yang digunakan dalam perdagangan pada waktu-itu.Makar.,sh
tersebut berlandaskan kebiasaan yang berlaku saat itu. Dan beliau pun
menetapkan nkhab dengan dua ukuran yang nilainya persis sama.
Se_hingga jika keadaan cli masa kita sekarang berubah, dan nilai perak
telah turun sangat banyak bila dibandingkan dengan nilai emas, maka
kita tidak lagi dibolehkan rnengukw nishab dengan dua jumlah yang
sangar berbeda nilainya satu sarna lain. Tentunya kita tidak boleh
mengatakan: "Nishab uang sarna dengan nilai 85 grain emas, atau boleh
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juga diukur dengan nilai 595 gram perak." sebab nlTainishab y"$-di-
Lf,rr. d"r,g"r, "ittr r"ktr"tg," alran- menjadi segu]f .kali 

lipat-lebih

il;y"k diiprd" apabila diufur dengan peral' Ada?1f ii"| masuk akal

"p"6ru 
kit"' b"rk"ta kepada ,"or*trg yang SeTiliki beberapa dinar

Yordania atau Pound Mesir, misalnya:'"Anda dianggap kaya 
-apabila

nisha,b o"ng Arid" kita ukur dengan p"t-"\,'l sementara kita berkata

[;p;J" *oi"r,g lainnya y"r,g -"-itki jau! lebih banyak uang: "Anda

,"Jr"ng miskin apabila kita 
',kw 

nishab Anda dengan emas"'

Jil"n keluarnya adalah dengan menentukan satu nislnb saja,.pada

-"$iir" r"k t"tg, untuk -"t g"t"hoi jumlah minimum uang atau harta

;il r*n" o^ rrf'^, yang diw-ajibkan- oleh syaria.t. Dan. seperti.itulah

;;d ;"'"pakan p""a"i"t Ai-ust'd' e"v-it'*I .\tlframmad 
ebu

zahiah d"r, kedo"'r"k"iry", Asy-syaikh Abdul-Wahheb Khallef dan

tyliy"iHt Abdurrahman Hasan-(semoga Allah merahmati mereka),

ketika rnereka memberikan ceramah dJ"* seminar tenang z*at di

k;;; br-ryik pada tahun 1.gs2M. Yaitu denganrnenllainishab dengan

emas saja.'Oan itti pula pendaPat yTg saya pilih dan saya dukung'

dalam pembahasan saya tentang zakat'8o

Berubahnya Para Pembaym Denda dalarn Kasws-kasus Pembunuhan

contoh lainnya berkenaan dengan 
"ost-t 

yTg. berlandaskan adat

kebiasaan temporer yang kemudian-berubah, adalah ketetapan Nabi

saw. dalam hil *embeLankatt uang ganti-rug, (diyah) karena pem-

bunuhan sengaja atauPun yang mirip d9nga1 sengaja,.atas Para alggota

L"t"".g" ,"riJk", yLt't"U"t"l si pembunuh' Sebagian para fuqaha'
mengifuti pengertian harfiah ketettpan tersebut, tanPa kecuali dan

orrr.ri sepanjang masa. Sehingga diyai sepetti itu senantiasa dibebankan

kepada p"r" *fuota t"rdekai-saja. Mer"ka tidak mau memPertimbang-

t 
"i, 

t 
"rry"r"r' 

T"h*" Nabi saw. membebank* diyah itu atas mereka,

karena - d, ,^^ n itu - merekalah yang bertanggung jawab atas Pern-

belaan dan pertolongan bagi setiap anggota suku masing-masing.

Tetapi, par- fuqaha,lainnya,rermasuk Abu Hanifah, berbeda pen-

dapat d"rg"" -"."kr, dengan mendalilkan tindakan umar yang mem-

belankan 
"dlyoh 

seperti itu atas para anggo:o diwan (kelompok tentara

dalam suatu daerah administrasi - penerj')'
Ibn Taimiyah telah membahas masalah tersebut dalam kitabnya,

AI Fatawd, sebagai berikut:

"Nabi saw. telah menetapkan pembayaran ganti-rugl (diyah)

80, Lihat: Fiqh Az-kkah' juz I, hlm' 261-265'
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atas kelompok yang disebut alraqilah. Yakni orang-orang yang

- menurut adat kebiasaan - berkewajiban memberikan pembelaan
dan pertolongan kepada seseorang. Di masa beliau, mereka ini ada-
lah yang termasuk 'ashabah (anggota keluarga terdekat, terutama
para ahli waris - penerj.). Narnun pada masa kekhalifahan LJmar,
diyah tersebut dibebankannya a;tas para anggota ditaan. Karena
itu, para fuqaha' berbeda pendapat tentang masalah tersebut.
Dasarnya adalah, apakah yang disebut al:Aqilaft itu ialah orang-
orang yang telah ditentukan dalam syariat, ataukah mereka yang

- menurut kebiasaan - berkewajiban memberikan pembelaan dan
pertolongan kepada seseorang, tanpa ditentukan siapa mereka?
Nah, para pengikut pendapat pertama tidak mau melampaui para
anggota keluarga terdekat, sebab mereka itulah yang disebut
al-'aqikh di masa Nabi saw. Sedangkan para pengikut pendapat
kedua, menyatakan bahwa yang disebw al:aqilah - di setiap
masa - adalah mereka yang melakukan pembelaan dan pertolong-
an untuk seseorang, di suatu tempat dan waktu tertentu. Dan
mengingat bahwa di masa Nabi saw.;hanya para anggota keluarga
terdekat saja yang melakukan hal itu, maka merekalah yang di-
seb:;.t, alraqikh. Sebab di masa beliau itu, belum dikenal pen-
catetan yang disebut diuan ataupun 'athA'.

Baru kemudian, ketika Umar menetapkan a&nya diutan,
maka setiap kesatuan tentara di suatu kota-berkewajiban untuk
saling memberikan pembelaan dan pertolotrgan, -alaJpun mereka
itu tidak rFg terikat tubungan kekeluargaan. Maka sejak itu
T."L"k"-ir:lah yang {ise-but alLaqiluh. Dan pendapat inilair yarrg
lebih sahih di antara kedua pendipat di atas. Hat ini termasuk ke]
tetapan yang berubal dengan adanya perubahan kondisi. Kalau
tidak demikian, bagaimana rnungkin r"o."t g yang telah lama ber-
eTi 

-di -daerah 
Maghrib (di ujung Barat), dan karenanya, di sana

pulalah berdiam orang-orang yang akan memberinya pemberaan
dan 

- 
pertolongan;. br€aimana mungkin ,aqilah-nyi 

"jdrh p"r"
kerabatnya yang berdiam di daerah Masyriq (di ujung fimui; di
sebuah negeri_ yang lain?! Atau bahkan r"""gk; b-erita-berita
tentangnya telal terpurus dan tidak pernah tJrdengar lagi oleh
mereka? Adapun harta warisan bisa saja disi-p"r o*trik p"r"" *".is
yang kebetulan tidai< hadir. Dan 

- 
Nabi saw. r"r,diri pernah

menetapkan, suatu keputusan atas diri seorang wanita y"rg *"_
lak-u\ai tindakan pembunuhan; bahwa diyah-nladibebankan atas
'ashab,ah (kerabat)-nya, sementara harta warisannya diberikan
kepada suami dan anak-anaknya. Dengan demikian, ietasur, bahwa
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ahli waris tidak sama dengan alLaqilah"sr

Sekitar Zakat Fitrah

Di antara hal-hat yang tak diragukan adalah bahwa Nabi saw. me-

ngeluarkan zakat lttrah dan memerintahkan agar mengeluarkannya

setelah shalat Subuh dan sebelum shalat 'Idul-Fitri.
Waktu sepanjang itu, cukup untuk mengeluarkannya kemudian

menyampaikannya kepada pata mustahiq, rrrengqneat sedikimya jumlah

anggota masyarakat di masa itu, sementara mereka saling mengenal

r"to *r" lain, dan karena itu pula dengan mudah dapat mengeahui
siapa-siapa yang memerlukan zakat fitrah tersebut. Jadi, tidak ada

p.obl".n apa pun yang berkaitan dengan sempitnya waktu untuk itu.
Akan tetapi, pada masa para Sahabat, lingkup masyarakat kian

meluas, tempat-tempat kediaman makin berjauhan dengan penghuni

yang makin banyak. Sedemikian sehingga waktu yang disediakan,

antara shalat Subuh dan shalat 'Idul-Fitri, tidak lagi mencukupi. Meng-

ingat hal itu, dan berdasarkan Pengetahuan mendalam paru Sahabat

(alan hikmah ajaran agama); mereka pun mengeluarkannya sehari atau

dua hari sebelum hari raya.
Lebih dari itu, di masa para imam yang diikud, dan para fuqahn'

yang mujtahid, masyarakat pun makin meluas dan sffukturnya_makin

,,r*it, u"hittgg" mereka membolehkan mengeluarkan zakat fitrah sejak

pertengaha.t-bulan Rarnadhan, sepefti dalam mazhab i-{anbali, bahkan

iejak awal Ramadhan, seperti dalam mazhab Syafi'i.

Mereka juga tidak membatasi pengeluaran zakat fiu.ah dari bahan

makanan y^;; disebutkan dalam nash+tash As-Sunnah saja, tetapi

*"1o"rk"rriya 
"sehi' 

gga meliputi se m ua yang biasanya rnenjadi makan an

pokok di setiaP negeri.
Bah kan r"UrS"" dari mere ka memboleh kan p en geluar an hat gany a,

terutama jika hi seperti itu lebih bermanfaat !"gr ti fakir yang

;;;;;;;ya. Itulah *a"hab Abu Hanifah dan kelompoknya. S.ebab,

vans meniadi tuiuan adalah "memberikan kecukupan kepada kaum

i:rr"? -rtli";i di'hrti yang mulia ini. Memberikan kecukupan- tidak

h*y" Jtp"t dilakukan d"ig",'--"mheri makanan, tetapi juga. dengan

-"*b"rik"n uang seharga ittakanat tersebut' Bahkan mungkin 
-saja

J" 
" 
g"" m emb erik"a' h rrg""r,y r, 

- 
dap a1 le bih rnem enuhi fungsi "m e mberi-

r"""f."*tupan,,i lebih-Tebih t"gi ai masa kita sekarang. Cara ini, di

81. Majmu' Fatawa Ibn Taimiyyah; juz l9,hlm' 255-256'
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samping memperhatikan maksud nash dari Nabi saw., juga merupakan
penerapan "ruh" dari kewajiban tersebur. Dan inilah yang benar-benar
dapat disebut sebagai "fiqh" (pengetahuan hakiki tentang agama).

As-Sunnah, antara l-afal dan Ruhnya, atau antara Pengertian Lahiriah
dan Maksudnya

Adakalanya seseorang, dengan berpegang pada pengertian lahiriah
suatu sunnah (hadis), ddak menerapkan jiwa Sunnah itu sendiri atau-
pun maksudnya yang sebenarnya. Bahkan mungkin saja ia melakukan
apa yar.g berlawanan dengannya, meskipun secara lahiriah tampak ber-
pegang padanya.

Ambil sebagai contoh, sikap tegar sebagian orang yang menolak
dengan keras unruk mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk uang
seharga makanan yang wajib dikeluarkan. Sedangkan hal seperri itu
dibenarkan sesuai dengan mazhab Abu Hanifah dan kelompoknya, juga
sejalan dengan pendapat Umar bin Abdul- Aziz sena sebagian fuqalu,
dari kalangan salaf.

Alasan yang dikemukakan mereka yang bersikap keras itu adalah
bahwa Nabi saw. telah mewajibkannya dalam jenis-jenis makanan rer-
tentu, yakni kurma, kismis, gandum dan sya'ier. Maka kewajiban kita
adalah membatasi diri pada apa-yang telah ditentukan oleh Rasulullah
saw., dan tidak mempertentangkan As-Sunnah dengan akal (atau
penalaran).

Namun, seandainya saudara-saudara kita itu, mau merenungkan
permasalahannya sebagaimana mestinya, niscaya akan mendapad diri
mereka - pada hakikatnya - telah menyimpang dari Sunnah beliau,
walaupun tampaknya - secara lahiriah - mereka mengikutinya. Atau
dengan kata lain, mereka hanya menaruh perhatian pada "tubuh', As-
Sunnah sementara mengabaikan "ruh"-nya.

Pada h akik etny a, Rasulullah saw. mem pertimban gkan suasana. ling-
kungan dan kondisi masa itu, ketika mewajibkan pengeluaran zakat
{itrah dari jenis makanan yang berada di tangan -"sy".aLt. Sebab, hal
itu lebih ringan bagi si pemberi, dan lebih berfaedah bagi si penerima.

Di masa itu, uang konan adalah sesuaru yang tidak mudah &per-
oleh bangsa Arab, terutama orang-orang Badui yang hidup di sekitar
padang pasir. Sedangkan pengeluaran makanan adalah lebih mudah bagi
mereka, sementara orang-orang miskin memerlukannya. Karena itulJ,
beliau mewajibkan zakat fitrah dari apa yang mudah bagi mereka
mengeluarkannya. Sampai-sampai beliau mengizinkan pengeluaran

7!<a1 d2ngan makanan bernama aqith (susa yang dikeringka; setelah
dikeluarkan lemaknya). Yakni bagi mereka yang mempunyainya dan
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lebih ringan baginya, sePerti para pemilik unta, sapi atau domba, dari

kalangan orang-oran g B adui.
i.k"r, ,"opi, apabila kondisi masyarakat berubah, sehingga uang

kontan lebih mudah tersedia daripada makanan; atau si miskin tidak

memerlukannya unruk hari raya, bahkan lebih memerlukan barang-

barang lainnya, untuk dirinya sendiri araupun gltuk keluargailya, maka

p"rgjrrr", uang konran menjadi lebih mudah bagi si pemberi dan

i"bit b"...r ^nfr 
i bagi si penerima. Tindakan seperti ini, jelas meruPa-

kan pengamalan inti bi-bi.tg"tt Nabi saw. serta maksud beliau'
'Di"sebuah kot, ,ep"rii Kairo, misalnya, terdapat lebih daripada

sepuluh juta Muslim. Sekiranya diwajibkan_ atas mereka semuanya

mengeluarkan sepuluh j'tta sha' (kira-kira dua puluh lima ribu ton

- penerj.) zakat fitrah dari gandum, kurma atau kismis, dari mana

-er"k" 
""i.n 

-"-perolehnya? Betapa besarnya kesulitan yang akan

mereka hadapi ,"kir".y" mereka harus men carinya di pelbagai desa

untuk -"rrrpirolehnya, semuanya ataupun sebagiannya? Padahal Allah

SWT telah menjauhkan agama-Nya dari segala kesempitan, sementara

Ia menghendaki kemudahan bagi hamba-hamba-Nya, dan tidak meng-

hendaki kesulitan bagi mereka!
Katakanlah -eieka dapat memperolehnya dengan mudah; apa

kiranya faedah yang didapat oleh si miskin, sedangkan ia kini ticiak lagi

terbiasa -ettu-bnk, mengadoni dan membakar roti, tetapi cukup mem-

belinya dari toko roti dalam keadaan siap untuk dimakan?
'sutggrrh kita hanya menambah bebannya ketika memberinya

gandum J"1"- bentuk biji-bijian, untuk kemudian ia menjualnyalag't.

ban siapa yang akan membelinya, sedangkan semua orang sekitarnya,

sudah tidak lagi memerlukan biji gandum?
Beberapa kawan, dari sebagian negeri yang ulamanya melarang

pengeluaran zakat fitrah dalam bentuk uang - sebagai pengganti

-"Ii"r". yang diwajibkan - berkata kepada saya: "Seringkali seorang

yang hendak mengeluarkan zakatnya, membeli satlJ shi( kurma atau

t"r"r, misalnya, dengan harga sepuluh rial. Lalu ia memberikannya

kepada si mislin yang langsung menjualnya kembali kepada si pedagang

d".tgrr harga satu atau dua rial lebih murah daripada harga pembelian-

nya!"
Dan begitulah kurma atau beras tersebut beberapa kali berpindah

rangan, dijual, kemudian dibeli lagi, secara berulang-ulang. Sedangkan,

dalam kenyataannya, si miskin ridak menerima makanan, tetapi yang

diterimanya adalah uang kontan. Uang tersebut jumlahnya lebih sedikit

daripada seandainya si pembayar za.kat membayarkan harga fitrahnya
kep"d" si miskin iersebut secara langsung. Jadi si miskinlah yang dirugi-
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kan sebanyak selisih antara harga-pembelian si pembayar zakat dan
harga-penjualan si miskin itu. Adakah syariar datang demi maslahat
kaum fakir-miskin ataukah berlawanan dengannya? Dan apakah syariat
itu sedemikian formalistisnya?

Yang perlu dipertanyakan lagi adalah, apakah sikap mempersulit
atas manusia, seperti ini, benar-benar dapat dianggap sebagai sikap
mengikuti Sunnah Nabi saw., ataukal jusuu bertentangan dengan ruh
As-sunnah yang semboyannya selalu: "Permudahlah, dan janganrneTn-
persulit.' '?

Selain itu, mereka yang tidak membolehkan pengeluaran zakat
fitrah dalam bentuk uang kontan sebagai pengganti makanan yang di-
wajibkan, nyatanya membolehkan pengeluaran berbagai jenis makanan
yang tidak di-nash-kan dalam hadis, sepanjang ia merupakan makanan
pokok dari kebanyakan penduduk kota.

Tentunya ini juga termasuk penakwilan terhadap As-Sunnah, atau
peng-qiyas-an dengan suatt nash, yang dalam hal ini, mereka menirunya
dari imam-imam mereka tanpa merasa keberatan sedikit pun. Dan
memang hal itu - menurut hemat kami - merupakan qiyas yangbenar,
atau penakwilan yang dapat diterima.

Lalu, mengapa pendapat tentang dibolehkannya mengeluarkan
uang seharga rnakanan untuk zakat fitrah, ditentang dengan keras?
Padahal maksudnya adalah demi "memberikan kecukupan" kepada
para fakir-miskin, agar di hari ra.ya int, mereka tidak perlu meminta-
minta dari tempat yang satu ke tempar lainnya. Dan bukankah lebih
besar kemungkinannya bahwa dengan cara mengeluarkan zakat fitrah
dalam bentuk uang seharga makanan yang diwajibkan, maksud tersebut
lebih mudah tercapai, daripada jika diberikan dalam bentuk makanan
itu sendiri?*)

5. Membedakan antara Sarana yang Berubah-ubah dan sasaran yang
Tetap

Di antara penyebab kekacauan dan kekeliruan da-lam memahami
As-sunnah, ialah bahwa sebagian orang mencampuradukkan antara
tujuan atau sasaran yang hendak dicapai oleh As-sunnah dengan pra-
sarana temporer atau loka-l yang kadangkala menunjang pencapaian
sasa-ran yang dituju. Mereka memusatkan diri pada pelbagai prasarana

*) Sehubungan dengan masalah zakat fitrah di atas, barangkali perlujugadipikirkan rentang
kemungkinan menggandkan sedekah kurban pada hari raya ldul-Adh-ha dengan uang,
mengingat ha1 itu - pada masa ini - lebih praktis bagi si pemberi dan lebih bermanfaat
bagi si pcnerinra penerj.
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ini, seolah-olah hal itu memang merupakan tujuan yang seb-enarnya,
padahal, siapa saja yang benar--b"tt"r berusahi untuk memahami As-

Sunnah serta rahasia-rahasia yang dikandungnya, akan tampak baginya

bahwa yang penting adalah aPa yang menjadi tujuannya y""g !'-HF'
Itulah y^n{rir^p dan abadi. Sedangkan yang berupa prasarana, adakala-

.y" b"*brh dettgtn adanya perubahan lingkungan, zaman, adat'

kebiasaan, dan sebagainya.
Dari sini kita melihat bahwa tidak sedikit dari mereka yang mem-

pelajari As-Sunnah dan yang mencurahkan perhadannya kepada at-

thibib onnobawi (cata pengobatan yang dinisbahkan kepada Nabi saw')

selalu memfokuskan penelitian dan perhacian mereka kepada pelbagai

obat-obatan, tetu-buhan, biji-bijian, dan sebagainya, yang pernah

disarankan oleh Nabi saw. untuk dijadikan obat bagi beberapa penyakit

fisik tertentu.
Dan karena itu, mereka sering menyebutkan beberapa hadis yang

dikenal tentang hal ini, seperti:

LtF.J-l {p;l"uVa;
"sebaik-baik pmgobatan yang kalian Lakukan ialah berbekam."82

,S-*)l " ;ll; Lt4.J-l { p--21-r; L 
-.162

"sebaib-baik pengobatan yang balian lakukan iahh berbekam dnn

menggunnkan al-qt;rst al-bahri (sejenis kayu-kayuan yang berasal dari
laut, digunakan untuk pengobatan)."83

.. ir;'l L.- .J rlli a-ull :ll l-i"

"Pentingkanlah al-'ttd al-hindiy lrzi (sejenis kayu dari India) sebab

ia mengandung tujuh macarn kesembuhan . , ."84

J^J lLJl !l ., ol.t ,f ,y 'tij W d,U c al:fl +l '+ -<J"
.:r-itl

"Pentingkanlah al-babbah as-sauda' fiintan hitam) sebab ia adalnh
obat bagi semua penyakit, sekin maltt."as

.ry'l s;i ) ltJl Y1 "t: F u eti-! el:ft +Ll i
"Jintan hitam menyimpan kesembuhan dari semua penyakit, se-

lain rnaut."86

82. Ahmad, Thabrdni dan Al-Hikim, dari Samurah (Al-Jami'Ash-Sh"Shf)'
83. Ahmad dan Nasaiy, dari Anas (Shahih AI'Jam| Ash'Shaghir)'

84. Al-Bukhari dari Ummu Qais (shahih Al'Jami' AtShaghir)'
85. Dirawikan oleh Ibn Majah dari Ibn Umar; Tirmidzi serta Ibn }-ribbln dari Abu Hurairah,

dan Alrmad dari Aisyah. (shahih Al-J?tmi' Ash-Shaghn)'

86. Bukhari dan Muslim (Al-Lu'tu' wa Al-Marjan: 1,43O).
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.,.:Jl c.+; c -a)l k $yr, -rr)"r t,J^51

"Bercelaklah dengan itsmid, sebab ia menjernihkan penglihntan
mata tlan menumbuhkan bulu."81

Menurut hemat saya, resep-resep seperti ini bukanlah 'Jiwa" dari
at-thibb an'nabawi. Jiwanya adalah memelihara kesehatan manusia,
hidupnya, keselamatan badannya, kekuatannya, serta haknya untuk
beristirahat apabila merasa lelah, makan apabila merasa lapar, dan ber-
obat apabila ia sakit. Dan bahwa LLpaya berobat tidak bertentangan
dengan keimanan kepada takdir ataupun bertawakal kepada allah. Dan
bahwa setiap penyakit ada obatnya. Juga, mengakui sunnah (hukum)
Allah tentang penularan penyakit, serta diperlukannya karantina ke-
sehatan demi mencegahnya; memperhatikan kebersihan manusia, rumah
dan jalan; mencegah pencemaran air dan tanah;mengutamakan upaya
pencegahan sebelum diperlukannya pengobatan; mengharamkan makan
atau minum sesuatu yang dapat membahayakan jiwa manusia, baik
yang memabukkan atav yang membius, atau makanan yang meng-
ganggu dan minuman yang tercemar; melarang segala macam pekerjaan
yang memeras tenaga secara berlebihan, walaupun yang berupa ibadah
kepada allah SlVll ; mensyariatkan kerin ganan-keringanan rerrenru demi
rnenjaga kesehatan tubuh; memelihara kesehatan mental di samping
kesehatan fisik; dan masih banyak lagi bimbingan-bimbingan seperti itu,
yang merupakan inti dari at-thibb an+tabawi yang sesuai untuk setiap
waktu dan tempat.

Setiap sarana dan prasarana, mungkin saja berubah dari suatu masa
ke masa lainnya, dan dari suatu lingkungan ke lingkungan lainnya;
bahkan semua itu pasti mengalami perubahan. Oleh sebab itu, apabila
suatu hadis menunjuk kepada sesuatu yang menyangkut sarana atau
prasarana tertentu, maka itu hanyalah untuk menjelaskan tentang suatu
fakta, namun sama sekali tidak dimaksudkan untuk mengikat kita
dengannya, ataupun membekukan diri kita di sampingnya.

Bahkan, sekiranya Al{)uran sendiri menegaskan rentang suaru
sarana atau prasarana yang cocok untuk .suatu tempat atau masa ter-
tentu, hal itu tidak berarti bahwa kita harus berhenti padanya saja, dan
tidak memikirkan tentang prasarana lainnya yang selalu berubah dengan
berubahnya waktu dan tempat.

Bukankah Al-Quran el-farim menyatakan: 'Dmt siapkanlah
untuk menghadapi mereka (yakni orang-orang kafir yang berkhianat)
itu, kekuatan apa saja yang kamu sanggup menyiapkarmya, serta kuda-

87. Dirawikan oleh Tirmidzi dari Ibn Abbas dengan keterangan: Hadb llasan Ghoi.b (1757)'
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kuda yang ditambat untuk berperang, yang dmgan semua itu kamw

,r*g4"ntlrkan rru.tsuh Allah dan musuhmu, iySa 2r,nS-orcng selnin

*"rliro yang kamu tidab mengetahuinya. . ." (Al-Anfal: 60)?

Walaupun demikian, tak seorang pun mentJrami bahwa "mem-
persiapkan airi ai hadapan musuh,musuh" hanya terbatas pada penyiap-

an kuda-kuda saja, seperti disebutkan dalam ayat tersebut. S:tiap orang

berakal dar *ettgerti bahasa serta syariat pasti memahami bahwa
,'kuda-kuda p"."n[" zarnafl ini mencakup tank-tank, mobil-rnobil lapis

baja serta senjata-senjata modern lainnya.
Keterang"tt-k"t"t"ttgan dalam hadis tentang keutamaan sefta besar-

nya pahala dalam mempersiapkan kuda-kuda, seperti:

-!t.. r'rt ' l,lill ;r Jl ,Nl h.rt:":-& ,$l
'Dua Lnl kebaikan yang senantiasa terikat pada leher kuda-

kuda: kemenangan dalam perang dan pahaln," tak syak lagi, mencakup

juga setiap prasarana modern yang menggantikan kedudukan kuda-kuda

atau bahkan men gunggulinya secara berlipat-lipat.
Seperti itu pula, hadis yang menerangkan tentang keutamaan sen-

jata panah:

ljf-. lj5 dLi ,itl J-- i t ,l) ,-"t"

"Barangsiapa melepaslean sebuah anak parwh dl lalan Allah, maka

ia alean *"ip"tol"h . . .'begni' dan 'begini', dan seterusnya!'Hal itu
tentunya juga me.tcakup perbuatan menembak dengan pan-ah, senaPan,

meri"-, irial ,tru senjata lainnya yang masih akan muncul di hari-hari

mendatang.
Saya-meyakini pula- bahwa penentuan siwdk (sepotong kayu lunak

dari poior, i"tt"tttn; untuk membersihkan ggr, juga termasuk hal

sepertli itu. Tujuannya adalah kebersjhan *loi:t sehingga mendatang-

kan keridhaan-Tuhan, sePerti disebutkan dalam hadis:

q.[;V.r 4 t.*, Jlll
',Siwak menyebabkan kesucian mulut serta keridhaan Tuhan."

Adakah penggunaan siwak itu merupakan suatu tujual tersendiri?

Ataukah ia hr"y" s"atu alat yang cocok dan mudah diperoleh dr 1az-iah
Arab, sehingga Rasulullah saw- rnenganjurkan Penggunaannya, demi

memanfaatk"tt s"sltatu yang mudah didapat oleh mereka?!

Oleh sebab itu, tidak ada salahnya, bagi mrsyarakat-masyarakat

lainnya yang tidak mudah memperoleh kayu siwak itu, menggantikan-

nya dengan alat lainnya yang dapat diproduksi secara besar-besaran.

.okop uitnk digunakan oleh jutaan orang; seperti sikat-gigi-y1ng 5ita
kenaL sekarang. begitulah yang telah Cinyatakan oleh sejumiah fuqaha'.
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Berkata pelrgarang Hidayat Ar-R.aghib, sebuah buku tentang fiqih
Hanbali: "Siwah itu boleh dibuat dari ranting pohon arak, ,arjun,

zaitun atau lainnya, yang tidak melukai, tidak mengganggu dan tidak
mudah hancur. Adapun yang melukai, mengganggu dan mudah hancur,
rrraka penggunaannya adalah makruh; seperti yang berasal dari pohon
delima, kemangi, dan sebagainya. Meskipun begitu, orang yang beisikat-
gigi tanpa menggunakan sepotong kayu (baca: alat), tidak dapat dikata-
kan telah mengikuti Sunnah. Namun penyunting buku itu, Asy-Syaikh
Abdullah Al-Bassam, mengutip pendapar An-Nawawiy: ,Dengan apa
saja ia melakukannya, asal dapat menghilangkan kotoran dan bau
mulut, ia dianggap telah melaksanakan anjuran untuk bersikat-gigi.
Seperti misalnya, dengan seporong kain atau ujung jarnya sendiri;
sebagaimana dinyatakan dalam mazhab Abu Hanifah; mengingat dalil-
dalilnya bersifat umum'."

Dalarn l<l.tab al-n'nghni disebutkan: "seseorang dianggap rnelak-
sanakan Sunnah, sekadar kebersihan (mulut dan gigi) yang dicapainya.
Namun janganlah ia meninggalkannya sama sekali, apabila tidak
t"lqgtp- melakukannya dengan sempurna. Begitulah pendapa t yang
sahih. ' ' 

88

Dengan ini, kita mengetahui bahwa sikat dan pasta gigi (seperti
yang digunakan sekarang) sepenuhnya dapat mengantik^i(a/u )rak.
Terutama di rumah, setelah makan, atau ketika henJak tidur.

Termasuk dalam pengertian sepeni ini, hadis-hadis yang berkaitan
dengan etika makan-minum, yakni tentang fadhilah "menji"lati piring,
jari tangan dan sebagairy"". Dalam kiab Riyadh Ash-shatihli, ni-
\ry"*i- menyebutkan sejumlah darinya. Antara lain, ya'g dirawikan
oleh Bukhari dan Muslim dari Ibn Abbas r.a., karany", 'lT"l-"h bersabda
Rasulullah saw.:

'Apabiln seseorang dari kalian selesai
mengusap (membersihkan) jari tangannya,

makan, maka janganlah in
sampai ia telah menjikti-

Ka'b bin Melik r.a., katanva; "Aku
dengan tiga jari tangannya, dan selepas

nya . .. ,' dan seterusnya,"se
Muslim merawikan dari

melihat Rasulullah saw. makan
itu, beliau menjilatinya." eo

Dan ia merawikan pula dari Jabir r.a., bahwa Rasulullah saw. me-
merintahkan agar (karni) menjilati jari tangan dan piring. Dan beliau
bersabda: "Kakan tidak tahu, di dakn'r bagian makanan kalian yang

Lihat, Abdullah Al-Bassam, Nail Al-Ma-aib, 1140.
Bukhari dan Muslim (Al-Lu'lu'wa Al-Malan, 132O),
Muslim (2032).

88.
89.

90.
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manak ah, ter sembuny i b erk ahn y a. " 
e I

Dan dari Anas r.a., katanya: "Apabila Rasulullal saw. selesai

makan, beliau menjilati ketiga jari tangannya)' f):.'.r beliau bersabda:

k+ Y: r<r<U: c g;:Yl V 4: r"i*iru f.r-i i;r c-.b;- ljl
0tL:._U

"Apabila ada sesuap dari makanan kalian terjatuh, hendaklnh ia

mengambilnya dan menghikngl<an kotoran yang melekat padanya, klu
me m ak anny a dan t i dak m e mb i ark ann y a untuk s e t an,

"Kami juga diperintahkan untuk mengusapi Piri"g (yang sebelum-

nya telah kami gunakan untuk makan). Sabda beliau:

it l r<,tJ 6i ,3 ,t1r-t;Y tsl
"Kalian tidale tahu, di bagian mana dnri makannn kalian, tersem-

bunyi berkahnya."e2
Orang yang hanya memandang kepada lafal hadis-hadis ini saja,

tidak akan memahami kecuali bahwa makan dengan menggunakan
ketiga jari tangan, menjilatinya setelah selesai makan, menjilati piring
atau mengusapinya, adalah Sunnah Nabawiyah. Bahkan, lebih dari itu,
ia mungkin memandang - dengan perasaan sinis dan pengingkaran -
kepada siapa saja yang makan dengan menggunakan sendok. Sebab,

menurut hematnya, oralrg itu telah menyimpang dari As-sunnah dan
menyerupakan diri dengan orang-orang kafir !

Yang benar adalah bahwa rah As-Sunnah yang dapat disimpulkan
dari hadis-hadis ini, add.ah sikap rendah hati beliau, penghargaannya
terhadap karunia Allah SWT dalam makanan yang dirizkikan, serta

usaha kerasnya agar tidak sedikit pun dari makanan itu yang hilang
percuma tanpa faedah. Seperti, sisa-sisa yang tertinggal di atas piring
atau suapan-suapan yang terjatuh dari.sebagian orang yang,kemudian
merasa enggan (atau tinggi hati) untuk memungutnya kembalt, deml
mempertontonkan kekayaannya, a;talt agar ddak menyeruPai orang-
orang fakir-miskin yang mempertahankan segala suatu yang sekecil-

kecilnya, walaupun itu hanya berupa secuil roti.
Sedangkan Rasul yang mulia menganggap setiap suap yang di-

tinggalkan, hanya disediakan untuk setan semata-mata.
Itulah pendidikan kejiwaan, akhlak dan ekonomi sekaligus, yang

a-paL,ila dipraktikkan oleh kaum Muslim, tentunya kita takkan me-

nyaksikan sisa-sisa makanan yang dibuang begitu saja di keranjang

Muslim (2033).
Muslin (2034).

91..

92.
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sampah, setiap kali selepas makan. Dan yang sekiranya dihitung, sejalan
dengan kondisi umat Islam sekarang, niscaya nilai ekonomisnya akan
mencapai jutaan. Apalagi jika dihitung untuk jangka waktu sebulan atau
setahun penuh?!

Itulah ruh yang tersembunyi di balik hadis-hadis ini. Namun ada-
kalanya seseorang duduk di atas tanah, makan dengan menggunakan
jari tangannya lalu menjilatinya - demi mengikuti lafal hadis - akan
tetapi, dalanr waktu yang bersamaa-n, ia jauh sekali dari perilaku
tautadhu' dan syukur, serta perilaku kebersahajaan dalam memperguna-
kan karunia Allah SWT, yang sesungguhnya merupakan rujuan yang
diharapkan dari pelaksanaan pelbagai edka seperti ini.

Di antara berbagai hal mengherankan yang saya dengar dari se-
orang ulama, adalah bahwa ia pernah mengunjungi beberapa negeri Asia
yang banyak dari penduduknya beragama Islam. Ia melihat batu-batu
kecil yang ditumpuk di sudut kamar-kamar kecil (WC) mereka. Dan
ketika hal itu ditanyakan, maka jawaban mereka adalah: "Kamimeng-
gunakannya unruk istinja', demi mengikuti serta menghidupkan Ai-
Sunnah!"

Nah, mereka itu seharusnya juga menghamparkan batu-batu kerikil
di masjid-masjid mereka, demi mengikuti As-Sunnah. Dan membiarkan
masjid tanpa pintu-pintu yang dikunci, sehingga anjing-anjing bebas
rnasuk dan keluar darinya, demi mengikuti As-Sunnah. Juga menutupi
atapnya dengan pelepah-pelepah kurma serta meneranginya dengan
pelita-pelita minyak, demi mengikuti As-Sunnah !

Akan tetapi, dalam kenyataannya, masjid-masjid mereka terhias
dengan pelbagai ornamen yang indah, lantainya tertutup dengan karpet-
karpet mewah, diterangi oleh lampuJampu listrik berbentuk kristal-
kristal yang mahal !

Timbangan Mabkah dan Takaran Madinah

Di antarany a lagi, hadis :

ii.rlt J,,.i Jg(. Jt (lt: , -^{',- J'.i o)J J)-ll
"Dalam hal timbangan, ikutilnh timbangan penduduk Makkah, dan

dalnm hal takaran, ikutilah takaran pmduduk Modinah."e3

93. Abu Daud, bab AlBuyu' (3340), Nasa-iy (7 l2BI), Ibn Hibban: Al-Mawarid (1105), At
Thahawi: Musykil Al-Atsar (2/99), Al-Baihaqiy: As'Sutan (6/31) dari Ibn Umar dan di-

sahihkan oleh Ibn Hibban, Daruquthniy, Nawawi dan Abu Al-Fat-h Al-Qusyairiy; sebagai-

mana disebutkan oleh Al-Htfizh dalam At-Talkhish (2/175). Juga dirbutkan oieh Al-
Albaniy da1am,'l-sl Slnhillah juz I, hadis nomor 165.



154 fugaimarw Memahami Hadis Nabi saw.

Hadis ini mer,gandung pendidikan nabawi yang "maju" - jika kita
menggunakan bahasa masa kini - dalam kaitannya dengan masa ketika
ia diucapkan. Tujuan dari pendidikan ini, adalah pembakuan timbangan
dan takaran yang diakui oleh masyarakat, kedka melakukan pelbagai

transaksi jual beli, pertukaran barang, dan sebagainya, serta mengem-

balikan semua itu kepada satuan-satuan ukuran yang dikenal oleh
masyarakat umum.

Dan mengingat bahwa penduduk Makkah - waktu itu - adalah

ahli dagang, dan menggunakan uang logam dalam ffansaksi-transaksi
jual-beli mereka, yang dasarnya adalah satuan-satuan timbangan sePerti

itqiya, mitsq'al, dirham, ddnitl, dan sebagainya, maka perhatian mereka

t.tb"n. ditujukan kepada pengaturan timbangan-timbangan tersebut

serta kelipatan dan pecahannya. Darr karena itu, tidaklah mengheran-

kan jika timbangan-tirnbangan mereka itu, dijadikan ukuran yang baku,
serta acuan yang menjadi pegangan umum di saat terjadinya perselisih-

an di antara mereka. Maka atas dasar pengertian inilah, Nabi saw. ber-

sabda: "Il<,utilah timbangan penduduk Makkah , , '"
Di samping itu, mengingat bahwa penduduk Madinah adalah ahli

pertanian dan perkebunan, yarg menghasilkan biji-bijian dan buah-

buahan, maka perhatian terbesar mereka tertuju kepada pengaturan

ukuran takaran, seperti mudd, shi', dan sebagainya. Ha-l itu mengingat
kebutuhan mereka yang sangat kepadanya, dalam memasarkan hasil

tanah ladang mereka, serta kurma dan anggur yang mereka hasilkan.

Setiap kali menjual atau membeli, mereka menggunakan alat takaran.

Karenanya. mereka lebih pandai dalam hal menetapkan ukuran ter-

sebut, sehingga ddaklah mengherankan apabila Nabi saw. membakukan

ukuran takaran mereka sebagai takaran yang diakui secara umum.
Adapun yang hendak kita nyatakan di sini, adalah bahwa Penetap-

an Nabi saw- berkenaan dengan timbangan penduduk Makkah dan

takaran penduduk Madinah, adalah senrata-mata termasuk Prasarana'
yang terbuka untuk mengalami perubaharr, sejalan dengan perubahan

waktu, rempat dan kondisi. Jadi, rrdak termasuk masalah ta'abbudiy
(peribadatan) yang tidak boleh diubah atau dilanggar'

Sedangkan tujuan hadis tersebut, tidaklah terseml--unyi bagi siapa

saja yang menggunakan mataiatinya. Yaitu, seperti telah kami sebut-
kan: pembakuan satuan-satuan ukuran (timbangan dan takaran),
dengan berpegang pada ukuran paling teliti yang diketahui pada masa

itu.
Oleh sebab itu, seorang Muslim masa kini, sama sekali tidak harus

merasa keberatan untuk menggunakan sistem desima-l seperti kilogram

serta pecahan atau kelipatannya; semata-mata karena ia mempertim-
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bangkan ketelitian serta kemudahan penghitungan dengannya. Dan
tindakan seperti itu, sekali-kali tidak dapat dianggap sebagai penyirn-
pangan terhadap apa yang dinyatakan dalam hadis. Karena itu pula
kaum Muslim masa kini, menggunakannya di banyak negara. mereka,
tanpa adanya kecaman dari siapa pun.

Seperti itu pula penggunaan sistem metrik untuk ukuran panjang,
mengingat tujuan utamanya adalah guna mencapai ketelitian dan ke-
seragaman. Haruslah selalu diingat bahwa: "Hikmah adalah barang yang
senantiasa dicari-cari oleh setiap mulemin; di vnarn pun ia mmjumpai-
nya, ia lebih berhak mengambilnya."

Ru'yat Al-Hikl untuk Menentukan Permttlaan Bukn

Di antara hal-hal yang dapat dimasukkan ke dalam bab ini, adalah
perintah yang tersurat dalam hadis sahih yang terkena-l:

nJ l;rrt'ti -(Jr f" Oli , tu.-i)

"Berpuasalah kalian apabikr
awal Ramadhan), dan berbukal"ah
hilal awal, Syawal). Dan apabik
maka perkiral<ankh."

Daiam riwayat lain:

ts-Ei9 ( JYI sl ) --3) t-r-r*
teLah menyaksikannya (yakni hilnl

ap ab ik t elah m en y ak sib ann ya (yakni
pandanganmu terhalang oleh aruan,

i,$Ai .rt$ eJe ljL.ft ,.<J' f" .rli

"Maka apabiln pandanganmu terlnlang oleh awan, genapkanlah
hitungan Sy'aban mmjadi tiga pulwh hari."

Di sini, seorang ahli fiqih dapat menyirnpulkan bahwa hadis yang
mulia tersebut menyiratkan suatu sasaran, dengan menya.akan Pra-
sarananya untuk mencapai hal itu.

Sasaran hadis itu jelas; yaitu agar kaum Muslim berpuasa Rama-

dhan selama sebulan penuh, tidak mengabaikan satu hari pun darinya,
tetapi juga ddak berpuasa pada suatu hari di bulan lainrtya, seperti
Sya'ban dan Syawal. FIal itu dapat terlaksana dengan memastikan
masuk dan keluarnya bulan Ramadhan, dengan menggunakan cara )*ang
dapat dilakukan oleh kebanyakan orang, yang tidak rnenyusahkan dan

tidak menimbuikan kesulitan dalam agama mereka.
Di masa-masa lalu, pengiihatan denga.n mata telanjang adalah satu-

satunya cara, ya:ng mudah dilakukan oleh masyarakat secara umum.
Karena itu, hadis pun menetapkan cara tersebut. Sebab, seandainya
mereka diharuskan menggunakan cara lainnya, seperti perhitungan
astronomis - sedangkan mayoritas urnat waktu itu tidak menguasai

baca-tulis -- niscaya akan amat menyulitk^an bagi mereka. Sedangkan
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ellah swr menghendaki kemudahan bas umat-Nya, bukannya kesulit-

an. Dan Rasulullah saw. sendiri pernah bersabda:

f::^, ,r*ry (S , l,--,-l-l.- ,J& .lt Ot

"sesungguhnya Allah mengutusku sebagai ;eotang pmgaiar yang

membawa k7*udiho", dan tidak mengutusku sebagai pembawa kesulit-
t t94an.

Maka jika terdapat cara lain yang lebih 9fe-ktif. 
untuk mencapai

sasaran yan[ ditu.iu oieh hadis di atas, lebih jauh dari kemungkinan ter-

salah atau iperdaya dalam soal dimulainya bulan baru; sementata cara

itu mudah dlgrr"krr, tidak menimbulkan kesulitan umat dan tidak

berada di luarlangkauannya. Terurama dengan ttt+il banyaknya para

ilmuwan dari kalaigan kita sendiri, yang memiliki keahlian dan spesiali-

sasi di bidang astrlnomi, geografi dan fisika, sesuai dengan standar

inte rnasion"t."O*" se telah il*,, p ett ge tahuan mencapai kemampuan luar

biasa, yang membuka jalan bagi manusia untuk terbang ke bulan, ber-

jalan di .tls permuk""i..y", traiu me*bawa pulang pelbagai contoh be-

t"r,r"r, dan tanahnya ...;setelah itu semua, mengapa kita masih saja

membekukan diri sekitar apa yang hanya merupakan cara ataju Pta-

sarana tertentu, sementara kita melupakan tujuan hakiki yang di-

maksudkan oleh hadis tersebut? I

Hadis itu mengukuhkan masuknya bulan baru, cukup dengan pem-

beritahuan dari satu atau dua orang saja, yang mengaku relah melihat

bulan dengan mata telanjang. Sebab, itu ada-lah satu-safunya cala yar.1

mungkin iil"krrk"n, d.tt y"ttg sejalan deng,an tingkat peng€tahuan umat'

di masa itu. Namun, b"gri-".ra dapat dibayangkan bahwa kita kini,

menolak suaru cara yrrrg "-"t jauh dari kemungkinan _salah, 
ragu atau

dusta. Suatu cara yang mamPu menghasilkan pengetahuan yang men-

capai derajat keyakinai dttt k"p".ti"n, dan yang dengannya umat Islam

di seluruh penjuru dunia dapat bersatu, serta menghapus perselisihan

perrnanen dan ietid"kseragaman dalam menentukan hari-hari berpuasa,

t".b.,ka dan berhar i-r ay a.Sampai-samp ai p erseli sihan seperti itu, dapat

menimbulkan perbedaan *aktu sebanyak tiga hari, arrtara satu negeri

dengan negeri lainnyales Dan tentunya perbedaan seperti itu, tidak

*"Juk ,k"i a"" tidal dapat diterima. baik dengan logika ilmu maupun

Muslim &n lainlain.
pada bulan Ramadhan tahun ini (1409 H) telah ditetapkan masuknya bulan Rmadhan

pada hari l(amis, bertepar",' a""r* 
'^ng1^I 

6 Apdl 1989 M' untuk kawasan Saudi Arabia'

Kuwait, Qatar, Bahrain, Tunis jtt' laitnya' Di Mesir' Yordania' ]dal' N1a77tt' Maroko

dan lainnya, ditetapkan awal Ramadhan pada hari Jumat' Se&ngkan di Pakisan' India'

C)man, Iran dan lainnya, puasa dimulai pada hari Sabtu!

94
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logika aga\^. Sementara yang dapat dipasdkan adalah bahwa hanya
salah satu dari ketentuln- ltu yang b"rai, sedangkan yang selebihnya,
ddak disangsikan lagi, adalah salah.

Berpegang pada hasil hisab yang qath,iy di masa kini, untuk me_
netapkan masuknya bulan-bulan baru, adalah suatu kebijaksanaan yang
wajib diterima sebagai suatu qiyas al-auk (menganalogiian <ieng"r ,"1
suatu_yang lebih utama). Da-lam arti bahwa As-Sunnah y"rg t"l"limem-
bolehkan kita b_erpegang pada suaru cara lebih rendah; fang masih
mengandung pelbagai kemungkinan dan keraguan (yakni dengan

!u-'y-ot ), pasti tidak akan menolak penggunaan carayanglebih cangfh,
lebih sempurna dan lebih dekat l"p"J" tercapainya ij"- y""g-ai-
maksud. Dan di samping itu, dapat -ettyeb-atk"n umlt drii 

"tlib"tperselisihan yang sengit, sekitar penentuan waktu dimulainya puasa dan
hari Idul-Fitri serta ldul,Adh-ha. Lalu mewujudkan baginya- kesatuan
dan persatuan la\g amat didambakan, dalam melaks"rr"k"r, syiar-syiar
serta pelbagai ibadatnya, yang berkaitan dengan urusan agamanya yang
paling penting, dan yang paling lekat dengan kehidupan 

-ya 
seri" ekrisl

tensi spiritualnya. cara itu tentunya, adalah ."rr p"n"ntuan dengan
hisab yang qath'iy.

Dalam kaitannya dengan masalah ini, Al-'Allimah Al-Muhaddits
Asy--Syaikh Ahmad s,yekir (rahimahullnh) rclah mengkajinya melalui
sisi lainnya.-Ia berpendapat bahwa penetapan 

''.sokrry" bilan qamariah
rnem1ng_ boleh dilakukan dengan perhitungan ilmu falak. Hal iiu meng-
ingat bahwa hukum tentang penetapan maiuknya bulan dengan ru'yit,
dikaitkan dengan suatu sebab ('ilkh) yang dinash-kan oleh As-sunnah
itu sendiri. Padahal "sebab" tersebut di masa sekarang, telah tidak acla
lagi. Karena itu, "musabbab', (ma,lil)-nya pun hrrrr", di".rggap tidak
ada. Sebab, seperti telah ditetapkan, seiiap- hukum berjarai 6"rro*o
' iTlah n y a ; dakm k eb er adannn y a at au p un k ei i a da ann y a.

. P"r mengingat kuat serta gamblangnya hasil kajiannya itu, maka
sebaiknya kami nukilkan pendapatnya tersebut, r"brg"i-"na dapat
dibaca dalam bukunya, Awail Asy-Syuhur Al:Arabiyyai:

Tidak disangsikan lagi bahwa bangsa Arab, sebelum Islam dan
pada masa-masa awal Islam, belum mengerti tentang ilmu falak
secara benar dan pasti. Mereka adalah bangsa yang ummiy, tidak
pandai membaca atau menulis. Kalaupnn 

"d"'drri -"."[a yang
mengerti ilmu itu sedikit-sedikit, maka itu terbatas pada d"r"r]
dasar arau "kulit"-nya saja. Itu pun diketahuinya melalui pe-
ngamatan dan penyimpulan, atau pendengaran dan pemberiiaan.
Tidak dibangun atas dasar kaidah-kaid"h -"t"-"t-is atau ber-
landaskan pembuktian yang diperoleh dari premis-premis yang
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meyakinkan. Karena itu, Rasulullah saw. menjadikan masalah

penetapan masuknya bulan baru, untuk keperluan ibadat mereka,

berdasarkan sesuatu yang nyata dan dapat disaksikan oleh siapa

saja dari mereka atau kebanyakan dari mereka. Yaitu ru'yatul-hiLtl
atau melihat bulan dengan mata telanjang. Yang sedemikian itu,
lebih tepat bagi penetapan waktu-waktu ibadat-ibadat mereka;dan
hal itu pula yang dapat mendatangkar keyakinan dan kepastian,

sejauh apa yang dapat mereka lakukan. 'Dan tidakkh etlah mem'

bebani seseorang selnin dalam batas kemampuannya."
Menjadikan masalah Penetapan bulan baru, pada masa itu,

berdasarkan hisab ilmu falak, jelas tidak sejalan dengan hikmah

syariat, sementara mereka itu tidak menguasai pengetahuan ter-

sebut di daerah perkotaan mereka; apalagi banyak di antara

mereka adalah penghuni padang pasir yang tidak sampai kepada-

nya berita-berita dari kota, kecuali dalam jangka waktu yang

kadang-kadang cepat tetapi seringkali cukup lama. Maka sekiranya
masalah penetapan bulan itu didasarkan atas hisab ilmu falak,

niscaya akan menimbulkan amat banyak kesulitan bagi mereka.

Bahkan yang sedikit dari mereka yang mengenal ilmu itu, hanya-

lah sebagai hasil dari meniru ePa yar.g dilakukan oleh para ahli
hisab, yang kebanyakan dari mereka itu berasal dari kalangan ahl
al-kttab.

Beberapa waktu kemudian, kaum Muslim berhasil menguasai

dunia dan memegang kendali ilmu-ilmu. Bahkan mereka makin
menjelajahinya secara luas. Mereka juga menerjemahkan ilmu-ilmu
dari bangsa-bangsa terdahulu, dan berhasil menguasainya dengan

sangat mengagumkan, serta rnenyingkap rahasia-rahasianya, ke-

mudian meninggalkan itu semua bagi generasi-generasi yang datang

setelah mereka. Dan di antaranya adalah ilmu falak serta ilmu-ilmu
perbintangan lainnya.

Kebanyakan para fuqaha' dan ahli hadis tidak menguasai

ilmu-ilmu perbintangan, atau hanya mengetahui dasar-dasarnya

saja. Di sampiug itu, sebagian dari mereka, bahkan banyak dari
mereka ddak menaruh kepercayaan kepada orang-orang yang me-

nguasainya. Mereka ini seringkali dituduh sebagai orang-orang sesat

atau ahli bid'ah, mengingat adanya anggapan bahwa ilmu-ilmu ini
digunakan untuk meramal atau mengaku mengetahui hal-hal gaib.

Dan memang, sebagian dari mereka ini, dalam kenyataannya, ber-

buat seperti itu juga. Dan dengan itu pula, mereka merusak citra
mereka sendiri serta citra dari ihnu-ilmu tersebut. Maka sikap para

fuqaha'terhadap mereka, dapat dimaklumi. Bahkan sebagian dari
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para ulama dan fuqaha' yang menguasai ilmu-ilmu ini, tidak
T*pn menjelaskan posisi ilmu-ilmu tersebur dalam kaitannya
dengan agama dan fiqih. Mereka hanya dapat mengisyaratkan
kepadanya dengan disertai perasaan kekhawatiran dan takut-
takut.

Begitulah keadaannya, mengingat bahwa ilmu-ilmu kealaman
di masa itu belum rersebar luas seperti ilmu-ilmu keagamaan. Juga
ketika rtu, kaidah-kaidahnya belum dianggap memiliki sifat ke-
pastian, menurut para ulama. Namun, syariat Islam yang cemer-
lang dan lapang ini, akan berlanjut sepanjang zaman. Sampai Allah
SWT menetapkan berakhirnya kehidupan dunia ini. Ia merupakan
syariat yang berlaku untuk semua bangsa di setiap masa. Karena
itulah kita melihat, dalam Al-Quran dan As-Sunnah, terdapat
isyarat-isyarat yang kuat tentang pelbagai hal baru yang akan ter-
jadi kemudian, yang pada saat kejadiannya, baru dapat ditafsirkan
dan diketahui maknanya. Walaupun sebelum itu telah ditafsirkan
juga oleh orang-orang terdahulu, namun secara kurang tepat.

Dan dalam kaitannya dengan masalah yang sedang kita bahas
ini, dapat kita jumpai isyarat tenrangnya dalam beberapa hadis
yang sahih. Seperti yang dirawikan oleh Bukhari dari Ibn Umar,
bahwa Nabi saw. pernah bersabda:

,,*i sl e-.. U(lJ U<r,,c*Jl c \-J )J *.:(;Y r,.=,i Ui U1

if)i a1t , j'--P)
"Kami ini, adalah bangsa yang lmmiy, tidab pandai menulis dan
menghitung. Bulan adalah 'begini' dan 'begini' . , . (beliau meng-
isyaratkan dengan tangannya, bahwa jumlah hari dalam saru bulan
adakalanya 29 dan adaka-lanya 30 hari)."e6 Melik juga merawi-
kannya dalam Al-Muu.,aththa.',n' demikian pula Bukhari dan
Muslim dan selain keduanya, dengan susunan kalimat sebagai
berikut:

o)i u> lt); Yf , J>tlt l; 6;- l),,ta; )b c ,ty*J i'J "djJt
d IJJ$l,i ail.4 f.o .J.ti

"Bulan ini dua puluh sembilan hari. Maka janganlah kalian
memulai Wasa sampai kalian mekhat hilal; dan jangan pula ber-
buka (berhari-raya) sampai kalian melihatnya. Dan sekiranya
pandangan kalian terhakng oleh awan, maka perkirakanlah.,,

Al-Bukhari pada Bab "Shaum"
Al-Muwaththa' | 1269 .

96.
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Para ulama kita di masa-masa lalrt (rahimahumulkh) telah
menafsirkan makna hadis itu dengan benar' namun mereka ter-
salah dalam menakwilk annya. Di antara pembahasan mereka yang

terlengkap mengenai ini, adalah ucaPan ei-Hafizh Ibn Hajare8

(dalam ki..ab Fat'h Al-Bari) sebagai berikut:
"Yr.g dimaksud dengan hXab (perhitungan) daiam hadis ini,

adalah hisab bintang-bintang serta peredarannya. Mereka (yakni
kaum Muslim di masa Nabi saw. - penerj.) tidak mengetahui

tentangnya kecuali sedikit sekali. Karena itu, beliau mengaitkan

p"rro"l"t puasa dan sebagainya dengan ru'yat (melihat dengan

mata) supaya tidak menyulitkan mereka dengan keharusan rneng-

hitung peredaran bintang-bintang' Kemudian, hukum tentang

ru'yai untuk Puasa tersebut, terus berlanjut, meskipun sudah ada

orang-orang yang menguasai ilmu tentang hisab. Memang, menurut
pengertian h arfiahnya, hadis tersebut telah menafikan sama sekali,

p""grit"" hukum (tentang permulaan puasa) itu dengan hisab. Hal

itn drprt disimpulkan dari r-rcaPan beliau dalam hadis yang lalu,

'apabil^a pandangan kalian terhal"ang obh awan, maka perkirak'an'
lah.' Dan beliau ddak mengatakan,'. . . maka tanyakanlnh k'epada

para ahli hisab.' Hikmahnya adalah bahwa menghitung-jumlah
hari, pada saat terhalangnya pandangan mata, dapat dilakukan

oleh semua orang. Sehingga tidak akan terjadi perselisihan di

antara mereka. Akan tetaPi, ada juga kelompok-kelompok yang

berpendapat bahwa hal itu dikembalikan kepada para ahli per-

biniangan. Mereka itu adalah kelompok Rawafidh.ee Dan telal
dinukilkan pula, adanya sebagian fuqaha'yang sependapat dengan

mereka itu. Tentang ini, Al-Btjiy berkata: 'Ijma' parc salaf shntlh

merupakan hujjah yang ddak membenarkan pendapat mereka ini.'
Dan berkata Ibn Buzaizah: 'Itu adalah mazhab yangbathiL syariat

telah melarang (kita) melibatkan diri dengan ilmu bintang-bintang
('ilm annujum), sebab ia berdasarkan perkiraan dan persangkaan

semata-mata; tidak mengandung kepastian ataupun perkiraan yang

kuat. Dan seandainya masalah (penentuan puasa dan hari raya) ini

98. Fat-h Al-Bari 41108-109.
99. Kami tidak tahu siapa yang dimaksud oleh Al-Hefizh dengan sebutan "Rawafidh"? Kalau

yang dimaksud adalah kaum Syi'ah Imdmiyyah, maka yang kami ketahui adalah bahwa

mazhab mergka tidak membenarkan penggunaan hisab. Atau jikayangdimaksud olehnya,

sekelompok orang selain mereka, maka kami tidak tahu siapa mereka itu? (Demikian

keterangan Ahmad Syakir). Menurut hemat saya (Yusuf Qardhewi), mungkin yang di-

maksud adalah kaum Ismailiyah, yang menufut keterangan sebagian orang, mereka itu
membenarkan hal tersebut.



Rab IIt. Memahami As-sunrnh An-Nabauiyyah datgan Baih 161

harus dikaitkan dengannya, niscaya akan menimbulkan kesempit-

an, mengingat hanya sedikit sekali yang mengerti tentangnya'."
Penafsiran tersebut benar, yaitu bahwa y^lgmenjadi penentu

adalah ru'yat, dan bukannya hisab. Tetapi penakwilannya keliru;
dengan menyatakan bahwa hukum ru'yat itu tetap berlaku,
sebagai satu-satunya penentu, walaupun kemudian ada cukup
orang yang mengLrasai hisab. Sebab, perintah Nabi saw. untuk
melakukan ru'yat adalah berlandaskan suatu 'ill'ah tertentu yang

di-nash-kan dalam hadis beliau itu. Yaitu mengingat bahwa umat
dalam keadaan ummiy, ddak pandai menulis atau menghitung.

Sedangkan 'illnh (sebab) selalu berjalan bersama ma'lul (musabab)'

dalam keberadaannya ataupun ketiadaannya. Jelasnya, jika umat

telah keluar dari keadaannya sebagai ummiy, dan telah mamPu

menulis dan menghitung; atau dengan kata lain, telah ada di antara

anggotanya, orang-orang yang menguasai ilmu-ilmu ini, dan umat

secara keseluruhan - dari kalangan khusus mauPun awamnya -
telah mampu mencapai keyakinan dan kepastian tentang hisab

awal bulan, dan mereka dapat mempercayai hasil hisab sekuat

kepercayaan mereka terhadap hasrl ru'yat, atatr lebih kuat dari itu;

"p"bilr telah seperti itu keadaan mereka dalam keseluruhannya,

dan telah hilang 'illah ke-ummiy-an mereka, maka wajiblah mereka

merujuk kepada keyakinan yang pasti dan mengandalkan hisab

saja. ban mereka tidak boleh kembali kepada cara ru'yat, kecuali

pia^ saat-saat yang tidak memungkinkan mereka mengemhui

awal bulan dengan menggunakan ilmu hisab tersebut. Seperti

misalnya, apabila sekelompok orang sedang berada di tengal-
tengah padang pasir atau di sebuah desa terpencil, tidak- sampai

k"p"da mereka berita-berita yang sahih dan meyakinkan dari para

ahli hisab.
Dan apabila telah diketahui bahwa kita harus menggunakan

hisab saja, sehubungan dengan telah tiadanya 'ilkh yarrg meng-

halanginya, maka penggunaan hisab yang hakiki untuk mengetahui

,**1 bti".t (di masa sekarang), merupakan suatu keharusan pula,

tanpa memperhitungkan ada ataa tidak adanya kemungkinan
untuk ru'yat. Dengan demikian, awal yang hakiki dari setiap

bulan, adalah ketika hilal terbenam, selepas terbenamnya mata-

hari, meskipun hanya dengan selisih waktu sekejap oj".too

100. pendapat yang lebih dapat diterima adalah yang mempersyaratkan adanya hilal di atas

ufuk beberapa saat yang cukup untuk dapat melihatnya dengan mata elanjan& Yaitu

sekitar lima belas atau dua puluh menit, sebagaimana yang disebutkan oleh para ahlinya.
(Yusuf Qardhewi).
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Pendapat saya ini sama sekali bukan sesuatu yang baru;yakni
bahwa suatu ketentuan hukum dapat berubah sejalan dengan

perubahan keadaan para mukallaf (orang-orang yang dibebani
tugas keagamaan). Hal seperti ini, banyak terjadi, sebagaimana
yang tentunya diketahui oleh para ahli ilmu dan selain mereka.
Sebagai misal, dalam masalah yang sedang kita bahas ini; ucapan
Nabi saw.: ". .. apabila pandangan kalian terhalang oleh awan,
malea perkirakankh," telah diriwayatkan dengan beberapa susunan
kata-kata yang berbeda, di antaranyai "... apabila pandangan
kakan terhalang oleh auan, maka genapkanlah jumlah hari bulart
Sya'ban menjadi tiga puluh hari." Karena itu, para ulama menafsir-
kan kalimat: "... maka perkirakanlah," dengan kalimat dalam
versi lain dari hadis tersebut yang berbunyi: ". . . maka gerurpkan-
lah . . ." dan seterusnya.

Akan tetapi, seorang Imam besar dari kalangan mazhab
Syafi'i, bahkan yang terbesar dari mereka di zamannya, Abu Al-
Abbas Ahmad bin Umar bin Suraij,lol telah berusaha memadukan
antara kedua riwayat tersebut, dengan menjadikannya berlaku
pada dua keadaan yang masing-masing berbeda. Yakni, bahwa
ucapan Nabi saw.: ". . . perkirakanlah," yang berarti, "perkira-
kanlah (hitunglah) sesuai dengan manzilah-rnanzlah bulan," ada-
lah tertuju kepada orang-orang tertentu yang dikarunia Allah
pengetahuan tentang ilmu ini. Sedangkan ucapan beliau: ",..n'taka
genapkanlah . . . :' dan seterusnya;ditujukan kepada masyarakat
awarrr secara keseluruhan." 102

Tampaknya, pendapat saya sendiri, hampir sama dengan pen-
dapat Ibn Suraij di atas. Hanya saja, ia telah membolehkan peng-
gunaan hisab, hanya dalam keadaan ketika pandangan terhalang
oleh awan sehingga bulan ddak dapat dilihat dengan mata, dan
bahwa hal itu hanya berlaku untuk sekelompok kecil saja dari
masyarakat (yakni yang menguasai ilmu falak). Mungkin pen-
dapatnya itu, berdasarkan keadaan di masa hidupnya, ketika yang
mengetahui ilmu tersebut hanya sedikit saja, di samping kenyataan
bahwa ucapan serta hasil hitungan mereka masih kurang diper-

Nama Sruaij tersebut, pada beberapa kitab tertentu, telah ditulis Syuraih, secara keliru.
lVafat pada tahun 306 H; ia adalah salah seorang murid Abu Daud pengarangAs-Suran,
Mengenai pribadinya, Abu Ishiq As'Sylrazi menulis dalamThabaqat Al-Fuqaha (trlm. 89):
"Ia termasuk seorang tokoh besar ulama mazhab Sydf i dan para imam kaumMuslim. Ia
bahkan 1ebfi utama daripada semua murid Syaf i, hatta Al-Muzani."
Llhat Syarh Al-Qtdhi Abu Bakr ibn Al-'Arabiy aras (Sunan) At-Tirmidzi (31207-208)t
'flnrh At-Tatsrib (41111-113) dan Fat-h Al-Bai \411.04).

101
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cayai. Juga karena sering terlambatnya berita-berita itu sampai ke
bagian-bagian negeri lainnya, sementara awal bulan telah dikukuh-
kan di bagian negeri lainnya.

Adapun menurut pendapat saya , hasil dari hisab yang cermat
dan benar-benar dapat dipercaya, haruslah diterima dan diamal-
kan oleh semua anggota masyarakat secara umum, mengingat
makin mudahnya penyampaian dan penyebaran berita di masa

sekarang. Sedangkan penetapan yang berdasarkan ru'yat hanya
dapat diandalkan oleh sebagian kecil masyarakat saja. Yaitu
mereka yang tidak sampai kepadanya berita-berita tentang
penetapan tersebut, sementa-ra tidak menguasai ilmu falak serta
manzilah-manzi.ah matahari dan bulan, yang dapat dipercayai.

Barangkali, pendapat saya ini, merupakan pendapat paling
adil di antata yang lainnya, paling dekat kepa da f;qh (pengetahuan
mendalam) yang sehat, serta pemahaman yang benar terhadap
hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah ini.103

(Demikianlah pendapat dari Al-'Allamah Ahmad Syekir yang di-
tulisnya lebih dari setengah abad yang lalu. Yakni di bulan Dzul-Hijjah
L357 H atau 1939 M).

Pada masanya itu, ilmu falak masih belum mengalami lompatan-
lompatan kemajuan seperti yang terjadi sekarang. Sedemikian sehingga
dengannya manusia marnpu menjelajahi angkasa luar dan berjalanjalan
di atas permukaan bulan. Dan ilmu ini telah mencapai kecermatan
perhitungan luar biasa, sehingga kemungkinan kesalahannya adalah satu
berbanding seratus ribu per detik.

Asy-syaikh Syakir menulis pendapatnya itu, sebagai seorang ahli
hadis. Usianya (semoga Alkth merahmatinya) dihabiskan untuk ber-
khidmat kepada hadis Nabi saw. serta pembelaan untuk As-Sunnah An-
Nabawiyah. Karenanya, ia adil,ah seorang sakfiy yang murni. Dan ia

adalah seorang tokoh muttabi', dan bukannya seorang mubtadi'.
Akan tetapi ia sama seka-li tidak memahami sakfiyah sebagai aliran

yang identik dengan jumud (kebekuan), yang berhenti pada apa yang

dikatakan oleh para salaf yang telah mendalrului kita. Sebab . salnfiyahf ;

yang sebenarflya adalah mengikuti manhaj (metodologi) mereka dan,
memahami "ruh" pemikiran mereka. Yaitu, dengan melakukan ijtihad'
untuk z man kita sekarang, sebagaimana -"t"k" telah melalokrryj
ijtih,ad untuk zarnan mereka, serta menangani problem-problem yarifl1
kita hadapi, dengan akal dan pemikiran kita sendiri; bukannya dengani

1O3. Awa-il Asy-Syuhur Al-'Arabiyyah, hlm. 7 -17, terbitan Maktabat Ibn Taimiyah.
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akal dan pemikiran mereka, dan tidak
Uiaetr;S.ai$fi 

,;, $i*iit y 
^+8 .,,?qt!" i 

/_*,:
serta tlrjuan-tuJuannya yang unlversal. u"

mengikat diri kecuali {engg,
tshqiihl-nya yang muh,kii'ii,

Dalam pada itu, pada bulan Ramadhan tahun ini (1409 H) saya

sempat membaca sebuah karangan panjang yang ditulis oleh salah se-

orang syaikh terhormat.to4 Di dalamnya ia menyatakan bahwa sabda

Nabi saw.: "Kami adalah umat yang ummiy;tidak (pandai) menulis dan
menghitung. . . ," mengandung makna penafian hisab (ilmu hitung)dan
penolakan terhadapnya untuk dianggap sebagai sesuatu yang penting
bagi umat.

Seandainya kesimpulan tersebut benar adanya, niscaya hadis itu
juga menunjukkan tentang penolakan terhadap penulisan sebagai se-

suatu yang penting bagi umat. Sebab, hadis itu mengandung dua hal

yang menunjukkan tentang ke-ummiy-att umat, yakni penulisan dan

hisab.
Padahal tak seorang pun - di masa lalu ataupun sekarang - pernah

mengatakan bahwa penulisan adalah sesuatu yang tercela atav tidak di-
sukai dalam kaitannya dengan umat. Yang benar adalah bahwa penulis-
an merupakan sesuatu yang harus dicari (dituntut) berdalilkan A1-

Quran, As-Sunnah, dan Al-Ijma'.
Yang pertama kali memerintahkan penyebaran kepandaian

menulis, tak lain adalah Nabi saw. sendiri; sebagaimana diketahui dari
riwayat hidup beliau, dan ditunjukkan oleh sikap beliau terhadap para

tawanan perang Badr.
Ada lagi omongan lain mengenai soa-l hisab ini. Yaitu bahwa Rasul

tidak pernah mensyariatkan pengamalan dengan hisab bagi kita, tetapi
beliau justru memerintahkan kita untuk berpegang pada hasil ru'yat
dalam mengukuhkan saat masuknya bulan baru.

Omongan seperti ini, mengandung kesalahan atau kesengajaan

untuk berbuat salah, berdasarkan dua hal:
Pertama, tidaklah masuk akal bahwa Rasul saw' akan memerintah-

kan umat untuk menggunakan hisab, pada suatu masa ketika (ke-

banyakan) mereka masih ummiy, tidak pandai menulis dan tidak pula
menghitung. Justru beliau menetapkan suatu cara yang cocok bagi
mereka, ditinjau dari segi ruang dan waktu; yakni cara ru'yat yang
dapat dipraktikkan oleh kebanyakan orang di masa beliau. Akan tetapi,
apabila telah ditemukan cara yang lebih cermat, lebih tepat dan lebih

i04. Ia adalah Asy-Syaikh Saleh bin Muhammad Al-Luhaidan, kerua Majlis Al-Qadha' Al-A'la
(Lembaga Peradilan Tinggi) di Saudi Arabia. Tulisamya itu dimuat di harian Ukazh *rta
beberapa harian lainnya di Saudi Arabia, pada 21 Ramadhan 1409 H.
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jauh dari kesalahan dan waham (ilusi), tidak ada sesuatu pun dalam As-
Sunnah yang melarang penggunaannya.

Kedna, da-lam kenyataannya, As-Sunnah telah mengisyaratkan
digunakannya hisab dalam keadaan terhalangnya pandangatrtl"h awan.
Yaitu seperti yang dirawikan oleh Bukhari pada bab "puasa',, dalam
htab Shahih-nya, dengan sanad'ranrai emas'-nya, yakni dari Malik, dari
Ntfi', dari Ibn Umar. bahwa Nabi saw. menyebut tentang Ramadhan,
lalu bersabda:

d l;Jriti 15Jr ft JJi ( otJ G> lJp Yl . J>tft tsj ,flr.r..";\
"Janganlah kalian (mulai) berpuasa samTsai kalian telah mekhat

hikl. Dan janganlah kalian berbuka (mengakhiri bulan puasa) sampai
kalian tekh melihatnya. Maka apabila pandangan kalian terhalang oleh
aw an, p er k ir ak ankh. " 1 o s

Perintah beliau ( d IJJJTU ) y"rg menggunakan kalimat yang
berasa-l dari akar kata ( Jiil ) atau ( ;-ri:Jl ), dapat mengan-
dung makna pembenaran penggunaan hisab b-agi siapa yang menguasai
ilmunya, dan mampu mendatangkan keyakinan dan ketenangan dalam
hati manusia akan kebenarannya. Dan itulah yang kini, di masa kita,
telah termasuk dalam dngkatan hal-hal yang qath'iy (pasti, tak diragu-
kan sedikit pun). Dan ha1 seperti itu diketahui oleh siapa saja yang
mengerti, walau sedikit, tentang ilmu-ilmu kontemporer, dan sejauh
mana manusia mampu menguasainya, berdasarkan apa yang diajarkan
kepadanya oleh Tuhannya, Yang mengajarkan kepadanya apa-apayang
- sebelumnya - tak diketahui olehnya.

- Saya sendiri, sejak beberapa tahun lalu, telah menyerukan agar
kita menggunakan hisab asfronomis yang mendatangkan kepastian;
paling sedikit, dalam hal penafian, bukan"dalam hal plt g,rkrh*n. Hal
ini, demi mengurangi kemungkinan terjadinya perbedaa' besar drlam
penentuan permulaan puasa ataupun hari ldul-Fitri, yang terjadi setiap
tahunnya, kadang-kadang sarnpai berselisih waktu tiga h"ti,- di antara

:esa]na negara-negara Muslim. Yang saya maksud dengan "penggunaan
hisab dalam hal penafian" adalah bahwa kita tetap r".1" -""gg"nakan
cara ru'yat al-hikl, sejalan dengan pendapat kebanyakan ahli-fiqih di
masa kita sekarang. Akan tetapi, apabila hisab telah menafikan ke-
mungkinan ru'yat, dan berdasarkan itu, hilal sama sekali belum ada
(atau tidak akan muncul) di tempat mana pun dari negeri-negeri
Muslim, maka haruslah kita menolak kesaksian para satsi (y""g

105. Kata kerja qarlara-yaqduru atau yaqdiru, artinya sama dengan qaddara (menetapkan batas
atau kadar tertentu). Misalnya, seperti dalam fuman Al1ah SWT (Al-Mursalat:23).
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rnengaku telah melihat hilal) bagaimanap"l jgg": 
- 
Sebab,. fgnSa.kual

sep"iti itu jelas didustakan oleh fakta yang dikukuhkan oleh ilmu hisab

y^ng qoth,iy (ddak mengandung keraguan sedikit pun). Bahkan dalam

t"ri""" t"p.tti ini, sama sekali tidak perlu dilakukan upaya,ru'yat ,al-
hikt. Mahiama-h-ma-hkamah syar'iyah atatr pusat-pusat fatwa dan

kantor-kantor urusan aga\rta pun tidak perlu membuka pintu-pintunya

untuk siapa saja yang akan mengucapkan kesaksiannya tentang ru'yat.

O"-iki".,i"h y*g telah saya yakini dan sering saya perbincang-

kan dalarn pelbagai majelis fatwa, pengajian dan ceramah agama,' Ke-

mudian, ,l"rrg"n 
"p".k".r"n 

Allah, saya berhasil menemukan pendapat

seperti itu, t"lah-dibahas secara luas dan terinci, oleh salah seorang

toioh besar dari mazhab Syafi'i, yaitu Al-Imam Taqiyyuddin As-

Subukiy (w. 756 H) y"rg ol"h bany"k orang dinyatakan sebagai telah

mencapai tingkatan ijtihad.
Dalam Fatawa,nya, As-subukiy menyebutkan bahwa apabila ha,sil

hisab telah menafikan kemungkinan rw'yat dengan mata kepala, maka

wajiblah atas Qadhi untuk menolak kesaksian para saksi (yang meng-

klJitr, telah melihat hilal - penerj.). Katanya lebih lanjut: "Sebab

(hasil) hisab adalah qath'iy, seda.gkan kesaksian dan pemberitaanada'

iah zhanniy. Dan ,"ro"t,, yang bersifat zhanniy tidak boleh menentang

y ang qath' iy, apalagi mendahuluiny a."' " i, -*y"Lntklrn pula, bahwa di antara kewajiban seorang Qadhi

adalah meniiai setiap kesaksian dari para saksi yang datang kepadanya

untuk perkara apa Pun. Maka jika melihat bahwa kesaksian itu didusta-

k"n oleh 
"k"1 

,t".r kenyataan di depan penglihatan mata, ia harus

menolaknya, tanpa ragu. Katanya: "Di antafa persyaratan_ suatu btr.kti

adalah bahwa ia adaiah sesuatu yang memiliki kemungkinan untuk

dibenarkan oleh perasaan, akal drn aga-". Karena itu, sekiranya hasil

hisab telah m"tegrsk"n secara pasti, telltang tidak mungkinnya,,ru'yat,

maka deng"r, ,"idirirrya, hukum a+ama pun akan memustahilkannya

juga. Sebai , agama tidak akan membenarkan ataupun membawa hal-

hal yang mustahil."tn6' Airp,r., kesaksian para saksi (dalam keadaan seperti itu) hendak-

,ry" di"rrggap sebagai *"ht- (ilusi)' kekeliruan atauPun kebohongan'
' ept"ftt rny, irng akan terjadi sekiranya As-Subukiy masih hidup

di *""" kit" ."k"t.ngl 1"1n menyaksikan kemajuan luar biasa yang_ di-

capai oleh par'- "iril "rrotto-i, 
sebagaimana telah kami sebutkan

sebagiannya? !

"ery-'Sy"ikh Syakir menyebutkan dalam pembahasannya, bahwa

106. Lihat: Fatawa As-Subukiy 1'1219-220. (Maktabat Al-Quds' Catro)'
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Asy-syaikh Mustafa Al-Maraghi - Syaikh Al-Azhar yang sangat ter-
kenal di masa hidupnya - ketika menjabat sebagai ketua Mahkamah
Tinggi Syar'iyah, juga mempunyai pendapat seperti As-Subukiy. Yakni
menolak kesaksian para saksi apabila hasil hkab menafikan kemunghn-
an ru'yat.

Kata Asy-syaikh Syakir selanjutnya: "Pada wakru itu, saya dan
beberapa rekan saya, termasuk di antata orang-orang yang menentang
Al-Ustadz el-Akbar (yakni el-Uaraghl - penerj.) mengenai pendapat-
nya tersebut. Tetapi kini, saya ingin menyatakan dengan terus terang
bahwa pendapatnya itu benar. Bahkan saya tambahkan, bahwa
pengukuhan adanya hilal haruslah dilakukan berdasarkan hisab da-lam
keadaan apa pun; kecua-li bagi mereka yar'g benar-benar ddak dapat
mendengar berita tentang hasilnya." 107

6. Membedakan antara Ungkapan yang Bermakna Sebenarnya dan
yang Bersifat Majaz dalam Memahami Hadis

Ungkapan dalam bentuk majaz (kiasan, metafor) banyak sekali
digunakan dalam bahasa Arab. Dalam ilmu-ilmu balnghah (retorika)
dinyatakan bahwa ungkapan dalam bentuk majaz, lebih berkesan dari-
pada ungkapan dalam bentuk yang biasa. Sedangkan Rasul yang mulia
(saw.) adalah seorang berbahasa Arab yang paling menguasai balaghah.
Ucapan-ucapannya adalah bagian dari walyu. Maka tak mengherankan
apabila - dalam hadis-hadisnya * beliau banyak menggunakan majaz,
yang mengungkap maksud beliau dengan cara sangat mengesankan.

Yang dimaksud dengan majaz di sini, ada-lah yang meliputi majaz
lughawiy, 'aqky, isti'mah, kinayah, dan berbagai macam ungkapan lain-
nya yang cidak menunjukkan makna sebenarnya secara langsungr tetapi
hanya dapat dipahami dengan pelbagai indikasi yang menyertainya,
baik yang bersifat tekstual ataupun kontekstual.

Termasuk di dalamnya, percakapan imajiner yang dinisbahkan
kepada binatang-binatang, burung-burung, benda-benda mati serra
makna-makna abstrak tertentu. Seperti, percakapan sebagai berikut:

Dikatakan kepada lemak (yakni kegemukan): "Ke mana engkau
akan pergi?" Jawabnya: "Aku akan melempangkan yang bengkokl"
(maksudnya, akan merekayasa atau menutupi cacat-cacat tubuh yang

lO7. Awa-il Asy-Syuhur AI-'Arabiyyah, hlm. 15.
(lngin saya tambahkan di sini, bahwa di antara para tokoh masa kini yang berpendapat
seperti itu, adalah pakar fiqih: Asy-Syaikh Mustafa Az-Zatqa' yang mendukung serta me-
nyebarluaskan pendapat tersebut dalam Majma' AI-Fiqh Al-klamiy, walaupun ia tidak
cukup memperoleh dukungan dari para anggota guna mencapai mayoritas suara yang
diperlukan ).
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tampak pada seseorang, akibat kekurusan yang sangat).
Contoh lainnya, Kayu berkata kepada Paku: "Mengapa engkau

menembusku?" Jawab Paku: "Tanyakanlah kepada orang yang me-

mukullku!"
Semua ini termasuk "perlamb angatr" atau "tamsilan", dan tidak

boleh dianggap sebagai suatu bentuk kebohongan. Dalam bukunya yang
penting, Adz-Dz ar| ah lla twakarim A s y -S y ari' ah, Ar -Righib Al-Isfaleni
menulis:

"Apabila suatu ucapan terdiri atas permisalan, dan dimaksudkan
untuk diambil pelajaran darinya, dan bukannya untuk pemberitaan,
maka yang demikian itu tidak boleh dianggap sebagai kebohongan.
Itulah sebabnya, orang-orang yang berhati-hati sekalipun, tidak ber-
keberatan untuk membawakannya," Sebagai contoh, kisah terkenal
yang menyangkut seekor harimau, seekor serigala dan seekor kancil
(rubah). Mereka pergi bersama-sama unruk berburu, dan berhasil me-

nangkap seekor keledai, seekor rusa dan seekor kelinci. Maka Harimau
berkata kepada Serigala: "Aturlah pembagiannyal" Jawab Serigala:

"Mudah saja. Keledai untukmu, rusa untukku dan kelinci untuk
Kancil." Mendengar itu, Harimau segera menyergaP Serigala sehingga
melukainya, lalu berkata kepada Kancil: "Aturlah pembagiannya!"
Melihat nasib yang menimpa Serigala, Kancil pun berkata: "Keledai
unruk makan siangmu; rusa untuk makan soremu dan kelinci untuk
makan malammu!" Mendengar itu, Harimau bertanya kepada Kancil:
"Si;apa yang mengajarimu cara pembagian seperti ini?" Jawab Kancil:

"Baju 'merah' pada tubuh Serigala!"
Kata Ar-Raghib selanjutnya: "Seperti itu pula harus dipahami

firman Allah SWT (dalam kisah oaud a.s.): 'sesangguhnya saudaraku
ini mempunyai sembil,an puluh sembilan el<or kambing betina, dan ak'u

rnempunyai seekor nja . . .' (Q. Shad: 23)."
Demikian pula yang dinyatakan oleh banyak mufassir mengenai

firman Allah Sw|l: "sesungguhnya Kami telah menawarkan amarwt
kepada langit, burui dan gunung-gunung, namun sernuanya enggan

untuk. memikulnya, dan mereka khautatir akan mengl<,hianatinya; maka
dipihullah amanat itu obh manusia. Sungguh manusia itu mnat zalim
lagi arnat bodoh" (Al-Ahzab: 72).*)

*) Sebagian ahli tafsir menyatakan bahwa ayat tersebut menggunakan ungkapan majdz.

Yakni semata-mata hendak menyatakan betapa sangat beratnya kewajiban memegang

amanat, se&mikian sehingga bumi dan langit pun takkan sanggup memikulnya. Jadi,
tidak ada penawaran secara hakiki dan - karena itu - tidak ada pula penolakan dari semua

itu. - Penerjemah.
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Bahkan adakalanya pemahaman berdasarkan majaz itu, merupakan
suatu keharusan. Atau, jika tidak, orang akan tergelincir dalam kekeliru-
an,

Ketika Rasulullah saw. berkata kepada istri-istri beliau: "yang
pakng cepat menyusulku di uttara kalian - sepeninggalku - adalah
yang pakng panjang tangannya," mereka mengira bahwa yang dimaksud
oleh beliau, adalah yang benar-benar bertangan paling panjang. Karena
itu, seperti dikatakan oleh Aisyah r.a.; mereka saling mengukur, siapa di
antata mereka yang tangannya paling panjang.

Bahkan, menurut beberapa riwayat, mereka mengambil sebatang
bambu gntuk mengukur angan siapakah yang paling panjang?l

Padahal Rasulullah saw. ddak bermaksud r.p"tti itu. yang di-
maksud oleh beliau dengan "rangan yang paling panjang" ialal yang
paling banyak kebaikannya dan kedermawanannya.

Dan itulah yang benar-benar terbukti kemudian. Di antara isrri-
istri beliau yang paling cepat meninggal dunia - sepeninggal beliau -adalah Zarnab binti Jahsy r.a. Ia dikenal sebagai wanita yang sangat
teram-pil, bekerja dengan kedua tangannya lalu menyedekah|an hasil-
nya.tot

Kekeliruan seperti itu, adakalanya terjadi pula pada pemahaman
ayat Al-Quran. Sebagaimana yang dialami oleh .Adiy Lin Hatm, ketika
mencoba memahami firman allah SWf tentang puasa: ,,. . . dan makan-
minumln-h sampai tampak lelas bagimu 'bermg putih dari berwng
hitam', kemudian sempurnakanlah puasa itu saipii mahm. . .,, (Al"-
Baqarah:187).

Dirawikan oleh Bukhari dari 'Adiy bin Hetim, karanya: "Kerila
turun ayat ini, '. . . dan makantninu*Lh sampai ta,rnpah ielas baginu
'beltalg- pyt+ dari betwng hitam' . ..' rnaka aku mengambil dua tali
igal, lalu kuletakkan di bawah bantalku. sebentar-sebentar aku me-
mandanginya, sehinsa ketika telah jelas bagiku yang putih dari yang
hitam_, aku pun menghendkan makan-minum dan mulai berpuasa. paf
itu, aku-mendala_nsr Rasulullah saw. dan memberitahunya tentang apa
yang telah kulakukan. Maka beliau berkata: 'swtguh anut Lesar
bantalmu itu! sesungguhnya, yang dimakvd dangorltu adatah putih-
nya siang hari dai hitamnya mal.ann'."

108. Hadis tersebut dirawikan oleh Muslim dalam Beb ',Fdhail As-slufuabah,' (24s3). N-
Bukhari telah keliru menafsirtan talimat dalam hadis tersebua ,,yang paling paniang
tdngdtmya dan paling cepat ,netr*sal aku , ,.", dengen margaakan bahwa istri Nabi saw.
yang dimaksud adalah Saudah! Ikkeliruan tersebut berasal dad sebagian perawi sebagai-
mana yang telah dikecam obh Ibn N-Jatfiy, Lthzt, siyu A'lim An-Nubab', kzrya Adz-
Dzahabiy, juz 2,hlm.2t3 (Ar-Risalah, Beirut).
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Arti ungkapan Nabi saw., "sungguh amat besar bantalmu!" ada'
lah karena la begitu besarnya sehingga mamPu mencakup kedua
'benang' hitam dan putih, yang dimaksudkan oleh ayat tersebut untuk
menunjuk kepada putihnya siang dan hitamnya malam. Sehingga bantal
itu seharusnya sama luasnya sePerti luas antara Barat dan Timur!'oe

Seperti itu pula, frman ellah Swf dalam hadis qudsi yang ter'
kenal:

c !el;! 4l e.,* *.
nJ r .o q-il ^5JJ - l-> -

Lihat, Tafsir lbn Katsir 11221.

Bukhari dan Muslim. Llhar. Al-Lu'lu'ua AI Marjart (1721,1746)'

Ta' u, il tr[ ul< h talal Al- Hadit s, hlm. 224.

Jld^+
Jui .rb

'/r* oL

, tttr 
^Jl

". . . lika harnba-Ku mendekat k'epada-Ku sejengkal, Aku akan

mendeleat kepadanya sehnsta; dan jika ia mendekat kepada-Ku sehasta,

Aku akan m,endekat kepadanya sedepa; dan jika ia datang kepada-Ku

sambil berjalan, Abu akan datang hepadanya sambil berlari'"ttn
Sebagian kaum Mu'tazilah mengecam Para ahli hadis karena telah

meriwayatkan nash seperti ini, dan menisbahkannya kepada ellah SWT..

Padahai ia menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya dalam hal

kedekatan fisik serta dalam berjalan dan berlari. Dan tentunya semua

ini tidak layak bagi kesempurnaan Ilahiah.
Tentang hal tersebut, Ibn Qutaibah dalam bukunya !a'w!I

Mukhtal^xf Al-Hadits, telah menyanggah kecaman mereka itu, dengan

menyatakan bahwa hal itu hanyalah merupakan tamsilan belaka.

Sedangkan yang dimaksud adalah: "Barangsiapa bergegas datang

kepad"-fu dengan amal ketaatan, maka Aku akan bergegas pula dalarn

memberinya pahala, lebih cepat daripada kedatangannya)'Untuk itu,
hadis tersebut menggunakan kata-kata kiasan, yakni "berjalan dan ber-

lari. "
Contoh lainnya lagi, adalah firman nllah Swf ', "Dan orarrg-orang

yang cepat-cepat berjalan dengan maksud menentang ayat-ayat Kam,i,

*"i"ko itt, aiakh penghunipenghuni neraka" (Al-Hajj: 51). Yang di-

maksud dengan "cepat.cepat berjalan" bukanlah bahwa mereka benar-

benar berjalan terus-mencrus, tetapi itu hanya untuk menunjukkan

bahwa m!.eka "be.rcepat-ccpat clengan niat dan amalan mereka"'

IL'albhu a'lam.ttt
Demikian pula, pada scbagi:rn hadis adakalnya dijumpai suatu

kemusykilan atau kekaburan dalam rnaknanya. Khususnya bagi seorang

terpelajar masa kini. Yakni jika hcndak diartikan sesuai dengan susullan

1 09.
1 10.

111.
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harfiahnya. Namun jika dipahami sebagai majaz, hilanglah kekaburan
itu, dan maknanya yang dimaksud akan dapat dimengerti secara wajar.

Ambillah sebagai contoh, hadis yarrg dirawikan oleh Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. pernah bersabda:

: iF-ir u Jjb ! L.a., ,*-, ,{t vtL- : cJLii c hr JI jLJl igl
,y o:$t, r-:i; ,/t V,t,t4 U.r:i s4.-r=,^tt j e,(et"iJl J F

J-:€Jl
"Api (neraka) mengeluh kepada Tuhannya, dan berkata: ,ya

Rabbi, sebagian dari diriku memak,an sebagian lainnyal' Maka Ia mem-
berinya izin untuk bernafas dua bali; sekali di musim dingin dnn sekali
lagi di rruusim panas. Maka saat-saat itul.ah puncah udara parms dan
dingin yang kalian rasakan."tt2

Padahai, para siswa sekolah masa kini, yang mernpelajari geografi,
mengetahui sebab-sebab perubahan musim sepanjang tahun, serta saat
datangnya musim panas dan musim dingn, berdasarkan hukurn-hukum
alam yang tetap, dan sebab-sebab terrentu yang dapat dipelajari.
Sebagaimana yang dapat pula disaksikan, bahwa sebagian tempat di
bumi ini sedang mengalami musim dlngin yang cuacanya sangat dingin,
sementara di bagian bumi lairinya sedang mengalami musim panas yang
membawa cuaca yang sangat panas pula.

Seperti yang saya alami sendiri, ketika di musim panas tahun 19BB
(yakni musim panas di Timur Tengah - penerj.), saya mengunjungr
Australia. Di sana sedang musim di"g,o dengan cuacanya yang sangar
dingin. Sedangkan di musim dingin tahun 1989, saya berkunjung ke
Amerika Selatan. Di sana sedang musim panas dan cuacanya pun sangat
panas.

Oleh sebab itu, hadis di aras haruslah dipahami sebagai majaz
atau sebuah tashwlr fanniy (penggambaral artistik) tentang cuaca yang
sangat panas sebagai bagian dari "nafas neraka Jahanam", sementara
crraca yang sangat dingin dilukiskan sebagai bagian lain dari "nafas
Jahanam" pula. Sebab, di antara pelbagai azab diJahanam, adalah rasa
panas atau dingin yangarn* rnencekarn!

Seperti itu pula, hadis Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi saw. pernah bersabda:

JUI ftt tj.. : ,,-Jl cJU c r.i.B ,y Ll li! ,_r:- c .;JIl O;,,irf O1

112. Lihat, Muhammad Fuad Abdur-Beqi, Ar-lil'fu'wa Al-Marjdn fi Mn ktufaqa ,At^ihi As-
Syaikhan (359).



172 Bagaimata Memdtami Hdk Nabi sw.

.,$ tt
"i 

lJr-i,-

;r, g!i't, c $-"oS U|--\ oI;rr>; Ui . t*' : JU ! '':}.;ll g ').
t-t";v, $ lr ,.1-, Ju

..-(,tri trbii) r',)r
: JU . .:.1U c,! : .:jU ! J-IJ
.li ,"Jr of p=.-r Je, > f* ot

"Sesungguhnya ketiba Allnh SWT selesai menciptakan'makhluk,
berkata'lah ar-rabim (hubungan kekerabatan): 'Ya Alkh, inilnh saat aku

berlindung kepada-Mu dai tindahan pemutusan hubungan leekerabat-

an.' Maka Allah berfirmcm: 'Ya, tidableah engleau merasa puds, mana-

leala Abu menghubungkan diri dengan siapa-siapa yang menghubungi-

rnrr, dan memutusban diri dengan siapa-siapa yang memutusmu?'

lawabnya: 'Benilr, wahai Tuhanku.' Inlu Allah berfirman pukt: 'Itulah
untuk fiaminan)-rnu'." (Kemudian Rasulullah saw. menambahkan):

"Bacalah, jika kalian ingin, firman Allah: 'Maha apakah kiranya - iika
kakan berhuasa - akan mentbuat berusakan di muka bumi dan me'

ntutuskan hubungan bekerabatan . . .?" rr3

Nah, apakah percakapan yang dilakukan oleh ar-rabim (kekerabat-

an) dalam hadis di atas, memang benar-benar adanya, ataukah hal itu
hanyalah suatu benruk majaz (kiasan) belaka? Ternyata para ahli tafsir

berbeda pendapatnya.
Namun Al-Qadhi'Iyidh memahaminya sebagai kiasan dan bahwa

hal itu rermasuk perurnpamaan. Sedangkan Ibn Abi Jamrali, menerang-

kan dalam Syarh Mubhtashar Al-Bukhari, bahwa arti ungkapan bahwa

"Allah menghubungi siapa yarrg menghubungi kerabatnya" adalah

bahwa Allah swT akan memberinya karunia amat besar. ungkapan

seperti itu, semata -mata karena Allah hendak berbicara kepada manusia

dettg"n cara yang mereka pahami. Dan mengingat bahwa sesuatu yang

t"rbesil yang dapat diberikan oleh seorang yang dicintai, kepada yang

mencintainyi, 
^d^l^h 

pendekatan diri kepadanya serta upaya memberi-

nya apa yang &kehendaki olehnya dan membuat ridha hadnya, s9d-ang-

kan kedekatL yang benar-benar seperti itu - secara fisik dan hakiki -
adalah mustahii bagl dzat ellah SWf. Maka dapatlah disimpulkan

bahwa hal itu semata-mata demi mengisyaratkan tentang besarnya

karunia-Nya atas diri hamba-Nya itu. Demikian pula ungkapan yang

-"nyebutlan tentang "pemutusan hubungan" ; atiny a adalah p emu tus-

an karunia-Nya.
Adapun Al-Qurthubi menyatakan bahwa sama saja' apakah kita

menyatakan "percakapan" seperti itu sebagai kiasan belaka atau sebagai

Il3, Sh4hih BukLnri, Kitab Al-Adab dar' Kitab At-Tafsir. Dan Muslim, bab "Al-Birr ua Ash'

Shil4h." Lltrat., Al-It'fu'ua Al-Mariin, hadis nomor 1655.
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sesuatu yang memang benar-benar terjadi, atau bahwa itu hanya sebagai
suatu tarnsilan saja. Da-lam arti, seandainya unsur rahim atau kekerabat-
an itu merupakan sesuatu yang berakal, niscaya ia akan berkata seperti
itu. Sama halnya seperri dalam frman Allah SWT; ',seandainya Kami
menurunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunun{t niscaya bamu akan
menyaksikannya tunduk khusyuk dan terpecah belah, disebabkan takut
kepada Allnh ..." Kemudian ayat itu diakhiri dengan: "... perumpa-
rncnn?erumpalnaan itw Kami buat untub marrusia supaya mereka ber-
pibir" (Al-Hasyr: 21).

Jelas bahwa maksud ungkapan itu adalah untuk menegaskan
tentang betapa pentingnya urusan kekerabatan; dan berapa ellali SWt
menyamakannya dengan seseorang yang berlindung kepada,Nya lalu Ia
pun memasukkannya ke dalam perlindungan,Nya. Dan sudah barang
tentu, siapa saja yang berada di bawah lindungan Allah, maka ia tidak
mungkin akan telantarkan. Sedangkan Rasulullah saw. pernah bersabdar
"Barangsiapa rnelaksanakan shalat Subuh, r,naka ia berada dakm
jaminan Allnh. Dan siapa saja yang berani mengganggu orang yang ber-
ada dalam jaminan-Nya, niscaya akan ditangkap oleh-Nya lnlu dite-
lungkupkan wajahnya dalam api neraka." (H.R. Muslim)

Saya pikir, penalcwilan seperri ini, dengan memahami hadis ter-
sebut sebagai suatu kiasan, tidaklah ditolak oleh agama. Yakni selama
hal itu masih dalam batas yang dapat diterima, tidak dipaksakan dan
tanpa mengada-adakan, dan sepanjang masih ada sesuatu yang meng-
haruskan kita beralih dari arti yang sebenarnya kepada yang bersifat
majaz. Dengan kata lain, selama adanya kendala tertentu, baik berupa
kesimpulan akal yang jelas, atau hukum syariat yang sahih, atau penge-
tahuan yang pasti, atau kenyataan yang tak diragukan, yang menolak
pemahamannya secara biasa atau secara harfiah.

Di sini, adakalanya timbul perbedaan penilaian, apakah memang
benar terdapat kendala yang hakiki, atau tidak?

Sebab, adakalanya sesuatu yang dianggap mustahil secara akal,
menurut sebagian orang atau kelompok, tidaklah sedemikian itu
menurut yang lainnya. Karena itu, persoalan ini harus dijelaskan lebih
lanjut.

Jelasnya, penakwilan*) tanpa adanya sesuaru yang mengharus-

i) Menurut bahasa, penakwtlan (ta'wil) sama saja dengan penafsiran (tafs!r). Namun adakala-
nya kedua kata itu memiliki konotasi agak berbeda. Seperti dalam ungkapan di atas, dan
di beberapa halaman sesudahnya, kata 'penakwilan' berarti penafsiran yang tidak sama
persis dengan pengertian lahiriahnya, arau dengan sengaja disimpangkan dari maknanya
yang asli. Perbedaan dalam konotasi kedua kata tersebut, dapat diketahui dengan mem-
perhatikan kon teksnya. - Penerjemah.
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kannya adalah tertolak. Begitu juga penakwilan yang dipaksakan.

Sementara itu, memah aLminya sesuai dengan susunan lahiriahnya pun

harus ditolak apabila dimustahilkan oleh kesimpulan akal, syariat, ilmu
pengetahuan dan kenyataan di depan mata.

Bahkan, penolakan untuk memahaminya secara maiaz, adakalanya

dapat menimbulkan fitnah (keraguan dan kekacauan) pada <iiri orang-

orang yang menggntttk"tt rasionya, yang telah belajar dari agama Islam

bah*atanya tida[ mungkin dmbul pertentangan antara sumber agama

yang sahih dan kesimpulan akal yang lurus'
Mari kita baca hadls itti yang dirawikan oleh Bukhari dan Muslim

dari Abdullah bin Umar r.a., bah*a Rasulullah saw. pernah bersabdar

.? {.i-tl1 eG. ( rt Jl J! rfrJl J^b ( i:ll Jl L+l ..j'ri ,U f i1

( r-fY . i:ft J,f t- : :\:,. g;:L'- f ! Ci- 6 ' ;tJl; ilt "H ,-l'+

rLJl Jiti ,tri--t , f j JI bi ir+l J^i >l:;i c s1'Y ruJl Jt^i !
rr J!'ur

"Apabila ahli zurga telah berada di zurga, d^an- ahk neraba tel^ah

beiada 
'di 

n"rolro, maia ke*atian akan dihadlrkan di antara zurga dan

neraka, kemudian disembelih! Setel"ah itu, terdengar swara pertyeru:
,I,lahai ahli s.trga, tidak ada l^agi kematian! Iilahai ahlineraba, tidak ada

lngi kematian!7 Maka ahll zurga pun bertambah gembira di atas kege.m-

bir*n mereba, dan ahli nJroko bertambah sedih di atas kesedihan

mereka."rra
Juga dalam hadis Abu Sa'id yang dirawikan oleh gukhari dan

Muslim dan selain mereka, disebutkan:

... Cti -;-.5 zt<S oltr ..-i!
,,Kelnk,, kematian akan dihadirkan sebagai seekor kambing kibas

yang bagus- .- 
Apa kiranya yang dapat dipahami dari hadis ini? Bagaimana

kematian dapat disembelih? Atau bagaimana kematian itu sendiri meng-

alami kematian?

Hal itu telah menimbulkan keraguan pada Al-Qadhi Abu Bakr ibn

A1-'Arabiy. Katanya: "Hadis ini men[andung kemusytilan, karena ber-

,"rr"ng"r, dengan akal' Sebab, kemxian adalah 'aradh (alsiden); tidak

114. Shalih Al-Buhhati, hadis nomor 6548 dalam At-Fath. Atau nomor 1812 dalam Al-Lu'fu'

ua Al-Mariitn.
1.15. Al-Lu'lu'wa Al'Marjan, hadis nomor 1811'



Bab III. Memahami As-Sunrah An-Nabauiyydt dengan Baib 175

mungkin berubah menjadi jisim. Maka bagaimana ia dapat disembelih?
Itulah sebabnya, sebagian orang menolak kesahihan hadis tersebut.
Sedangkan sebagian lrg menakwilkannya sebagai sebuah tamsilan
belaka. Jadi, ddak ada terjadi penyembelihan secara hakiki. Tetapi ada
pula sebagian orang menyatakan bahwa penyembelihan itu memang
benar-benar terjadi. Adapun yang disembelih - kata mereka - adalah
"si pelaksana kematian", yang dikenal oleh semua orang, mengingat
bahwa dialah yang (dahulu) telah melaksanakan pencabutan ruh-ruh
mereka.

Menurut Al-Hafizh (yakni lbn Hajar) dalam Fat-h Al-Bari; ,,pen-

dapat terakhir inilah yang disetujui oleh para ulama muta-akhirin (yakni
mereka yang hidup di kurun-kurun rerakhir)."

Dan telah dinukilkan pendapat N-mazliy sebagai berikut: ,'Ke-

matian - menurut pendapat kalangan kita - adalah sesuatu yang ber-
sifat 'aradh (aksiden), dan menurur kaum Mu'tazilah adalah r"in"trt
yang abstrak. Karena itu, sesuai dengan kedua pendapat tersebut, tidak-
lah mungkin ia dapat berubah menjadi kambing kibas atau suatu jisim
lainnya. Yang dimaksud di sili, semata-mata untuk perumpamaan saja."
Kemudian ia berkata lagir "Mungkin saja Allah SWT akan mencipta
jisim seperti ini kemudian disembelih, lalu dijadikan sebagai permisalan
bahwa kematian tidak akan menimpa ahli surga."

Seperti itu pula perkataan Al-Qurthubiy dalam Tadzkirah-nya.
Semua penakwilan ini merupakan upaya untuk menghindari

pemahaman yang bersifat harfiah atas "percakapan" tersebut, yang
jelas-jelas bertentangan dengan penalaran yang lurus, seperri dinyatakan
oleh Ibn Al-'Arabiy.

Sikap seperti ini, lebih baik daripada mengingkari atau menolak
hadis tersebut sama sekali; mengingat bahwa ia dirawikan melalui
beberapa jalur yang sahih, dari para Sahabat. Oleh sebab itu, penolakan
terhadapnya adalah suatu tindakan yang terlalu riskan, sementara masih
ada peluang untuk menakwilkannya.

Meskipun begitu, el-Haflzh juga mengutip dari seseorang yang tak
disebutkan namanya, berkata: "Tidaklah mustahil bahwa allah SWf
menciptakan jasad-jasad tertentu dari pelbagar'aradh yang telah diubah
unsurnya menjadi materi, seperti tersebut dalam sebuah hadis yang
dirawikan oleh Muslim: 'Sesungguhnya (surah) Al-Baqarah dan Ali
'Imran akan dihadirkan dalnm bentuk dua bebmpok anuan,'dan hadis-
hadis lainny a yangseperti iru." I 1 6

Tampaknya, pendapar seperti itu pula yang dianut oleh Al-'Alle-

116. Lihat Fat-h Al-Bari IIl42t (Der At-Fib).
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mah Asy-syaikh Ahmad Syikir ketika n",en-takhrii-kan hadis-hadis

Al-Musndcl. Di situ, setclah mengutip dari Fath ,al-nariy tentang ke-

bimbangan lbn A1-,Arabiy -ergeiai hadis di atas serta uPayanya untuk

-"rr"k#lka.,nya, ia (Ahmad Syakir) menulis: "setnua ini merupakan

sikap yang mengada-ada serta keberanian tanpa dasar atas.sesuatu yang

ghoiU yr.:g p"r,i"t"hr"n tenrangnya hanya dikuasai oleh Allah saja. Tak

i,r"rr, 
'p"; y""g diminta dari kita selain mengimani apa saja ,yang

disampaikan- keiada kita tentang hal-hal sePerti i'.", ?lpt.fengingkaran

"r"opi., 
p"n"lorilrn sedikit pun, Sedangkan itu adalah hadis sahih,Jang

t r"i""gt" maknanya be.sesuaian d"tg"t -hadis 
Abu. Sa'id Al-Khudri

yang diia*ikan olei Bukhari, atau hadii Abu Hurairah yangdirawikan

ii"t" fU" Majah dan Ibn Hibbin. Sebab, 'alnm ghaib yang supranatural

itu, tidak mlrrgkin dapat dicerap oleh akal manusia yang terikat pada

jasadjasad di "muka bumi ini. Mengenai benda-benda material yang

iik".r"lny" pun, akal tidak mamPu mencerap seluruh-hakikamya yang

t"rr"-borryi; "palrgi 
mengenai hal-hal yang berada jauh di luar jangkau-

an kemampnrtt drtt kekuasaannya? ! Kini kita mengetahui cara men-

transformarik"r, -"t"ri (atau masia) menjadi energl, dan barangkali juga

cara mentransformasikan energi menjadi materi, dengan pelbagai

perekayasaan, tanpa mengetahui hakikat dari itu semua. Dari kita juga

id"k t"h., ,p, y^ig akan terjadi setelah itu, selain bahwa akal manusia

memiliki k"l"*"htt dan keterbatasan' Dan sesungguhnya' apa yalq \i9
namai sebagai matefi, energr, aksiden dan esensi iiu, semuanya tak lebth

dari istilah-irtilrh g,r.r" .rr"indekatkan pemahaman kita kepada hakikat-

hakikat rersebur. Maka kiranya lebih baik bagi manusia-untuk beriman

dan beramal saleh, lalu meninggalkan aPa yang berada di alam gaib itu

bagi Tuhan Yang Maha Menge"t"ahui danMaha Menguasai_al-am tersebut;

,"fiog" dengan ilr, i" te.relrt"tk"r pada hari Kiamat kelak. "Katakan-

lnh, :'sebiriyo lautan menjacli tinta untuk mmuliskan balimat-kalimat

(ciptaan-cip taan) Tuhanku', niscaya. akan hnbisllh lnutan itu sebelum

t "Li, 1ditulis; kalimat-kal'imat iuh^anku; meskipun Kami datangk'an

tambahan sebanyak itu pula'. . ." (Al-Kahfi: 109)'11?

Ucapan Sytit tt Ahmad Syakir (rahimahullah) dt atas,,yang menge--

mukakan tenrang alasan p".roi"k".rrrya terhadap penakwilan nash+tash

muhkam yang b-erkairtn d".'g"" hal-hal gaib, memang bertumpu atas

logika yang cukuP meYakinkan' 
-

Akan tetapi, dalam persoalan ini pada khususnya'.ia kurang dapat

diterima. Rasanya, tidak acla alasan untuk menghindari penakwilan

dalam ha1 ini. Sebabnya ialah, telah diketahui dan diyakini berdasarkan

1.17. At Musnad 81240-241 (Al-Ma'arifl'
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penalaran maupun sumber-sumber agama, bahwa kematian - atau ber-
pisahnya manusia dari kehidupan - tidaklah sama seperti seekor
kambing atau kerbau, atau hewan mana pun. Tetapi ia aJalah sebuah
"makna" ata:u - dalam istilah orang-orang dahulu - suatu ,madh

(aksiden). Sedangkan suaru makna ridak mungkin berubah menjadi
jisim atau hewan, kecuali dalam ungkapan yang m€nggunaka* t"-ril.tt
atau imajinasi; yaitu untuk menggambarkan suatu mal<na atau konsep
tertentu dalarn bentuk yang bersifat konkret. Begitulah yangktranya
lebih layak dikemukakan untuk tingkat pemahaman masa kini.-

_ Tentang ungkapan yang menggunakan majaz hi, dapatlah
dijumpai dalam had;s-hadis yang bersifat informatif maupun yang
merupakan sumber hukum. Maka menjadi kewajiban para ahli fiqili
untuk memperhadkan serta menunjukkan hal itu. Dan itulah sebabnya
mengapa & antara persyaratan bagi seorang mujtahid ialal bahwa ia
harus seorang yang sangat menguasai bahasa Arab. Sedemikian sehingga
mampu memahami berbagai pengertiannya yang beraneka ragilm, sama
seperti yang dapat dipahami oleh seorang banpa Arab yang murni, yang
hidup di masa Nabi saw. serta para Sahabat. Walaupun yang ini m"-po
memahaminya dengan saliqah (rasa kebahasaan asli)-nya sementara
yang itu dengan mempelajari kaidah-kaidah tata-bahasanya secara
saksama. Seperti yang dinyatakan oleh seorang Arab Badui:

I qri Jti ,AJ- #: dtJ Jtl. G2>,,.a s J:

Aku bukanlah seorang ahli tata-bahasa
yang mengdtur setiap ucapan lidahnya
Tetapi sallqah-kz yang baperan
tneluruskan ucapdn sehingga teratur selalu.

Mengabailcan pembedaan antara ungkapan yang sebenarnya dan
yang majaz, dapat menjerumuskan seseorang ke dalam banyak kesalah-
an. Sebagaimana sering kita saksikan pada sebagian orang masa kini,
yang dengan mudah mengeluarkan berbagai fatwa. Mereka mengharam-
kan dan mewajibkan, rnem-bid'ah-kan dan memfasikkan, bahkan ada-
kalanya mengkafrkan orang lain, dengan berdalillcan "nash-nash', yalrg
seandainya dapat fiterima kesahihan sumbernya, narnun masih belum
dapat dipastikan dalnlah-nya (petunjuk yang disimpulkan darinya)
sec:ra tePat dan tidak menimbulkan lceraguan.

Ambillah sebagai contoh, hadis yang oleh sebagian orang masa
kini, dija&kan dalil untuk meng[raramkan pria berjabatan tangan
dengan wanita, secara mutlak. Yaitu hadis yang dirawikan oleh
Thabrani:
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.J J4Y aiyt ua bi ;r ri *r- d/. J";'{ f'r-ir"t+ oY

"Adahh tebihbaik bagi seseorang darihamw ditusale dmgan jarum

dan besi (dalam versi lain: ditusuk ubun-ubunnya dengan sePotong

besi - penerj.) daripada ia mmyentuh seorang perernPuan yang tidak
halal baginya."rrE

Hadis tersebut rclah dinilai sebagai hadis lnsan oleh Al-Albani,
dalam tabhrij-nya untuk buku karangan saya Al-Hakl uta Al-Haram, dan

juga untuk Shahlh Al-Jami' Ash-Slwghir.

Kalaupun kita bersedia menerima penilaiannya itu - meski hadis

tersebut sesungguhnya tidak terlalu dikenal pada masa para Sahabat

dan murid--otid mereka - maka yang tampaknya lebih tepat adalah

bahwa hadis iru tidak dapat dianggap sebagai rnsh mengenai haramnya
jabatan Bngan. Sebab, hadis itu menggunakan ungtapan 'menyentuh',
y"ng dala.n bahasa Al-Quran dan As-Sunnah tidak berarti semb_arang

p"titttuh"tt antara kulit dan kulit. Akan tetapi artinya-di sini, sebagai-

mana dinyatakan oleh Ibn Abbas r.a. (yang digelari sebagai Turjuman

ateurani adalah bahwa al+nass dan al+nuhmasah dalam Al-Quran

sering digunakan sebagai hirnyah (ungkapan tersamar)-Y9-B menunjuk

kepa& jima' (hubungan seksual). Sebab, Al1ah SwT adalah Al-Hayiyy
AI-Kmlm (Yang Maha Pemalu [untuk menyebutkan sesuatu yang

kurang sopan] dan Maharnulia); dan karena itu Dir menggunakan

kiruyih dengan kata-kata yang dikehendaki oleh-Nya, unnrk menunjuk

kepada suatu makna yeng dikehendaki oleh-Nya.'Itulah 
satu-sarunya pemahaman yang dapat diterima, berkaitan

dengan frman Allah SWT seperti : "10 alwi or ang-or ang I erim an, ap,abila

kaiu 
^enikahi 

perempuan-Pere.nryan yang beriman, hemudian h'amu

ceraikan rnerebi sebelum bimu 'menyentuh' mereka, rnaka sekali-bali

tidak utajib atas mereba 'iddah . " ." (Al-Ahazabt 49).
para mufassir dan ahli fiqih semuanya - termasuk dari kalangan

Z;hahln sekali pun - rn"tryatak"n bahwa kata 'menyentulr' dalam ayat

ini berarti '*^"l"kok"tt hubungan seksual'. Dan adakalanya mereka

memasukkan dalam pengertian-ini pula "keberadaan suarni istri dalam

suaru tempat yang r"rt.tiop dari srapa pun selain mereka,selamawaktu

rerrentu". Sebab h"l r"p"iti itu memungkinkan keduanya melakukan

hubungan yang dimalsud.
Siperti iiu pula, kata 'menyentuh' yang terdapat dalam beberapa

ayat dalam Suralr el-naqarah yang menyangkut soal perceraian'

1L8. Dirawikan oleh At-Haitsamiy dalam Al-Maima', &ngan keterangan: Dirawikan obh At-

Thabrani dengan susunan para perawi z{sh-shfuhih, dari Ma'qil bin Yasir \41326).
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Dernikian pula frman Allah SWT yang menirukan ucapan Maryam
a.s. dalam Surah Ali 'Imrdn ayat 47, menguatkan makna seperti itu:
"Ya Allah, betapa mungkin aku mempunyai anak,, sedangle,an aku
belum perrwh 'disentuh' oleh seorang lnki-l"aki pun."

Dan cukup banyak dalildrll seperti itu, dari Al-Quran dan hadis.
Oleh sebab itu, hadis yang disebutkan & aras tidak dapat diiadikan

dalil untuk mengharamkan jabatan tangan biasa antara pria dan wanita,
yang tidak disertai dengan syahwat, dan tidak dikhawatirkan menimbul-
kan akibat yang tidak diingini. Terutama ketika hal itu memang diperlu-
kan, seperti saat-saat kedatangan dari tempat yang jauh, atau setelah
sembuh dari sakit, atau terhindar dari malapetaka, dan lain-lain keadaan
yang biasa dialami oleh masyarakat, sehinga mereka oli"g memberi
ucapan selamat.

Di antara dalil yang menguatkan hal itu, adalah apa yang dirawi-
kan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musrwd-nya, dari Anas r.a.,
katanya:

t &;,r Jr, +r ir'ttJ uz.rlt $Y;;.. 
1

- lr rjeV d.; rr .+Jt
i,!r (J;i ) rrJJt stri!

,PbJc')o.tu- e!-Li
yg

"Adakahnya seorang arak perempumt di antara sahaya-sahaya
di bota Madinah, mmggandeng tangan Rasululkh sau. senxentarabelia,t
frdak berusaha melepaskan tangannya dari tangan si anak sahaya,
selingga ia mernbawanya ke tempat mara saja yang ia kehmdaki."

Adapun el-nukhari merawikannya dengan susunan kalimat hampir
sama sePerti itu pula.

Hadis rersebut menunjukkan betapa besarnya tawadhu' beliau
serta keramahan dan kelembutan sikap beliau, walaupun terhadap
seorang sahaya. Ia mengandeng tangan beliau, melewati jalan-jalan
kota Madinah, agar beliau menolongnya memenuhi keperluannya.
Sementara itu beliau - disebabkan sikap tawadhu'dan keramahtamah-
annya - tidak hendak mengecewalan si sahaya ataupun menyinggung
perasaannya dengan menarik tangan beliau dari tangannya. Sebaliknya,
beliau membiarkannya menggandeng tangan beliau menuju tempat yang
dikehendaki guna dapat membantunya sehingga ia rnenyelesaikan
keperluannya.

Dalam kitab yang mensyarahkan hadis Bukhari ini, Al-Hafizh
menulis: "Yrrg dimaksud dengan "menggandeng tangan beliau' da-lam
lradis tersebut, ia-lah apa- yang menjadi kelaziman perbuatan seperti itu,
yakni kelembutan dan kepatuhan. Hadis itu mencakup empat macarn

tawadhu' yang luar biasa, yaitu karena menyebutkan pelakunya (yakni
yang menggandeng tangan beliau) seorang perempuan, bukannya
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seorang laki-laki; bahkan seorang sahaya perempuan, bukannya seorang
perempuan merdeka; juga menyebutnya sebagai'seorang sahaya perem-
puan', sebarang sahaya; kemudian menyebutkan 'ke mana saja dike-
hendaki oleh si sahaya', yakni sebarang tempat di mana saja. Di samping
itu, pengunaan ungkapan 'menggandeng tangan' itu sendiri menunjuk-
kan betapa si sahaya bebas membawa beliau ke mana saja, sehinga
seandainya keperluannya berada di luar batas kota Madinah sekali pun,
lalu ia meminta bantuan beliau, niscaya beliau akan memenuhinya juga.

"Itu semua menunjukkan betapa besar tawadhu' bel:alo se*a
betapa jauhnya beliau dari sikap sombong yang bagaimanapun jug".rr1le

Memang, apa yang disebutkan oleh Al-Hafrzh (rahimahullah) pada
umumnya dapat diterima. Namun, caranya mengalihkan arti 'meng-
gandeng tangan' dari arti harfiahnya kepada arti kelazimannya, yakni
kelembutan dan kepatuhan, rasa-rasarya kurang dapat diterima. Sebab,
baik arti harfiahnya maupun kelazimannya, kedua-duanya memang ter-
cakup dalam ungkapan tersebut. Sedangkan menurut asalnya, setiap
ucapan haruslah dipahami sesuai dengan susunan lahiriahnya, kecuali
apabila terdapat dalil atau petunjuk tertentu yang mengharuskan
nengalihan artrnya, dari apa yang tersurat kepada yang tersirat. Adapun
dalam hal ini, tidak ada petunjuk yang mengharuskan pengalihan seperti
itu. Bahkan menurut versi Imam Ahmad, susunan kalimamya adalah,
". . . nlaka beliau tidak aban melepasban tangannya dari tartgan si

salnya, sedemibian sehingga ia dapat membauta beliau pergi ke mana
saja yang ia kehendnki . .." Ini menunjukkan dengan sangat jelas,
bahwa hal itu memang benar-benar terjadi sesuai dengan susunan
harfiahnya. Maka rnengalihkan ardnya (sebagaimana &lakukan oleh
al-na{izh; adalah - tak lain - tindakan yang mengada-edt.

Namun, menutup sama sekali pintu majaz dalam memahami hadis-
hadis, dan berhenti pada aranya yang asli dan harfiah, pasti akan meng-
halangi banyak dari kalangan terpelajar di masa kini daripada
memahami As-Sunnah, bahkan memahami Islam itu sendiri. Dan pada
gilirannya, akan membuka pintu keraguan di hadapan mereka mengenai
kebenarannya, akibat memahami setiap ucapan secara harfiah.
Sementara jika mau menerima pemahaman secara majd.z, rasa keingin-
tahuan mereka akan dapat terpuasi dengan cara yang sejalan dengan
tingkat pendidikan mereka, tanpa harus menyimpang dari logika bahasa
ataupun kaidah-kaidah agama-

Di samping itu, banyak dari musuh-musuh Islam seringkali men-
jadikan pemahaman harfiah atas teks-teks keagamaan sebagai sandaran

119. Fat-h Al-Bari, jv 13.
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untuk melecehkan pelbagai ide dan konsep Islam, dengan menuduhnya
sebagai bertentangan dengan hasil ilmu pengetahua; -odern seria
pemikiran kontemporer.

Beberapa tahun lalu,' seorang misionaris Nasrani, dalam sebuah
tulisan, telah menyerang ideologi Islam sebagai mempercayai khurafat,
yang tentunya bertentangan dengan era ilmu dan pencerahan masa kini.
Hal ini didasarkannya atas beberapa hadis riwayat Al-Bukhari dan lain-
nYa' sePerti: 

,.,! b-p;'ti f..* 
", 

, urlst

, "Penyakit dernam bqasal dari parasnya Jalnnnann, maka dingin-
banlnh ia dengan air."r2o

Ia berkata: "Penyakit demam tidaklah berasal dari panasnya
Jahannam, tetapi dari panasnya bumi serta kotoran-kotoran yang meng-
akibatkan berke mbangbiaknya bakteri-bakteri.',

Penulis tersebut, yang memang dungu atau berpura-pura dungu,
tidak mengetahui atau berpura-pura tidak mengetahui makna ,r-larl
(hasan) yang dimaksud oleh hadis tersebut, dan yang pasti dimengerti
oleh siapa saja yang memiliki rasa kebahasaan yang halus dalam bJasa
Arab.

Bukankah kita kadang-kadang berkata pada saat memuncaknya
udara panas, bahwa "ada jendela Jahannam yang terbuka"? ! Dan tentu-
nya, baik si pembicara maupun si pendengar mengerti maksud sebenar-
nya dari ungkapan seperti ini.

Seorang penulis yang menertmabayaran dari musuh-musuh Islam
pernah menulis sambil mengejek hadis-hadis seperti berikut:

4t v.r-!t ,orLt
"Hajar Aswad itu dai sLtrga."r2r

4l U iJ,+,Jl

"Kurma 'Ajwah itu dari surga,"rz2
Orang-orang seperti itu tidak mengetahui arti yang dimaksud dari

Bukhari dan Muslim dari Ibn Umar, Aisyah, Rafi' bin I{hudaij dan Asmi' binti Abu Bakr.
Dan dirawikan pula oleh Bukhari melalui Ibn Abbas. Lthat Shahih Al-Jami, Ash-Shaghir
(3191). Lihat: Al-Lu'fu'ua Al-Marjan (7424 dan L426).
Dirawikan oleh Ahmad dari Anas, dan Nasa-i dari Ibn Abbas, sebagaimana tersebut dalam
Shahih Al-J ami' Ash- Slaghjr (317 4),
Dirawikan oleh Ahmad, Tirmidzi dan Ibn Mejah dari Abu Hurairah. Juga oleh Ahmad,
Nasa-i dan Ibn Mijah dari Abu Sa'id dan Jibir; tersebut dd.am Shahih Al-JAni'Ash-
Shaghir (4126).

t20.

121..

t22.
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ungkapan-ungkapan semacam ini. Seperti juga hadis yang dirawikan
oleh Bukhari dan 

T5 J>{g ci i:tr oi r.,-Jrr

"Ketahuikh oleh kamu selealian, bahwa surga itu berada di bawah
b ay an g-bay ang p bdang. " r 23

Tak seorang pun memahami - dan tak mungkin dapat dibayang-
kan ia memahami - bahwa surga yang disediakan Allah SWT bagi

orang-orang bertakwa itu, dan yang luasnya seluas langit dan bumi,
benar-benar berada di bawah bayang-bayang pedang. Tetapi tentunya
yang dapat dipahami darinya adalah bahwa ihad fi sabilillah - yang
dilarnbangkan dengan pedang - adalah jalan pintas menuju surga, aPa-

lagi bila Rllah Swr mengaruniakan syahidah (kesyahidan) bagi sese-

orang di dalam jihad tersebut.
Seperti itu pulalah sabda Rasulullah saw. yang ditujukan kepada

seorang yang ingin memberikan bai'at-nya untuk berjihad bersama

beliau, sementara ia meninggalkan seorang ibu yang sangat memerlukan
santunan dan pemeliharaannya :

r-{/trii J ir,l-l iii ti,rl
''Tinggallnh bersama ibumu itu, sebab surga berada di bawah

telapak kabinya."|2a
Siapa saja yang berakal sehat, pasti tidak alcan memahami bahwa

surga benar-benar berada di bawah kaki seorang ibu. Akan tetapi ia
akan memahami bahwa berbakti kepada ibu dan bersikap rulus dalam
menyantuninya dan merawatnya, merupa-kan pintu yang selebar-lebar-
nya menuju surga-surga yang penuh dengan kenikmatan hidup.

Pernah dikisahkan tentang seorang saleh, bahwa pada suatu hari
ia datang agak tedambat sehingga kawan-kawannya menanyakan apa
sebabnya ia terlambat. Orang itu menjawab: "Tadi aku sedang me-
Iumuri pipiku dengan debu tamari-taman surga. Sebab, telah diriwayat-
kan bahwa surga itu berada di bawah telapak kaki para ibu!"

Nah, tak seorang pun dari kawan-kawannya itu, akan memahami
dari ucapan tersebut kecuali bahwa teman mereka itu baru selesai
menyantuni dan membantu ibunya dalam memenuhi keperluannya,
sambil mengharapkan pahala dari ellah SWT serta surga-Nya.

Al-Ustadz Mustafa Az-Zarqa' menyampaikan kepada saya bahwa
salah seorang pakar hukum positif yang sangat terkenal pada masa kini
di Mesir, bahkan di seluruh dunia Arab; pernah berkata kepadanya,

123. Bukhari dan Musiim dari Abdullah bin Abi Aufa, Al-Lu'h'r' wa Al-Marjan \7137 ),
124. Ahmad dan Nasa-i dari Jahimah. Shahih Al-Jami'Ash-Shaghi (7249).
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bahwa ia telah membeli htab shahih Bulehari, kemudian ketika mem-
bukanya, pandangannya tertuju kepada sebuah hadis yang berbunyi:

.-l-l ,Fi ;.r o1+J OJ*,J.:/l/l; J-:Jl

"Sungai<ungai Nil, Efrat, Saihun dan Jaihun adakh sungai-sungai
surgt."

Maka berhubung keterangan dalam hadis itu, menurut pendapat-
nya, bertentangan dengan kenyataan, mengingat bahwa sumber sungai-
sungai tersebut cukup diketahui oleh setiap orang yang pernah belajar
tentang itu; yakni bersumber dari berbagai tempat di bumi, dan bukan-
nya di surga, maka ia dengan serta-merra berpaling dari kitab Al-
Bukhari tersebut secara keseluruhan. Ia sama sekali tidak berminat lagi
untuk sekadar membolak-balik halaman-halamannya yang lain, akibat
asumsi yang keliru yang telah menetap dalam pikirannya.

Padahal, seandainya ia sedikit saja mau bersikap rendah hati, lalu
merujuk ke salah satu kitab syarah yang menjelaskan tenang hadis-
hadis Shahih Bubhari, atav menanyakan hal itu kepada salah seorang
ulama ahli yang dijumpainya, niscaya ia akan mendapatkan penjelasan
yang memuaskan hatinya. Namun, sungguh sangat disayangkan, bahwa
ke angkuhan telah men gh a,Iang pandangannya dari kebenaran.

Cukuplah kiranya, apabila saya di sini mengutip pendapat salah
seoraxg pakar dalam ilmu-ilmu keislaman, yakni Ibn Hazm, renrang arti
hadis itu serta penafsirannya yang tepat.

Saya sengaja memilih lbn F{azm, karena ia - sebagaimana di-
ketahui - adalah seorang faqlh dart kalangan Zhahiri, yang cenderung
memahami rash.nash secara harfiah serta berpegang pada makna-makna
lahiriahnya, tanpa mempertimban gkan' illnh dan konteksnya. Meskipun
ia juga percaya bahwa dalam bahasa Arab ada kalimat yang dipahami
secara hakiki (menurut apa adanya) dan ada pula yang harus dipahami
secara majaz.

Mari kita perhatikan apl yang dikatakan olehnya rentang hadis
yang sedang kita bahas ini.

Ibn Hazm menyebutkan hadis, "Saihun, Jaihun, Nil dan Efrat
masing-masing adakh dari su.rga", dan hadis, ',Antara rumahku dnn
mimbarku adakh sebuah taman (raudhah) di antara taman-taman
surga"; kemudian ia berkata: "Arti kedua hadis ini, tidak seperti yang
disangka oleh orang-orang bodoh, bahwa raudhah ini adalah potottgrrt
dari surga, atau bahwa sungai-sungai ini diturunkan dari surga. Perkiraan
seperti ini adalah salah dan bohong."

Kemudian ia menjelaskan bahwa disebutnya raudhah itu sebagai
bagian dari surga, semara-mata disebabkan kemuliaannya, dan bahwa
shalat di tempat itu merupakan jalan menuju sur$a. Dan bahwa sungai-
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sungai tersebut dinisbahkan kepada surga adalah disebabkan keberkah-
arnya. Sama seperti jika Anda berkaa pada suatu hari yang udaranya
nyaman: "Ini adalah dari hari-hari surga!" Seperti juga apabila dikata-
kan orang tentang hewan domba: "Ia termasuk hewan-hewan surga!"
Dan juga seperti tersebut dalam sabda Nabi saw.: "Surga berada di
bauah bayang-bayang pedang." Atau hafis: "HQar Asusad itu dnri
surga."

Tentang itu semua, Ibn Hazm berkata: "Menjadi jelaslah dari
keterangan-keterangan yang pasti dari Al-Quran, dan juga dari kesimpul-
an akal yang tak sedikit pun diragukan, bahwa semua itu tidaklah dapat
diartikan sebagaim ana susunan harfiahnya. " I 2s

Demikianlah sikap Ibn Hazm yang dikenal dengan aliran Z\&hiri-
nya, dan keteguhannya dalam memahami rwshq.ash secara har{iah,
sedemikian ketatnya sehingga mencapai tingkat kejumudan. Walaupun
demikian, ia tidak dapat menerima pemahaman rwshnash di atas sesuai

dengan zahtnya, sebab - seperti dikatakannya - itu hanyalah sangkaan
orang-orang bodoh semata-mata !

Kelanrsan Menahan Diri dari Sibap Berlebihan dahm Penahutilot

Di sini saya ingin mengingatkan bahwa penakwilan atas hadis-
hadis - serte nash+tash secare umum - dengan menyimpangkannya
dari arti zahir (lahiriah)-nya, adalah termasuk tindakan yang riskan.
Karena itu, tidak sepatutnya dilakukan oleh seorang ilmuwan Muslim
kecuali apabila hal itu memang benar-benar diperlukan berdasarkan
penilaian akal atau karena tuntutan telcs keagamaan.

Serin gkali hadis-hadis ditalcwilkan berdasarkan penilaian-penilaian
subjektif abupun berdasarkan kecenderungan regional, natnun kemudi-
an - setelah diteliti secara cermat - akan tampak bahwa sebaiknya
membiarkan hadis-hadis tersebut tetap dalam arti zahirnya.

Di antara yang saya ingat, hadis yang berbunyi:

JUI i .-'5 ;uf ?-t' e)J- ey ,J
"Barartgsiapa mmebang sebuah pohon bidara, maka Allah akan

mmghunjamkan kepalanya di dalam neraha."r26
Hadis tersebut diriwayatkan dengan berbagai versi. Tetapi sebagian

dari para pemberi syarah menakwilkannya dengan mengatakan bahwa
yang dimaksud adalah 'menebang pohon bidara yang berada di kawasan

I25. lbnHazm,Al-Mutpllo 71230, 231. Masalah nomc
126. Abu Daud dalam As-Sunan, Kitab Al-Adab, B.ab

Juga dirawikan oleh Al-Baihaqiy dalam As-Sutun,

9r9.
"Penebangan Pohon Bidara" (5239).
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fuararn (yakni di sekitar Makkah atau Madinah - penerj.). Padahal kata
'pohon bidara' di sini disebutkan secara rnkirah (tak tertentu) dalam
kerangka syarat (yakni sebagai keterangan kata 'baranpapa'). Karena-
nya, ia mencakup setiap pohon bidara, di mana pun ia berada. Narnun,
sebagian dari para pemberi syarah menganggap ancaman hukuman itu
terlalu berat, sehingga mereka membatasinya pada para penebang
pohon bidara di kawasan fuaram saja.

Akan tetapi saya lebih cenderung untuk berpendapat bahwa hadis
tersebut mengingatkan akan suatu perkara penting yang dilupakan
orang. Yaitu, pentingnya pepohonan - khususnya pohon bidara - di
negeri Arab; mengingat besarnya faedah yang dirasakan manusia
darinya, baik sebagai peneduh ataupun karena buahnya, rerutama di
daerah padang pasir. Oleh sebab iru, menebang pohon seperri itu, akan
menghilangkan banyak keuntunga" bag banyak orang. Dan upaya
membiarkannya di rempatnya, dalam bahasa kita sekarang, tenrunya
termasuk "memelihara lingkungan hidup" yang diangap amat penting.
Sedemikian sehingga untuk itu dibentuklah kelompot-telompok dan
organisasi-organisls khusus, di asmping diselenggarakannya seminar-
seminar serta konferensi-konferensi untuk menunjangnya.

- Saya_juga merujuk Sunan Abu Daud. Di sana saya dapati bahwa
Abu !aud- pernah ditanya tenrang hadis ini, lalu ia menjawab, "Hadis
ini seberulnya_ telah &ringkas. Sedangkan aslinya ialeh: 'Bmangsiapa
mene,ba.ng pohon bidara di suatu tempat terbuha, yang digirwkan
untuh berteduh obh para musafir atau ietpan-heuan, i"*aoioto bn-
dasarkan k,eseutanangary dan kezaliman, dan tanpa suatu hak yang
dimilikinya, maka Allah SlilT akan mmghunjamkan kepalanyL ki
dalam neraka'." (Demikianlah komentar Abu Daud).

Alhamdulillah! Apa yang tadinya saya sangka merupakan
pemahaman pribadi ,saya, ternyata sepenuhnya beriesuaian d"r,ga'
penafsiran Al-Imam Abu Daud.

Beberapa dari Penahwilm ymg Tak Dapat Diterirna
Di antara berbagai penakwilan yang tak dapat diterima, adalah

yang dilakukan oleh kaum Batiniyah, yang tidak ada dalilnya, baik dari
susunan _kalimatnya maupun dari konteksnya. seperti, misalnya, pen-
dapat sebagian dari mereka renrang hadis: ,'Bersihurhh, sebab dalam
sahur terdapat berbah."l27 Mereka mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan sahur dalam hadis ini, adalah beristighfarl

L27. Bukhari dan Muslim dari Anas; tersebut dalam Al-Lu'fu ua'Al-Iubrjan (665).
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Memang tak diragukan bahwa membaca istighfar di waktu-wakru
sahur (yakni di bagian akhir malam) termasuk hal yang sangat dianjur-
kan oleh AlQuran dan As-Sunnah. Namun menyatakan bahwa itulah
yang dimaksud dengan sahur dalam hadis ini, adalah suatu bentuk
penakwilan yang mengada-ada, dan karenanya tak dapat diterima.

ap"l"g dengan adanya hadis-hadis lainnya yang lebih menjelaskan
tentang apa yang dimaksud dengan itu secara lebih meyakinkan. Seperti
sabda Nabi saw. r "Alangkah baihnya kurma, untub sahur."r28

Dan sabdanya pula: 'Dahm sahur terdapat berkah, maka iangan-
lah balian rnminggalkannya, utahupun hanya dengan meminum seteguk

aif saja."rze
Di antara penakwilan seperti itu juga, adalah yang berkenaan

dengan hadis-hadis rentang Al-Masih Ad-Daiiel. Yakni al-uasih palsu

yang dianjurkan kepada kita agar - dalam setiaP shalat - melindungkan
diri kepada ellah SWf, supaya diselamatkan dari fltrah kejahatannya.

Namun kaum Batiniyah menakwilkannya sebagai lambang dari ke-

budayaan Barat yang merata di masa kini. Itu - kata mereka - ilalah
kebudayaan bermata sebelah, sebagaimana Dajjil pun dilukiskan sebagai

bermata sebelah, dan bahwa ia memandang kepada kehidupan manusia

dengan satu mata saja, yakni mata materialisds. Sementara itu, ia tidak
melihat apa pun juga selainnya; sehingga baginya, tidak ada jiwa dalam

diri manusia, tidak ada Tuhan bagi alam ini, dan tidak ada akhirat
sebagai kehidupan setelah kehidupan dunia ini.

Penakwilan seperti ini, jelas bertentangan dengan a1ayangditegas-
kan oleh sejumlah besar hadis, /ang menyatakan bahwa Dajjil adeJah

sesosok manusia yang datang dan pergi, masuk dan keluar, memanggil,

mengiming-iming dan mengancam . . . , dan seterusnya; sebagaimana-di-

nya;kan dalam-pelbagai hadis sahih yang jumlahnya mencapai tingkat
mutawatir.

Di antara penakwilan sePerti itu pula, ada yang dilakukan oleh

sebagian penulis tertentu dari kalangan kaum Muslim masa kini. Yakni
p"tt"k*il"tr atas hadis-hadis yang menerangkan tentang akan turunnya
el-Vtasih (yang sebenarnya) pada akhir zarnan. Hadis-hadis seperti itu,
amat banyak jumlahnya sehingga mencapai tingkat mutawatir, t"!"g1
mana dinyrt"k"n oleh sejumlah para penghafal (huffazh) hadis.r3o

Dirawikan oleh Ibn l-{ibbin dan Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah, sertz Al-Baihaqiy dalam

A*Sunan dari Abu Hurairah. Disebutkan pula dalam Shahih Al-Jami' Ash-Shaghjr.

Ahmad dengan isrid yang kuat, sebagaimana dalam At-Targhib wa At-Tarhp, katya A1-

Mundziri.
Lihat tentang hal tersebut: kit^b At-Tashrfu bi ma Tawatara fi Nuzitl AI-Masih, karya AI-
,Allimah Anwar Al-Kasymiri, dengan pentahkikan Abdul-Fattah Abu Ghuddah. Dalam

buku itu ia mengumpulkan empat puluh hadis yang tergolong shahih danlasan.

t28.

129.

130.
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Namun, oleh para penuiis tersebur, hadis-hadis itu hanyalah meng-
isyaratkan tentang suatu masa penuh kedamaian dan keamanan yang
kelak akan dialami oleh umat manusia di akhir zaman. Penafsiran
mereka itu berdasarkan anggapan yang &kenal secara meluas bahwa
Al-Maslh adalah seorang penyeru perdamaian dan toleransi antar-
manusia.

Sayangnya si penulis tersebut lupa bahwa penakwilan seperti ini
b_ertentangan sama sekali dengan kandungan hadis-hadis sfih tentang
aka_n turunn_ya el-Uasih, ymg melukiskannya dengan sifat-sifat yan[
berlawanan dengan penakwilan di atas. Yaitur

, A*l ,P: r .J.*lt O,l-{^U . Y-r t-i* Ft Ul J;l
4*t J',4t

"Sesungguhnya (Isa) putra Maryam akan tunrn sebagai seoretg
hak;m yang adil Maka ia sesungguhnya akan mernatahkanial;b, mem-
buruth babi dan mmetapkan jizyah."r3l

Jelaslah, bahwa ia tidak akan menerima selain Islam. Dan ini,
tentunya, bertentangan sama sekali dengan penakwilan tersebut. Di
atas itu semua, penakwilan seperti itu seolah-olah mendukung ucapan
kebohongan kaum misionaris dan orientrlis yang zalim, bahwa Islam
adalah agama pedang, sementara Kristen adalah satu-sarunya egama
perdamaian!

Ibn Taimiyah dan Penol.akannya terhadap Majaz

Saya tahu ba}wa Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyah menolak adanya
majaz dalam Al-Quran, As-Sunnah dan bahasa, secara umum. Ia
menguatkan penolakannya itu dengan pelbagai macam dalil dan per-
timbangan.

Saya juga tahu alasan-alasan apa yang telah mendoronglrya mem-
buat pernyataan seperti itu. Ia ingin menutup pintu di hadapan mereka
yang melampaui batas dalam penakwilan rentang hal-hal yang berkaitan
dengan sifat-sifat Allah SWT. Mereka itu yang i:a namakan-kelompok
Mu'atthilnht fang menjadikan sifat-sifat Allah - menurur pendapat
mereka - seolah-olah hanya terdiri atas yang pasif belaka, sehingga
tidak ada yang akdf; atau yang bersifat rafiy {penalian) melul.t, t"trp"
adanya yang bersifar i*bAt (peneguhan).

Dan ia ingin menghidupkan kembali tradisi para salaf (para tokoh
yang hidup di beberapa abad perrama Islarri - penerj.). ...aitu dengan

131. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah dengan beberapa susunan kalimat yang mirip
Lihat, Shahlh Al-JAmi' Ash-ShaChtr \7077) *rta Al-Lu,fu' wa Al-Marjan e5).
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meneguhkan bagi Allah SWT apa saja (di antara sifat-sifat) yang Ia sen-

diri telah meneguhkannya bagi &ri-Nya, baik dalam Kitab-Nya atau-
pun melalui ucepan Rasul-Nya; sementara menafikan dari-Nya' apa saja

(di rttt".r sifat-sifat) yang dinafikan oleh Al-Quran dan As-Sunnah.
Akan tetapi Ibn Taimiyah sendiri telah melampaui batas pula,

dalam mempertahankan pendapatnya itu, sampai-sam1i ia menolak
adrny a rnaiaz dalam bahasa, secara keseluruhan.

Dan sebetulnya lbn Taimiyah adalah di antara para ulama umat
yang paling saya cintai, atau bahkan ia mungkin yang paling saya cintai
di antara mereka, dan paling dekat kepada jalan pikiran saya sendiri.

Akan tetapi, dalam hal ini, saya bertentangan pendapat dengannya,

sebagaimana ia dahulu bertentangan pendapat dengan para imam se-

belumnya. Dan sebagaimant ta sendiri mengajarkan kepada ki1a, agar

mengunakan pikiran dan tidak hanya meniru (atau bertaklid buta);
dan agar kita mengikuti ddil, bukannya mengikuti pribadi-pribadi ter-

t"nto;-."tt" -"tiLi manusia dengan mengacu kepada kebenaran, dan

bukannya menilai kebenaran dengan mengacu kepada manusia. Karena

itu, saya mencintai Ibn Taimiyah, namun saya bukanlah seorang

"Taimiy" (yalcni anggota kelompoknya atau Penganut mazhabnya -
penerj.).- fu-Hrt"tr Adz-Dzahabi pernah menyatakan: "Syaikh Al-Islam

(Ibn Taimiyahl adalah pribadi yang kita cintai. Namun kebenaran lebih

kita cintai daripadanya."
Benar, saya sepen&pat dengan Syaikh Al-Islam dalam hal-hal yang

berkenaan dengan sifat-sifat Atlah SWT, atev yang berkaitan dengan

alam gaib dan pelbagai keadaan & akhirat. Adalah lebih baik apabila

kita ti--dak ikut-ikutan dalam menakwilkan (atau membahas secara ber-

tele-tele) segala suatu tentangFya, tanPa bukti yang jelas. Dan sebaiknya

kita kembalikan hal itu kepada Dia Yang Maha Mengetahui tentansya,
tanpa memaksakan diri untuk mqngetahui apa yang tidak_ kita ketahui

d"tiry", sementara mengucapkan ap?- yang diucapkan oleh ar-rasikhiln

f; al-libn (orang-orang i*g mendalam ilmunya): "Karni-beriman be-
-padanya. 

Semui ifz (berasal) dari Tuhan k'ami ..." (Ali 'Imran: 7)'- o." persoalan inilah yang hendak saya sorot dalam bagian se-

lanjutnya dari buku ini.

7. Membedakan antara Alam Gaib dan Alam Kasatmata

Di antara kandungan As-Sunnah, adalah hal-hal yang berkaitan
dengan alam gaib ('dlarn al-ghaib), yang sebagiannya menyangkut
makhluk-makhluk yang tidak dapat dilihat di alam kita ini. Misalnya,

malaikat yang diciptakan oleh ellah Swt untuk melakukan berbagai
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macam tugas tertentu. ". . . Dan tidak ado y6t g mengetahui tentara
Tulnnmu mekinleanDia sendiri. . ." (Al-Muddatstsir: 31).

Juga seperti jin, penghuni bumi yang dibebani pula kewajiban-
kewajiban tertentu seperti kita (manusia) juga, yang mereka itu dapat
melihat kita dan kita tidak dapat melihat mereka. Dan di antara mereka
itu adalah setan-setan, tentara Iblis yang pernah bersumpah & hadapan
Allah SWT untuk berupaya menyesatkan kita dan memperindah ke-
batilan dan kejahatan dalam pandangan kita- Sebagaimana &sebutkan
dalam Al-Quran: 'Dan. ia (Iblis) berkata: Demi kekuasamt Engbau,
aleu akan rnanyesatkan rnereka semucmya; keanali hamba-lamba-Mu
yang mukhlas di antaramereka. . ." (Shad: 82-83).

Dan seperti itu pula: 'Arsy, Kursiy, Lauh danQaLam.
Dan sebagian lagi dari hal-hal gaib ini bersangkutan dengan ke-

hidupan di alam barzabh; yakni kehidupan setelah mati dan sebelum
kebangkitan di hari kiamat. Termasuk & ddamnya, pertanyaan-per-
tanyaan malaikat ketika manusia berada dalarn kubtrrnya; demilcian
pula tentang kenikmatan ataupun siksaan di dalamnya. Dan sebagian-
nye lag, berkaitan dengan kehidupan akhirat; yakni kebangkitan dan
pengumpulan manusia di padang rnahsyar, peristiwa-peristiwa besar
pada hari kiamat, syafaat (dari para nabi, khususrya dari Nabi Muham-
mad saw.), mlzan (neraca amalan manusia), hlsab, shirath, surga serta
pelbagai kenikmatan di dalamnya; baik yang bersifat material maupun
spiritual, dan tingkatan-tingkatan manusia di dalamnya; dan juga neraka
serta pelbagai siksaan di dalamnya, baik yang inderawi maupun yang
maknawi, dan tingkatan-tingkahn manusia di dalamnya.

Semua ini, atau sebagian besarnya, menjadi bahan pembicaraan
Al-Quran. Namun As-Sunnah yang mulia berbicara tentangnya secara
lebih luas, dengan menguraikan - secara terinci - apa yang disebutkan
oleh Al-Quran dalam garis besarnya saja.

Di sini kami merasa perlu menyatakan bahwa sebagian dari hadis-
hadis yang berkaitan dengan hal-hal tersebut, tidak cukup mencapai
derajat kesahihan yang diperlukan; dan karena itu tidak seyogianya
ditujukan perhatian kepadanya.

Yang ingin kami bahas & sini hanyalah tentang hadis-hadis yang
diriwayatkan secara sahih dari Nabi saw.

Adalah kewajiban dunia Muslim unruk menerima hadis-hadis yang
telah disahihkan sesuai dengan kaidah-kaidah yangditetapkan oleh para
ahlinya serta para salaf yang menjadi panutan umat. Dan tidaklah di-
benarkan menolaknya semata-mata karena menyimpapg dari apa yang
biasa kita alami, atau tidak sejalan dengan apeyengkt" k"trhoi r"i*-"
ini. Yakni selama hal itu masih dalam batas kemungkinan menurut akal,
walaupun kita menganggapnya mustahil menurut kebiasaan. Sebab,
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bukankah manusia kini, dengan ilmu pengetahuan yang &capitnya,
mampu menciptakan pelbagai macam barang yang tadinya termasuk hal
yang mustahil, yang seandainya diceritakan kepada orang-orang dahulu,
niscaya rnereka akan menuduh orang yang rnenceritakannya sebagai

seorang gila? ! Betapa pula dengan kuasa Allah SWT yang tak suatu aPa

Kalaupun diperkirakan adanya sesuatu yang bertentangan, maka

yang demikian itu pasti disebabkan adanya suatu kekeliruan yang ter-
jadi; baik hal itu karena nukilan (dari sumber agama) itu tidak sahih
maupun disebabkan kesimpulan akal yang kurang lurus dan gamblang.
Dengan kata lain, mungkin saja apa yang disangka oleh seseorang se-

bagi bag^n dari €ama, pada hakikatnya bukan dari agama, atau aPa

yang tadinya dikira sebagai kesimpulan ilmu atau akal, padahal ia bukan
beresal dari ilmu ataupun a-kal.

Beberapa aliran atau kelompok tslam - di antaranya kaum Mu'ta-
zldLah - telah bersikap ekstrem dengan menolak sejumlah hadis sahih
dengan alasan kandungannya tidak dapat diterima oleh akal mereka.
Misalnya, sikap sebagian dari mereka, menolak hadis-hadis yang me-

nerangkan tentang pertanyaen-pertanyaan di dalam kubur, yang kelak
akan diajukan oleh para malaikat, atau tentang kenikmatan atauPun
azab yang akan dirasakan sesudah itu.

Juga sikap mereka berkenaan dengan hadis-hadis tentang mlz7m

dan shirath. Dan hadis-hadis tentang kemungkinan kaum Mukmin
memandang wajah ellah swt di surga. Atau hadis-hadis yang berbicara
tentang jin serta hubungan mereka dengan manusia.

Imam Syathibi Calam bukunya yang penting al-I'tishitm, me-

nyebutkan bahwa di antara perilaku para ahli bid'ah yang menyimpang,
adalah menolak hadis-hadis yang tidak sejalan dengan kehendak dan
kecenderungan mereka sendiri. Mereka menyatakan bahwa hafis-hadis
tersebut berlawanan dengan akal dan tidak sesuai dengan dalil yang

disimpulkan; &n karena itu, harus ditolak. Di antaranya, mereka me-

nyangkal adanya azab dafam kubur, juga tentang adtnya mizan dan

shirath; dan kemungkinan memandang wajah Allah $wT di akhirat.
Demikian pula hadis tentang lalat serta anjuran untuk membenamkan-
nya, dan keterangan bahwa pada salah satu sayapnya rcrdapat penyakit
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sementara pada sayapnya yang lain terdapat obat penawar; dan bahwa
ia selalu mengedepankan sayapnya yangmembawa penyakit. Juga hadis
tentang seseorang yang mengeluhkan sakit perut saudaranya, lalu
Rasulullah saw. menyuruhnya agar meminumkan madu kepada iaudara-
nya itu; dan beberapa hadis lainnya yang serupa dengan itu, yang ter-
golong sahih dan dirawikan oleh para perawi yang'adil.

Adakalanya mereka bahkan mengecam integritas dan ke-,adil-arr
para perawi dari kalangan para Sahabat dan Tabi'in r.a.(l) atau dari
mereka yang telah disepakati ke:adil-an serta kepemimpinannya oleh
para imam dan ahli hadis. Semua itu semata-mata demi menyangkal
pendapat siapa saja yang berlainan mazhab dengan mereka. Bahkan
mereka tak segan-segan menolak dan melecehkan fa*ra-fatwa para
imam dengan tujuan merusak nama baik mereka di kalangan kaum
awam, agar orang banyak menjauh dari kepatuhan terhadap As-Sunnah
serta para ahlinya.

Mereka juga menyatakan bahwa menerima pendapat tenteng
keberadaan shirath, mizm dzn haudh, adalah sama saja dengan me-
nerima suatu ucapan yang tidak masuk akal! Pernah seorang dari
mereka ditanya tentang orang yang mengakui kemungkinan me-
mandang wajah Allah di akhirat; "apakah ia bisa dian$ap kaft?"
''fidak," jawabnya. "Sebab ia telah mengatakan sesuatu yang tidak
rnasuk akal. Sedangkan orang yang mengatakan sesuatu yang tak masuk
akal, tidak bisa dianggap kafir!"

Ada pula kelompok yang menolak hadis-hadts atwd secara ke-
seluruhan. Dalam memahami Al-Quran pun, mseka hanya mau
menerima penafsiran yang diangap baik dan benar oleh akal mereka
sendiri. Sedemilcian sehinga mereka menghalalkan khamr fgldalilkan
firman Atrlah SWT: ". .. ndak ada dosabagiorang-orfrigyangberiman
dan mengerjale,an arnal-unal saleh, dalarn apa ydng tnerelea mokatc, agta-
biln mereka bertakuta dan beriman. . ." (Al-Meidah: 93).

Kepada mereka dan yang seperti mereka itulah ditujukan sab&
Nabi saw.:

e r,.o.-:r' 1i u,.>r.iv,s-r,i,? -,,i:.t'-t- *iriJr t&. fr-i ;gril
oU^-,r .irt ./tf d bJ?J V 6r:iY : J-1"*

"Janganhh sebali*ali leudapati seseorang dari hamu bersantai di
atas diprmya, lnlu ketika diladaphan kepada sesuatu yang pertnh
huperintahle,an ataupun buhra,ng, ia berkala: ,Saya tidnb tA;. Apa
yang leita dapati dahm kitab Allah (srj"), ituhh yang bita lpus;,."[sz

132. Dirawikan oleh Abu Daud (4605) dan Tirmidzi (2665) dad Abu Rifi'. Juga dirawikan oleh
Ahmad dalam Al-Musnad secara ringkas fiuz 6, hlm. 8),
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Sungguh ini merupakan larangan (dari Nabi saw.) yang mengan-
dung ancaman keras dan akan menimpa siapa saja yang melakukan
penolakan terhadap As-Sunnah. 133

Dan di antara yang serupa dengan hal tersebut di atas, penolakan

sebagian para "penyeru pembaharuan" masa kini, terhadap hadis sahih
berikut ini:

tFl-:rY lb irL t{lb i flrl ,,^! e,;.A ir+l i Ol

"Ada pohon di surga yang (sedemikian besarnya sehingga) sese-
orcmg bajahn di bauah ketedulwnnya dal.am waktu seratus tahun Stun,
belum athup untuk melcutatinya."

Hadis tersebut disepakati kesahihannya oleh Bukhari dan Muslim,
dari Sahl bin Sa'd, Abu Sa'id dan abu Hurairah.r34 el-nukhari iuga
merawikannya dari Anas. Karena iru, ketika menafsirkan ffrman Allah:
". .. dan rurLffigan yang tabentang luas . .." (Al-W6qi'ah: 30), Ibn
K"trp menyebutkan bahwa hadis itu benar-benar berasal dari Rasulul-
lah saw.; bahkan termasuk ha&s mutawatir yang dipastikan kesahihan-
nya menurut penilaian para pakar liadis.

Tampaknya, yug dimaksud dengan "seratus tahun" dalam hadis
di atas addah menurut tahun-tahun di dunia. Karena itu, dalam versi
yang dirawikan oleh Abu Sa'id, disebutkan: ". . . seorang penungang
huda yang cepat hinya. . . ."

Dan tentunya tak ada selain Allah SWT yang mengetahui per-
bandingan antara waktu di dunia kita ini dan waktu di sisi Allah. Dalam
AlQuran disebutkan: 'Dan sesungguhnya satu hari dl stsi Tuhanmu
adalah sepati seribu tahun dari tahun-tahun yang leamu hitung" (N-
tla11:47).

Dan manakala suaru hadis telah kita nilai sahih, maka tak ada lagi
yang boleh kita lakukan selain berkata dengan penuh keteguhan: "Kami
beriman dan kami mempercayai"; seraya meyalcini bahwa akhirat mem-
punyai hukumhukumnya yang khas serta berlainan dengan hukum-
hukum yang berlaku di dunia. Sedemikian sehinga Abdullah bin Abbas
pernah menyatelqn: '"Iidak ada di sulga sesuatu yang sama dengan
yang ada di dunia, kecudi nama-namanya saja."

Seperti itu pula keterangan-keterangan yang disebutkan mengenai
azab y*rg akan menimpe orang-orang ka& di neraka. Misalnya, t€ntang
akan membesarnya geraham orang kafir, rnenjauhnya jarak anara
kedua pangkal lengannya, serta penebalan kulitnya. Penerimaan semua

Al-I'tistum U 23t-232. (Syikat Al-IWt Asy-Syarqiyyah).
Lthet, Al-I*b' ua Al-Mojin (1799-1800-1801 ).

t33.
t34.
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itu menurut apa adanya, pasti lebih selamar, sedangkan pembahasan
bertele-tele tenrangnya tak akan mendatangkan *anfaat apa pun.

Demikian pula seorang da'i yang bijak, tidak akan -enyibukk"r,
par,a gembaca tulisannya araupun para pendengar uraiannya, dengan
hadis-hadis sejenis ini, yang besar kemungLinannya dapat menimdul-
kan kemusykilan-kemusykilan dalam pikiran orang-orang masa kini.
Sedangkan pengetahuan rentangnya tidak akan mendatangkan ke-
sempurnaan dalam agamaataupun kebahagiaan & dunia. oan sibaiknya
hal seperti itu hanyalah disebutkan pada waktu-wakru terrentu, ketila
diperlukan saja.

Adalah jauh lebih utama bagi seorang Muslim, apabila ia me-
nyibukkan dirinya dengan memohon dari Allah swr agar ia &karunia-
Nya surga serta apa saja yang mendekatkannye kepada surga, baik yang
berupa ucapan atau perbuaran. Dan egar 1a melindungkan diri kepada
Allah SwT, dari neraka dan apa saja yang mendekatkannye kepada
neraka, baik yang berupa ucapan atau perbuatan. Dan di samping iru,
ia berperilaku seperti layah,nya perilaku ahli surga, seraya menjauhkan
diri dari berperilaku seperti perilaku para ahli neraka.

Sikap yang benar yang diharuskan oleh logika keimanan dan tidak
ditolak oleh logika akal, adalah mengarakan: "Kami beriman dan per-

2ryr," setiap kali dihadapkan pada hal-hal gaib yang telah ditetapkan
dalam agama; sebagaimana kita. mengatakan: "i<ami mendengai dan
kami mematuhi," setiap kali kita dihadapkan pada pelbagai amalan
ibadat yang diwajibkan atas kita oleh egenra.

Sebaiknya kita beriman saja dengan hal-hal gaib yang dinyatakan
dalam rnsh, dan ddak perlu bertanya-tanya tentang apa dan mengapa,
atau mencari<ari tentang detilnya. Sebab, akal kita ini seringkali tidak
m_g1pu meliputi pengetchuan tentang hal-hal gaib tersebut. Sedangkan
ellah SWf yang telah mencipta manusia, tidak melengkapinya dengan
kemampuan untuk mencerap hat-hal seperti itu, mengingat bahwa i,a

tidak memerlukannya dalam melaksanakan tugasnya sebagai lehalifah
di atas bumi.

Oleh sebab itu, seandainya aliran teologi rasional yang diperankan
oleh kaum Mu'tazilah, mampu memahami hakikat rersebut,lalu merelca
meyakinkan diri mereka sendiri untuk menerimanya, niscaya mereka
tak perlu mengingkari hadis-hadis sahih yang mengukuhkan kemungkin-
an kaum Mukmin untuk dapat memandang wajah Allah Swr di akhirat
kelak. Dan bahwa mereka akan melihat Tuhan mereka, sejelas mereka
"melihat bulan di kala sedang purnama raya".

Permisalan seperti itu, adalah demi menunjukkan betapa tajamnya
penglihatan mereka kala itu, dan bukan dalam kaitannya dengan jelas-
nya objek yang terlihat. Dan hal itu jup m*ujuk kepada susunan
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lahiriah pelbagai ayat Al-Quran yang dipaksakan penakwilannya oleh

mereka 1la,tm nau'iazlah), seperti firman Allah SwT:

.( Yr( Y\ : *,!.il ) 6Jbti kl ,.1! ltt*B i'ay- c5r3

". . . Wajah-waiah (orang-orang mukmin) pada harl-itu-berseri-seri;

kepada Tuhannya-lah mereka memandang. . ." (Al-g1yimah: 22-23)'*)
pada hakiLtnya, kesalahan mendasar yang telah menjerumuskan

mereka itu, adalah upaya mereka untuk men-qiyas-kan (menganalogi-

kan) antara sesuatu yang gaib dan yang rtyata (kasatmata). Atau antara

fenomena akhirat dan fenomena dunia. Jelas, bahwa peng-qiyas-an

seperri itu tidak repat, mengingat bahwa kedua alam ini memiliki

hukumnya sendiri yang masing-masing berbeda.

Oleir sebab itu, Ahl As-iunnah mengukuhkan adanya kemungkin-

an ru,yah (yakni memandang wajah ellah swr) sementara mereka

-"rry"p"k"ii b.h-" caranya tidaklah sama seperti pengfihatan mata

bi"r, y"trg kita kenal dan alami (di dunia). Tetapi - sePerti dinyatakan

ol"h el-ti"* Muhammad 'Abduh - ia adalah ru'yah yang tidak dapat

dilukiskan bagaimana caranya atauPun didefinisikan bentuknya. Dan

tenrunya hal ltu tidak mungkin kecuali dengan "penglihatan" yang

dikhususkan oleh Allah swi bagi para penghuni alam akhirat. Atau

ddngan perubahan pada karakteristik penglihatan mala yang biasa kita

kenll di d"lam kehidupan dunia; y"ttg tid"k mungkin dapat kita ketahui

hakikatnya ; *eskipurr^k ft a p er cay a akan kejadiann ya ber dasarkan berita

(hadis) t.ttt"ttg hal itu yang telah &yakini kesahihannya""
' S"yyod ftsyi-d nian-I mengomentari ucapan gurunya itu (yakni

Muhammad .Abd;h - penerj.) tentang cara penglihatan di akhirat,

sebagai berikut:-"\rang mampu melakukan pencerapan- (atau menerima sesuatu

dalam haa' melalui indera pettglihatat, pendengaran, dan sebagainya)

p"dr hrkik tnya, adalah ruh s"teorang. Adap-un pancaind".'Tr': hanya-

iJ t"rp"r* r"U.gri alat-alat b"g"y". Tak diragllkan lagi, berdasarkan

pelbagai eksperimln yang pa1ti, baik yang &lakukan oleh para ilmuwan

Timui ,nropotr Barat masa kini, bahwa ada orang-orang tertentu yang

mampu -"iiht, dan membaca dengan mata tertutuP; yaitu dalam apa

yarrg'&r"but telepati. Atau melihat sebagian 4"d,.b"i1.":benda 
(atau

p"rila-.; dalam keadaan tertidur (tidak sadar) ketika dihipnotis. Atau

*) Kata nazhirah (:,/rb ) dalam ayat tersebut berasal dari kata rnzhaa yang berarti me-

mandang atau minanti sesuatu. Ahl As-Sunnah berpegang pada arti pertama' sedangkan

kaum Mu.tazilah - disebabkan mereka memustahilkan kemungkinan manusia m.emandang

wajah Allah SWT - berpegang pada arti kedua. - Penerjemah'

135. Syaikh Muhammad Abduh, Risalat At-Tahl/, hlm. i87-188.
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yang melihat sesuatu di balik benda-benda yung menutupi bahkan
dalam jarak yang amat jauh (ckiruoyanr). Misalnya, seorang yang
berada di fairo melihat seorang kerabatnya di kota Iskandariah sedang
keluar dari rumahnya menuju stasiun kereta api.

"Apabila semua ini telah berlangsung di dunia kita ini, berlawanan
dengan 'penglihatan' biasa yang dimiliki oleh semua orang, maka ada-
kah layak bagi seorang berakal untuk menyangsikan terjadinya hal-hal
yang lebih aneh dan lebih luar biasa lagi & surga? Sedangkan iaberada
di alam gaib yang atura-n dan hukumnya berbeda dengan aturan dan
hukum yang berlaku di alam kasatmata. Bukankah kesangpian para
pengingkar ru'yah itu diakibatkan oleh peng-qiyas-an alam gaib dengan
alam kasatmata, dalam hakikat ru'yah serta objek ru'yah itu sendiri?
Tentunya, peng-qiyas-an seperti itu tidak dapat dibenarkan (bathil).
LebihJebih lagi untuk diterapkan pada "objek" y*g di-ru'yah (dalam
hal ini, wajah Allah SwT - penerj.).136

8. Memastikan Makna dan Konotasi Kata-kata dalam Hadis

Adalah penting sekali, untuk dapat memahami As-Sunnah dengan
sebaik-baiknya, memastikan makna dan konotasi kata-kata yang diguna-
kan dalam susunan kalimat As-Sunnah. Sebab, konotasi kata-kata ter-
tentu adakalanya berubah dari suatu masa ke masa lainnya, dan dari
suatu lingkungan ke lingkungan lainnya. Ini diketahui terutama oleh
mereka yang mempelajari perkembangan bahasa-bahasa serta pengaruh
waktu dan tempat atasnya.

Adakalanya suatu kelompok manusia menggunakan kata-kata
tertentu untuk menunjuk kepada makna-makna tertentu pula. Dan
tentunya tidak ada keberatan sama sekali dalam hal furi. Akan tetapi
yang ditakutkan di sini adalah apabila mereka menafsirkan kata-kata
tersebut yang digunakan dalam As-Sunnah (atau juga dalam Al-Quran)
sesuai dengan istilah mereka yang baru (atau yang hanya digunakan di
kalangan mereka saja). Di sini akan timbul kerancuan dan kekeliruan.

Imam Al-Ghazali telah mengingatkan tentang telah berubahnya
beberapa nama ilmu serta makna-makna tertentu, sejak digunakan pada
masa-masa para salaf. Karena itu, ia memperingatkan tentangbahaya
perubahan ini, yang dapat menyesatkan pemahaman orang-orang yang
kurang telid dalam membahas dan mendefinisikan konsep-konsep rer-
tentu. Untuk itu, ia menulis sebuah bab yang amat pentin gdalam lhyd'
'dum Ad-Din (yakni dalam "Kitab Al-'Ihn"), sebagai berikut:

"Ketahuilah, bahwa asal-mula terkacaunya ilmu-ilmu yang tercela

t36, Ibid.
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dengan ilmu-ilmu syariat, adalah penyimpangan dan penggantian nama-

,r"-1yang baik, kemudian pengalihannya - berdasarkan tujual-tujuan
yang buruk - kepada makna-makn a yang tidak dirnaksudkan oleh para

rd.f y""g baik-baik serta para tokoh abad pertama. Semuanya ada lima
kata 

'yailu, 
frqh, 'ihn, iauhid, tadzhir (penyuluhan), dan hikmah.

felima-limanya- adalah nama-nama terpuji ; sedan gkan p ar a,P erty andan g-

nya adalah oirttg-ot"t g yang memegang jabatan-jabatan dalam ag^ya'
Akan tetapi, keliina kata itu kini telah dialihkan kepada makna-makna

tercela, r"-hitrgg, membuat banyak orang menjauhkan diri dari mereka

yang meny"ttd*g sifat-sifat seperti itu atau dikenal secara luas sebagai

tokoh-tokohnya." r37

Kemudian, al-Ghazali menguraikan hal tersebut dalam lima hala-

man dari bukunya itu.
Dan jika kelima kata itu saja, di bidang ilmu, yang diamati pe-

rubahan fonotrsinya oleh Al-Ghizali, maka pada kenyatannya _masih
banyak lagi kata di pelbagai bidang lainnya, telah mengalami hal-yang

,r-r, sedJmikian brnyaktrya sehinga amat sulit mencakupnya dalam

bilangan.
Perubahan ini, makin lama makin meluas dengan pergantian

tempat dan waktu serta perkembangan yang dialami oleh manusia.

Sedemikian sehingga kesenJangan makin melebar ?ntara konotasi asli-

nya yang digunak; dalam syariat, dan yang dikenal l<em-udian dalam

istilaL-isf,lali brto yang mutakhir. Dari sinilah timbul kekeliruan dan

kesalahpahaman yang sebetulnya ti<lek disengaja, & samping adanya

penyimpangan dan distorsi yang memang disengaja.^ ' 
ttulah y*g diperingatkan oleh para pakar dan peneliti dari kalang-

an ulama besar; yakni digunakannya istilah-istilah syariat secara rancu

sehingga lama keiamaan, penerapannya menjadi lebih dominan untuk

konsep-konsep baru yang diciptakan kemudian.
Demikianlah, siapa saja yang tidak memperhatikan ketentuan ini,

pasti akan tergelincir ke dalam banyak kekeliruan, sebaga.imana yang

kita saksikan sekarang.
Ambillah ,ebagai contoh, kata tashwlr (pembuatan gambar atau

pembentuk"n rnp"f yang disebutkan dalam beberapa_hadis sahih_yang

disepakati. ep" litr-titi y^ng dimaksud dengannya dalam hadis-hadis

yang mengancam para musLntawir (pembuat gambar) dengan azab yang

amat pedih?
ila* sedikit dari kalangan orang-orang yang menyibukkan diri-

nya dengan hadis dan fiqih, memasukkan dalam ancaman ini, para ahli

foto (yang dalam bahasa Arab sekarang disebut musLnwuir - penerj.)

137. Ihya' 'Ltlum Ad-Din, jtz U3r-32. (D-o Al-Marifah).
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yang mensunakan kamera mereka unruk mengambil garnbar-gambar
tertentu.

_ Apakah penamaan mereka yang menggunakan kamera ini dengan
sebutan mushawuir dan pekerjaan merek^ t^h**, sudah 

"d. r"j"kdahulu kala dalam bahasa Arab? Tentunya tak seorang pun aLan rire-
nyatakan bahwa ketika bangsa Arab mulai mengenal kaiaini, rclah ter-
lintas dalam benak mereka mengenai hal tersebut. Jelas bahwa penama-
an seperti ini hanyalah berdasarkan kebiasaan serempat semata-mata.

Dan tidak ada seorang pun akan berkata bahwa ini adalah penama-
an berdasarkan syariat. sebab, seni fotograft ini sarna sekali belum di-
kenal pada m,u,e taslni'. Maka tak mungkin kata tersebut (dalam hadis)
dimaksudkan untuk ditujukan kepada si ahli fcro, sedangkan ia belum
ada pada waktu itu.

Jelas bahwa itu adalah istilah baru berdasarkan suatu kebiasaan
yang baru pula. Kita sendiri atau orang-orang tua kita yang pertama kali
menyaksikan munculnya hasil teknologi itulah yang telah memberinya
nama tashwlr fotoghrhfi.

Bisa saja mereka menamainya dengan suatu istilah lain. Misalnya,
mereka dapat menamainya'aks (pemantulan) dan pelakunya disebut
'akleix (pemantul gambar) seperri yang dikatakan oleh penduduk eatar
dan kawasan Teluk. Seseorang dari mereka akan pergi ke tempat tukang
foto ('abkas) lalu berkata kepadanya: "Saya minta Anda melakukan
'a&s untuk saya (yakni mengambil foto dirinya). Dan barangkali istilah
yang mereka gunakan itu lebih dekat kepada inti pekerjaan itu sendiri.
Sebab, pada hakik^tnya, hal itu tidak lebih dari memantulkan gambar
dengan cara tertentu. Seperti halnya gambar sesuaru yang teipantul
dalam cermin. Dan seperri itulah yang disebutkan oleh Asy-syaikh
Muhammad Bakhit Al-Muth!'iy, mufti Mesir di zan,annya. yaitu dalam
risalah yang ditulisnya berjudul Al-Jawab al-xafly fi Ibahat At-Tashulr
Al-Fotoghrafi (Jawaban Tuntas tentang Dibolehkannya Fotografi).

- Dan sebagaimana orang-orang sekarang menamakan gambar foto-
grafi (dalam bahasa Arab) sebagai tashwg; mereka juga menamakan
tashwir mujassam atau gambar yang berbentuk tiga dimensi sebagai
nabt (pahatan). Yaitu yang olehpara ulama dahulu kala disebut
"gambar yang berbayarg", dan yang mereka sepakati hukumnya haram,
selain yang berbentuk mainan anak-anak (atau semacam boneka).

Adakah penggunaan kata nafut (pahatan) bagp tashwlr jenis ini
membebaskan pembuatnya dari ancaman keras yang terdapat dalam
hadis-hadis tentang tashwlr dan mushnwwir?

Tentunya tidak. Sebab tashwlr jenis inilah yang paling tepar me-
menuhi makna tashwir yang terlarang, baik dari segi bahasa maupun
syariat.o



'.'i"#J'
pada akhfu pembahasan ini, harus kami tekankan bahwa As-

Sunnah An-Nabawiyah, yang merupakan Sumber Terpelihara kedua

sebagai pembimbini ktottt frushm, atau Rujuk*. yt"'T".setelah A1-

a"t; Al-K*ri*, diild""g PenetaPan hukum, peradilan' fiqih, dakwah'

tirbiy.h dan penyuloh* I i"."r-&rrr memerlukan pelayanan intensif

f"rrg'l"y"k bagi kedudukannya serta kedudukan umat Islam pada peng

irffig'"Ura f.Ii*" belas Hijri ini, atau menjelang abad kedua puluh

satu MiJadi.
pelayanan seperti ini harus dilakukan bersama-sama secara gotong-

royong, ol"h ,"-L lembaga keilmuan Islam, sehingga hasilnya betul-

betul Iapat memuaskan dan menyejahterakan umat'

As-sunnah perlu dihimprr' irlr- suatu ensiklopedi besar dan

komprehensif, m-encakup nama-narna semua pakar hadis serta semua

p"r"r"i, di samping k"t"rrt grrr- lengkap mengenai apa saja yang dikata-

1"" ,""r*g"yit i"iL petiguk"ha" "t"ttp"tt 
pelemahannya' bahkan

tentang pari pendusta dan pemalsunya'
Dan sebuah ensiklopedi lrg y*g memuat semua matan hadis'

d,engan berbagai sanad r"rt" j"l"r'p"ri*"y"t*nya; meliputi semua hadis

(surinah) y",'[ dirrirbahkan kepada Nabi saw. dari semua sarana yang

irpr, alp"t6ltt "n, dari ,rr*b",-,"t"ber yang telah tercetak ataupun

yang -"sih berupa manuskrip, yang ditulis sampai akhir pertiga kedua

dari abad kelima Hijri.
Kedua ensikllpedi tersebut merupakan persiapan untuk ensi-

klopedi kedga, y"tg -etjtdi tujuan utama yang didamlakan &aikarya
besar ini. irir" kl-pri"r dari hadis-hadis shahih dan hasan,, yang

diseleksi dari ensikl"plai pertama yang komprehensif, sesuai dengan

srandar ilmiah y"rrg ."r-"i, y"ng tei"h dil"t"kkan dasar-dasarnya oleh

p"t" f"f.- d"ri ld"ttgtr, r'rl.-" te'rdahulu, dan yang :ePatulnla.menjadi
io,rrplrn perhadan p"ara ahli yang menguasai spesialisasi di bidangnya,

di antara para ulama masa kini.
Selain iru, harus pula dilakukan sistemasi pada ensiklopedi selektif

ini, dengan *"rryrrrtn pasal-pasalnya secara modern, dengan daftx-

d"it". iid"t, y".g -"lipuri semua kebutuhan, sedemikian sehingga

dapat -"l"yrrri r"riu" ilmu keagamaan, kemanusiaan, kemasyarakatan

198
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dan ilmu-ilmu lainnya yang menjadi topik bahasan As-Sunnah, serra
dapat dimanfaatkan oleh para peneliti di pelbagai bidangpya yang ber-
aneka ragam.

Dan tentunya, di alirtara yang dapat membantu terwujudnya semua
ini, adalah penggunaan pelbagai peralatan dan perlengkapan hasil tekno-
logi yang diajarkan oleh Allah SWT kepada manusia masa kini. Di
ar'tarurya yang paling menonjol adalah penggunaan komputer yang
sedemikian canggihnya sehingga oleh sebagian kawan kita disebut
sebagai "hAfizh" masa sekarang. Bahkan sebenarnya ia memiliki ke-
mampuan lebih dari kemampuan seorang hafizh. Asal saja hta dapat
memanfaatkannya secara optimal, maka komputer &pat memberikan
pelayanan ilmiah yang alr,at luas, cermat dan beraneka ragam; hal yang
tidak pernah dimimpikan oleh generasi-generasi dahulu ataupun ter-
lintas dalam benak mereka.

Sungguh saya berharap ag r lembaga Pusat Peneliti;an As-sunnah
dan As-Slrah di Qatar - bekerja sama dengan lembaga-lembaga sejenis
lainnya - dapat mengarnbil pera"n aktif yangdidambakandibidangini.

Kemudian dari itu, As-sunnah sangat memerlukan penjelasan-
penjelasan (syarah-syarah) basr yang marnpu menyingkap berbagai
hakikatnya, menjelaskan pelik-peliknya yang tersembunp, meluruskan
pemahaman tentangnya dan menjawab segala keraguan dan kebatilan
yang dihadapkan kepadanya;dengan mengunakan bahasa yang populer
dan sejalan dengan logika masa kini, agar lebih mudah mencapai tujuan.

Di masa kita sekarang, Al-Quran telah "beruntung" mendapatkan
sejumlah ulama besar, yang dengan sabar dan teliti menyusun tafsirnya
dan menyingkap mutiara-mutiara hikmahnya. Dan dengan berbekal
berbagai jenis ilmu pengetahu"an yang luas, mbreka mampu berbicara
langpung kepada "al2l" (rasionalitas) masa kini dan memasuki jiwa-Jiwa
manusia melalui pintu yang seluas-luasnya-

Kita telah menyaksikan seperti itu, dalam tefsir-tafsir yang ditulis
oleh Muhammad Rasyld Ridhe, Jamaluddin al-qasimiy, Ath-Thdhir
bin 'fuyur, Abu Al-A'la el-ptaududi, Sayyid Quthb, Mahmud Syaltut,
dan lain-lainnya.

Namun sangat disayangkan bahwa kitab-kitab hadis - terutama
Shahih Buhhari derl Slahih Mwkm - belum beruntung mendapat
penulis-penuhs syarh (penjelasan dan komentar) yang setingkat dengan
para tokoh besar seperti yang disebutkan nama-nama mereka & atas,
yang menguasai dan sekdigus memadukan antara ilmujlnu tradisional
dan konsep-konsep pembaruan masa kini.

tvtremang terdapat pelbagai upaya terpuji dalam men<yarh-ken
kitab-kitab Sutun yang empat, dari saudara-saudara kita ulama India
dan Pakistan. Namun, sayangnya, warna tradisionalnya masih sangat
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dominan, sehingga sulit untuk dicerna oleh kaum terpelajar masa lcini.

Mudah-mul-ahan Allah SWT berkenan melimpahkan tauftk-Nya
atas beberapa dari para ahli dakwah dan ulama besar kita untuk men-

syarh-kan 
-Sf*t";t" 

Bukhari dan Shahih Muslim, secara ilrniah dan

,irod"rt, sehingga dengan demikian memberikan pelayanan yang di-

perlukan bagi kemajuan pendidikan &n ilmu-ilmu keislaman.

Dan slbagai p"ttotop, kami ucapkan al-harndu lillahi Rabbil-

'dlamin.o
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